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Shahih 

GRt-tJarghib rva at-tfarhib 




Qs\tta6 


SHALAT SUNNAH 
An-Nawafil) 


adalah jamak dari ibi adalah shalat sunnah [tambahan), 
karena ia adalah tambahan atas shalat fardhu. 


ST 


^ampu ngsunna ii.f»rg 
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ANJURAN MCNJAGA DUR BCLAS RAKAAT SHRLAT 
SUNNAH (RAUJATIB) SCHARI SCMALAM 


- 1 : Shahih 

Dari Ummu Habibah Ramlah binti Abu Sufyan dia berkata. 
Aku mendengar Rasulullah M bersabda, 

'JjP L&jhj 4_kSj h'jdZ-S' fcjtS3 AU ^L^2j JJ^P \y \ja 

^ C-Ju aJ Sfl .'jl t4l>eJl l£u 4 ] tlqsJ i)! Sfl liwij 


1 Tidaklah seorang hamba Muslim shalat karena Allah di setiap hari 
dua belas rakaat sunnah bukan fardhu , 1 kecuali Allah membangunkan 
untuknya sebuah rumah di surga. Atau, kecuali dibangunkan untuknya 
sebuah rumah di surga'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa i dan 
at-Tirmidzi, dan dia menambahkan. 


j_*j jj llijAi t JaJl Lij ;.S 

jr S 0 y O a* ® 

.Si.L*ji is*}Ld? ~-*-H 


"Empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat 
sesudah Maghrib, dua rakaat sesudah Isya' dan dua rakaat sebelum Shu- 
buh ." 2 


Ini termasuk penegasan untuk menutup kemungkinan isti'arah (peminjaman kata untuk arti 
lain). Begitulah penegasan harus dipakai jika diperlukan. Wallahu a'/am. 

Di (teks) buku asli di sini: (Diriwayatkan dengan tambahan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, " Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
nanya saja mereka menambahkan, " Dua rakaat sebelum Ashar." Mereka tidak menyebutkan, 
"Dua rakaat sebelum Isya'. Dan demikian pula yang terdapat dalam suatu riwayat milik an- 
\asa i. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, dia berkata, "Dua rakaat sebelum Zhuhur, dua 
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- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah #•' berkata, "Rasulullah M bersabda, 

Ji \Zj\ J^S aLlUIj pJl b<Sj 'J>£ -y* 

l j r zs*xSjj t f. Li.*J 1 11 > uAj ’jfkkSjj 

✓ O ✓ ✓ 

•^1 


1 Bnrangsinpn menjaga dua belas rakaat sehari semalam, niscaya dia 
masuk surga, empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, 
dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya' dan dua rakaat sebe¬ 
lum Shubuh' 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i -dan ini adalah lafazhnya- at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah; dari riwayat al-Mughirah bin Ziyad, dari 
Atha', dari Aisyah An-Nasa'i berkata, "Ini salah, mungkin 
maksudnya adalah Anbasah bin Abu Sufyan, lalu dia salah tulis." * 1 

Lalu ia diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dari Ibnu Juraij, dari Atha', 
dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu habibah dan dia berkata, 
"Atha' bin Abu Rabah tidak mendengarnya dari Anbasah." 


Dengan tsa ', setelah alif adalah ha' lalu m', yakni menjaga : yfz 

selalu. 




rakaat, -saya kira- sebelum Ashar.” Dan sisanya sama dengan at-Tirmidzi). 

Saya berkata, Dua tambahan ini sama-sama dhaif. Dan ucapannya diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, mengisyaratkan bahwa dia meriwayatkannya dari Ummu Habibah padahal tidak 
demikian, hadits itu adalah dan Abu Hurairah. Perhatikanlah. 

1 Begitulah dalam teks aslinya, dan padanya terdapat ketidakjelasan yang menjadi jelas dari 
ungkapan an-Nasa'i sebagaimana dalam at-Ta/khis al-Habir, "Ini adalah salah, mungkin Atha' 
mengatakan 'dari Anbasah' lalu dia dirubah menjadi 'dari Aisyah'." Yakni bahwa hadits dari 
riwayat Ummu Habibah, bukan dari Aisyah. Wattahu a'/am. 
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ANJURAN MCNJAGA DUA AAKAAT 
S€B€IUM SHUBUH 


- 1 : Shahih 

Dari Aisyah dari Nabi W„ beliau bersabda, 

L ij bJjJl 

"Dua rakaat (sebelum) Shubuh lebih baik daripada dunia beserta 
semua isinya ." 1 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. Dalam riwayat 
Muslim, 

.144- iJAji ^ ji 4^1145 

" Keduanya benar-benar lebih aku sukai daripada dunia seluruhnya ." 


2 : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, 

■ ^ J*' 'o» tuA ^ (Pt 


" Tidak ada sesuatu pun dari shalat-shalat sunnah yang lebih disiplin 
dilakukan oleh Nabi sH, selain dua rakaat (sebelum) Shalat Fajar ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim , Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilm ya. 

Dalam riwayat lain m ili k Ibnu Khuzaimah, Aisyah berkata. 


j-^ sJl Q Cr? iur* <Ji M J^ 


; Yakni kenikmatan dunia. 
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"Aku tidak pernah melihat Rasulullah M lebih bersegera dalam mela¬ 
kukan suatu kebaikan melebihi dua rakaat sebelum Shubuh dan tidak pula 
harta rampasan perang ," 


4 - 583 }- - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah M bersabda. 




<Ul' yfcjs; 


j ujijJdl (dJj ^ Jd! 

. ^ Lij&l 'pP olSj ‘ijl ji!l (JjAj 


'Qul huwallahu ahad' menyamai sepertiga al-Qur'an, dan 'Qul 
yaayyuhal kafinm' menyamai seperempat al-Qur'an. Dan beliau membaca 
keduanya di dua rakaat (sebelum) Shubuh...'d'' 1 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan, ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan lafazh ini adalah miliknya. 


<*><*><*> 


1 Di sini, di buku, asal ucapannya, "Pada kedua rakaat itu ada kecintaan sepanjang masa.. .“ 
Aku membuangnya karena ia tidak memiliki syahid. Dengan pertimbangan ini ia adalah 
bagian buku yang lain {Dhaif at-Targhib), Ia 6\takhrijti\ adh-Dhaifah, no. 5051 disertai isyarat 
kepada syahid-syahid yang mendukung ucapan "seperempat" yang disebutkan di sini. 
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ANJURAN SHALAT (RRUIATIB) SCBCLUM 
DAN SCSUDAH ZHUHUR 



- 1 : Hasan Shahih 

Dari Ummu Habibah #e> dia berkata, "Aku mendengar Rasu¬ 
lullah M, bersabda, 

-jbj! 4 gj\ ^Lc- IsjlAZ 

1 Barangsiapa menjaga empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat ra¬ 
kaat sesudahnya, maka Allah mengharamkannya masuk neraka' 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at- 
Tirmidzi, dari riwayat al-Qasim bin Abu Abdurrahman teman Abu 
Umamah, dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah. At- 
Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih gharib." Dan al-Qasim (ada¬ 
lah) bin Abdurrahman (ber kunyah Abu Abdurrahman) 1 asy-Syami, 
seorang rawi yang tsiyah." 

Dalam riwayat lain milik an-Nasa'i, 

„ ; , „ i , ; „ 

. l-bl jllil Jail dj\kSj ,*j Jj) Jlip ijp ! U 


"Tidaklah ada seorang hamba Mukmin yang shalat empat rakaat 
setelah Zhuhur, lalu wajahnya akan disentuh api neraka selamanya ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih nya dari Su¬ 
laiman bin Musa, dari Muhammad bin Abu Sufyan, dari saudara 
perempuannya, Ummu Habibah. 

Al-Hafizh berkata, "Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an- 
Nasa'i, dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan lain-lain dari 
riwayat Makhul, dari Anbasah, dan Makhul tidak mendengar (riwa- 


1 Ini dan yang sebelumnya adalah dari at-Tirmidzi, no. 428. 











Gtitab Shalat Sunnah 


yat) dari Anbasah. Itu dikatakan oleh Abu Zur'ah, Abu Mushir, an- 
Nasa i dan lain-lain. Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan dia 
menghasartkannya dan Ibnu Majah, keduanya dari riwayat Muham¬ 
mad bin Abdullah asy-Syu'aitsi, dari bapaknya, dari Anbasah. Dan 
pembahasan tentang Muhammad akan hadir." 


585|> - 2 - a : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan dari Abu Ayyub ■#>, dari Nabi 3ft, beliau ber¬ 
sabda. 


"Empat rakaat sebelum Zhuhur .. ., dibuka untuknya-pintu-pintu 
langit." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini ada¬ 
lah lafazhnya, dan Ibnu Majah. Dan sanadnya mungkin untuk diha- 
sankan. 1 


- 2 - b : Hasan Lighairibi 

Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, lafazhnya, dia berkata, 

cJij \l\ q: Jiij i ji [zj ^ ’Sj J p j jji uj 

*' C j. * s s s " 'f. & 

lili l j (3^4 

■ y~*~ '-Lll ^ 


"Ketika Rasulullah M, singgah kepadaku, aku melihatnya selalu shalat 
empat rakaat sebelum Zhuhur, beliau bersabda, 'Sesungguhnya apabila 
matahari tergelincir, maka pintu-pintu langit dibuka, tidak ada satu pintu 
pun darinya yang ditutup, sehingga shalat Zhuhur dilaksanakan, maka 
aku ingin ada kebaikanku yang diangkat pada saat itu'. " 2 


1 Saya berkata, Akan tetapi ia memiliki jalan-jalan yang lain yang dengannya dia menjadi kuat 
selain ucapannya, ’ Tanpa salam di antaranya 1 . Dan aku menggantinya dengan titik-titik. Aku 
mentakhripya dalam Shahih Abu Dawud, no. 1193; ia didukung oleh hadits Abdullah bin as- 
Sa' ib yang hadir satu hadits setelah ini. 

2 Ai-Haitsami tidak berbicara tentangnya, akan tetapi ia memiliki jalan-jalan di ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, 4/200, 203, tanpa ucapan 'salam'. Dan hadits setelahnya menjadi 
syahid baginya. 
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586$> - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Qabus dari bapaknya, dia berkata, 

o i oli> iiif 4i)! (_jl i aJlSIp ^JS ^jl jl 

irr^HJ f Jr* ^5' ^ 


"Bapakku mengirim utusan (untuk bertanya) kepada Aisyah, 'Apa 
shalat Rasulullah M yang paling dicintai untuk selalu beliau laksanakan 
(secara konsisten)?' Dia menjawab, 'Beliau shalat empat rakaat sebelum 
Zhuhur, beliau berdiri dengan lama, membaguskan rukuk dan sujud pada¬ 
nya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Qabus adalah Ibnu Abu Zhabyan, dinyatakan tsiqah, at-Tirmi- 
dzi, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan lain-lain menshahihkan untuk¬ 
nya. Akan tetapi utusan yang diutus kepada Aisyah adalah tidak 
diketahui ( mubham). Wallahu a'lam. 


$ 587 } - 4 : Shahih 


Dari Abdullah bin as-Sa'ib 4», 

<.j_giajl Jjis ^DLAJl (jjj-j (l)f Jl*-> lijjl ^yL...b' ii |§5 4i)! (J c)! 

' 4 * ~ 

1^13 . C ^J _Uw2j i_)i £t3jC L^jj 


"Bahwa Rasulullah M shalat empat rakaat setelah matahari terge¬ 
lincir sebelum Shalat Zhuhur 1 , beliau bersabda, 'la adalah waktu di mana 
padanya pintu-pintu langit dibuka, maka aku ingin ada amal shalihku yang 
naik pada saat itu'." Diriwayatkan oleh Ahmad, dan at-Tirmidzi, dia 
berkata, "Hadits hasan gharib 


1 Makna yang tersirat dari hadits tersebut adaiah bahwa beliau tidak melaksanakannya sebelum 
Jum'at, ia termasuk mahfum (makna kandungan) yang harus diambil karena ia didukung oleh 
perbuatan Nabi m, di mana apabila beliau datang ke masjid beliau duduk di mimbar secara 
langsung tanpa ada waktu senggang kemudian apabila beliau duduk, maka Bilal berdiri 
mengumandangkan adzan, selesai Bilal beradzan, maka Nabi berkhutbah. Jadi tidak ada 
waktu untuk shalat dua rakaat lebih-lebih empat rakaat pada sunnah Muhammad. Maukah 
orang-orang yang bertaklid itu mengetahui kebenaran ini? Dan bahwa shalat mutlak disya- 
riatkan sebelum adzan dan tergelincirnya matahari. Lihat penjelasanku secara lebih rinci pada 
risalahku al-Ajwibah an-Nafi'ah. 
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ANJURAN SHALAT RAUJATIB 
S€B€LUM RSHRR 



588 f -1 : Hasan 

Dari Ibnu Umar dari Nabi M, beliau bersabda, 

.Lsjj! ^ 


" Semoga Allah merahmati seseorang yang shalat (sunnah rawatib) 
empat rakaat sebelum Ashar ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan dia 
menghasankannya, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
hih keduanya. 
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ANJURAN SHALAT DI ANTARA 
MAGHRIB DAN ISVA 



^589^ - 1 - a : Shahih 

Dari Anas 4s>, dia berkata mengenai Firman Allah £iUS, 



Lambung-lambung mereka menjauhi tempat tidur ," 

✓ O o J *** '**" ^ o ^ ✓ 

^pJii £*>UiSl jUijS cJjj 


"la turun berkaitan dengan menunggu shalat yang bernama Isya'." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih gharib." 

- 1 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, hanya saja dia ber¬ 
kata. 



"Mereka menghidupkan 1 di antara Maghrib dan Isya', mereka sha¬ 
lat." Al-Hasan 2 berkata, 'Shalat Qiyamul lail' 


1 Di buku asli, manuskrip ( makhthuthah) dan cetakan Imarah, (Melakukan shalat sunnah). 
Koreksinya dari Abu Dawud dan Qiyamul Lail milik Ibnu Nashr dan konteks mendukungnya. 
Adapun tiga orang pemberi komentar itu maka mereka tetap memegang yang salah, padahal 
mereka mengklaim tahqiq. Mereka menyebutkan nomor hadits di Abu Dawud, no. 1321, 
tetapi mereka tidak mengambil manfaat, kecuali menghitamkan kertas. 

2 Yakni al-Bashri. 
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4590^ - 2 : Shahih 

Dari Hudzaifah 4», dia berkata. 


.f-LijJ! u_LJl 4JL« c.-iLj?3 jal 



"Aku datang kepada Nabi M„ lalu aku shalat Maghrib bersamanya, 
lalu beliau shalat sampai Isya'." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 1 dengan sanad jayyid (baik). 




1 Saya berkata, Ia di dalam as-Sunan al-Kubra, 5/80, no .8298 di tengah-tengah hadits, ia juga 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan lain-lain. Ia di takhrij di ash-Shahihah, 2/425. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad secara ringkas dengan lafazh, j->- ^ aiLst Jb» J±- JL24 J>; Ji' 
Beliau terus shalat sampai shalat Isya' la/u keluar. 
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ANJURAN SHALAT 
S€T€IRH ISVR 



Di bab ini terdapat beberapa hadits. 


(591 h - 


_ - Ljuauiu 

jl lil oli 5ll§ j^oJl 


"Bahwa Nabi iH apabila beliau shalat Isya dan pulang ke rumahnya 
beliau shalat empat rakaat." 1 

Aku tidak menyebutkannya, karena ia tidak termasuk sya¬ 
rat buku kami. 2 


<*M*X*> 


1 Saya berkata, Hal itu diriwayatkan secara shahih dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya dalam 
Shahih al-Bukhari dan lainnya. Ia di teA/ 7/77 dalam Shahih Abu Dawud, no. 1216, 1218, 1228. 

2 Yakni tidak ada anjuran di dalamnya dari sabda, akan tetapi hanya dari perbuatan beliau. 



iKampiingsuunalun 
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ANJURAN SHALAT UIITIR DAN KCTCRANGAN 
TCNTRNG OAANG VANG TIDAK 
MCLAKUKAN SHALAT UIITIR 



S92f - 1 : Shahih Lighairihl 

Dari Ali dia berkata, 

j ^ c I a . *i '? S ' 

"Witir bukan keharusan seperti shalat wajib kalian 7 , akan tetapi 
Rasulullah M, biasa melakukannya. (Dan) beliau bersabda, 

J-aI Ij «.JjjJl jJJ ii)i <1)1 


'Sesungguhnya Allah adalah witir, mencintai untir, maka lakukanlah 
shalat Witir wahai ahli Qur'an' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, an-Nasa v i, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihn ya. 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


593fs> - 2 : Shahih 

Dari Jabir 4», dia berkata, "Rasulullah 0 bersabda, 

JjjiLs jS-\ ^ ^ <1)1 (-3^- upi 

f s O f, ✓ ' Jl j* O ^ «'Z/ 1 $ Z S* 

tojj-vo>^o ^JjJui ^>"1 jli 

1 Barangsiapa khawatir tidak bangun di akhir malam, maka hendak- 


1 Asalnya (oU5) dan tanpa tambahan 
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nya dia berwitir di mualnya, dan barangsiapa yakin akan bangun di akhir 
malam, maka hendaknya dia berwitir di akhirnya, karena shalat di akhir 
malam disaksikan dan dihadiri (olehpara malaikat) dan itu lebih utama '." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, Ibnu Majali dan lain- 

lain. 


<^594^> - 3 : Hasan Shahih 


Dari Jabir 4», dia 1 berkata, "Rasulullah S bersabda. 



y>j ini 4 


'Wahai ahli Qur'an, berwitirlah kalian karena Allah adalah untir 
(ganjil yaitu tunggal) menyukai untir (yangganjil )'." Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud. 


595$s> - 4 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya secara 
ringkas, dari hadits Abu Hurairah 4*, 

4^4 ‘>°J j j 

"Sesungguhnya Allah adalah witir lagi mencintai untir." 2 

596h - 5 : Shahih 


Dari Abu Tamim al-jaisyani, dia berkata. Aku mendengar 
Amru bin al-Asb 4® berkata, seorang laki-laki dari sahabat Nabi 
memberitahukan kepadaku bahwa Nabi ik bersabda. 


■ 'y jJl 'y jJl f jli LilJ IajJlvOS to^>Ls2? 6^ &)! ol 

'Sesungguhnya Allah menambahkan satu shalat kepada kalian, maka 


1 Begitulah dia berkata, menurut kaidah bahasa kata ganti kembali kepada yang disebut yang 
paling dekat, itu berarti Jabir, padahal ia bukan dari haditsnya di Abu Dawud, akan tetapi dari 
hadits Ali dan sanadnya hasan, kemudian dia meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara makna. 
An-Naji tidak selamat dari kekeliruan ini. 

2 Saya berkata, "Penisbatan hadits ini hanya kepada Ibnu Khuzaimah adalah keteledoran yang 

buruk karena hadits ini diriwayatkan oleh asy-Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim), dari Abu 
Hurairah secara marfu" dalam sebuah hadits yang awalnya adalah, .. —»1 _ j aD !_)1 'Se¬ 

sungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama.. .'an-Naji telah memperingat- 
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tegakkanlah ia di antara Isya dan Shubuh, yaitu shalat Witir, shalat Witir 
Dia itu adalah Abu Bashrah al-Ghifari. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, dan salah satu dari 
dua sanad Ahmad, rawi-rawinya adalah rawi ash-Shahih. 

Hadits ini telah diriwayatkan dari hadits Mu'adz bin Jabal, 
Abdullah bin Amru, Ibnu Abbas, Uqbah bin Amir al-Juhani, Amru 
bin al-Ash, dan lain-lain. 

<*xs><s> 


m 


|i^mpungsuiiiiaii.ofg| 
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ANJURAN TIDUA DALAM KCADAAN SUCI 
DCNGAN NIAT BANGUN UNTUK 
SHALAT MALAM 


597 f - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah bersabda, 

y&£ r \ (JIS Sfl ti^lLa ojliJj CJb 'CbL /y» 

.1^0* CjL> «uli 


'Barnngsiapa tidur di malam hari dalam keadaan sua, maka seorang 
malaikat menginap di baju dalamnya, dia tidak bangun kecuali malaikat 
itu berkata, 'Ya Allah ampunilah hambaMu fidan ini karena dia tidur di 
malam hari dalam keadaan suci '." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shnhilmva. 

* j 

Dengan syin dibaca kosrah yaitu baju atau lainnya yang 
menempel langsung di tubuh seseorang. 


j 


598f - 2 : Shahih 

Dari Mu'adz bin Jabal *&>, dari Nabi Sg, beliau bersabda, 

bjjJl j_a! I jA>- iUl jLjLjtS C JjdJl fjr* 3U=^ La 

sdap! Vl cSy^Vlj 

" Tidaklah seorang Muslim tidur di malam hari dalam keadaan suci 
lalu dia terbangun 1 di malam hari, lalu dia memohon kepada Allah kebaikan 


1 Dengan 'ain dan ra' dibaca tasydid. Dikatakan di dalam a!-Muhkam ( ) orang yang 

dizhalimi itu berteriak dan (jutii) adaiah terjaga berguling-guling, membolak-balik tubuh di 
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dari perkara dunia dan akhirat, kecuali Allah memberikannya kepadanya ." 

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
riwayat Ashim bin Bahdalah, dari Syahr, dari Abu Zhabyah, dari 
Mu'adz. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan dia menyebutkan bahwa 
Tsabit al-Bunani juga meriwayatkannya, dari Abu Zhabyah. * 1 2 

Al-Hafizh berkata, "Abu Zhabyah dengan zha' dibaca fathah dan 
ha' yang dibaca sukun, adalah seorang rawi dari Syam yang tsiqah." 

<|599^' - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah H bersabda. 



"Sucikanlah tubuh-tubuh (kalian) ini, semoga. Allah menyucikan 
kalian; karena tidaklah seorang hamba tidur di malam hari dalam keadaan 


suci, kecuali seorang malaikat ikut bermalam bersamanya di baju dalam- 


atas tempat tidur dan berbicara (ngigau) di waktu malam, kebanyakan berkata ( jua ) terjaga 
diikuti suara. Zhahir hadits bahwa makna (jus ) adalah terbangun (terjaga). Dengan makna 
ini penulis menafsirkannya dalam hadits lain yang hadir (bab 10). Wallahu alam. 

1 Saya berkata, Aslinya, "Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan dia menye¬ 
butkan bahwa Tsabit juga meriwayatkannya dari Syahr, dari Abu Zhabyah". Begitu pula yang 
terdapat dalam manuskrip (makhthuthah) milikku. Dan padanya terdapat beberapa kekeliruan, 
yang paling penting adalah menjadikan riwayat Tsabit seperti riwayat Ashim, persoalannya 
kembali kepada Syahr, ini berarti mendhaifkan hadits, padahal ia adalah hadits Shahih, karena 
Tsabit berkata, di riwayat an-Nasa’i dalam Amal al-Yaumi wa al-Lailah, 469/805, 'Lalu Abu 
Zhabyah datang kepada kami lalu dia menyampaikan hadits ini kepada kami dari Muadz'. Jadi 
antara Tsabit dengan Abu Zhabyah tidak ada Syhar bin Hausyab, jadi Alhamdulillah hadits ini 
shahih. Dan sepertinya kesalahannya berasal dari sebagian penyalin sebab pernyataan penulis 
bahwa Abu Zhabyah adalah tsiqah tidaklah berguna seandainya Tsabit meriwayatkan dari 
Syahr juga, sebagaimana hal itu sangatlah jelas tidak samar. Dan aku telah mente/r/ 7 / 7 /iya 
dalam ash-Shahihah, no. 3288 dengan riwayat beberapa orang yang lain, dari Tsabit dengan 
riwayat yang benar. Dan tiga orang pemberi komentar itu lupa -biasa- walaupun demikian 
mereka menshahihkannya dengan hanya menisbatkan nomor kepada ketiga sumber yang di¬ 
sebutkan oleh penulis. Benar-benar mereka jauh dari tahqiq yang mereka klaim. 

2 Saya berkata. Begitulah ia dalam al-Mu'jam al-Ausath milik ath-Thabrani, 6/41, no. 5083; dan 
yang tercantum dalam al-Mu'jam al-Kabir, 12/446, no. 13620; dan lainnya adalah, 'Dari Ibnu 
Umar.' Persoalan sanad keduanya kembali kepada sebagian rawi yang dipersoalkan hafalan¬ 
nya. Akan tetapi mungkin yang kedua lebih rajih karena ia terdapat dalam al-Mujam al-Kabir 
karya ath-Thabrani, no. 13621: dari jalan lain ia di takhrsj di ash-Shahihah, no. 2539.” 
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nya, dia tidak membalikkan tubuh di waktu malam kecuali malaikat itu 
berdoa, 'Ya Allah ampunilah InmbaMu (ini) karena dia tidur di malam hari 
dalam keadaan suci.” Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al- 
Ausath dengan sanad jayyid. 


600^> - 4 : Hasan Lighairihl 

Dari Aisyah #& bahwa Rasulullah H bersabda, 

y >-1 4 J iul Lgjdp ‘tdSjcji CjJ/lL a3 (c, 

AliP «tijjj O^Sj 


"Tidaklah seseorang memiliki shalat (yang biasa dia dirikan) pada 
malam hari, lalu dia tertidur darinya (dan tidak dapat mendirikannya), 
melainkan Allah menulis untuknya pahala shilatnya dan tidurnya itu 
adalah sedekah baginya.” 

Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i dan pada 
sanadnya terdapat rawi yang tidak disebut namanya. An-Nasa'i 
dalam sebuah riwayatnya menyebutkan namanya al-Aswad bin 
Yazid, dia adalah rawi tsiqah yang akurat. Dan rawi-rawi lainnya 
adalah tsiqahd 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di Kitab at-Tahajjud de¬ 
ngan sanad jayyid (baik) dan rawi-rawinya dijadikan hujjah dalam 
ash-Shahih. 2 


6014 - 5 : Shahih 


Dari Abu ad-Darda' >, dengannya ia sampai kepada Nabi H 
bersabda, 

«cJjo cjjJi j f» ol iSja. ^J>\ ^y> 

■»* ^ ' s S s S % 

. Aj j Ajllp A^^j j «J ^ v «."S' 

"Barangsiapa mendatangi tempat tidurnya, sementara dia berniat 


1 Saya berkata. Pernyataan fc/iya/? di sini adalah shahih jika dialamatkan kepada riwayat rawi yang 
tidak disebutkan namanya tersebut. Adapun riwayat al-Aswad bin Yazid maka ia tidak shahih 
karena selainnya terdapat Abu Ja'far ar-Razi. An-Nasa'i sendiri setelah hadits ini berkata, "Dia 
tidak kuat dalam hadits." Saya berkata, "Lebih-lebih jika dia menyelisihi (rawi lain yang lebih 
kredibel)." 

2 Saya berkata, Aku tidak menemukan sanad ini di naskah at-Tahajjud. Lihat at-Irwa', 2/205. 

fTTf 


|Kampiingsuniiiah.org| 
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bangun untuk shalat malam, lalu dia tertidur sampai pagi, maka ditulis 
untuknya apa yang dia niatkan, dan tidurnya itu adalah sedekah untuk¬ 
nya dari Rabbnya ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad 
jayyid (baik) dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya. 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah dari 
Abu ad-Darda' dan Abu Dzar secara rnnuquf Ad-Daruquthni ber¬ 
kata, "Inilah yang terjaga." 1 Dan Ibnu Khuzaimah berkata, "Berita 
ini, aku tidak mengetahui seorang pun yang menyandarkannya 
kecuali Husain bin Ali, dari Za'idah. Para rawi berselisih pendapat 
tentang penyandaran berita ini." 


6024 - 6 : Shahih 


Dari Abu Dzar atau Abu ad-Darda' - Syu'bah ragu - berkata,- 
dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

sjlir Vj 4 pL i f»LjL JJLP La 

-- p * ^ ' b ' & * * ' s 

■ U y>-\ <3 L^j ii)l 


1 Tidaklah seorang hamba berniat untuk bangun shalat malam lalu 
dia tertidur darinya, kecuali tidurnya itu adalah sedekah yang diberikan 
Allah kepadanya dan ditulis untuknya pahala apa yang dia niatkan'.'' 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya secara marfu', 
dan diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya secara rmuyuf 
tidak marfu ', 2 




1 Saya berkata, Akan tetapi ia tidak dikatakan hanya dengan akal, jadi ia memiliki hukum marfu’. 
Dishahihkan oleh al-Hakim berdasarkan syarat asy-Syaikhain dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Ia seperti yang mereka katakan. Ia di takhrij dalam al-Irwa', 2/204, no. 454. 

2 Saya berkata. Jawabannya telah hadir tadi. 
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ANJURAN MCMBACA DOA-DOA KCTIHA BCAANJAH 
TIDUR DAN K€T€RANGAN TCNTANG ORANG 
VANG TIDUR, NAMUN TIDAK BCRDZIKIA 
KCPADA ALLAH 


- 1 : Shahlh 

Dari al-Barra' bin Azib 4&>, dia berkata, "Nabi H bersabda, 

iiJlLi ^>rl a./>\ te*>L.kJJ 1] 'f-yjfj \jsy2t C-JjI ISI 

p 

'Apabila kamu berangkat tidur 1 maka benvudhulah seperti ivudhumu 
untuk shalat lalu berbaringlah di sisi kananmu, kemudian bacalah, 

£y»\ cikJl ^rj c44 -jj &~a> 

* /> ^ x ^ / t* 0 ^ y \ 

Vj dl> Ud Vj UJu V cdbJ| Lpj cciJUJj. Cs oUJtj 

.cJLijf ^Jill viijjjj 4cJjj\ cjjd^l «dblSSsj oJw»T 


'Y« Allah, aku menyerahkan diriku kepadaMu, aku mengha¬ 
dapkan wajahku kepadaMu, aku menyerahkan urusanku kepadaMu, 
aku menyandarkan punggungku kepadaMu; karena senang (men¬ 
dapatkan rahmatMu) dan takut pada (siksaanMu, bila melakukan 
kesalahan). Tidak ada tempat perlindungan dan penyelamatan 
dari (ancaman)Mu, kecuali kepadaMu. Aku beriman kepada kitab 
yang telah Engkau turunkan (melalui malaikat), dan (kebenaran) 


1 


dengan jim dibaca fathah tanpa perselisihan. Dan siapa yang membacanya kasrah, maka 
dia telah salah. Perhatikanlah. Ketahuilah bahwa ahli bahasa Syaikh an-Nawawi dan masih 
banyak lagi secara jelas menyatakan bahwa jim dibaca fathah. Begitulah dalam al-Ujalah, no. 


83. 


TrrT 


iKHimuntisuimanoiyl 











Oritab Shalat Sunnah 


NabiMu yang telah Engkau utus'. 

: JIS -Aj U y>-\ j cS^IaJl ^Le- cJU s£klj {y* o-« 

:cJi c(dJ>! JjJJl iLBL JJiT) cJJb Uii £g ^1)1 Jlp 

.cJLiji JiUjJ i'V : JIS tJiJ L>ijj 

** /-> ^ 


Jika malam, itu kamu mati, maka kamu mati di atas fitrah, dan jadi¬ 
kan ia ucapan terakhirmu. Dia berkata, 'Lalu aku mengulangnya di depan 
Nabi M, ketika aku sampai pada, 'Aku beriman kepada kitabMu yang 
Engkau turunkan', aku membaca, 'Dan RasulMu'. Nabi bersabda, 'Tidak. 
Dan NabiMu yang telah Engkau utus'." 1 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, 

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan at-Tirmidzi, 


Jlj C-J> <■ JbdJ ^y> cJ> Ji JjjIS 


" Sesungguhnya jika kamu mati malam itu maka kamu mati di atas 
fitrah, dan jika kamu (tetap hidup sampai) mendapatkan pagi maka kamu 
mendapatkan kebaikan." 

(kata ^j\ tanpa mad fiil mudharinya bermakna beranjak) 


^604^ - 2 : Shahih 


[Aku berkata. Dan lafazh asy-Syaikhain dalam hadits Ali yang 
dicantumkan dalam adh-Dhaif': dari Ibnu Abi Laila, Ali menyampai¬ 
kan kepada kami. 


iIajj c 5 ? iyt ^ ji 

bjii p c^a 5 j oA><J 


1 Hadits ini mengandung peringatan penting bahwa wirid dan dzikir adalah tauq/fiyah, bahwa 
tidak boleh melakukan penambahan padanya atau pengurangan walaupun itu dengan me- 
rubah lafazh yang tidak merusak makna. Karena lafazh Rasul adalah lebih umum daripada 
kata Nabi, walaupun begitu Nabi tidak menerimanya, walaupun ai-Barra mengucapkan itu 
karena lupa dan bukan disengaja. Lalu di mana posisi para ahli bid'ah yang tidak segan me¬ 
nambah dan mengurangi dzikir tertentu dari hadits ini? Adakah yang mengambil pelajaran? 
Sama dengan mereka para khatib yang mengganti khutbatut hajah dengan menambah dan 
mengurangi, mendahulukan dan mengakhirkan. Hendaknya orang yang berharap Allah dan 
hari akhir memperhatikan hal ini. 
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cbJc>-L Jii UJusM JLs j dilJl j||§ Ajlll <=-L>s3 

Sjj oI>j t _ 5 ip- lili cl^SvlSCi iH§ tf>L Hiiji 

:<JU jtj ‘c5j-U^ 

' \ ' z' ^ 

L*jji iu! !j^x5sj UI ^Sik^r^ojo Lijjj>-I ^LiJLjz UU \y* > ~ UUUUp! 'j)! 

U5o ys- j£ ifjgfcj U*>U ilJUUJj ‘5j£#j U^ c^*>Uj 

Ur? 


"Bahwa Fatimah mengadu beratnya penggilingan di tangannya, 
pada saat itu Nabi kedatangan seorang tawanan perang. Fatimah pergi 
tetapi tidak bertemu Nabi dan bertemu dengan Aisyah, Fatimah menyam¬ 
paikan hajatnya kepada Aisyah. Ketika Nabi pulang Aisyah menyampaikan 
kedatangan Fatimah kepadanya, lalu Nabi datang kepada kami, sementara 
kami telah berbaring di tempat tidur, lalu kami bangun, maka Nabi ber¬ 
sabda, 'Tetaplah kalian berdua di tempat'. Lalu Nabi duduk di antara kami 
sehingga aku merasakan dingin kedua kakinya di dadaku. Kemudian beliau 
bersabda, 


'Maukah kalian berdua aku ajarkan yang lebih baik daripada apa 
yang kalian berdua minta? Apabila kalian berdua hendak berbaring di tem¬ 
pat tidur, bertakbirlah tiga puluh empat kali, bertasbihlah tiga puluh tiga 
kali, dan bertalimidlah tiga puluh tiga kali; itu lebih baik bagi kalian dari¬ 
pada pembantu'."P 


4605fi> - 3 : Hasan Lighalrihi 

Dari Farwah bin Naufal, dari bapaknya 4», bahwa Nabi H 
bersabda kepada Naufal, 


•4b^ lyt 0 ^jkijU \js\ 


"Bacalah 'Qul ya ayyuhal kafirun' lalu tidurlah begitu kamu selesai 


1 Saya berkata, Ini adalah lafazh asy-Syaikhain. Aku melihatnya harus dicantumkan di bab ini 
untuk melengkapi faidah dan untuk membedakan yang shahih dan yang dhaif. Adapun tiga 
orang pemberi komentar itu maka mereka mencampuradukkan, mereka menshahihkan 
riwayat yang dhaif dan menisbatkannya kepada asy-Syaikhain dengan nomor. Betapa lan¬ 
cangnya mereka berbuat terhadap kitab tersebut tanpa ilmu. Semoga Allah memberi mereka 
petunjuk. 




|Kanipungsuiinali.urg| 
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membacanya karena ia adalah pembebasan dari syirik ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, at-Tirmidzi, an-Nasa'i secara bersambung dan mursal, 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sa- 
nadnya shahih." 


4 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr <s&s, dari Nabi M, beliau bersabda, 

LiA Sll JJp Li^Jtlp JaiL>sj j/ Jl oI£La>- 

dj^ip ( y*j 

J> iuJjJ-) cJilj cjUllL «L j dyjJ- viJJai tl^lp y&j dyls- 
Ijjb CJj>-I ISI Ubji toljltjl 

CJl j jJiis . ^3 *—aJ i j tjLJJL ALa iSb 

• 4Ul <J jydij 

:jli La-gj 0^3 biA >—alS' tAl) (Jj-ij b djJlS 

** O * * S s ^ 

AjjLj? Aju U j (ji (jlijJ.-t.il — ^SJS~\ 

<jl <e>-L>- sjSjJj 


"Dua perkara, atau dua sifat; tidaklah seorang hamba Muslim men¬ 
jaganya kecuali dia masuk surga. Keduanya adalah mudah tetapi orang 
yang mengamalkannya sedikit, bertasbih setiap kali selesai shalat sepuluh 
kali, bertahmid sepuluh kali dan bertakbir sepuluh kali, itu berjumlah 
seratus lima puluh di lisan dan seribu lima ratus dalam timbangan. Dan 
bertakbir tiga puluh empat kali jika hendak berbaring di tempat tidur, 
bertahmid tiga puluh tiga kali, bertasbih tiga puluh tiga kali, itu adalah 
seratus dengan lisan dan seribu dalam timbangan." 

Sungguh aku telah melihat Rasulullah i! menghitungnya. 1 


1 Ahmad menambahkan dalam suatu riwayat, .j* 'Dengan tangannyd. Dalam riwayat Abu Dawud, 
'Dengan tangan kanannya/. Sanadnya shahih. Dihasankan oleh an-Nawawi, begitu pula 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Nata 'ij ai-Afkar. Barangsiapa yang mengklaim bahwa ia adalah 
hikayat dari Ibnu Qudamab -rawinya- yang tidak bisa dijadikan hujjah maka itu adalah bukti 












(-iKitab Skalar Sunnah 


Mereka berkata, "Ya Rasulullah, bagaimana keduanya mudah semen¬ 
tara yang mengamalkannya sedikit?" Rasulullah menjawab, 

"Setan datang kepada salah seorang dari kalian ketika (hendak) ti¬ 
durnya maka dia menidurkannya sebelum dia mengucapkannya, dia pun 
mendatanginya di dalam shalatnya maka dia mengingatkannya dengan 
suatu Jtajat sebelum dia mengucapkannya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, dan at-Tirmidzi kemudian dia berkata, "Hadits hasan 
shahih," juga an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam Shahilm ya, dia 
menambahkan setelah sabda beliau, "Seribu lima ratus dalam timba¬ 
ngan," Rasulullah bersabda. 




"Siapa di antara kalian yang melakukan dua ribu lima ratus kebu¬ 
rukan dalam sehari semalam?" 


607J» - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® dari Nabi M, beliau bersabda, 

Jl & 

s ' 

" Barangsiapa membaca ketika beranjak ke tempat tidurnya, 

AS jkj cjaiJl tij tilUJi d Jju J 'J IjJ-J m 'J] ajj 'J 

s ^ ^ Z’ 

e>j£ 'J j ^ 

.y£\ j c&l 'J] *jl 'J j 


1 Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 
ada. sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji, Dia Maha 
berkuasa atas segala sesuatu, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah 
yang Maluitinggi lagi Mahaagung. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, 
tiada tultan yang berhak disembah kecuali Allah dan Allah Mahabesar.' 


■ Aitj Jla C-Jlir -jkw) dLi- obUa>- j! AjjjS aJ OJAP- 


"Niscaya dosa-dosanya atau kesalahan-kesalahannya -Mis’ar ragu- 


bahwa ia tidak memiliki pengetahuan dalam ilmu ini sama sekali. 












GKitab Shalat Sunnah 


diampuni walaupun ia seperti buih lautan ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. Dalam an-Nasa'i, 

i - 

j 4)1 


"Mahasuci Allah dan dengan memujiNya." 
Dan dia berkata di akhirnya. 


. I Jjj ^y> c-jL? jJj aJ c^ynS' 


"Dosa-dosanya diampuni untuknya walaupun ia lebih banyak dari¬ 
pada buih lautan ." 


608fi> - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Abdurrahman al-Hubli 4«, dia berkata, 

lAiljo $~§§ Ali! (JjS'j jlS' :Jlij jjdtS* «t^l Jdp lidi 

:jji 


"Abdullah bin Amru mengeluarkan selembar kertas kepada kami 
dan berkata, 'Rasulullah mengajarkan kepada kami ini; sabda beliau, 

js 4o cJ toSifiJij ^41)1 

jlkill & iL tci <ij. V «M iijj 

^ ✓ *• s ** ^ 

Uj-i *-*ol «iL Sji-lj 


'Ya Allah, Tuhan pencipta langit dan bumi, Tuhan yang menge¬ 
tahui yang ghaib dan yang nyata, Engkau tuhan segala sesuatu dan 
sesembahan segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Engkau. Aku berlindung kepadaMu dari 
setan dan sekutunya dan aku berlindung kepadaMu bahwa aku 
berbuat keburukan 1 pada diriku atau aku mendatangkan keburukan 
itu kepada seorang Muslim'." 


(JjJjj ijjjJtS- ( j-J dlll Alp 4]| tJjdjj AlP ^jI <Jl3 


1 Di at-Musnad uii (dosa) sebagai ganti nyi keburukan, dan ini dalam at-Musnad, 2/196 dalam suatu 
riwayat lain. Dan aku telah menteA/v?/iya di ash-Shahihah, no. 3443. 
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.^15j d)S Jjjj ^ 

"Abu Abdurrahman berkata , 'Rasulullah 4f mengajarkannya kepada 
Abdullah bin Amru, agar dia membaca itu manakala hendak tidur'." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


- 7 : Hasan 

Dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah #1 bersabda, 

•'<4'3? Ji csJ ty & 

'Barangsiapa membaca jika dia berangkat ke tempat tidurnya , 

j jjl (jjl 

. ^s- ly> (jiJi k 


'Segala puji bagi Allah yang telah mencukupiku dan metnberiku 
tempat berteduh. Segala puji bagi Allah yang telah memberiku tnakan 
dan minum. Segala puji bagi Allah yang telah memberiku nikmat 
yang melimpah,' 




"Maka dia telah memuji Allah dengan seluruh pujian makhluk." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan sanadnya aku tidak meng¬ 
ingatnya sekarang. 1 


- 8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, 

J ’ 1 * * s s O ~\\&1 “* ^ ^ 

^ ^oU^a-oj Soj Jjlf 4 i)l J 

^y\ : JlJ 4lit JjJ-3 liJLisjS/ 'cJUs ik JJLi-li t^UJaJl 

JUS .SJULLJj cJLpj 

I5w tajbl U :ols JlS U tSjjjjb UI U 


1 Tidak terdapat pada sanadnya rawi yang tidak diketahui selain Khalaf bin al-Mundzir, dia di¬ 
nyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban, al-Hakim menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Aku telah menfaMnjhya di ash-Shahihah, no. 3444. 

m - n 

CID 


|Kaini»ungsuniiaii.org| 
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: JIS ‘aJi^u t»l JJt3 A ZX>-yi cVllt-J oJuJLJj Aj>-U- 

AjI ABl J J-*«j JjiJ OjXw> AjI ij^3jk3 cLLJIS" JlS AjI UI 

—: JLi jl Joj— ^UiaJl ( j r ° e-UtS cAjJUbjS oJJU-B 

U-Aj aBI Jj_Uj jjl :oJla5 caJUII ^Js> ajVl>"IS 

j '' y ** ♦* 

oUi£ JJUJ^-T g_J>3 :JLi ojJj fj SjJj V JjJl oljJ 
r^jAl i;T JlS C iLil^S Jl Jjjl ISI : JlJ Vji U :ois !l^ &>l iii& 

Jjjjlf- JljS J JAilS 4 JVl p-X>cj ^J~>- ^ I»Jill JijijA *VJ. A^ ABl ^ 

cCU>sJ-^li caLU-Jj C-Jb>t3 JUaLJj Jj^Sj 'V J JaSU- aBI 

^.a>-jLJ| ii^Ljs! U :a 1)I Jj-Jjj JUS 
caA^-w»j dJj>t9 cL^j 3Bl olilS" ^UJUj AjI pUj !aBI J^UJ L ;cJis 

V^-a U : JIS 

4Jjf ^ ^Jdl y ijli iLilji Jl Joj «H :J JIS :cJi 

J-« J 4 U Jljj J : J JUj ^ JlSjt^jT^A *V\ %i\ ^ aJVI 

^Jp e-j^U IjiLSj— ^^ 2 .J jUalU JjjJij *Vj cJiSU- aBI 

J_L>L>sj JUj uJjji j-*j tJ-Uj-s^ jS aj| UI ; < _yjl JUS —^i>Jl 
.JlkiSl ISIS : JIS .'V :JJS /ijjy» ll L JU sL& Ali 


"Rasulullah M menugaskanku menjaga zakat Ramadhan. Lalu se¬ 
seorang datang dan menciduk makanan. Aku menangkapnya dan aku ber¬ 
kata, 'Demi Allah, aku akan membawamu kepada Rasidullah.' Dia berkata, 

'Aku membutuhkan, aku memikul hutang dan tanggungan keluarga, aku 
terpaksa. 1 Maka aku melepaskannya. Di pagi hari Nabi M bertanya, 

'Wahai Abu Hurairah, apa yang dilakukan oleh tawananmu sema¬ 
lam?' Aku menjawab, 'Ya Rasulullah, dia mengeluhkan kesulitan, sangat 
membutuhkan dan mempunyai tanggungan keluarga, maka aku kasihan, 
aku pun melepaskannya.' Rasulullah bersabda, 'Kamu telah dibohongi 
olehnya, dia akan kembali.' 









Gtitab ShalatSunnah 

Maka aku yakin bahwa dia akan kembali karena Rasulullah telah 
bersabda, ' Dia akan kembali .' Maka aku mengincarnya. Dia datang dan 
menciduk makanan, lalu dia menyebutkan hadits, sampai dia berkata, 
'Lalu aku menangkapnya pada kali ketiga dan aku katakan kepadanya, 'Demi 
Allah aku akan membawamu kepada Rasulullah igt. Ini kali ketiga kamu 
mengaku tidak kembali, tetapi (nyatanya) kamu kembali.' Dia berkata, 
'Biarkan aku ajarkan kepadamu kalimat-kalimat yang dengannya Allah 
memberimu manfaat.' Aku bertanya, 'Apa itu?' Dia berkata, 'Jika kamu 
beranjak tidur maka bacalah ayat kursi, ^ ’V ifA{N ^ sampai 

akhir ayat tersebut, karena kamu senantiasa dalam perlindungan Allah, 
tidak didekati setan sampai pagi.' Maka aku melepaskannya. Di pagi hari 
Rasulullah bertanya, 'Apa yang dilakukan oleh tawananmu semalam?' 

Aku menjawab, 'Ya Rasulullah, dia mengaku mengajarkan kepadaku 
kalimat-kalimat yang dengannya Allah memberiku manfaat, maka aku mele¬ 
paskannya.' Rasulullah bertanya, 'Apa itu?' 

Aku berkata, 'Dia bilang, 'Jika kamu beranjak tidur maka bacalah 
ayat kursi dari awal sampai akhir ayat.' Dia juga berkata, ‘Kamu senantiasa 
dalam perlindungan Allah, dan tidak didekati oleh setan sampai pagi.' -Se¬ 
dangkan para sahabat adalah orang-orang yang memiliki keinginan paling 
kuat untuk mendapatkan kebaikan- Maka Nabi bersabda, 

'Ketahuilah bahwa dia telah jujur kepadamu padahal dia adalah pen¬ 
dusta ulung. Apakah kamu tahu ya Abu Hurairah, kepada siapa kamu ber¬ 
bicara sejak tiga malam ini?' Aku menjawab, 'Tidak.' Rasulullah bersabda, 

'Itu adalah setan '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ibnu Khuzaimah dan lain-lain. 1 
Al-Hafizh berkata, "Dalam kaitan ini banyak hadits dari perbuatan 
Nabi yang tidak termasuk dalam syarat buku kami, maka kami tidak 
mencantumkannya." 

- 9 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4«, dia berkata, "Rasulullah i§ bersabda. 


1 Saya berkata, Hadits di atas diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari secara muallaq, no. 363- 
Mukhtashar, semestinya hal itu diisyaratkan. Senada dengannya hadits Ubay yang akan hadir 
di bab, "Ayat dan dzikir yang dianjurkan dibaca di pagi dan petang hari." Dan dengan lafazh 
yang lain dalam Bab Anjuran membaca ayat kursi. 

nrf 


|^aiiipiiiigsuiinaii.org| 
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■X*3 cjj 4lip (J^ST IA?& 4)1)1 ^Sdj l»^. ./i a myXs. Al 

^ Jrt oJ|j 4iip 0 LS" “CL9 4i)l ^Sj IJdtJLo 


' Barangsiapa suatu saat berbaring tanpa berdzikir kepada Allah di 
dalamnya, maka ia merupakan kekurangan atasnya pada Hari Kiamat. 
Barangsiapa duduk di suatu majelis tanpa berdzikir kepada Allah di dalam¬ 
nya maka ia merupakan kekurangan atasnya pada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayat- 
kannya dengan menyebutkan berbaring saja. 1 


Dengan t a' dibaca kasrah tanpa tasydid, yaitu kekura- : ijA 

ngan. Ada yang berpendapat, maknanya beban. 


1 Saya berkata, Diriwayatkan oleh an-Nasa'i sebagaimana dikatakan oleh penulis dalam Amal 
al-Yaumi wa al-Lailah, hal 475, no. 818, di mana ia adalah bagian dari kitabnya as-Sunan al- 
Kubra. Akan tetapi dia meriwayatkannya di tempat lain darinya, hal 311, no. 404 secara 
lengkap dengan mendahulukan paragraf kedua atas pertama, di antara keduanya dia menam¬ 
bahkan, 'Barangsiapa berdiri di suatu tempat tanpa ber¬ 

dzikir kepada Allah di dalamnya, maka ia merupakan kekurangan atasnya dari Allah." 
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RNJURRN MCMBRCR DOR-DOR JIKR 
SCSCORRNG BRNGUN MRLRM 



- 1 : Shahih 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4&, dari Nabi slt, beliau bersabda, 

Cr? J ^ Cr* 

" Barangsiapa bangun di waktu malam lalu dia membaca, 

j * J* j*j cJL^Jl aJj JJLUJI aJ <aJ iJu^i V eJL>-j il 
Vj 'i} y£\ M} aS)l aJJ. 'i} (4»l 5U4d.j «.4JU 

.i)b EjS 


'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji, Dia 
Maha Berkuasa di atas segala sesuatu, segala puji bagi Allah, 
Mahasuci Allah", tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, 
Allah Mahabesar, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah. 1 


cJLS C^d>JLj>l Ipo Jl yi£-\ 

. Aj*>L> 


Kemudian dia membaca, 'Ya Allah, ampunilah aku', atau dia berdoa 
maka doanya dikabulkan, jika dia benvudhu lalu shalat, maka shalatnya 
diterima ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


m? 


|Hanipungsiiiiiiali.oriil 
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Dengan m' dibaca tasydid maksudnya, bangun. 1 : jU; 

Dalam masalah ini banyak hadits dari perbuatan Nabi yang 
tidak secara nyata menganjurkan, maka aku tidak menyebutkannya. 


1 Saya bertata, Dalam an-Nihayah, Yakni terbangun dan bangkit dari tidurnya. Dan ia telah hadir 
dengan komentar yang lebih luas pada hadits, no. 598. 
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RNJURRN MCIRKSRNRKRN QIVRMUl LRIL 


- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 

✓ o ^ 

c.X&P ^*U W (jUalJLll 

cJLs^jl 0^ cJSjU cLttip '3 Jj 4P Jji ^1 p 

^tw?ls cLgjLS" oJLap oiAil jU ‘oJIap oX>«j| Ls^>Jj jU coJip 

. j^Li" ^JslM d.4^ Sfp c^JsDl 44^ UaidJ 


"Setan membuat tiga simpul di tengkuk salah seorang dari kalian 
jika dia tidur, di masing-masing simpul dia membisikkan, 'Malammu ma¬ 
sih panjang, tidurlah terus'. Jika dia terbangun lalu berdzikir (menyebut) 
Allah filfS, rafllaz satu simpul terbuka, jika dia benvudhu, maka satu simpul 
lagi terbuka, jika dia shalat, maka seluruh simpulnya terbuka, 1 maka dia 
menjadi orang yang semangat dan berjiiva bersih, jika tidak, maka dia ber- 
jizva kotor dan malas ." Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, 
Abu Dawud, an-Nasa'i, 


1 Saya berkata, Terdapat beberapa pendapat tentang tafsir 'Jtiiii ' (simpul). Dan yang paling 
dekat adalah makna zhahimya, artinya sihir atas manusia yang menghalanginya untuk 
bangun seperti penyihir membuat simpul untuk menyihir sasarannya, sebagaimana Allah 
memberitakan itu di dalam kitabNya, jiiii ^ oiiiiii 'Dan dari kejahatan wanita-wanita 
tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul'. Maka sihir itu 

akan bekerja pada orang yang laiai, adapun orang yang diberi taufik, maka dia terhindar darinya. 
Di antara dalil yang menunjukkan bahwa ia adalah sesuai makna zhahimya adalah hadits yang 
diriwayatkan deh Ibnu Majah, dari Abu Hurairah secara marfu'. "Di atas tengkuk salah seorang 
dari kalian terdapat tali yang terdiri dari tiga simpul .* (Al-hadits). Dan hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh Ibnu Khuzaimah -ia akan hadir di bab ini- dari Jabir. "Di atas kepalanya terdapat tali 
yang bersimpul." 



|Kainpfiiigsiiniiali.org| 
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- 1 - b : Shahlh 


(Diriwayatkan pula oleh) Ibnu Majah, dan lafazhnya menga¬ 
takan, 




I *A3 * - - l 3 k.- 

.\y^ <1^4 


"... maka dia menjadi orang yang bersemangat, berjiwa bersih 
dan telah meraih kebaikan. Jika dia tidak melakukannya, maka dia menjadi 
orang yang malas, berjiwa kotor, dan tidak meraih kebaikan. ' n 


Bagian belakang kepala. Oleh karena itu, ujung bait : (bii) 

syair disebut dengan qafiyah. 


2 : Shahih 

Dari Jabir 4a>, dia berkata, "Rasulullah M, bersabda, 

9^ jiJt- 5~*l) V j J** lyt ^ 

''S s ' ' / * 

} ' ° * o ** p & ' / ^ if ^ 0 0 *^oi , x 

cJJLiJl \}\j toJ_AP C-JL>ol iiil ^SUi 

✓ p 0 ' O £ ' * ' P 

■ \jS > ~ J3 i_ .““.Ip \jCju>- j 


1 Tidaklah seorang laki-laki dan perempuan kecuali di atas kepalanya 
terdapat tali bersimpul manakala dia tidur di waktu malam. Jika dia ba¬ 
ngun lalu berdzikir kepada Allah, maka satu simpul terbuka. Jika dia bang¬ 
kit, berwudhu dan shalat, maka seluruh simpul itu terbuka, dan dia pun 
menjadi ringan, berjiwa bersih, dan meraih kebaikan 1 * ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Sluihihnya, dia ber¬ 
kata, adalah semakna dengan Jiy3\ (tali)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sluihihnya, dan lafazh¬ 
nya akan hadir (Kitab al-Buyu', Bab 13). 


1 Di buku asli, di sini tertulis: (Dan hadits sejenis diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dan di akhirnya, dia menambahkan, jjj 0 U 4 I 11 m iyLi 'Maka bukalah simpul- 
simpul setan walaupun hanya dengan dua rakaat . 

Karena tambahan ini menurutku tidak Shahih karena ia syadz dan diriwayatkan secara sendiri 
oleh Ali bin Qurrah bin Habib -Dan aku tidak mengetahui rawi ini- maka aku tidak mencan¬ 
tumkannya, kecuali hanya sekedar untuk memberitahu bahwa ia dhaif. Aku juga tidak men¬ 

cantumkannya dalam adh-Dhaif, karena apa gunanya ia dicantumkan tanpa mencantumkan 
sebelumnya? Hal ini telah aku jelaskan di mukadimah. 
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4615^ - 3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4», dia berkata, "Rasulullah 3j| bersabda. 



'Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan Allah Muharram, 


dan sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat malam' 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 

4616^> - 4 : Shahih 

Dari Abdullah bin Salam 4h>, dia berkata. 



"Pertama kali Rasulullah 5g datang ke Madinah orang-orang ber¬ 
kerumun kepadanya, aku termasuk orang yang datang kepadanya. Mana¬ 
kala aku memperhatikan wajahnya dan menelitinya, aku mengetahui 
bahwa wajahnya bukanlah zvajah seorang pendusta ." Dia melanjutkan, 
"Ucapan pertama yang aku dengar dari beliau adalah, 'Wahai sekalian 
manusia, tebarkanlah salam, berikanlah makan, sambunglah hubungan 
silaturahim, shalatlah di waktu malam ketika orang-orang tengah tidur, 
niscaya kalian masuk surga dengan selamat'." 1 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih," Ibnu Majah dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berda- 


1 Hadits ini dan hadits sepertinya yang telah lewat dengan qafiyah dan bersajak pendek atau 
panjang, pembaca hendaknya membacanya dengan berhenti pada setiap koma, dan huruf 
akhirnya tidak mengikuti i'rab nahwu demi menjaga wazan dan sajak, sama dengannya 
adalah ’ yzk- c_,> .g:i ii (Allahu Akbar, Khaibar telah hancur). Dan hadits-hadits lain yang 
semakna dengannya, sebagaimana hal itu dikatakan di al-Ujalah, no. 89-90; di mana dia telah 
membahasnya panjang lebar. 
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sarkan syarat asy-Syaikhain." 

Dengan jim, yakni bersegera dan menemuinya 
Aku meneliti dan memastikannya 



<^617^> - 5 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr dari Nabi M, beliau bersabda, 

jJ! .LijAsli» {j-* ^y> Ia^aUs» <3 J i' 0>J| 

d-illsl iy*~i ?4iil cj' 9 —ij bj ( _^a -{£dJJU 

JjwlS oUj c^liiaJl 


"Di surga terdapat kamar, luarnya dapat dilihat dari dalamnya, dan 
dalamnya dapat dilihat dari luarnya ." 

Abu Malik al-Asy'ari berkata, "Buat siapa ia wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Bagi orang yang berucap baik, memberi makan dan dia 
melalui malam dengan shalat sementara orang-orang sedang tidur ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan, dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasar¬ 
kan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)." 


6 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Malik al-Asy'ari dari Nabi M, beliau bersabda, 

IaJlpI cLa jA lis» ^ L lyt {Sji ^c_s? C»J 

.j»Lj c^LiiaJl iBl 


"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang luarnya dapat 
dilihat dari dalamnya dan dalamnya dapat dilihat dari luarnya. Allah menye¬ 
diakannya bagi orang yang memberi makan, menebarkan salam dan shalat 
malam sementara orang-orang tidur." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilm ya. 


- 6 - b : Shahih Lighairihi 

Dan telah hadir hadits Ibnu Abbas <#s dalam "shalat jamaah" 
(kitab shalat. Bab 16 no. 7) 


cm 
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Otitab Shalat £unnah 


,j»Lu e^L/?Jlj c^lkLi! aU*]s>|j c^^iLiUl aLLj| :oL^-jjJlj 

"Derajat-derajat itu adalah menebarkan salam, memberi makan, shalat 
di waktu malam sementara manusia sedang tidur ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia menghasankannya. 


619 ^ - 7 : Shahih 

Dari al-Mughirah bin Syu'bah *&>, dia berkata, 

✓ ^ ' 1 ✓ ^ y t y y / 

^yj o ^Jjcu L 'a eLU 4i)l «AS • 4 J toliAS ^15 

IdJLc- o^Sl *}tai : jli Lij cLLj^ 


"Nnfci 5ig melakukan qiyamul lail sehingga kedua kaki bengkak, di¬ 
katakan kepada beliau, 'Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang belakangan .' Beliau menjawab, 'Maka apakah aku 
tidak menjadi hamba yang bersyukur ?'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i. Dan dalam 
salah satu riwayat milik keduanya 1 dan riwayat at-Tirmidzi, dia ber¬ 
kata. 


(jUiis ceULi Jl coLoJli ^jJ 3^ oj 

dp\ M 


"Bahwa 2 Nabi benar-benar melakukan qiyam (al-lail) atau shalat 
sampai kedua telapak kakinya atau kedua betisnya bengkak. Maka hal itu 
ditanyakan kepada beliau, maka Nabi menjawab, 'Maka apakah aku tidak 
menjadi hamba yang bersyukur ?'" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^620^> - 8 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah *#, dia berkata. 


1 Bahkan ia milik al-Bukhari dalam Kitab at-Tahajjud, bukan Muslim dan at-Tirmidzi. 

2 Kata (a!) asalnya adalah (ii) lalu dibuang tasyd/d iya dengan hamzah dibaca kasrah, kata 
ganti yang kembali kepada perkara dibuang, asalnya adalah (aO iii) dan tam di (uJ.i ) dibaca 
fathah berfungsi sebagai penegasan. Dan kata [fJ ) dibaca fathah karena didahului oleh (ji) 
yang tidak terlihat, tehya dibaca fathah, kata kerja mudhari' untuk perempuan, kata kerja 
lampaunya adalah Q y ,) timbangan (i ,y zjy, ) dengan kasrah keduanya, makna (,,,) adalah 
membengkak. 











OCitab Shalat Sutmah 


^Jsj\ cABI (J(J '\ '.a} ceL«d3 ^y {jP^ t® jAl ^5 (jj-ij OlS' 

: jlS S[y>-\5 U j ciLoS l y» pJL2j Li viiJ Jiij d)S 4iil iieL>- Jij IJl* 

' * " .. 

Ijip OjSl *>Ul 


"Rasulullah M melakukan qiyam lail sehingga kedua kakinya beng¬ 
kak. Maka beliau ditanya, 'Ya Rasulullah, mengapa engkau melakukan ini 
sementara Allah telah mewahyukan kepadamu (Dia telah mengampuni 
dosamu yang telah berlalu dan yang akan datang)?' Nabi menjawab, 'Maka 
apakah aku tidak menjadi hamba yang bersyukur ?'" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnyad 


- 9 : Shahih 

Dari Aisyah #?>, 

:«J C1--1.43 colidj j 1a a~.> f <jl5T aMI <J y^j <1)1 

* ✓ A ^ ' ’ 

d)i dl—>-i -<JLS y>-\J U J ciJLo ^ JlSj Lo cLU jap jSj IJt* 

Ijdp 5jsl 


''Bahwa Rasulullah M melakukan qiyam lail sampai kedua kakinya 
pecah-pecah 2 . Maka aku berkata kepada beliau, 'Mengapa engkau melaku¬ 
kan ini sementara dosamu yang telah berlalu dan yang akan datang telah 
diampuni?' Beliau menjawab, 'Apakah aku tidak ingin menjadi hamba yang 
bersyukur?"' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


- 10 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash bahwa Rasulullah H 
bersabda, 

jlir ojIS amI PS-\j ojIS s*>Lz? ibl e!>Uyi d^-1 

. IjoJj jjizAjJ lljojj V— 4-Jaj 


1 An-Naji berkata, "Ini aneh, karena ia diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam asy-Syama 'H dan 
Ibnu Majah." Saya berkata. Dan juga an-Nasa'i, 1/244 secara ringkas. 

2 ( ) begitulah dengan dua ta ‘di awalnya, dan dalam riwayat lain (jLi ) dengan wazan 'yz 

' dengan tasydid dengan ta 'satu, artinya adalah pecah-pecah. 

r- --pt 

DH 










OCitab Shalat Sunnah 


"Shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat Dawud, puasa 
yang paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud, dia tidur setengah 
malam, lalu cjiyam sepertiganya dan tidur seperenamnya, dia berpuasa satu 
hari dan berbuka satu hari ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Dan at-Tirmidzi hanya menyebutkan puasa saja. 


11 : Shahih 

Dari Jabir 4», dia berkata. Aku mendengar Rasulullah M ber¬ 
sabda. 




m , f- 


y ->1 iUl <JL1 j fi-U J^LJl (_y? <1)1 

.AhJ J5 iuij iX\ SUapT NJ 


"Sesungguhnya di malam hari terdapat satu waktu yang tidak di¬ 
dapatkan oleh seorang Muslim yang berdoa memohon kebaikan dari per¬ 
kara dunia dan akhirat kepada Allah, kecuali Allah memberikannya, dan 
itu ada di setiap malam ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


- 12 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Umamah al-Bahili 4», dari Rasulullah ii|, beliau ber¬ 
sabda, 

• ol^Loj cobliJij 


"Hendaknya kalian melakukan qiyam lail, karena ia adalah kebiasa¬ 
an orang-orang shalih sebelum kalian, dan merupakan pendekatan diri 
kepada Rabb kalian, pelebur kesalahan-kesalahan dan pencegah dari dosa ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam al-Jami', Kitab ad-Du'a', 
Ibnu Abi ad-Dunya dalam Kitab at-Tahajjud, Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihn ya, dan al-Hakim semuanya dari riwayat Abdullah bin Shalih 
juru tulis al-Laits 1 . Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat 


1 Saya berkata. Ia menjadi kuat dengan hadits Salman ai-Farisi yang tercantum sesudahnya di 
buku asli. Hafizh al-Iraqi dalam Takhrij at-Ihya' 1/321 berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thab- 
rani al-Mu'jam al-Kabir, al-6aihaqi dengan sanad hasan." Dan dalam hadits Salman terdapat 

*Tff 

JjTf 


|Kampiiiigsiinnaii.org| 









<5 (itab Shalat Sunnah 


al-Bukhari." 


13 : Hasan 

Dari Abu Hurairah 4&>, dia berkata, "Rasulullah H bersabda. 


14-^-j tj* S&\jk\ iiMj lyt 

(jU Cu la si j dJlv23 i JlUl tlr? 4 S-V-iJl 

,;UJ| ^ 


' Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun malam 
lalu shalat (sunnah) dan dia membangunkan istrinya, jika dia menolak, 
maka dia memercikkan air ke wajahnya. Dan semoga Allah merahmati 
seorang wanita yang bangun malam lalu shalat dan dia membangunkan 
suaminya, jika dia menolak, maka dia memercikkan air ke wajahnya' 

Diriwayatkan Abu Dawud -dan ini adalah lafazhnya-, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih kedua¬ 
nya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim." 


Dalam riwayat sebagian dari mereka " dan "JLij " sebagai 
ganti "^waJ" dan " artinya sama. 


4626j> - 14 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri t&s, keduanya 
berkata, "Rasulullah M bersabda. 


** l~* 141^- j&j JU» }\ .UUi jail & SUt j Sr‘J\ ist lij 

J. /UJI; 


'jika seorang laki-laki membangunkan istrinya di waktu malam lalu 
keduanya shalat, atau shalat dua rakaat bersama, maka keduanya ditulis 
dalam kelompok (laki-laki dan perempuan yang (banyak) mengingat Allah )'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan dia berkata, "Diriwayat¬ 
kan oleh Ibnu Katsir secara mauquf pada Abu Sa'id al-Khudri tanpa 


tambahan yang karenanya aku mencantumkannya dalam Dha'if at-Targhib. 











GCitab ShalatSunnah 


menyebut Abu Hurairah." 1 

Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hib- 
ban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dan lafazh-lafazhnya mirip. 


t— SI j— iaIai! Jaibi j Jpl ( j r f Jfl ^n«i iiSi*^ I l_T^ 


CSj e ry=>j) \j 1 




Cf! 


b5 


"Barnngsiapa bangun malam dan membangunkan istrinya, lalu ke¬ 
duanya shalat dua rakaat -an-Nasa'i menambahkan: 'bersama 1 -, maka 
keduanya ditulis di dalam golongan laki-laki dan wanita yang banyak ber- 
dzikir kepada Allah ." 

Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." 


^627^ - 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Sahal bin Sa'ad «$&, dia berkata, "Jibril datang kepada 
Nabi M dan berkata. 


c4_i td> dJLiU iZZLZ U AjL&\j cOJU iJUU U <. Ij 
iy-j cjjjl {U ^jjl Jp u\ fi >\j tiijlii JjJU dp p dpi j 

( jjp cjjbJcJd 


'Ya Muhammad, hiduplah sesukamu karena kamu pasti mati, bera¬ 
mallah sesukamu karena pasti kamu dibalas karenanya, cintailah siapa 
yang kamu sukai karena kamu akan meninggalkannya. Ketahuilah bahwa 
kemuliaan seorang Mukmin adalah qiyarnul lail dan kehormatannya ada¬ 
lah rasa cukupnya (dengan tidak minta-minta apa yang dimiliki) orang." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan 
sanadnya hasan. 2 


1 Saya berkata, Sanad yang marfu’ adalah shahih, beberapa ulama menshahihkannya, tidak jadi 
soal Ibnu Katsir meriwayatkannya secara mauquf karena riwayat marfu’ adalah tambahan 
dari tsiqah yang harus diterima, lebih-lebih ia memiliki jalan marfu’ yang lain dari Abu Sa'id al- 
Khudri seorang yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath dan al-Mu’jam 
ash-Shaghir, ia telah di takhrij dalam ar-Raudhah an Nadhir no. 962. Kemudian an-Nasa'i 
hanya meriwayatkannya dalam as-Sunan al-Kubra, 1/413, no. 1310; berbeda dengan hadits 
Abu Hurairah yang sebelumnya, ia diriwayatkan olehnya dalam Sunan ash-Shughra, 1/239. 
Keduanya di takhrij dalam Shahih Abu Dawud, no. 1181 dan 1182. 

2 Ini mengandung kritik, aku telah menjelaskannya dalam catatan kaki buku asli. Kemudian aku 
melihatnya mempunyai syahid-syahid maka aku mentakhripya dalam ash-Shahihah no. 831 













riKitab Shalat Sunnah 


- 16 : Shahih 

Dari Amru bin Abasah * 1 bahwa dia mendengar Nabi ber¬ 


sabda. 


d)l c. «la? oli diDl »-Jj s>- JdiJI dljjJl oJ^j U t 

^ ^ ✓ *• 

. I jSo t <pLUl iJUb ^ &>l _-STjl3 ^1* OjSo 


"Allah paling dekat dari seorang hamba adalah pada waktu tengah 
malam yang terakhir, jika kamu bisa menjadi salah seorang yang berdzi- 
kir kepadaNya di saat itu, maka lakukanlah ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, at-Tirmidzi ber¬ 
kata, "Hadits hasan gharib." 


^629^> - 17 : Hasan 

Dari Abu ad-Darda' 4», dari Nabi St, beliau bersabda. 






"Tiga orang yang mana Allah mencintai mereka, Dia tertawa kepada 
mereka dan berbahagia karena mereka: 

<jl Ulj c^JJLsj <jl Uli aU a^Jcj UUI jj ^Jjli isi tal jL 3l 

yjjs c-isS^ IJLa (jjjji- ^J\ : JjJLi cio&j ii)l 

jjj :Jj-isi ‘jJil lyt fj^s* ‘«Ir^ «J 

•diJ ili jJj 

^J_a djjUtA d jj6 ***' 9 tv —0l5j £jJLO ^ji (1)U lil (JjjJlj 

^J <_S? 


Orang yang apabila sekelompok tentara (Muslim) terdesak, dia ber¬ 
perang di belakang mereka sendirian karena Allah J§, maka dia terbunuh 
atau Allah menolongnya dan melindunginya. Allah berfirman, 'Lihatlah 
kepada hambaKu ini bagaimana dia sabar sendirian demi Aku'. 


dan 1903. 

1 Asalnya Anbasah, begitulah di makhthuthah dan lainnya, ini adalah kesalahan yang juga 
terjadi pada hadits yang lalu Kitab Thaharah, Bab 7. 
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Dan orang yang memiliki istri cantik, tempat tidur empuk lagi 
bagus, dia bangun malam. Allah berfirman, 'Dia meninggalkan kesena¬ 
ngannya dan mengingatKu. Kalau dia mau maka dia tidur'. 

Serta orang yang apabila dalam perjalanan, dia bersama beberapa 
orang kawannya, mereka berjalan di malam hari kemudian tidur, lalu dia 
bangun sendirian di waktu sahur, dalam keadaan senang atau susah ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan. 1 


- 18 - a : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Mas'ud 4® dari Nabi M, beliau bersabda, 

‘ffTJ 5^ C/. C/ ‘4^4? l/ J^ (J-4-3 : o^rj b 0 , J 4^ 
jt ^xs- bl ] :*>4j J>\ 

4*3 Ji 4*1) c/ l/ ib 

U pJlPj aJ)I < _ s s ‘(jjJJkC’ 4_iLLij 

(3dj4d ‘£3^4' o? t/ ^ 

cJjJtlp LLa <dLL£j *L>-j C$^ds- [ai5\j4-4] 

0 > S' 


"jRflfclb kita takjub kepada dua orang laki-laki: 

Seorang lakulaki yang bangkit dari kasur dan selimutnya di antara 
keluarga dan orang yang dicintainya, menuju shalatnya. Allah berfir¬ 
man, 1 [Wahai malaikatKu] 2 lihatlah kepada hambaKu, dia bangkit dari 
kasur dan selimutnya di antara orang yang dicintainya dan keluarganya 
menuju shalatnya, karena dia berharap balasan yang ada padaKu dan 
takut terhadap ancaman yang ada padaKu'. 

Dan seorang laki-laki yang berperang di jalan Allah, di mana kawan- 
kawannya mundur, dan dia mengetahui kewajiban yang harus dia lakukan 


1 Saya berkata, Ia diriwayatkan oleh yang semestinya iebih berhak untuk dinisbatkan kepada¬ 
nya yaitu al-Hakim dan dia mens/w/w/tannya di atas syarat al-Bukhari dan Muslim. Dan itu 
perlu dikaji, aku telah menjelaskannya di asb-Shahihah, no. 3478." 

2 Tambahan dari a\-Musnad. 










Q\hab Shalat Sumiah 


saat terdesak kalah, dan apa yang didapatnya jika dia maju; lalu dia maju 
sehingga darahnya ditumpahkan (mati syahid). Maka Allah berfirman 
kepada [para malaikatNya] 1 2 , 'Lihatlah kepada hambaKu, dia maju karena 
berharap balasan yang ada padaKu dan takut dari ancaman yang ada 
padaKu sehingga darahnya ditumpahkan '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, ath-Thabrani dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihrvya.. 


- 18 - b : Shahih Lighairihi Tapi Mauquf 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara mmujuf 1 dengan sanad 
hasan, lafazhnya. 


aJ .IJ J oSjIj aIiJ J ^15 <jl 

i ji ^ ^ 

U :4iS\5'!>LiJ fffd, iiil <J (ya Jl f 15 ofi&sj 

ajulS'j Li f-l ->~j djj ^Ls ^J^- Iaa 

UL« a cL>-3 1*« 4l^lapl Ai jU 


"Sesungguhnya Allah tertawa kepada dua orang: Seorang laki-laki 
yang bangun di malam yang dingin dari tempat tidurnya, selimut dan 
(hambal) yang menutupinya 3 , lalu dia berwudhu, kemudian mendirikan 
shalat. Allah berfirman kepada para malaikatNya, 'Apa yang mendorong 
hambaKu melakukan apa yang dia lakukan ini?' Mereka menjawab, 'Wahai 
Tuhan kami, dia berharap balasan yang ada padaMu dan takut dari anca¬ 
man yang ada padaMu'. Allah berfirman, 'Sesungguhnya Aku telah mem¬ 
berinya apa yang diharapkannya dan mengamankannya dari apa yang 
ditakutinya ,...'. Lalu dia menyebutkan kelanjutannya." 


<^631^> - 19 : Hasan Lighairihi 

Dari Uqbah bin Amir 4», dia berkata. Aku mendengar Rasu¬ 
lullah M bersabda, 

IS|5 ip Jpj Jl lyt tjyj lyt J-J 


1 Tambahan dari a\-Musnaddan Ibnu Hibban. 

2 Saya berkata, "Begitulah al-Haitsami berkata dan ia mempunyai hukum marfu" sebagaimana 
hal itu jelas. Dan ia diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya juga. Lihat ash-Shahihah no. 3478.” 

3 (): penutup, ( yyj,} ) yakni, tutupilah aku. 
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I3|3 ‘SAap c-Jl>«jI 4^-3 'Mj ‘odiLe- cJi>ol aj«^j L^j 

*1j 3 tiij|> iwl • £J-4P d-~L>tjl <di>-j '->13 oA>oS 

^JLi U <.mJL jJud IJla (_£JlLc- JI Ij^lajl :^L>k>sJ! 

/J Ijl* 


"Seorang laki-laki dari umatku bangun malam mendorong dirinya 
untuk bersuci, sementara dirinya dikekang oleh simpul-simpul (setan): jika 
dia membasuh kedua tangannya, maka satu simpul terbuka, jika dia mem¬ 
basuh wajahnya, maka satu simpul terbuka, jika dia mengusap kepalanya 
maka satu simpul terbuka, dan jika dia membasuh kedua kakinya, maka satu 
simpul terbuka. Maka Allah berfirman kepada apa yang ada di belakang 
hijab, 'Lihatlah kepada hambaKu ini dia mendorong dirinya (untuk ber¬ 
suci). Apa yang diminta oleh hambaKu ini, maka itu adalah miliknya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


- 20 : Shahih 

Dari Abdullah bin Abu Oais, 1 dia berkata, "Aisyah berkata, 

j\ ^y> ISI b\Sj tipjfi N b\S M k J>ij b^ < ^ ^1- N 

.lAc-ii ( y r s 


' Jangan tinggalkan qiyamul lail, karena Rasulullah M tidak mening¬ 
galkannya, jika beliau sakit atau jenuh, beliau shalat dengan duduk'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. 


<^633^> - 21 : Shahih Lighairihi tapi mauquf 

Dari Thariq bin Syihab, bahwa dia menginap di rumah Salman 
untuk melihat kesungguhan ibadahnya. Dia berkata, "Lalu Salman 
berdiri shalat di akhir malam. Sepertinya dia tidak melihat apa yang 
diharapkan. Hal itu dikatakan kepada Salman." Salman berkata. 


1 Di buku asli: Abu Qabis. Koreksinya dari Manuskrip, as-Sunan, no. 1317, dan buku-buku biografi 
rawi. Di cetakan Imarah: Abd bin Abu Qais dan dalam al-Mukhtashar, Abdullah bin Qais. Semua 
itu salah. 


.,„1.73,1 
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coU-lj^Jl o*kgJ oljUS" ^j^pU 0I3UJI oJla ( _ 5 is' lj!a 9 L>- 

s- s-LLxJ| ^jibJl Ijli c^JiiiuJl U> 

:A ~& Y) ^ ^ Cf° p4~?3 ‘5^ Y? ^ <>* p4Y) Y$ <y pY-? 

dJUii ^ Liys vl^Sji <j?&l <11*3 JJJl idils» pipi 

jJjl li& ppl Jfji c<oY N J ^3 «SJ N3 fip 

c^Ij pj t _ 5 -L-i’ :ai!p 'y 3 V (S^3 53^ Y? ^ cLl) 3 i ^^Yhj j»l 3 i 
.a jlS3 t vibls-3 ‘Ai>ti3Ji3 i]U[ caiIp 'y 3 'y [tiiiii] 

"Jagalah shalat lima waktu ini, karena sesungguhnya shalat lima 
waktu itu adalah pelebur bagi luka-luka (dosa-dosa kecil) ini selama pem¬ 
bunuhan (dosa besar) tidak dilakukan. Dan apabila orang-orang telah usai 
shalat Isya, mereka menempati tiga kedudukan ; di antara mereka ada yang 
menanggung dosa dan tidak mendapatkan pahala, di antara mereka ada 
yang (sebaliknya) mendapatkan pahala dan tidak menanggung dosa, dan 
di antara mereka ada yang tidak mendapatkan pahala dan tidak juga menang¬ 
gung dosa: 

Seorang yang menunggu gelapnya malam dan lengahnya manusia, 
lalu dia mengendarai kudanya dalam perbuatan maksiat, maka dia itu me¬ 
nanggung dosa dan tidak mendapatkan pahala. 

Lalu orang yang mendapatkan pahala dan tidak menanggung dosa; 
ialah orang yang menunggu gelapnya malam dan lengahnya manusia, ke¬ 
mudian dia bangun melaksanakan shalat, maka dia mendapatkan pahala 
dan tidak menanggung dosa. 

Dan orang yang tidak mendapatkan pahala dan tidak juga menang¬ 
gung dosa; ialah orang yang shalat (Isya) kemudian tidur, (maka dia itu) 
tidak mendapatkan pahala (lebih) dan tidak pula menanggung dosa. Dan 
jauhilah sikap tergesa-gesa (berlebih-lebihan), dan hendaklah engkau memilih 
sikap yang sedang-sedang saja, lalu lakukan secara kontinyu." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrard dalam al-Mu'jam al-Kabir secara 
mauquf dengan sanad tidak mengapa (la ba'sa bihi). Dan beberapa 
ulama menyatakannya marfu'. (Dan yang senada dengannya telah 
hadir secara marfu' di Kitab Shalat, Bab 13). 

Dengan dua ha' yang dibaca fathah, dua qaf yang per- : 
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tama dibaca sukun, yang kedua dibaca fathah yaitu 
perjalanan paling melelahkan. Ada yang berpenda¬ 
pat; ia adalah berjalan dengan tergesa-gesa dan ter¬ 
buru-buru sehingga kendaraannya rusak atau terhenti. 
Ada pula pendapat selain itu. 


<^634^> - 22 : Hasan Lighairihi 

Dari Samurah bin Jundab *&>, dia berkata, "Rasulullah M ber¬ 
sabda kepada kami. 


j UJI &ul (jl J^-^Jl Ja~»u S/l LLiJi 

JL JU jl5 jj : j^-S/l (jpj c<i2jt c«L jiiis 

^ ^ 

cJ Cs-j tjjjjl j* J (1)1 jiM l jflJ (J-t’JJ j^S I.L* 

Liip La ^JlP j! ‘<aLi ^Jl P eJuL>*j j^i t jljill 'i/ <_Jj. J4"j 

.f L JL ouiJ ili JL ii jj: JjiJ «jiyiJl $1 aii 


'Di dunia ini tidak ada hasad (yang baik) kecuali dalam dua perkara: 
seorang laki-laki iri kepada laki-laki lain karena Allah memberinya harta 
yang melimpah lalu dia berinfak darinya dan dia memperbanyak infaknya. 
Dia berkata, 'Seandainya aku mempunyai harta, niscaya aku akan ber¬ 
infak seperti orang ini bahkan lebih baik,' maka dia iri kepadanya. Dan 
seorang laki-laki yang membaca al-Qur'an lalu dia melakukan qiyam lail, 
dan di sisinya terdapat seorang laki-laki yang tidak mengerti al-Qur'an. 
Maka dia iri kepadanya karena qiyamul lailnya atau karena al-Qur'an 
yang Allah ajarkan kepadanya. Dia berkata, 'Seandainya Allah mengajar¬ 
kan kepadaku seperti orang ini, niscaya aku akan melakukan qiyam lail 
seperti dia'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
pada sanadnya terdapat kelemahan. 


Kadang berarti berharap lenyapnya nikmat dari orang : liiJi 

lain; ini haram tanpa perselisihan. Kadang berarti 
ghibthah yaitu berharap keadaan seperti orang lain 
tanpa berharap lenyapnya keadaan tersebut darinya 
dan makna inilah yang dimaksud oleh hadits ini dan 
yang senada dengannya. Jika keadaan di mana orang 
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lain tersebut adalah terpuji, maka itu adalah harapan 
yang terpuji, jika hasad tersebut adalah yang tercela, 
maka ia adalah harapan tercela dan orang yang meng¬ 
harap tersebut berdosa karenanya. 


^635^ - 23 : Shahfh 

Dari Abdullah [bin Umar] 1 * >#', dia berkata, "Rasulullah M, ber¬ 
sabda. 


p-uTj jjlUi ?-> j-4 3 ujTj-aJi iwi ®ijT jVi jh>- V 

.jLgl)! pIjTj jJllJl AJLilj cVl« 4^i)l e\il Jj>-3j 


'Tiada hasad (yang baik) kecuali dalam dua perkara: Seorang laki- 
laki yang dianugerahi kepandaian dalam al-Qur'an oleh Allah, lalu dia 
mendirikan (shalat) dengannya di waktu siang dan di waktu malam, dan 
seorang laki-laki yang diberi harta oleh Allah dan dia menginfakkannya 
di waktu siang dan di waktu malam'." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


<^636^> - 24 : Hasan Shahih 

Dari Yazid bin al-Akhnas -salah seorang sahabat 4® bahwa 
Rasulullah M bersabda. 


l\I\ o j4l \1\°) il eliapf J4-3 :^1 J Vl [^] V 
I U gJLU! m b\ jJ : JJ-3 jjii c[4ii U ^Jj] ijl£\J JdJI 
l i .y» "2j 41 « cVl« &J5i oiiapi ^ 


"Tidak ada persaingan [di antara kalianJ kecuali dalam dua perkara: 
Seorang laki-laki yang diberi al-Qur'an oleh Allah, maka dia menunaikan 


1 Tercecer dari buku asli dan cetakan tiga orang tersebut, dan itu salah, karena dengan begitu 
maksudnya adalah Abdullah bin Mas'ud karena dialah yang dimaksud dengan Abdullah secara 
mutlak, padahal dia bukan rawi hadits ini dengan lafazh tersebut. Rawinya adalah Abdullah 
bin Umar. Dan begitulah yang ada di Muslim, 2/201; semestinya Abdullah tidak dibiarkan 
secara mutlak begitu, semestinya ditambahi dengan bin, al-Bukhari juga meriwayatkan. Dan 

al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya juga dari Ibnu Mas'ud, akan tetapi dengan lafazh 
yang berbeda dengan lafazh ini, ia hadir di Kitab ash-Shadaqah, Bab 15. 

fT* 










GKitab Shalat Sirnnah 


(shalat) dengannya siang dan malam [dan mengikuti tuntunannya]. 1 Lalu 
seorang laki-laki berkata, 'Seandainya Allah menganugerahiku seperti yang 
diberikan kepada fulan, maka aku bisa mendirikan (shalat) seperti yang 
dilakukannya . 1 Dan seorang laki-laki yang dianugerahi harta oleh Allah, 
lalu dia menginfakkan dan bersedekah dengannya, maka seorang laki-laki 
mengucapkan seperti itu." Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Kabir dan rawi-rawinya adalah para tsiqah yang terkenal. 2 

^637^ - 25 :Shahih 

Hadits senada diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad 
jayyidd 


638#> - 26 : Hasan 

Dari Fadhalah bin Ubaid dan Tamirn ad-Dari dari Nabi M, 
beliau bersabda, 

b- -A- iikiiii «U-Vi bt\ U J 

O - 

4jI (JjJD iaLjjJl kjj olS lili 

cJjjils . aiii d jfiL <.aJu> 4j1 yA\ 

eJlgj j cjJljJl ©Jl^j .(Jjij .p_Lc4 OJl cdl Jj U ^eJCLi Al*Jl 


"Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam satu malam, maka ditidis 
untuknya [pahala] 4 yang sangat banyak (Qinthar). Dan Qinthar itu lebih 
baik daripada dunja dan segala isinya. Pada Hari Kiamat Rabbmu berfir¬ 
man, 'Bacalah dan naiklah satu derajat dengan setiap ayat'; sehingga dia 
berhenti sampai ayat terakhir yang dibacanya. Lalu Allah berfirman kepada 
sang hamba, 'Genggamlah'. Maka hamba itu berkata dengan mengacungkan 


1 Tambahan ini dan yang sebelumnya dari al-Mu’jam ai-Kabir karya ath-Thabrani, 22/239, no. 
226; dan al-Mu’jam al-Ausath juga 3/142, no. 2292; begitu pula Musnad Ahmad dan Musnad 
asy-Syamiyin juga, 2/214-215, dan Majma’ az-Zawa 'id. 

2 Saya berkata. Dan begitulah dikatakan dalam al-Majma’ 2/256. Dan apa yang mereka berdua 
lakukan mengisyaratkan seolah-olah bahwa hadits ini tidak diriwayatkan oleh Ahmad di 
musnadnya, jika tidak tentu keduanya telah menisbatkannya kepadanya. Ini adalah kelalaian 
karena Ahmad telah meriwayatkan di musnadnya, 4/104, dengan sanad jayyid (baik). 

3 Saya berkata. Dia meriwayatkannya di Musnadn ya, 2/340, no. 1085. Akan tetapi kepadanya 
dikatakan seperti yang dikatakan kepada yang sebelumnya. Ia juga diriwayatkan oleh Ahmad 
juga, 2/479; dengan sanad shahih, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id al-Khudri, dan dalam 
riwayat lain, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dan yang ini juga dalam al-Bukhari. 

4 Tercecer dari buku asli dan aku menyusulkannya di Majma'al-Bahrain. 

tm 
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telunjuk tangannya, 'Ya Rabbi Engkau lebih Mengetahui'. Allah berfirman, 
'Dengan 1 kekekalan dan dengan semua kenikmatan ini." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan, padanya terdapat Ismail 
bin Ayyasy dari orang-orang Syam, dan riwayatnya dari mereka 
menurut mayoritas diterima. 2 


^639^> - 27 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash mis, dia berkata, "Rasu¬ 
lullah W, bersabda. 


i>? h* j lyt & 

jjA ccS 4jT sjJt 


'Barangsiapa melaksanakan qiyamid lail dengan sepuluh ayat, maka 
dia tidak ditulis di dalam golongan orang-orang yang lalai. Barangsiapa 
melaksanakan qiyamul lail dengan seratus ayat, maka dia ditulis ke dalam 
golongan orang-orang yang taat, dan barangsiapa melakukan qiyamul lail 
dengan seribu ayat, maka dia ditulis ke dalam orang-orang yang meraih 
pahala sangat banyak (Qinthar)'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya; keduanya dari riwayat Abu Sawiyah, 3 dari Abu Hurai- 
rah, dari Abdullah bin Amr. Ibnu Khuzaimah berkata, "Jika hadits 
ini shahih, maka aku tidak mengetahui Abu Sawiyah 4 ini adil atau 
majruh." 5 

Ucapannya, "^ 3 Yakni termasuk orang-orang yang di¬ 
tulis untuknya pahala yang sangat banyak 

(Al-Hafizh berkata), "Dari surat Tabarak (al-Mulk) sampai akhir 


1 Yakni, genggamlah kekekalan dengan tangan kananmu dan dengan tangan kiiimu kenikmatan se¬ 
bagaimana di riwayat lain milik Ibnu Asakir dan di awalnya terdapat tambahan. Dan aku telah 
mentakhripys di adh-Dha'ifah, no. 5495. 

2 Padanya juga terdapat al-Qasim Abu Abdurrahman, ia berhadits hasan. Lihat al-Mu'jam al- 
Kabir 2/38, no. 1253) dan al-Mu'jam al-Ausath, 9/205, no. 8446. 

3 Asalnya: begitu pula di cetakan Imarah dan itu adalah salah, koreksinya dari as-Sunan dan 

buku-buku biografi dan Makhthuthah (manuskrip). 

4 Ibid. 

5 Saya berkata, Akan tetapi beberapa rawi tsiqah meriwayatkan darinya. Oleh karena itu al- 
Hafizh berkata tentangnya, 'orang yang jujur ( shaduq). Dan ia ditakhrij dalam ash-Shahihah, 
no. 642'." 
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al-Qur'an adalah seribu ayat. Wallahu a'lam." 


- 28 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi M, beliau bersabda, 

l>* lr°j ‘5^^' J* jy> 

4 ^ j! ‘5^^* ^ ^ <_5? 


"Barangsiapa menjaga shalat-shalat wajib itu maka dia tidak ter¬ 
masuk orang-orang yang lalai. Barangsiapa dalam satu malam membaca 
seratus ayat, maka dia tidak ditidis ke dalam orang-orang yang lalai, atau 
dia ditulis ke dalam orang-orang yang taat. 1,1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


-28-b: Shahih Lighairihi 

Dan dalam suatu riwayat miliknya [yakni al-Hakim], dia ber¬ 
kata tentangnya juga, "Berdasarkan syarat Muslim", 

^ ^ caLJ J Obj 

"Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam satu malam, maka dia 
tidak ditulis ke dalam golongan orang-orang yang lalai ." 




1 Begitulah riwayatnya dengan keraguan dan yang dipegang adalah ungkapan tanpa, 'Dia tidak 
ditulis ke dalam orang-orang yang lalai,' karena ini untuk yang melakukan giyarnul lail dengan 
sepuluh ayat. Dan barangsiapa berdiri dengan seratus ayat, maka dia ditulis ke dalam orang- 
orang yang taat sebagaimana dalam hadits Ibnu Amr yang sebelumnya. Yang pertama di¬ 
dukung oleh riwayat al-Hakim berikut. Lihat ash-Shahihah. 


m 
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CCLflflN SHALAT DAN MCMBACA (AL-0UA'AN) 
DALAM KCADAAN MCNGANTUK 



1 - a : Shahih 

Dari Aisyah bahwa Nabi H bersabda. 


"Bila salah seorang dari kalian mengantuk 1 di dalam shalat, maka 
hendaknya dia tidur sehingga kantuknya lenyap darinya karena salah se¬ 
orang dari kalian jika shalat dalam keadaan mengantuk, mungkin dia hen¬ 
dak beristighfar tetapi justru dia mencaci dirinya 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


- 1 - b : Shahih 


Dan (diriwayatkan pula oleh) an-Nasa i, dan lafazhnya, 

~ s 

' ^ O, s % 0 **' 0 0 0 " *" ^ f % P s' 

''j 3*3 t aJ-*-Ls 3*3 1-5} 


"Jika salah seorang dari kalian mengantuk, sementara dia shalat, 
maka hendaknya dia meninggalkan shalatnya, mungkin saja dia mendoa¬ 
kan keburukan bagi dirinya, sementara dia tidak menyadarinya ." 


1 dengan ain dibaca fathah bukan dhammah bukan pula kasrah, begitulah di al-Ujalah. Dan 
dikatakan di al-Muhkam, (^u'ji) adalah: tidur, ada yang berpendapat, keinginan berat untuk 
tidur. Dan maksudnya di sini adalah awal dan permulaan dari tidur. 

Ucapannya yakni hendaknya dia tidur. 

Ucapannya (mencaci dirinya yakni berdoa atas dirinya sebagaimana di riwayat an- 
Nasa’i yang berikut. 
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- 2 - a : Shahih 

Dari Anas 4® bahwa Nabi St bersabda, 

dy£> Ls Jdd s!>Lk!! taj 


"Apabila salah seorang dari kalian mengantuk dalam shalatnya, maka 
hendaknya dia tidur, sehingga dia mengetahui (menyadari) apa yang dia baca ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i, hanya saja dia 
berkata. 


- 2 - b : Shahih 


0 i \ . i--* - t 


lil 


"Apabila salah seorang dari kalian mengantuk di dalam shalatnya, 
maka hendaknya dia meninggalkan shalatnya dan tidur ." 


<^643^> - 3 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4®, dia berkata, "Rasulullah % bersabda, 




lil 



'Apabila salah seorang dari kalian melakukan qiyatmd lail lalu al- 
Qur'an menjadi berat pada lisannya 1 dan dia tidak mengetahui (tidak 
menyadari) apa yang dia ucapkan, maka hendaknya dia tidur '." 

Diriwayatkap oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 


<*><*><♦> 


Yakni tertutup, iisannya sulit untuk mengucapkannya seolah-olah ada yang mengikatnya karena 
mengantuk. 
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ANCAMAN TIDUA SAMPAI PAGI DAN 
MCNINGGALKAN SCDIKIT DAAI 
PIVAMUL LAIL 



- 1 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud berkata, 

Olkiil JU j J~j iili J*- &S JJLj H 31* 

J= *' j* ^ '' f,* 

-*$ <J : J^ 9 «J 


" Diceritakan kepada Nabi M tentang seorang laki-laki yang tidur ma¬ 
lam sampai pagi 1 , beliau bersabda, 'Laki-laki itu dikencingi setan di kedua 
telinganya -atau dia berkata, 'Di telinganya -'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah, dia berkata, "Di kedua telinganya," tanpa menyebutkan ada¬ 
nya keraguan dengan "atau". 


<|645^- - 2 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan sanad shahih 2 dari Abu 
Hurairah, dan mengatakan, "Di telinganya," dengan kata tunggal 
tanpa ragu, dan dia menambahkan di akhirnya. Al-Hasan berkata. 


1 Al-Bukhari menambahkan dalam suatu riwayat, Auyi Jj r u u 'Dia tidak bangun untuk shalat'. 
Dan zhahirnya adalah Shalat Shubuh. Dan sepertinya al-Bukhari mengisyaratkan ini dengan 
menurunkan sebelum mi sabda Nabi m di hadits mimpi yang telah berlalu, Kitab ash-Shalat, 
Bab 40, "Adapun orang yang kepalanya dihantam batu maka dia mengambil al-Qur'an dan 
menolaknya dan dia tidur dari shalat wajib." Al-Hafizh mendukungnya dalam al-Fath, 3/22, 
dengan riwayat Ibnu Hibban dalam Shahihnya dengan lafazh, "Dia tidur dari shalat fardhu." 

2 Begitulah dia berkata dan pada sanadnya terdapat riwayat al-Hasan al-Bashri dengan kata 'dari' 
( an'anah ). Akan tetapi riwayat lain yang sebelumnya menjadi pendukung ( syahid) baginya. 
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■ b\ 


"Sesungguhnya demi Allah, kencingnya itu berat ." 


- 3 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash <#5, dia berkata, "Rasu¬ 
lullah M bersabda kepadaku, 

. JdJI Dyl cjd]| p <315 c p JL p i cail L; 

'Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti fulan, dia shalat malam 
(berlebihan) pada satu malam, lalu dia meninggalkannya pada malam (be¬ 
rikutnya)'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa' i dan lain-lain. 


- 4 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #g bersabda, 

s o y 

\ i j -A j p Lj IjI <j Ua JL J1 wL2.*J 

cJj>ol «$1 JaAli.Iil oli iJ-ijll JoJ dillp loJjip Jo 

Z' y ^ y " r y s' * 

t " 0 J O < , 0 t' »* 0 * 0 't y ° t ^ ® t fi 

UaJLJL ) coJJLp cJj>oI 0^3 coJJLp 0^>ol lv?^j 0^3 loJJLp 

.<j'3l~l5 sIola 3/jj <^oL> 

"Setan mengikat tiga shnpul di tengkuk salah seorang dari kalian 
ketika dia tidur, di masing-masing simpul dia membisikkan, 'Malammu 
masih panjang, tidurlah terus. 1 jika dia terbangun lalu berdzikir kepada 
Allah maka satu simpul terbuka, jika dia berwudhu, maka satu simpul 
lagi terbuka. Dan jika dia shalat, maka seluruh simpulnya terbuka, se¬ 
hingga dia menjadi orang yang bersemangat, dan berjiwa baik, tapi jika 
tidak, maka dia berjiwa kotor dan malas ." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dan dia berkata, 

/ ^ , f, O O 'a y f, Q «- Oj£ ✓ S 5 y ^ y 

0*}LjL5 O j_3 Jis 11?c .t .■ 

x ^ Oy y y 

.1 yy- 4 <j^' 

"... maka dia menjadi orang yang bersemangat, berjiwa bersih dan 
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telah meraih kebaikan, tapi jika dia tidak melakukannya, maka dia menjadi 
orang yang malas, berjiwa kotor, dan tidak meraih kebaikan ." 

Ia telah hadir di bab sebelumnya (Bab 11, Anjuran Qiyamul 
lail, no. 1). 

<^648^> - 5 : Shahih 

Dan darinya [yakni Jabir] bahwa Nabi sH bersabda, 

b 

tyjis’ ojjip 

c % 

& 

"Tidaklah seorang Muslim, baik laki-laki maupun perempuan yang 
tidur , kecuali pada dirinya terdapat tali (setan) yang bersimpul. Jika dia 
berwudhu dan bangkit menuju shalat, maka dia menjadi bersemangat dan 
telah meraih kebaikan dan seluruh simpulnya telah terbuka. Jika dia bangun 
dan tidak berdzikir kepada Allah, maka dia memasuki pagi hari, dengan 
simpul-simpulnya yang tetap pada dirinya, dia menjadi orang yang berat 
lagi malas, dan tidak meraih kebaikan ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih mereka berdua dan lafazhnya adalah milik Ibnu Hibban 
dan lafazh Ibnu Khuzaimah telah hadir (di sini di bab 11 no. 2). 


U> Ojii-a Jjijr’r 'V i 'V j jSi yA U> 

cJa>xjl J J j dytS- idjldA JLi 

JL cii)! JtaJeSdv I ijjy 
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flVflT DAN DZIKIR VRNG DIANJURKAN 
UNTUK DIBRCR DI PRGI DAN PCTRNG HARI 


^649^> - 1 : Hasan Shahih 

Dari Muadz bin Abdullah bin Khubaib, dari bapaknya bah¬ 
wa dia berkata. 


iUj ^1«/? J 4ill (Jk—Jiaj SJjJLJ» j Jai 4_ij ^^3 Uj>-^y>- 

.%i Ji? ^ . ji:ju p d^i JiT ^ ji: jul 

^ jjb Ji< Ji :JU V<J $il L a cajkil J yZij b .'C-J-as . Ji :<JU .4-- 

killiSo t^VVV^J ^ J 


"Kami keluar di suatu malam yang hujan lagi gelap gulita mencari 
Rasididlah #§ agar beliau shalat mengimami kami, maka kami menemukan 
beliau, lalu beliau bersabda, 'Ucapkan!' Aku tidak mengucapkan apa pun. 
Kemudian beliau bersabda, 'Ucapkan!' Aku tidak mengucapkan apa pun. 
Kemudian beliau bersabda, 'Ucapkan!' Aku menjawab, 'Ya Rasulullah 
apa yang aku ucapkan?' Rasulullah menjawab, 'Ucapkan 'Qul huwallahu 
ahad' dan muawwidzatain (al-Falaq dan an-Nas) ketika petang dan ketika 
pagi, tiga kali; ia mencukupimu dari segala sesuatu'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan gharib." 

An-Nasa'i juga meriwayatkannya secara musnad dan mursal. 












GKitab Shalat Sunnah 


- 2 - a : Shahih 

Dari Syaddad bin Aus dari Nabi i® bersabda, 

:[jl 15J| Jjjb 51] jlikj-Vl dlsi 

"Sayyidul istighfar [adalah, hendaknya seorang hamba mengu¬ 
capkan], 

5lj tilj-lp Ulj VI *U| V •—-jl 

dJjUJCj JlJ f-jJI td-JwJ? U> "jJm yj> clij 3 9 _pI iO-*iaX_JI<l Lo IJwLpj j 

.ojI vi OjjJJi v 4 j| yApu t^jju (t5u) «-^ij 


1 Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tiada tuhan ijang berhak disem¬ 
bah kecuali Engkau, Engkaulah yang menciptakanku. Aku adalah hamba- 
Mu. Aku akan setia pada perjanjianku denganMu semampuku. Aku ber¬ 
lindung kepadaMu dari keburukan yang aku perbuat. Aku mengakui nik- 
matMu kepadaku. Dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu ampunilah 
aku. Sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau.' 


IgJli yij t^Jl J^o <.<±S y» oUi lyAY 4^ 4^ p 

' 6 ° * p 

p ijnA~ 4-i ,P 


" Barangsiapa membacanya dengan penuh keyakinan ketika petang 
hari, lalu dia mati di malam itu, maka dia masuk surga, dan barangsiapa 
membacanya dengan penuh keyakinan ketika pagi hari, 1 lalu dia mati di 
siang itu, maka dia masuk surga ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa v i dan at-Tirmidzi. 


- 2 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat at-Tirmidzi, 


C^~e>-j Vl l)I jAj aJlLp ^jl-5 A>-\ LgJjijj V 

V| jl j-Is jA-i 4-lip c -rs 1 y JL>- Vj t4_L>sJl aJ 


1 Di buku asli dan cetakan Imarah, ' (sehingga), ini adalah salah menyelisihi seluruh ri¬ 
wayat hadits di buku-buku para imam, di mana penulis menisbatkan hadits kepada mereka 
dan lain-lain. Dan tambahan itu adalah dari al-Bukhari dan an-Nasa'i, ia tiitakhrij dalam ash- 
Shahihah, no. 1747; di bawah hadits at-Tirmidzi. 
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’<d> 



" Tidaklah seseorang membacanya pada waktu petang, lalu takdir (kenui- 
tian) mendatanginya sebelum pagi tiba, kecuali wajib untuknya surga. 
Dan tidaklah dia membacanya di waktu pagi lalu takdir (kematian) mendata¬ 
nginya sebelum petang tiba, kecuali wajib untuknya surga ." 

Dan Syaddad tidak mempunyai hadits dalam al-Bukhari di 
selain ini. 


- 3 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban dan al- 
Hakim dari hadits Buraidah 

Dengan ba' dibaca dhammah dengan hamzah setelah : ly\ 

wawu dibaca mad, artinya adalah aku mengakui dan 
menyadari. 


- 4 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah d&, dia berkata, 

°pjA dJLiii U ulll Jj-^j Ij : JUa 

** t ^ Z'' / 

Zy.ls>- UI Jl 

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi dan berkata, 'Ya Rasulullah, 
(rasa sakit menyiksaku) karena kalajengking menyengatku semalam.' 
Rasulullah menjcCtvab, 'Seandainya di sore hari kamu mengucapkan, 

.*\j -A~ tjjis*- L» j-i jV» oli0l 4i)l oUJ& SJpI 

'Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari kejahatan apa yang Dia ciptakan.' Niscaya ia tidak tnemudha- 
ratkanmu." 

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa' i, Ibnu 
Majah dan at-Tirmidzi, dia menghasankannya, lafazhnya. 


- 4 - b : Shahih 


V 




° ' . O 

t y ' «* ♦* ✓ 
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"Barangsiapa ketika petang hari membaca sejumlah tiga kali, 



'Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari kejahatan apa yang Dia ciptakan', 



"Maka racun tidak akan membahayakannya malam itu." 

Suhail berkata, "Keluarga kami mempelajarinya. Setiap malam 
mereka mengucapkannya, lalu ada seorang anak perempuan dari 
mereka yang disengat, dia tidak merasakan sakit." Ibnu Hibban 
meriwayatkannya dalam SJuihihnya senada dengan at-Tirmidzi. 

Dengan ha' dibaca dhammah dan mim tanpa tasydid, ia : iuAJI 

adalah racun. Ada yang berpendapat, "sengatan setiap 
binatang berbisa." Ada yang berpendapat selain itu. 

^653^> - 5 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah sl§ bersabda. 



'Barangsiapa membaca di waktu pagi dan sore hari, 

i ^ 

.oJ t)l>i 

'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya,' 



(Sebanyak) seratus kali, niscaya tidak seorang pun yang datang pada 
Hari Kiamat dengan membawa (pahala) yang lebih utama daripadanya, 
kecuali seseorang yang membaca seperti yang dia baca, atau melebihinya '." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, at-Tirmidzi, an-Nasa'i. 

- 5 - b :Shahih 

Dan (diriwayatkan pula oleh) Abu Dawud, dan dalam lafazhnya. 


m 


|Kampungsuunah.oi! 
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• oJ a1)I 

"Mahasuci Allah yang Mahaagung dan dengan memujiNya ." 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan al-Hakim, dan 
dia berkata. 


"Shahih berdasarkan syarat Muslim," dan lafazhnya, 

- p.-' ^ p. * ' * 

IS|j leji 4JU lil Jli {j* 

"Barangsiapa membaca di waktu pagi (sebanyak) seratus kali dan di 
waktu sore (sebanyak) seratus kali , 

. eJLL>«Jj 4jil j U». 


'Mahasuci Allah dan dengan memujiNya/ 



"Maka dosa-dosanya diampuni walaupun (jumlahnya) lebih banyak 
dari buih lautan ." 


- 6 : Shahih 

Juga dari Abu Hurairah 4» bahwa Rasulullah #?; bersabda, 

: JLS 

" Barangsiapa membaca, 

J5 k)J 4 diUJl 43 143 e dS-j i»| V} 4J| *y 

✓ * " *■ ' 

■Jl4 }#* 

'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada 
sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, bagiNya segala puji dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu/ 

O J ^ i f t x ^ y |» ° y \ ° ' f i O y y • 

O j t4l4J>- <Cla <U jJLp UJA 4 j OjLS 4la 

/ y y \ / i y y j> 

'j y- 1 dUa -LAJ I 4 J *CP 

• O ^SJ J-O.P S/| (^b>- L JL>-i C->lj 

"Sebanyak seratus kali dalam satu hari, maka pahala yang diraihnya 
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sama dengan memerdekakan sepuluh hamba sahaya, ditulis 1 untuknya 
seratus kebaikan, dihapus darinya seratus keburukan dan itu menjadi 
pelindung 2 dari setan baginya di hari itu sampai sore, dan tidak seorang 
pun yang melakukan yang lebih baik dari yang dia lakukan kecuali sese¬ 
orang yang beramal lebih dari itu ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^655)> - 7 ; Shahih 

Dari A ban bin Utsman, dia berkata. Aku mendengar Utsman 
bin Affan ^ berkata, "Rasulullah M bersabda. 


hari, 


'Tidak ada seorang hamba membaca di setiap pagi dan (setiap) sore 


/°ut i iu-Ul 


'Dengan nama Allah yang dengan namaNya tidak ada sesuatu 
pun di bumi dan di langit yang memudharatkan, dan Dia Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui/ 

ejjhi tol && 


"sebanyak tiga kali, lalu sesuatu memudharatkannya ." 

Aban sendiri tubuhnya lumpuh separuh. Maka orang itu (yang 
meriwayatkan darinya) melihat kepadanya. 3 Aban bertanya, "Apa 
yang kamu lihat? Sesungguhnya hadits itu seperti yang aku sam¬ 
paikan kepadamu, akan tetapi aku tidak mengucapkannya saat itu 


1 Yakni ucapan itu ditulis. Dalam sebagian riwayat: cJs '. 

2 Oi^) dengan ha ' dibaca kasrah, ra ' dibaca sukun lalu zay, artinya adalah benteng atau per¬ 
lindungan. wallahu a'lam. 

3 yakni, sebagian, dengan lam dibaca fathah, adalah penyakit (lumpuh) yang terkenal. 

Semoga Allah menyelamatkan kita semua darinya. Ucapannya, "Maka orang itu (yang meri¬ 
wayatkan darinya) melihat kepadanya," yakni, melihat dengan heran dan menolak, sepertinya 
dia berkata, "Kamu membaca doa ini di pagi dan petang hari, lalu bagaimana kamu bisa 
lumpuh jika hadits itu shahih?" Maka Aban menyangkal keheranan orang itu dengan cara 
bertanya yang juga mengandung pengingkaran, "Apa yang kamu lihat... sampai kepada 
ucapannya... agar Allah memberlakukan, dari ', dan tamnya berfungsi sebagai 

penjelas tujuan. Wallahu a'lam." 
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agar Allah memberlakukan takdirNya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan 
at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan gharib shahih." 

Diriwayatkan Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 


- 8 : Shahih 

Dari Abu Ayyasy bahwa Rasulullah M bersabda, 

" Barangsiapn membaca di pagi hari, 

43 j cidJlliJl 43 (43 iJljjJj V oj^-j 4ul VI *S\ V 


Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tiada 
sekutu bagtNya, kerajaan dan segala pujian adalah milikNya, dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu/ 


y/s- aJ \^A 41 i j Jjlp a 3 olS 

, ' £> s- s o " _ o 

oUsliaJI j y. j>- ^ olSj y/.s- <3 yyjj («j-jIs»* y/Ls- 


' o f Z' 


dA3a aJ lil L^JIj obi 


maka dia mendapatkan pahala senilai memerdekakan hamba sahaya dari 
anak cucu Nabi Ismail, ditulis untuknya sepuluh kebaikan, dihapus darinya 
sepuluh dosa, diangkat untuknya sepuluh derajat dan dia dalam perlindu¬ 
ngan dari setan sampai sore. Dan jika dia mengucapkannya di sore hari, 
maka dia mendapatkan yang sama sampai pagi ." 

Hammad berkata. Lalu seorang laki-laki melihat Rasulullah 
dalam mimpinya, dia berkata, "Ya Rasulullah sesungguhnya Abu 
Ayyasy menyampaikan darimu hadits ini dan ini." Rasulullah men¬ 
jawab, "Abu Ayyasy benar." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, an-Nasa'i dan Ibnu Majah, 1 semuanya sepakat menye- 


1 Di sini di buku asli, "...dan Ibnus Sunni dan dia menambahkan, >ij V ^ $f4— 

'Yang menghidupkan dan yang mematikan. Dia Mahahidup tidak mati dan Dia...." Karena 
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butkan tentang mimpi tersebut. 

Abu Ayyasy, dengan ya' dan syin, dan dikatakan pula Ibnu 
Abi Ayyasy, ini disebutkan oleh al-Khathib. Dan dipanggil pula 
Ibnu Ayyasy az-Zuraqi al-Anshari, ini disebutkan oleh Abu Ahmad 
al-Hakim. * 1 Namanya adalah Zaid bin ash-Shamit. Ada yang berpen¬ 
dapat Zaid bin an-Nu’man dan yang mengatakan selain itu. Dan 
sepengetahuanku dia tidak memiliki hadits di buku induk hadits 
yang enam selain hadits ini dan satu hadits lain tentang qashar 
shalat diriwayatkan oleh Abu Dawud. 2 

Dengan 'ain dibaca kasrah, dan bisa juga fathah dalam : jlJl 

salah satu dialek bahasa, maknanya semisal. Ada yang 
berpendapat, "Dengan 'ain ber kasrah maknanya se¬ 
suatu yang menandingi lainnya dari jenisnya. Dan 
dengan 'ain bei fathah maknanya adalah sesuatu yang 
menandinginya bukan dari jenis yang sama." 


<^657^> - 9 : Ilasan Lighairihi 

Dari al-Munaidzir -seorang sahabat Rasulullah M ketika dia 
berada di Afrika- dia berkata. Aku mendengar Rasulullah M ber¬ 
sabda. 




ISI JIS 


J* 


" Barangsiapa membaca di pagi hari, 

clfLj j 4Ubi 



'Aku rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan Muham- 


sanadnya dhajf dan tambahan atas riwayat Abu Dawud dan lain-lain adalah munkar maka aku 
sengaja membuangnya dari Shahih at-Targhib ini seperti yang lain-lainnya yang tidak layak 
dicantumkan secara utuh dalam adh-Dha 'if karena sebagian darinya adalah shahih dan 
termaktub di hadits Abu Ayyub yang akan datang, no. 660. 

1 Di buku asli dan cetakan Imarah: Dan al-Hakim. Koreksinya dari ai-Ishabah dan lain-lain. Abu 
Ahmad al-Hakim ini bukan Abu Abdullah al-Hakim penulis al-Mustadrak, akan tetapi dia adalah 
syaikhnya. Di sebagian salinan at-Targhib tercantum, "Disebutkan oleh Abu Ahmad bin Adi," 
salah satunya adalah makhthuthah azh-Zhahiriyah, dan naskah al-Hafizh an-Naji di al-Ujalah, 
lalu dia mengkritik penulis secara panjang lebar ringkasnya: bahwa tidak ada keterkaitan 
dengan Abu Ahmad bin Adi di sini dan bahwa yang benar adalah yang kami tetapkan. Dan 
tiga orang pemberi komentar tersebut melalaikan hal ini, maka mereka mencantumkan yang 
salah. 

2 Di Sunamya, no. 1236, ia padaku dalam Shahi/nya, no. 1121. 
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rrwd sebagai Nabi/ 

O y 9 y y y " 

aJI>oI y>~ Uli 

maka aku penjamin, aku pasti menuntunnya sehingga aku memasukkan¬ 
nya ke dalam surga ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 1 


- 10 : Hasan 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 2 (yakni hadits Amru bin 
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya yang ada di adh-Dlmif), lafazh- 
nya adalah, 

" Barangsiapa membaca, 

4 iii / 

'Mahasuci Allah,' 

yj y y ^ j 4j J? \j» & 

y y 

: Jli 

sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dai: sebelum terbenam maka 
itu lebih utama daripada seratus unta. Dan barangsiapa membaca, 

t O y 

& JLUJI 

'Segala puji bagi Allah/ 

J-^4 yy y y ^ j? y 

:Jl3 Ijij UUl Jiy 


1 Di dalam sanadnya terdapat Risydin, akan tetapi ia mempunyai mutaba'ah. Lihat ash- 
Shahihah, no. 2686. 

2 Yakni di al-Yaum ml Lailah, 476/821, dari riwayat al-Auza'i dari Amr bin Syu'aib. Saya berkata, 
"Ini adalah sanad hasan. Al-Hafizh dalam al-Fath, 11/202, mengisyaratkan bahwa dia menguat¬ 
kannya. At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalan adh-Dhahhak bin Hamzah dari Amr bin Syu'aib 
dengan riwayat yang senada, akan tetapi adh-Dhahhak ini adalah dhaif sebagaimana di at- 
Taqnb, dan lafazhnya di buku asli tercantum sebelum lafazh an-Nasa'i, maka aku membuang¬ 
nya dari sini demi memegang syarat kami yang tidak mencantumkan hadits yang bersanad 
tidak Shahih lebih-lebih matannya menyelisihi matan riwayat al-Auza'i dengan beberapa 
penyelisihan. Silakan dilihat dalam Dha'if at-Targhib. 
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sebanyak seratus kali sebelian matahari terbit dan sebelum terbenam, maka 
itu lebih utama daripada seratus kuda yang dikendarai di jalan Allah. Ba- 
rangsiapa membaca, 

'Allah Mahabesar/ 

: Jll 


s s- ^ /• 0 f. S s f- * S i> f* 

YY ly> J-viil 0^5" tlJSj j/J^ 3 


sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam maka 
itu lebih utama daripada memerdekakan seratus orang hamba sahaya. Dan 
barangsiapa membaca, 


J5 jAj cjoJi cilUJi JU t SJ M oj^-j 4)1 Ml 2JJ M 



'Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagiNya, kerajaan dan segala pujian adalah milikNya, dan dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu/ 


• AiIp .jlj j! lAjjS JjU (JIS Ml caJJjjP Jys ^J.<.J?3l 


sebanyak seratus kali sebelum matahari terbit dan terbenam, maka pada 
Hari Kiamat tidak ada seorang pun yang datang membawa pahala yang 
mengunggulinya kecuali orang yang membaca seperti yang dia baca atau 
lebih dari itu ." 


11 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, 

o >• f ~ h * " 

v—*L<>JisJl s-M^A 2^1 4)1 cj 

" Rasulullah SIS tidak pernah meninggalkan kalimat-kalimat ini ketika 
beliau di sore dari pagi hari, 

iJULiT Jl ^4JJi ccj^-M’ij UsaJi ^ ciJUJij >bJi dUU! jl ^JJi 
<>?U ‘c£^j Jt* J 
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c^j c^j °o*j ‘(S^t d£ h* f4^i ‘i^^Jj 
.^U ly> Jlipi jl viiidL^ iji'ij C^iji 


'Y« Allah, sesungguhnya aku mohon maaf (ampunan) dan keafiatan 
di dunia dan Akhirat Ya Allah, sesungguhnya aku mohon maaf 
(ampunan) dan keafiatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. 
Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang tidak layak 
dilihat orang) dan berilah rasa aman di hatiku. Ya Allah, pelihara- 
ah aku dari hadapanku, belakang, kanan, kiri, dan atasku. Aku 
berlindung dengan keagunganMu, agar aku tidak disambar dari 
bawahku (oleh bumi pecah yang membuat aku jatuh dan lain-lain )'." 

Waki', yakni Ibnu al-Jarrah berkata, "Yaitu dibenamkan (oleh 
bumi)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
milik an-Nasa'i, Ibnu Majah dan al-Hakim, dia berkata, "Sanad-nya 
shahih." 


^660^ - 12 - a : Hasan Shahih 

Dari Abu Ayyub al-Anshari 4* bahwa dia berkata -sementara 
dia berada di negeri Romawi-, Sesungguhnya Rasulullah H ber¬ 
sabda, 

sf o J» \ k- o 

lojdP Jb ^jjo 


" Barangsiapa membaca di waktu pagi, 

(viJUUJl tij ijJjjJi 'y ®jl p-j Aju! 'V) 4JI *y 


'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagiNya, kerajaan dan segala pujian adalah milikNya, 
dan dia Mahakuasa terhadap segala sesuatu,' 


k) 'jSj y t Lp <cs- lAbJ 4 o11a>- yls- AJ Ah! CiS" 

• cLUi L^JlS t Qlla t A, H l j r a AJUl j jJtS* jji 


sebanyak sepuluh kali, maka ditulis untuknya sepuluh kebaikan, dan diha¬ 
pus darinya sepuluh keburukan, dan ia berpahala setara dengan memerde- 
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kakan sepuluh hamba sahaya, dan Allah melindunginya dari setan. Dan 
barangsiapa mengucapkannya di zvaktu sore, maka juga (mendapatkan) 
demikian." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan lafazh- 
nya telah disebutkan pada bacaan setelah Shubuh, Ashar dan Magh- 
rib (Kitab ash-Shalat Bab 25, no. 1). 


- 12 - b : Hasan 


Dan Ahmad menambahkan dalam riwayatnya setelah ucapan, 
jlu5i ’d j "BagiNya segala puji " dengan ucapan, C.4J3 .^44. "Yang meng¬ 
hidupkan dan yang mematikan." Dia berkata. 


yJLp L^j 4_1p U^j ioLl> jJLp L^Jl5 c*L>-l j kJ &UI 

(jJj ‘5/T* <Ji 

.diii 4-^ 


"...Allah menulis untuknya dengan setiap kalimat yang diucapkan¬ 
nya, sepuluh kebaikan, menghapus darinya sepuluh keburukan, Allah meng¬ 
angkatnya dengannya sepuluh derajat, ia setara dengan pahala memerdeka¬ 
kan sepuluh hamba sahaya, dia adalah pengawal bersenjata baginya dari 
azval siang sampai akhirnya, dan dia pada hari itu tidaklah dapat melaku¬ 
kan suatu amal yang dapat mengalahkan kalimat-kalimat itu. Jika dia mem¬ 
bacanya di sore hari, maka demi-kian juga (yang ia dapatkan)." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan riwayat senada de¬ 
ngan Ahmad. Sanad keduanya jayyid (baik). 

Dengan mim dan lam yang dibaca fathah, sin dan ha' : 

yakni kaum yang bersenjata. 


<^661^> - 13 : Hasan 

Dari Anas bin Malik 4&>, dia berkata, "Rasulullah H berkata 
kepada Fathimah 
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ISI (jJjjjj jl 




ijl cLbi4-> Li 


'Apa yang menghalangimu untuk mendengar wasiatku? Ucapkan¬ 
lah jika kamu di waktu pagi dan sore, 

(Jl ijfif 3 ^J (^^ (J b b 

•Js* *»> t>r* 


'Wahai Tuhan Yang Mahahidup, wahai Tuhan Yang tak henti-henti¬ 
nya mengurus makhlukNya, dengan rahmatMu aku minta pertolo¬ 
ngan, perbaikilah segala urusanku dan jangan serahkan aku kepada 
diriku sendiri sekalipun sekejap mata (tanpa mendapat pertolo¬ 
ngan dariMu) 1 ." 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, al-Bazzar dengan sanad shahih 
dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat kedua¬ 
nya (al-Bukhari dan Muslim)." 


14 : Shahih 

Dari Ubay bin Ka'ab 4», 

ijljj j_a ISLs (a!xJ oli d)l5o t i \j* oy>~ d)lS 4 jI 

Jo- ?oJI U : Jlii (^.%l!l <iIp Sj^s ( 4 ilp oi 

O oJJ lilJ uJu Ajjbi (i)jj ^yJjlii : Jla -cJli ^ 
U d)l ^j-^Jl d_i : JLS JjJb»- l-j-* :J15 4<_JS ojiuij 
(iioJiJl jstJ Jib! UiL : JIS vJb *b>~ Lii :JIS 4^^-« Juil 
jJl L:^l oJLi : JIS li^Ji ui : JlS .dJUuL l£>J 

‘J rr-^4 JrT ^ ^ ^ S^iJl SjjJ. ^ 

( _ s O- lo JO-I 4 1 l~^IS 4^. .,^g 1 l_L> jO-l 

. t«lO>Jl : JlSS 4aJ JlJi ^S"dS 4lll JJJjj i LSJu 


"Bahwasanya dia memiliki tempat penjemuran kurma, dia menda¬ 
patinya berkurang, maka di suatu malam dia menjaganya, tiba-tiba dia 
melihat seekor hewan seperti anak yang menjelang dewasa. Ubay berkata, 













riKitab Shalat Suntiah 

'Aku mengucapkan salam dan dia menjawab salamku. Aku bertanya 
kepadanya, 'Kamu ini jin atau manusia? 1 Dia menjarvab, 'Saya jin.' Aku 
berkata, 'Ulurkan tanganmu,' maka dia pun mengulurkan tangannya, ter¬ 
nyata tangannya adalah tangan anjing dan bulunya adalah bulu anjing. 
Aku berkata, 'Seperti inikah penciptaan jin?' Dia menjaivab, 'Bangsa jin 
telah mengetahui bahwa di antara mereka tidak ada yang lebih pemberani 
dariku.' Aku bertanya, 'Kenapa kamu datang padaku?' Dia menjawab, 
'Aku dengar kamu suka bersedekah, maka aku ingin mendapatkan maka¬ 
nanmu.' Aku bertanya, 'Apa yang menjaga kami dari kalian?' Dia men¬ 
jawab, 'Ayat yang ada di al-Baqarah, ^ ^(ayat kursi), 

barangsiapa mengucapkannya di sore hari, maka dia dilindungi dari kami 
sampai pagi. Barangsiapa mengucapkannya di pagi hari, maka dia dilin¬ 
dungi dari kami sampai sore.' Di pagi hari Ubay datang kepada Rasulul¬ 
lah M dan menceritakannya kepada beliau, maka Rasulullah M bersabda, 
'Si busuk (licik) itu berkata benar'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa' i dan ath-Thabrani dengan sanad 
jayyid (baik) dan lafazh hadits ini adalah lafazh ath-Thabrani. 

Dengan jim dibaca dhammah dan r a' dibaca sukun, yaitu : 

tempat penjemuran hasil bumi, sama dengan ’j>y *Ji (tem¬ 
pat penjemuran hasil panen). 



|Kamniii(gsi!imiaii.org| 
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ANJURAN M€NGQADHA' UJIRID 
VANG TIDAK SCMPAT DIBACA 
DI UJAKTU MALAM 



663$ - 1 : Shahih 

Dari Umar bin al-Khaththab dia berkata, "Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

c*>U> Ul3 oS yas rip }\ Auj>- ^ 

.jill ^ sy UjIs - 2J ‘ 


1 Barangsiapa tidur dan tidak sempat membaca al-Qur'an (yang 
biasa dilakukannya) atau dari sebagian darinya, lalu dia membacanya di 
antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka ditulis untuknya seperti 
dia membacanya di waktu malam'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya. 


<*X*><*> 
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ANJURAN SHALAT DHUHA 



#664- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4», dia berkata, 

Jr* $ lyt fa ^ fa? 


'■'r* fa UI gjU>jt 

• a y} di ji 


"Kekasihku Muhammad sg mewasiatkan kepadaku tiga perkara; 
agar aku berpuasa tiga hari setiap bulan , 1 melaksanakan Shalat Dhuha 
dua rakaat dan melaksanakan shalat untir sebelum aku tidur ." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan an-Nasa'i meriwayatkannya dengan riwayat senada. 


- 1 - b : Shahih 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya pula, dan lafazhnya, dia 
berkata, 

b\j ‘yj S?! fa\ N jl i UI 

S ' ' 's'' ' - - 

JS ( j-*> fa 


•• * 

"Kekasihku Muhammad sg mewasiatkan kepadaku tiga perkara, yang 
mana aku tidak meninggalkannya; agar aku tidak tidur kecuali setelah 
melakukan shalat untir, agar aku tidak meninggalkan dua rakaat Dhuha 


1 Abu Dawud menambahkan, i j ^ ^ "^ u tidak meninggalkannya baik dalam beper¬ 

gian maupun menetap. "Akan tetapi pada sanadnya terdapat rawi yang tidak diketahui se¬ 
bagaimana aku jelaskan dalam Shahih Abu Dawud, no. 1286. Akan tetapi ia didukung oleh hadits 
Abu ad-Darda' yang akan disebutkan sebentar lagi di sini, no. 4. 
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karena ia adalah shalat para awwabin, 1 * * * dan puasa tiga hari setiap bulan ." 


4665)» - 2 : Shahih 

Dari Abu Dzar 4® dari Nabi M, beliau bersabda. 


$ j ^ ^ 


JSj J Si* ' Ift t- 5 ^ 

D p ^ ' s O S' & * ^ ' s ' ' ^ J ’*''*» >» * 

JL yJ>\j iyiSJ ( J 5 j tisJ-/? adgj ( J 5 j 

✓ O / ' f ^ x O / ^ 

jj-a Lo-g-iSjj (jlx*5j clUS caSJ-4 7 


"Setiap persendian salah seorang dari kalian memiliki kewajiban 
sedekah setiap pagi; setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, amar 
ma'ruf adalah sedekah, nahi munkar adalah sedekah, dan semua itu di¬ 
cukupkan oleh dua rakaat yang dilakukan di waktu dhuha ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


4666)» - 3 : Shahih 

Dari Buraidah 4®, dia berkata. Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda. 


° j ■''{£ o f. * o f s s ^ f, o ° 

g a ^j_P (_g J. .,4 tTi 01 4jJj*3 £a ^9 

I(J15 ?4iSt U tdJJi jJjllaj (j*J "^3^^ - Zs.i.,/9i 

LikSys jJJij aJ <j|9 f-^yddt\j cLgJJJCi 

* l * S s , *. 


' I o , 

• lilip 


"Pada diri manusia terdapat tiga ratus enam puluh persendian, maka 
dia harus bersedekah atas tiap-tiap persendian." Mereka berkata, "Siapa 
yang mampu melakukan itu wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab, 
"Kamu menimbun ludah (orang) di masjid (adalah sedekah),kamu menying¬ 
kirkan sesuatu yang mengganggu dari jalan (juga sedekah), jika kamu tidak 


1 Penggalan kata, mempunyai syahid dari hadits Zaid bin Argarn diriwayatkan oleh Muslim 

dan lainnya, ia telah A\takhrij dalam ash-Shahihah, no. 1164, ia memiliki jalan periwayatan 

lain dari Abu Hurairah, lafazhnya akan disebutkan sebentar lagi di sini, no. 13 dan tafsir 

akan disebutkan dalam komentar terhadap hadits, no. 676. 



|KiinpuitgsimnaD.oi(|| 
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mampu maka cukuplah dua rakaat dhuha darimu ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih 
keduanya. 


4 : Shahih 


Dari Abu ad-Darda' dia berkata. 


P ^ u y M 

■ JJ ^ <1^ j t 

* ' ' ' ^ j? 

"Kekasihku Muhammad M mewasiatkan tiga perkara kepadaku, aku 
tidak akan 1 meninggalkannya selama aku hidup; puasa tiga hari setiap 
bulan, Shalat Dhuha dan agar aku tidak tidur sebelum shalat witir." 
Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud 2 dan an-Nasa i. 


668|> - 5 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash #5 berkata, 

'b/l ypi- Ai)i (Jc3LS3 

Ij_p y LAjj ciLiJIj yi5"lj L <Sj oy i y^ 

✓ / . 

^ y' y' Q f, 0 O Q 0 f' ^ ® ^ 

t I >3 c , 11 f 

.<Gc>-J dlLi q\j 


"Rasulullah M pernah mengirim bala tentara maka mereka (berha¬ 
sil) meraih harta rampasan perang, mereka pulang dengan segera, lalu 
orang-orang membicarakan dekatnya tempat perang dan banyaknya harta 
rampasannya dan kepulangan mereka yang cepat. Rasulullah §g bersabda, 
'Maukah kalian aku tunjukkan tempat perang yang lebih dekat dari mere¬ 
ka, harta rampasan yang lebih besar dan paling cepat kembalinya? Barang- 


Di buku asli dan Makhthuthah (manuskrip) tertulis: 1 (tidak). Koreksinya dari Muslim dan 
lainnya. Dan akan disebutkan dalam Kitab ash-Shaum, Bab 8. 

Saya berkata, "Dia menambahkan, ,Ms, 'Dalam perjalanan dan bermukirri . Di dalamnya 

juga terdapat rawi majhul, sebagaimana telah saVa jelaskan dalam Shahih Abu Dawud no. 1287." 
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siapa benvudhu kemudian berangkat ke masjid untuk melaksanakan Sha¬ 
lat Dhuha 1 maka dia tempat perangnya lebih dekat dari mereka, harta ram¬ 
pasannya lebih besar dan tempat kembalinya lebih cepat '." 

Diriwayatkan oleh Ahrnad dari riwayat Ibnu Lahi'ah dan at- 
Tirmidzi dengan sanad jayyid. 


- 6 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah berkata, 

(jLSi II jkSsc-ll ^§5 aDI (J 

ldjt> jiJipl 'b /J lip li’Sj Li cij)l (JjJLj Ij 

yy ^ y y f y ^ 

LJ>Jj Jj>-j ^ 

o^LsAj AP i—) A_l3 ^L.A-9 MkS- X_) <■* 

* ✓ ✓ ’ 

y ^ ® y ^ ^ ® £, ^ ^ 

.A/aJtliJl co^5vil py*Ail JJb 


"Rasulullah M mengirim bala tentara, kemudian mereka mengum¬ 
pulkan harta rampasan yang besar dan pulang dengan cepat. Maka se¬ 
orang laki-laki berkata, 1 Wahai Rasulullah, kami tidak melihat bala tentara 
yang lebih cepat kembalinya dan lebih besar harta rampasannya daripada 
bala tentara ini.' Rasulullah menjawab, 'Maukah kamu aku beritahu ten¬ 
tang pulang (membawa kemenangan) yang lebih cepat dari mereka dan 
harta rampasan yang lebih besar? Ialah, seorang laki-laki berumdhu lalu 
dia membaguskan wudhunya kemudian berangkat ke masjid lalu dia shalat 
Shubuh lalu dilanjutkan dengan shalat Dhuha, maka dia telah pulang le¬ 
bih cepat dan meraih rampasan lebih besar'.'' 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’Ia dan rawi-rawi sanadnya adalah 
rawi ash-Shahih, al-Bazzar dan Ibnu Hibban dalam Shahihn ya. Al- 
Bazzar menjelaskan dalam riwayatnya bahwa laki-laki dalam hadits 
tersebut adalah Abu Bakar 4*. 


1 Terdapat padanya ringkasan, hal ini ditunjukkan oleh hadits berikut dari Abu Hurairah. 
Perhatikanlah. Kemudian Ibnu Lahi'ah didukung oleh Ibnu Wahab dalam riwayat ath- 
Thabrani, 13/42, no. 100 oleh karena itu penulis menyatakan sanadnya jayyid. Akan tetapi 
Ismail, Syaikh ath-Thabrani -yakni bin al-Hasan al-Khaffaf- aku tidak melihat ada yang 
memaparkan biografinya. 











(Kitab Shalat Sunnah 


$ 670 $ - 7 : Shahih Lighairihi 

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitab ad- 
Da'awat, dari Sunannya, dari hadits Umar bin al-Khaththab 4&>, dan 
telah disebutkan sebelumnya. 1 


^671^ - 8 : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir al-Juhani 4® bahwa Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


t 1 '-LUS'I oUSj £pb Jjl ^iSj c^ST Jj! b :JjJb &il jt 

■Aji yA 


"Sesungguhnya Allah M berfirman, 'Wahai Bani Adam, cukupkan¬ 
lah Aku di awal siang dengan empat rakaat, niscaya Aku mencukupkan- 
mu di akhir harimu ." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dan rawi-rawi, salah 
satu sanadnya adalah rawi-rawi ash-Shahih. 


9 - a : ffasan 

Dari Abu ad-Darda' 4© dan Abu Dzar 4«>, dari Rasulullah, 

J* gj lyt ^ b :<Jli juij Bjli 4!t jjp 

XyA vlUS'l jL^Jl Jjl 


"Dari Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi Dia berfirman, 'Wahai 
Bani Adam, jangan lemah (malas melakukan shalat) untukKu empat ra¬ 
kaat di mual siang, agar Aku mencukupimu di akhirnya'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 

(Al-Hafizh berkata), "Pada sanadnya terdapat Ismail bin Ayyasy, 
akan tetapi sanadnya adalah sanad orang Syam." 


1 Saya berkata, Hadits dimaksud termaktub daiam Dha'if at-Targhib. Dan di awalnya terdapat 
tambahan yang tidak tercantum di dua hadits sebelumnya, oleh karena itu aku 
mencantumkannya di sana. 



|Kanipungsiiiinali.ory| 
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- 9 - b : Shahih Lighairihi 

Dan Ahmad meriwayatkannya hanya dari Abu ad-Darda', 
rawi-rawi semuanya adalah tsiqah. 

«(673)> - 10 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Nu'aim bin Ham- 

mar. 1 


<^674)> -11: Shahih Lighairihi 


Dari Abu Murrah ath-Tha'ifi 2 dia berkata. Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda. 


•vr 


>-l dLaSI Jjl j ^ 0^ ^ (jli 


"Allah berfirman, 1 Wahai Bani Adam, shalatlah untukKu empat 
rakaat di awal siang, niscaya Aku mencukupkanmu di akhirnya 1 ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya dijadikan hujjah 
di ash-Shahih. 


- 12 : Hasan 

Dari Abu Umamah 4s> bahwa Rasulullah 5®| bersabda, 

JAS ~%As> ‘SAd. 0-5 <lr* 

JAA <■ olSl SM >d SyS V ^y>- ^oj 


"Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk melak¬ 
sanakan shalat wajib, maka pahalanya seperti pahala orang yang berhaji 
yang ihram. Barangsiapa keluar untuk melaksanakan Shalat Dhuha, dia 
tidak keluar kecuali untuk itu, maka pahalanya seperti pahala orang yang 
berumrah. Shalat sesudah shalat (lainnya) yang tidak ada perbuatan sia- 
sia di antara keduanya ditulis di Illiyin." 


1 Dengan mim yang dibaca tasydid kemudian ra ' sebagaimana dalam as -Sunan dan lainnya. 
Banyak pendapat tentangnya dan yang paling rajih adalah ini. Di buku asli tercantum: Ham- 
man dan itu adalah salah. 

2 Begitulah tercantum dari riwayat ini dan ia adalah kekeliruan, yang benar adalah riwayat Katsir 
bin Murrah dari IMuaim bin Hammar yang disebut di atas, begitulah an-Nasa'i meriwayat¬ 
kannya di as-Sunan al-Kubra, 1/177, no. 466-468. 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ia telah disebutkan pada 
Kitab Shalat bab 9 no. 24. 


- 13 : Hasan 

Dari Abu Hurairah 4 «, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

Sn L jls- iaili-J 'S 

1 Tidak menjaga Shalat Dhuha kecuali awwab -dia berkata-, 'la ada¬ 
lah shalat awwabin '." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya, dia berkata, "Tidak ada yang mendukung Ismail bin 
Abdullah -yakni Ibnu Zurarah ar-Raqi- dalam meriwayatkan hadits 
ini secara muttashil. 2 Dan ia diriwayatkan oleh ad-Darawardi, dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah secara mursal. Diriwayat¬ 
kan oleh Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Amr, dari 
ucapan Abu Salamah." 


<*><*><*> 


1 Jamak .iiji yaitu orang yang banyak kembali kepada Allah dengan taubat. Saya berkata, 
Hadits ini membantah orang-orang yang menamakan enam rakaat yang mereka lakukan setelah 
Maghrib dengan shalat awwabin karena penamaan ini tidak berdasar dan shalatnya itu sendiri 
juga tidak berdasar sebagaimana ia telah dicantumkan dalam Dhaif at-Targhib Kitab an-Nawa- 
fil, bab 5. 

2 Saya berkata, Akan tetapi dia didukung di Ibnu Syahin di at-Targhib dan lainnya sebagaimana 
aku jelaskan dalam ash-Shahihah, no. 1994. Dan itu telah aku isyaratkan di komentarku terhadap 
Shahih Ibnu Khuzaimah, no. 1224. 
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ANJURAN SHALAT TASBIH 



<^677^ - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dia berkata, "Rasulullah M 
bersabda kepada al-Abbas bin Abdul Muththalib 

yi* SS jjd! 4\ diu> b b 

tiijJk-J i.oy>-\j <JjS »dJb.o iill yh& lilii oj! (JL^>- 

^1 •'*" (jl • (J 'jJLS- t 0 "yja (.C^LSj Ci'jJ*-* 0 co.J_£-Pj cLk>- 

; / 

( j-<> O-PJ^S lili tejjJjj »_jkS3l JS I^Sj cOliSj 

cJS j jii j&Sj Jjl ^ 


' Wahai Abbas, wahai pamanku, maukah kamu aku berikan, maukah 
kamu aku hadiahkan, maukah kamu aku serahkan, maukah aku lakukan 
(ajarkan) untukmu 1 sepuluh perkara, apabila engkau melaksanakannya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosamu, yang pertama sampai yang 
terakhir, yang lama dan yang bani, yang tidak sengaja dan yang disengaja, 
yang kecil dan yang besar, yang samar dan yang terang-terangan, dan itu 
adalah sepuluh perkara: Hendaknya engkau melaksanakan shalat empat 
rakaat, pada setiap rakaatnya engkau membaca al-Fatihah dan surat lain¬ 
nya, jika engkau telah selesai membaca pada rakaat, maka pertama ucapkan 


1 Ucapannya, "Wahaipamanku, " mengisyaratkan bahwa dia lebih berhak dengan pemberian ini 
dan ucapan-nya, "Maukah kamu aku hadiahkan, aku serahkan." Maknanya, adalah aku akan 
memberimu, dan itu hanya berfungsi sebagai penegasan kalimat, begitu pula ucapannya, 
"Maukah aku lakukan untukmu," ia bermakna aku memberimu atau aku ajarkan kepadamu. 
Dan ucapannya, "sepuluh perkara" , ia adalah maf'ul (obyek) dari beberapa kata kerja 
sebelumnya. Dan maksud dari sepuluh perkara adalah dosa-dosa yang macamnya adalah 
sepuluh dari awal, akhir, lama, baru. Terdapat mudhaf( kata yang disandarkan) yang 
dibuang, maka maknanya. Maukah kamu aku beri pelebur sepuluh macam dosa-dosamu? 
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dalam keadaan berdiri, 

’jg\ ilj A\ VI <il Vj <.& JUjJlj cil oUwi 

'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dan Allah Mahabesar/ 

O S ^ 

tJj—ilj pr- 1 ‘1^^ (^lj oJlj °ydi p-j coji iyLs- ^JL>- 

jjj 1 I 3 -AP 1^3dr* 
j*-> /yi^S’ Ss^^j p_j cI^Lp L^jjics ^yA «iLilj ^ 

jl ^ 5ji^j diJil ti^Ap 4iji3 y^AJi ^ sJ\j £°) 
pj-d 1 ^ 5 ? ^4-^ C^AialJ-l j| oU5j £jt ^ diii Jii: ‘4^3 

(_s 4 * * (*^ ^ ^ ‘ 

c_f^ “j* tjr^ j-*^ ^ ^ tS j-* Jr^ 

• S > 


sebanyak lima belas kali. Kemudian rukuklah dan bacalah (doa di atas) da¬ 
lam keadaan rukuk sebanyak sepuluh kali, kemudian bangunlah dari rukuk 
dan membacanya sepuluh kali. Kemudian engkau bersujud dan memba¬ 
canya dalam keadaan sujud sebanyak sepuluh kali, kemudian engkau duduk 
dari sujud dengan membacanya sepuluh kali, kemudian engkau sujud 
dan membacanya sepuluh kali, kemudian engkau duduk dari sujud sambil 
membacanya sepuluh kali; semuanya tujuh puluh lima dalam satu rakaat. 
Lakukanlah itu dalam empat rakaat. Jika engkau dapat melaksanakannya 
sekali dalam sehari, maka lakukanlah, jika tidak, maka sekali dalam sepe¬ 
kan, kalau tidak maka sekali dalam sebulan, kalau tidak maka sekali dalam 
setahun dan kalau tidak sekali seumur hidup ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahihn ya, dia berkata, "Jika hadits ini shahih maka 
di hati ini masih terdapat sesuatu berkaitan dengan sanadnya," kemu¬ 
dian dia menyebutkannya, lalu dia berkata, "Diriwayatkan oleh 
Ibrahim bin al-Hakam bin Aban, dari bapaknya, dari Ikrimah secara 
mur sal tanpa Ibnu Abbas 

Al-Hafizh berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan di 
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akhirnya mengatakan, 

.elu ibi y>£- j_p3 3^ ‘ y. j 


1 ...Walaupun dosa-dosamu seperti buih lautan atau pasir yang me¬ 
numpuk l , Allah akan mengampunimu ." 

Al-Hafizh berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari jalan yang 
banyak dan dari beberapa orang sahabat, dan yang terbaik darinya 
adalah hadits Ikrimah ini, ia dishahihkan oleh beberapa ulama, di 
antara mereka adalah al-Hafizh Abu Bakar al-Ajurri, Syaikh kami 
Abu Muhammad Abdurrahim al-Misri dan Syaikh kami al-Hafizh 
Abui Hasan al-Maqdisi. Abu Bakar bin Abu Dawud berkata. Aku 
mendengar bapakku berkata, 'Dalam shalat tasbih tidak ada hadits 
shahih selain ini'." 


Muslim bin al-Hajjaj berkata, "Tidak diriwayatkan dalam ha¬ 
dits ini sanad yang lebih baik dari ini." Yakni sanad hadits Ikrimah 
dari Ibnu Abbas 


- 2 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Abu Rafi' 4», dia berkata, "Rasulullah 
it bersabda kepada al-Abbas 4», 

: j 15 util jL; Ju : JIS Vf tilJSi-f ^ b 

c-Jz-Ail JS \yu toli 6j gj\ J-ia 

, tjii l'd\yy\ 


'Wahai paman, maukah kamu aku beri sesuatu? Maukah kamu aku 
beri manfaat? Maukah kamu aku menyambungmu ?' 2 Dia menjawab, 
'Tentu wahai Rasulullah.' Rasulullah bersabda, 'Shalatlah empat rakaat, 
di setiap rakaat kamu membaca al-Fatihah dan surat lainnya, jika telah 
menyelesaikan bacaan maka ucapkanlah. 


1 yui yakni pasir yang menumpuk sebagian masuk kepada sebagian yang lain. Ia juga bermakna 
untuk tempat dengan pasir yang banyak. Wallahu alam. 

2 Maksudnya adalah -wallahu alam-, maukah kamu aku ajarkan sesuatu yang bermanfaat bagi¬ 
mu? Sehingga ia seperti hubungan silaturrahim dan pemberian dariku kepadamu. Yang kedua 
dari ash-Shilah yang berarti pemberian juga. Dan mendahulukan pertanyaan sebelum peng¬ 
ajaran adalah agar al-Abbas benar-benar memperhatikan. Jika tidak, maka mengajarkannya 
adalah sesuatu yang harus bagi setiap orang tanpa memerlukan pertanyaan. 
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’ Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah dan tiada tuhan yang hak kecuali 
Allah, Allah Mahabesar 1 . 

# ^ Q J * 
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sebanyak lima belas kali sebelum kamu rukuk, lalu rukuklah dan 
bacalah doa tersebut sebanyak sepuluh kali, lalu angkat kepalamu 
dan bacalah ia sebanyak sepuluh kali, lalu bersujudlah dan bacalah 
ia sebanyak sepuluh kali, lalu angkat kepalamu dan bacalah ia 
sebanyak sepuluh kali, lalu bersujudlah dan bacalah ia sebanyak 
sepuluh kali, lalu angkat kepalamu dan bacalah sebanyak sepuluh 
kali sebelum kamu berdiri. Semuanya berjumlah tujuh puluh lima 
dalam satu rakaat Dan dalam empat rakaat berjumlah tiga ratus. 
Seandainya dosamu seperti pasir yang menumpuk, Allah akan 
mengampuninya untukmu. 1 

Abbas berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan orang yang 
tidak bisa melakukannya setiap hari?' Nabi Sg menjawab, 'Lakukanlah 
satu kali dalam sepekan, jika kamu tidak bisa maka satu kali dalam sebulan.' 
Sampai beliau bersabda, 'Maka lakukanlah sekali dalam setahun' 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, at-Tirmidzi, ad-Daruquthni 
dan al-Baihaqi, dan dia berkata, "Abdullah bin al-Mubarak melak¬ 
sanakannya dan orang-orang shalih saling melaksanakannya di an¬ 
tara mereka dan itu mengandung dukungan kepada hadits marfu' 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib dari hadits Abu Rafi'." Lalu 
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dia berkata, "Ibnul Mubarak dan beberapa ulama berpendapat disya- 
riatkannya shalat tasbih dan mereka menyatakan keutamaannya." 

^679^ - 3 :Shahih Lighairihi 

Dari Anas bin Malik 4&>, 



"Bahwa Utnmu Sulaim pergi pagi-pagi kepada Rasulullah M dan 
berkata, 'Ajarkan kepadaku kalimat-kalimat yang aku ucapkan di dalam 
shalatku.' Beliau menjawab, 'Bertakbirlah sepuluh kali, bertasbihlah se¬ 
puluh kali, bertahmidlah sepuluh kali, kemudian shalatlah sesukamu ...'" 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits 
hasan gharib," dan an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam 
Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat Muslim." 




Di sini di buku asli; Dia berkata, "Ya, ya." Aku membuangnya karena ia tidak mempunyai syahid. 
Oleh karena itu aku menteAAn/ hadits ini dalam as-Si/si/ah ash-Shahihah, no. 3338 dan juga di 
as-Silsilah adh-Dha 'ifah, no. 3688. 
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<^680^> -1: Shahih 

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq 4«, dia berkata. Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda. 


* * M ) P P ‘j&P f yk P ^ PiP prj lyt ^ 

.4J &il 'yis- 


"Tidaklah seorang laki-laki melakukan dosa kemudian dia berdiri dan 
bersuci, lalu shalat, kemudian memohon ampun kepada Allah, kecuali 
Allah mengampuninya."Kemudian beliau membaca ayat ini, 




" Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon am¬ 
pun terhadap dosa-dosa mereka. Dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain dari pada Allah, dan mereka tidak meneruskan perbuatan keji¬ 
nya itu, sedang mereka mengetahui ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan," 
dan Abu Dawud, an-Nasa'i, serta Ibnu Majah. Ibnu Hibban dalam 
Shahihn ya dan al-Baihaqi keduanya berkata. 


■ur*5j p 


"Kemudian shalat dua rakaat." 


Dan disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya tanpa 
sanad, dan dia menyebutkan di dalamnya dua rakaat. 












(JKitab Shalat Sutmah 



ANJURAN SHALAT HAJAT DAN DOANVA 


681^> -1: Shahih 

Dari Utsman bin Hunaif 4», 

(jl ilil £Ol (4»| JLi ’JbiS 5^5 4i)l JjJ>>J ^ll ( ^kS'\ (jl 
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"Bahwa seorang laki-laki buta datang kepada Rasulullah M dan ber¬ 
kata, 'Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menyembuhkan 
mataku.' Beliau bersabda, 'Atau aku biarkan saja kamu (seperti itu)?' Dia 
berkata, 'Wahai Rasulullah, hilangnya penglihatanku memberatkanku.' 
Rasulullah bersabda, 'Pergilah lalu berumdhulah kemudian shalatlah dua 
rakaat kemudian ucapkanlah. 


‘Jr? If- yj ^ <y.J (Ji 


(j?? 


1 Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu dan menghadap kepada- 
Mu dengan Nabiku Muhammad, Nabi (pembawa) rahmat Wahai Muham¬ 
mad, sesungguhnya aku menghadap kepada Tuhanku denganmu agar Dia 
menyembuhkan penglihatanku. Ya Allah terimalah syafa'atnya padaku 
dan terimalah syafa'atku 1 pada diriku,' 


1 jj uii dengan tasydid, yakni terimalah syafaatnya, yakni doanya untukku, dan ygLi terimalah 
syafaatku pada diriku, yakni terimalah doaku pada diriku, yakni agar Engkau menyembuhkanku. 
Dalam riwayat Ahmad dan lainnya, oi yakni terimalah syafa’atku (doaku) padanya, yakni 
pada Nabi, maksudnya terimalah doaku dengan menerima doa Nabi untukku. Dan inilah makna 
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lalu dia pulang sementara Allah telah menyembuhkan kebutaannya ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih gharib," dan an-Nasa'i, dan iafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihn ya dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 

Dalam riwayat at-Tirmidzi tanpa, "Kemudian shalatlah dua ra¬ 
kaat, " akan tetapi dia berkata. 


. f-lp jJl IJL^J 


"Lalu beliau memerintahkan untuk berwudhu kemudian membagus¬ 
kan wudhunya, kemudian berdoa dengan doa ini ." 

Lalu dia menyebutkan yang senada dengannya. Dan dia meri- 
wayatkannya dalam kitab ad-Da'aivat. 




yang ditunjukkan oleh konteks ucapan yang pertama kali ditangkap. Ringkasnya orang buta 
ini bertawassul dengan doa Nabi, bukan dengan dzatnya atau kedudukannya. Perinciannya 
silahkan merujuk kitab saya, at-TawassulAnwa'uhu wa Ahkamuhu. 
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RNJURRN SHRLRT IST1KHRRRH 



682^ - 1 : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah berkata, 

LjU-L*j LiS 4l)l j 15 

jIp p£yXh ^555-1 W iiJjJij toTjJjJl 

: jk} p <-X 2 i^ 

"Rasulullah jf mengajari kami shalat istikharah untuk memutuskan 
segala sesuatu, sebagaimana mengajari surat al-Qur'an. Beliau bersabda, 
'Apabila seseorang di antara kamu mempunyai rencana untuk mengerja¬ 
kan sesuatu, hendaklah melakukan shalat sunnah (istikharah) dua rakaat, 
kemudian bacalah doa ini, 

SlXi cviAijlL ilcduL. J\ p£S\ 

Csjlj tpJlP-I 'j j jjJLajj 'jj jJJu viL^ tpjdakJl 
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'Ya Allah, sesungguhnya aku minta pilihan yang tepat kepadaMu 
dengan ilmu pengetahuanMu, dan aku mohon kekuasaanMu (untuk 
mengatasi persoalanku) dengan kemahakuasaanMu. Aku mohon 
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kepadaMu dari anugerahMu Yang Mahaagung, sesungguhnya 
Engkau Mahakuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui, 
sedang aku tidak mengetahui, dan Engkau adalah Maha Mengetahui 
hal yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan 
ini lebih baik dalam agamaku dan penghidupanku, dan akibat 
urusanku, -atau Nabi M bersabda, 'llrusanku di dunia atau di 
Akhirat,'- maka tetapkanlah untukku, mudahkan (jalannya), ke¬ 
mudian berilah berkah untukku padanya. Akan tetapi apabila 
Engkau mengetahui bahwa persoalan ini buruk bagiku dalam 
agama, penghidupanku dan akibat urusanku kepada diriku -atau 
Nabi M bersabda, 'Urusanku di dunia atau di Akhirat',- maka jauh¬ 
kanlah persoalan tersebut dan jauhkan aku darjnya, kemudian 
takdirkan yang lebih baik untukku di mana saja kebaikan itu ber¬ 
ada, kemudian berilah kerelaanMu kepadaku padanya .' 

-Beliau bersabda, 'Dan ia menyebutkan persoalannya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa i dan Ibnu Majah. 


<$<*><*> 
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ANJURAN UNTUK MCLAKSANAKAN SHALAT JUM'AT, 
BCRANGKAT DAN KCTCRANGAN TCNTANG 
KCUTAMAAN HARI DAN UJAKTUNVA 



683# - 1 : Shahih 


Dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah M bersabda, 

“1 * ^ °t- s'' 0 -'f- * t- ^ t- & *■ 

U AJ 'jAS' J A^xJ>j >Jl ^j| £5 Ls3jJ 
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1 Barangsiapa benvudhu lalu dia membaguskan wudhunya kemudian 
menghadiri Jum'at, 1 lalu dia diam dan mendengarkan, maka diampuni 
baginya antara Jum'atnya itu dengan Jum'at sebelumnya dan ditambah 
tiga hari. Dan barangsiapa menyentuh kerikil, maka dia telah melakukan 
perbuatan sia-sia '." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 2 


Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah kosong dari : IjJ 

pahala. Ada yang berpendapat bahwa telah melakukan 
kesalahan. Ada yang mengatakan bahwa Jum’atannya men- 


1 Dalam al-Misbah dikatakan, "Dinamakan demikian karena orang berkumpul padanya. Mim 
dibaca dhammah adalah bahasa orang-orang Hijaz, dibaca fathah adalah bahasa orang-orang 
Bani Tamim dan disukun adalah bahasa orang-orang 'Aqil, dan dengannya al-A'masy 
membacanya." 

2 Saya berkata, Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahlhnya, no. 1762 dan lainnya dari 

hadits Abu Hurairah dan Abu Said al-Khudri secara marfu' dengan riwayat yang senada dan 
dia menambahkan, "Abu Hurairah berkata, LjJiiil ycc 5; isay f _ul iisiy 'Dan tiga hari 

sebagai tambahan, sesungguhnya Allah membalas kebalkan dengan sepuluh kali lipatnya'." Ia 
dilakhrij dalam Shahih Abu Dawud, no. 370. Tambahan ini telah hadir secara marfu' dari 
hadits Abu Malik al-Asy'ari dan ia hadir setelah satu hadits, dan dari hadits Ibnu Amr yang 
hadir di akhir Bab 5, Ancaman Berbicara Ketika Imam Berkhutbah..." 
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jadi Zhuhur. Dan ada juga yang mengatakan selain itu. 1 


#684^ - 2 : Shahih 

Dan darinya (Abu Hurairah), dari Rasulullah beliau ber¬ 
sabda. 


t(l)U '^ 2 - 0 J Jl j i Jl «O IJ-J2JI 
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" Shalat-shnlat lima waktu, Jum'at ke jum'at, Ramadhan ke Rama¬ 
dhan adalah pelebur dosa yang ada di antaranya apabila dosa-dosa besar 
dihindari ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


685y - 3 : Shahih Lighairihi 

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Mu'jam al-Kabir, dari 
hadits Abu Malik al-Asy'ari, dia berkata, "Rasulullah #§ bersabda, 

iLgjJ (_Jl ‘k*A>*Jl LiJ ojlaS 4 a4j>cJ1 
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' Jum'at adalah pelebur bagi dosa-dosa yang ada di antaranya dengan 
]um'at berikutnya dan ditambah tiga hari, itu karena Allah berfirman, 
’Barangsiapa membawa kebaikan maka untuknya sepuluh kali lipat¬ 
nya. 1 (Al-An'am:160)." 


686|> - 4 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ^ bahwfl dici mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

Ag-ij ‘UaJJ SU Ji C43j| Jii J* 3d)l AiS' ^jj J JflU Ji JUj^- 


1 Saya berkata. Barangkali yang benar adalah pendapat yang terakhir berdasarkan hadits yang 
akan disebutkan sebentar lagi Bab 5 no. 6, 'Barangsiapa melakukan perbuatan sia-sia dan 
meiangkaN pundak orang-orang maka dia hanya mendapatkan Zhuhur,' kemudian sebagaimana 
hal itu terlihat dengan jelas ia tidak menafikan pendapat-pendapat sebelumnya. 
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"Lima perkara barangsiapa melaksanakannya dalam satu luiri, maka 
Allah mencatatnya sebagai salah seorang di antara penghuni surga; orang 
yang menjenguk orang sakit, menghadiri jenazah, berpuasa satu hari, 
berangkat untuk melaksanakan shalat j uni'a t dan memerdekakan hamba 
sahaya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


<£es7f - 5 : Shahih 

Dari Yazid bin Abu Maryam dia berkata, Abayah bin Rifa- 
'ah bin Rafi 1 menyusulku manakala aku sedang berjalan menuju (Sha¬ 
lat) Jum'at, dia berkata, berbahagialah karena langkahmu ini adalah di 
jalan Allah. Aku mendengar Abu Abs berkata, "Rasulullah #| ber¬ 
sabda. 


.jbJl 


'Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka kedua¬ 
nya haram disentuh api neraka'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, dan padanya, "Abayah 
berkata. Abu Abs menyusulku sementara aku berjalan untuk me¬ 
laksanakan shalat Jum'at, dia berkata. Aku mendengar Rasulullah 
IH bersabda. 


.jllll t4ill JjLA oUji CJ^P 1 


'Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah, maka ke¬ 
duanya haram disentuh api neraka'." 


Dalam riwayat, 

. jllll LL& 4)1 JAA- JAc- UjJ OJfpl U 

"Tidak akan terjadi kedua kaki seorang hamba berdebu di jalan Allah 
lalu ia disentuh oleh api neraka". 

Padanya tidak terdapat ucapan Abayah kepada Yazid. 


<l688<j*> - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu A yy u b al-Anshari 4% dia berkata. Aku mendengar 
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Rasulullah l§ bersabda, 
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"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, memakai wewangian jika 
ada, mengenakan pakaian terbaiknya, kemudian berangkat sehingga dia 
datang ke masjid, lalu shalat sebanyak yang tampak (yang dimungkin¬ 
kan) baginya, dia tidak menyakiti seseorang, kemudian menyimak (khut- 
bah) sehingga dia shalat, maka hal itu adalah pelebur antara Jum'at itu 
dan Jum'at yang lainnya '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahilmya. Dan para rawi Ahmad adalah tsiqah. 


6S9f -7- a : Shahih 

Dari Salman al-Farisi 4 ®, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 
‘5^ Cr? Cr^J j 4^ Cr? ^ 5*^' f ji J4-j ^ 
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'Tidaklah seorang laki-laki mandi pada hari Jum'at, bersuci semam¬ 
punya 1 , mengolesi dirinya dengan minyak (peraxvatan badan), menggu¬ 
nakan minyak wangi yang ada di rumahnya, kemudian dia berangkat 
tanpa memisahkan antara dua orang (yang duduk di masjid), lalu mela¬ 
kukan shalat sebanyak yang telah ditentukan untuknya kemudian menyi¬ 
mak ketika imam berkhutbah, melainkan akan diampuni baginya dosa- 
dosa yang ada di antara Jum'at itu dengan Jum'at yang sebelumnya '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


7 - b : Hasan Shahih 

Dalam riwayat lain milik an-Nasa'i, 2 


1 Di kitab asli tertulis: », yang benar adalah , koreksi dari al-Bukhari, no. 472- Mukhtasharrys. 

2 Saya berkata. Yakni dalam as-Sunan al-Kubra, no. 1664 dan 1724; ia juga terdapat daiam 
riwayat al-Hakim, 1/277; dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 
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"Tidaklah seorang laki-laki bersuei pada hari Jinn'at sebagaimana 
dia diperintahkan, kemudian berangkat dari rumahnya sehingga menda¬ 
tangi (tempat) Jum'at dan dia menyimak (khutbah) sehingga menyelesai¬ 
kan shalahiya; kecuali hal itu merupakan pelebur bagi dosa-dosa dari Jum'at 
sebelumnya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan senada dengan riwayat an-Nasa'i, dan di akhir¬ 
nya dia berkata. 


....AiliiJl U ( jljj Alli UJ ejlaS' ol5 Vl 


"...kecuali hal itu merupakan penghapus dosa antara Jum'atnya itu 
dengan jum'at yang lain, selama dosa-dosa besar dihindari...." 


<^690^> - 8 : Shahib 

Dari Aus bin Aus ats-Tsaqafi «#&, dia berkata. Aku mendengar 
Rasulullah it bersabda. 


^ s " ' s SS'-'O 9 's 
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"Barangsiapa membasuh' 1 pada hari jum'at dan mandi, mendapatkan 
awal khutbah dan datang di awal waktu, berjalan dan tidak berkendara, 
mendekat kepada imam lalu dia menyimak, dan dia tidak melakukan per¬ 
buatan sia-sia, maka baginya dengan setiap langkah, pahala amal setahun; 
puasa dan shalat sunnah malamnya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan dia 
berkata, "Hadits hasan," dan an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzai- 


1 Abu Dawud menambahkan dalam suatu riwayat miliknya: "Kepalanya dan sanadnya 

shahih sebagaimana dalam Shahih Sunan Abu Dawud, no. 373. Ini mendukung apa yang 
akan disebutkan oleh penulis dari Ibnu Khuzaimah tentang tafsir hadits ini, dan dia meng¬ 
ambil dalil untuknya dengan hadits lain, dari Ibnu Abbas e&s sebagaimana yang anda akan 
lihat, ia didukung oleh hadits lain miliknya, dari hadits Abu Hurairah secara marfu' yang 
disebutkan dalam Anjuran Mandi hari Jum'at. 
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mah, Ibnu Hibban dalam Shaliih keduanya dan al-Hakim, dan dia 
menshahihkannya. 

^691^> - 9 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Ausnth dari hadits Ibnu Abbas 

Al-Khaththabi 1 berkata, "(Mengenai) sabda Nabi 



orang-orang berselisih tentang maknanya. Di antara mereka ada 
yang berpendapat bahwa ia termasuk ucapan yang semakna, dengan 
maksud penegasan, tanpa ada perbedaan arti walaupun terjadi 
perbedaan lafazh. Pendapat ini berkata, "Lihatlah sabdanya dalam 
hadits ini, 'Dia berjalan dan tidak berkendara' maknanya sama bukan? 
Pendapat ini dianut oleh al-Atsram teman Ahmad. 

Sebagian lain berkata, "Ucapannya, Lii artinya adalah mem¬ 
basuh kepalanya secara khusus, hal itu karena orang-orang Arab 
mempunyai rambut yang panjang dan untuk membasuhnya mem¬ 
butuhkan usaha tersendiri, maka membasuh kepala disebut secara 
tersendiri 2 karena hal itu. Ini adalah pendapat Makhul. 

Sedangkan ucapannya, J—iil artinya adalah membasuh seluruh 
tubuhnya. 

Sebagian dari mereka mengklaim bahwa berarti menye- 
tubuhi istrinya sebelum berangkat ke (Shalat) Jum'at karena itu mem¬ 
buatnya lebih mengendalikan diri dan lebih menjaga pandangannya 
di jalannya. 

Ucapannya, yS3l 3 yL sebagian dari mereka menyatakan bahwa 
makna yli adalah mendapatkan awal khutbah dan makna yS3i adalah 
hadir tepat waktu." 

Ibnul Anbari berkata, "Makna y& adalah bersedekah sebelum 
berangkat, landasannya adalah hadits yang diriwayatkan dari Rasu¬ 
lullah St, beliau bersabda. 



1 Ma'a/im as-Sunan, 1/213-214. 

2 ijit. Dalam kitab asli, cetakan Imarah dan tiga orang pemberi komentar itu tercantum, iiji'. 
Koreksinya dari al-Ma'a/im. 
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'Bersegeralah dengan sedekah karena ujian tidak akan melangkahi¬ 
nya'." 1 

Al-Hafizh Ibnu Khuzaimah berkata , 2 "Barangsiapa yang ber¬ 
pendapat tentang hadits, u LJi\i \zJs- (yakni dengan sin ditasydid) mak¬ 
nanya adalah menyetubuhi, maka dia menyebabkan wajibnya mandi 
atas istri atau hamba sahayanya dan dia sendiri mandi. Dan barang¬ 
siapa berpendapat, (tanpa tasydid) maka maksudnya adalah 
mencuci kepalanya dan J—ipl adalah memandikan seluruh badan, 
berdasarkan riwayat Thawus dari Ibnu Abbas 


- 10 : Shahih 

Kemudian dia meriwayatkan dengan sanadnya yang shahih 
kepada Thawus, dia berkata, "Aku berkata kepada Ibnu Abbas 

• :JlJ ‘iSj «Uli ol y ’J 0J3 

■ c-jia-i' ( j-° I j-Laj \jjjSy (jjj 

"Mereka mengklaim bahwa Rasulullah W, bersabda, 'Mandilah pada 
hari jum'at, cucilah kepala kalian walaupun kalian tidak junub dan oles- 
kanlah (tubuh kalian dengan) wewangian." 

■ U>!j tjil \J>\ ^1 <Jls 

"Ibnu Abbas menjawab, 'Kalau wewangian, maka aku tidak 
tahu, adapun mandi, maka ya 13 


11 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amru bin al-’Ash dari Nabi !§, beliau 
bersabda, 

Sjda>- ‘ti j 15 tjyKiolj Loj j JlJLp (y* 


Saya berkata, Hadits dengan sanad yang sangat lemah sebagaimana dijelaskan dalam takhrij 
al-Misykat, no. 1887. Ia disebutkan di Kitab Sedekah, dalam Dha'if at-Targhib. 

- Shahih Ibnu Khuzaimah, 3/129. 

Saya berkata. Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari juga, no. 474 - Mukhtashamya. 

Saya berkata. Membasuh kepala, inilah makna yang hendaknya hadits ini ditafsirkan dengan¬ 
nya, berdasarkan hadits Ibnu Abbas *£s ini dan riwayat Abu Dawud secara jelas menyatakan 
itu sebagaimana ia telah disebutkan pada komentar di bawah hadits no. 8 dan juga berdasarkan 
hadits Abu Hurairah bab 2, no. 2. 













Q\itabjum ’at 


"Barangsiapa membasuh (kepalanya) dan mandi, mendekat dan be¬ 
rangkat di awal waktu, mendekat dan menyimak (khutbah) maka untuknya 
dengan setiap langkah yang diayunkannya dia mendapatkan pahala qiyam 
(shalat) dan puasa satu tahun ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah para rawi 
ash-Shahihd 

1694- 12 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik 4®, dia berkata. 



"Jum'at ditampakkan kepada Rasulullah M, yang membawanya 
kepada beliau adalah Jibril, membawanya di telapak tangannya seperti 
cermin putih di tengahnya terdapat seperti noktah hitam. Nabi M bertanya, 
'Apa ini wahai Jibril?' Jibril menjawab, 'Ini adalah Jum'at, Rabbmu me¬ 
nampakkannya kepadamu agar ia menjadi hari raya untukmu dan untuk 
kaummu sesudahmu. Di dalamnya terdapat kebaikan untuk kalian. Kamu 
adalah yang pertama dan orang-orang Yahudi dan Nasrani sesudahmu. 
Padanya terdapat satu waktu di mana tidak ada seorang pun yang berdoa 
kepada Rabbnya dengan kebaikan yang telah dibagikan untuknya kecuali 
dia diberi, atau dia berlindung dari suatu keburukan, kecuali akan ditolak 
darinya apa yang lebih besar darinya dan kami memanggilnya di akhirat 
dengan hari tambahan...." Al-hadits. 2 


1 Saya berkata, Padanya terdapat Utsman asy-Syami dia adalah Utsman bin Abu Saudah al- 
Maqdisi, tidak mempunyai riwayat di ash-Shahih kecuali al-Bukhari di al-Adab ai-Mufrad di luar ash- 
Shahih, dia adalah rawi tsiqah. 

2 Saya berkata, Ia akan disebutkan selengkapnya di akhir kitab Shahih at-Targhib dengan izin 
Allah, no. 3761, ed. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam nl-Mu'jnm nl-Ausnth 
dengan snnad jnyyid (baik). 


695f - 13 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 
0>JI J-i-O 03 j O? oip O-aJls *Jy>- 

. ^ P ^ 8 i 

■4^ 


'Sebaik-baik hari di mana matahari menyinarinya adalah hari Jum'at, 
padanya Adam diciptakan, padanya dia masuk surga dan padanya dia 
dikeluarkan darinya' 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 


13 - b : Shahih 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihn ya, 
dan lafazhnya, dia berkata, 

<Ut)l U!j_& pjyj ^ 0-1 yp Vj ojJlIp 

tCOJlJl tl£J c4li 15J cAlP jjillll jj^sj 

<U)I (JLJLj ./? 1 4^3Ijj V <pLJ Oi (j) (_$jLs^all)3 

.JlkM VI l&i 


"Matahari tidak terbit dan tidak terbenam pada suatu hari yang 
lebih baik daripada hari Jum'at, Allah memberikan petunjuk kepada kita 
untuknya, sementara orang-orang tersesat darinya, orang-orang terhadap 
hari Jum'at adalah pengikut-pengikut kita, maka ia milik kita. Orang-orang 
Yahudi memiliki Hari Sabtu dan Hari Ahad milik orang-orang Nasrani. 
Sesungguhnya pada Hari Jum'at terdapat satu waktu, tidaklah seorang 
Mukmin bertepatan dengannya sementara dia sedang shalat, memohon 
sesuatu kepada Allah kecuali Dia memberikannya...." Lalu dia menye¬ 
butkan haditsnya secara lengkap. 


^696)> - 14 : Shahih 

Dari Aus bin Aus ats-Tsaqafi 4®, dia berkata, "Rasulullah #| 
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bersabda, 

^ / 9j/ ^ f ^ t O f £ y o'f, 6 

4l3j (St$J C j*^ ( yp*~ f Jj j^Svaljl J.yWl (jl 

.^ip 6^J>j*jka piNJ*}Ls£> jU C4l3 O^Ajail jjA p lj^iS"U <Oj 

*jj -(_JI_as .(C!.~^ij •(_$!) Jij sdid-P Hj>L>2> l ^yo'yCj v_iiS’j d^ila 

.liiL»>-l ol l _ r p3'^°l j^>- i)l 


'Sesungguhnya salah sahi hari kalian yang utama adalah hati Jum'at, 
padanya Adam diciptakan, padanya dia dicabut nyawanya, padanya 
tiupan sangkakala, padanya kematian umum (Hari Kiamat), maka pada 
hari itu perbanyaklah shalawat kepadaku karena shalawat kalian ditampak¬ 
kan kepadaku.' Mereka bertanya, 'Bagaimana shalawat kami ditampak¬ 
kan kepadamu sementara engkau telah menjadi hilang yang lapuk?' (Yakni 
usang). Nabi M menjawab, 'Sesungguhnya Allah mengharamkan bagi 
bumi untuk memakan jasad kami (para nabi)'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban dalam Shnhilmya, dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya 
dan ia lebih lengkap. 

Hadits ini mempunyai illat yang samar sebagaimana ia telah 
diisyaratkan oleh al-Bukhari dan lainnya, bukan ini tempat penje¬ 
lasannya 1 dan aku telah mengumpulkan jalan-jalan periwayatan¬ 
nya dalam satu juz. 


Dengan ra' dibacaJhthah dan mim dibaca sukun yakni eng- : 
kau menjadi tulang yang rapuh. 

Dan diriwayatkan dJ J dengan hamzah dibaca dhammah dan ra' di- 
s ukun. 2 


Saya berkata, An-Naji telah membahasnya secara terperinci, no. 103-105 dan dia mengakhiri 
pembahasan dengan ucapannya, Ini bukan illat yang mencoreng keshahihan hadits karena 
hadits ini mempunyai beberapa syahid dari hadits beberapa orang. 

Saya berkata. Benar apa yang dikatakan oieh an-Naji. Aku telah menjelaskan illat tersebut di 
Shahih Abu Dawud, no. 962 dan aku terangkan bahwa ia tidak mempengaruhi keshahihan 
hadits ini, cukuplah sebagai bantahan terhadap illat itu adalah tashhih dari para ahli hadits 
terhadapnya seperti Ibnu Khuzaimah, no. 1733 dan 1734; Ibnu Hibban, no. 550; al-Hakim 
1/287; dan adz-Dzahabi, dan sebelumnya an-Nawawi. 

Begitulah aslinya, mungkin yang benar adalah, "dan mim yang dibaca sukun." Ibnul Atsir 
dalam an-Nihayah menyebutkan beberapa pendapat tentang asal-usul kata ini dan bagai¬ 
mana membacanya. Di antara yang dia katakan, "Ada yang berpendapat, 'Boleh dibaca (c^i) 












OCitabjum'at 


15 : Hasan 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Sg bersabda, 

( j-^ La j ^^4 ( j r « 1 — 1 j*- 3 ^Jaj 'j 


"Matahari tidak terbit dan tidak terbemm -pada hari yang lebih uta- 
rrn daripada hari Jum'at, dan tidak ada binatang melata kecuali ia ketakut¬ 
an pada hari Jum'at, kecuali dua jenis makhluk ini: jin dan manusia ." 

Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih 
keduanya. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dengan 
riwayat yang lebih panjang dari ini, dia berkata di akhirnya. 


J o 

^Jdaj 


.^y>%}\j Vl t^pLLJl l j r a Laljj c^LsLAil 


"...dan tidak ada binatang melata, kecuali ia mendengar dengan te¬ 
riang pada hari Jum'at sejak pagi tiba sampai matahari terbit, karena takut 
kepada Hari Kiamat, kecuali jin dan manusia ." 

Maknanya, mendengar dan menyimak, menduga datang- : iia uai 
nya Kiamat. 


4698^ - 16 : Hasan 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4®, dia berkata, "Rasulullah Si ber¬ 
sabda. 


Ojjishj Lgl&i cojlli ^ ‘Jj ^JlP j» 15*^1 j* 

p4^>' aj l t y£> tUjJU J \ cS-igJ 

,g° M cJLt>- tcLLLoJlS tLvsLs Ls' 


dengan wazan J\) dari ucapan mereka (pb j^yi artinya unta itu makan rumput dan 
mencabutnya dari tanah." Dan begitulah dalam al-Lisan. Kemudian saya mengecek di Makh- 
thuthah (manuskrip) (Q, 82/2) ternyata di sana dengan ra' yang dibaca kasrah (ouj) dan 
itulah yang benar. 

1 ayi-b begitulah aslinya dengan nun, begitu pula di al-Majma 1 . Pemaparan hadits ini adalah 
milik ath-Thabrani dan lafazh Ibnu Khuzaimah senada dengannya dan padanya ijti-u tanpa 

mn 
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'Hari-hari dibangkitkan sesuai dengan bentuknya dan hari Jum'at 
dibangkitkan dalam keadaan putih bersih bersinar. Para pemiliknya mengi¬ 
ringinya seperti pengantin diantar ke kamar pengantin, ia menyinari me¬ 
reka dan mereka berjalan di bawah sinarnya, warna-warna mereka putih 
seperti salju, aroma mereka seperti minyak wangi kesturi, mereka masuk 
di gunung minyak wangi kafur, jin dan manusia melihat kepada mereka, 
mereka tidak menunduk karena kagum sehingga mereka masuk surga, 
tidak seorang pun yang bercampur dengan mereka kecuali para muadzin 
yang ikhlas (semata mencari pahala)'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahilmya, dan dia berkata, "Itupun kalau hadits ini shahih, karena 
dalam hati terdapat sesuatu (keraguan) mengenai sanadnya." 


(Al-Hafizh berkata), "Sanadnya hasan dan matannya terdapat 
ghardbah." 


#699^> - 17 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah keduanya berkata, 
Rasulullah 2§§ bersabda. 


<jliT diJds j 15 iijLj i)l 

(jrd lJI & jk-f 8 ‘c5jLz2lU 


'Allah telah menyesatkan orang-orang sebelum kita dari (hari) jum'at, 
erang-orang Yahudi memiliki hari Sabtu, Ahad milik orang-orang Nasrani, 
mereka adalah pengikut kita sampai Hari Kiamat, kita adalah umat terakhir 
ii dunia, (tetapi kita) yang pertama pada Hari Kiamat yang diberi kepu- 
r.isan mendahului umat-umat yang lain'.'' 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Bazzar, dan rawi-rawi 
keduanya adalah rawi-rawi ash-Shahih, hanya saja al-Bazzar ber¬ 
kata. 


iun dan ini lebih shahih. Ath-Thabrani meriwayatkan dengan lafazh pertama di Musnad asy- 
Syamiyin 2/390, begitu pula al-Hakim 1/277, dan dia berkata, "Hadits syadz shahih." Dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi. 













Q\itabjum'at 


jjjjiiJ! cAjolidj) OjJj'Vl tLjjJ! 


"...kita adalah orang-orang terakhir di dunia, (tetapi) orang-orang 
pertama pada Hari Kiamat yang diampuni sebelum umat-umat lain ." 

Ia di Muslim senada dengan lafazh pertama dari hadits Hu- 
dzaifah seorang. 1 


700# - 18 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 


JJP L^aaijj V apL kk Lgls 'y5o i|i| 4i)l <Jj-ij (jl 
.LgJULai oJuj jLilj ®Uap| x ij th/Li 4i)l (JLiJ Jjjla 

s ' ' *» i 


"Bahwa Rasulullah M menyebutkan tentang hari ]um'at, beliau 
bersabda, 'Padanya 2 terdapat satu waktu, tidaklah seorang hamba Muslim 
bertepatan dengannya sementara dia sedang berdiri shalat memohon se¬ 
suatu kepada Allah kecuali Allah memberikannya [kepadanya]. Dan beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya bahwa waktu itu pendek." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 

(Adapun penentuan waktu ini) maka telah tercantum tentang¬ 
nya banyak hadits yang shahih dan para ulama berbeda pendapat 
secara panjang lebar, aku telah menjelaskannya di selain buku ini. 
Dan di sini aku menyebutkan beberapa hadits yang menunjukkan 
hal itu. 


^701^ - 19 : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik <$s>, dari Nabi 4», beliau ber¬ 
sabda. 


1 Saya berkata, Tidak demikian, akan tetapi Muslim meriwayatkannya dari kedua sahabat ter¬ 
sebut sekaligus kemudian dia memaparkannya tidak jauh darinya dari hadits Hudzaifah saja. 
Begitulah di al-Ujalah, no. 105, dan ia sebagaimana yang dikatakannya. Ia di Muslim 3/7, dan 
lafazhnya pada penggalan yang terakhir darinya adalah seperti lafazh Ibnu Majah yaitu, "Yang 
diputuskan untuk mereka sebelum umat-umat lain." Dalam suatu riwayat, "Yang diputuskan 
di antara mereka." 

1 an-Naji berkata, "Ini adalah kekeliruan pena, yang benar adalah karena kata gantinya 
kembali kepada r jJi, ia adalah mudzakkar, sesuatu yang jelas tidak samar.” Saya berkata, 
"Lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari, no. 935 dan tambahan darinya tercecer dari pena penulis 
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jtjs- tJA j 4AA>Jl ^JjJl *^-“Jl 

d 


"Carilah waktu yang diharapkan (terkabulnya doa padanya) pada 
hari Jum'at setelah shalat Ashar sampai terbenam matahari." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits gharib." 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dari riwayat Ibnu Lahi- 
'ah, dia menambahkan di akhirnya, "Yakni kira-kira segini," yakni 
satu genggam. Dan sanadnya lebih layak daripada sanad at-Tirmidzi. 


<^702^> - 20 : Hasan Shahih 

•# 

Dari Abdullah bin Salam dia berkata, "Aku pernah berkata 
sementara Rasulullah jjg sedang duduk. 


\pij-A jjip LgJbljj 'j ! 4pLA aADhJ! |4i)i -LsoJ DI 

.aiAIA- «d ( _ s -m 23 Vl cbJLA Lfei il)l (JlAJ 

’dJJls £<IpLa jl aA)I jdill • aX)I JJLp (JIS 

. jl^Jl CjIpLA • (JlS 4 jC-LA I ^ d-JJ . 5ALA j I 

^ ^ ^ ° £ S S y yy ^ y £ * O / 

^U- DI JUL*JI (jl C < _5-^ J -<JD .ei>La <pLA d*AjJ L^jI !C-Jl3 

.e*)Laji ^ si>la]i 'y 1 4 JLj»a 'y 


'Sesungguhnya kami mendapatkan dalam kitabullah tercantum: 
'Pada hari Jum'at terdapat satu waktu, tidaklah seorang Mukmin bertepatan 
dengannya sementara dia shalat, di dalamnya memohon sesuatu kepada 
Allah, kecuali Allah memenuhi hajahiya'." 

Abdullah berkata, "Lalu Rasulullah W, mengisyaratkan kepadaku, 
Atau sebagian waktu.' Aku menjawab, 'Engkau benar, atau sebagian 
waktu.' Aku bertanya, 'Waktu apa itu?' Beliau menjawab, 'Saat-saat di 
akhir siang.' Aku berkata, 'Itu bukan waktu shalat.' Beliau menjawab, 
Tentu, karena jika seorang hamba telah menyelesaikan shalat kemudian 
dia duduk, tidak ada yang membuatnya duduk kecuali (menunggu) shalat, 
maka dia di dalam shalat ." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan sanadnya berdasarkan sya- 
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rat Muslim. 


1 p-o * r 


- 21 : Shahih 

Dari Jabir <$k>, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 

<U)1 (JLu a. is- L^is jS-^j V iapLa S jZs- 15LI 

o „ _ o „ * 

j . /■««U jl*j apLa coUI ®l"*l VI 


"Hari Jum'nt terdiri dari dua belas jam, seorang hamba Muslim ti¬ 
dak berada di dalamnya memohon sesuatu kepada Allah kecuali Dia mem¬ 
berikannya kepadanya, maka carilah ia di jam terakhir setelah shalat Ashar." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan lafazh hadits 
ini adalah iafazhnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasar¬ 
kan syarat Muslim." Dan ia sebagaimana yang dikatakan. 

At-Tirmidzi berkata, "Sebagian ulama dari kalangan sahabat 
Nabi #§ dan lain-lain berpendapat bahwa saat (yang diharapkan 
terkabulnya doa padanya) 1 adalah setelah Ashar sampai terbenam 
matahari. Ini adalah pendapat Ahmad dan Ishaq. Ahmad berkata, 
'Kebanyakan hadits tentang waktu yang diharapkan doa dikabul¬ 
kan adalah setelah shalat Ashar.' Dia berkata (diharapkan setelah 
matahari tergelincir)." Kemudian dia meriwayatkan hadits Amr 
yang telah disebutkan (dalam Dha'if at-Targhib). 

Al-Hafizh Abu Bakar bin al-Mundzir berkata, "Mereka berse¬ 
lisih tentang waktu dikabulkannya doa pada hari Jum'at. Maka diri¬ 
wayatkan kepada kami dari Abu Hurairah berkata, 'Ia dimulai 
dari terbit fajar sampai terbit matahari dan setelah shalat Ashar 
sampai terbenam matahari." 2 

AI-Hasan al-Bashri dan Abui 'Aliyah berkata, "Ia pada saat 
matahari tergelincir." 

Ada pendapat ketiga yaitu, "Manakala muadzin menguman¬ 
dangkan adzan untuk shalat Jum'at." Ini diriwayatkan dari Aisyah 


1 Tercecer dari buku asli, aku menyusuikannya dari Sunan at-Tirmidzi, dan sesudah itu padanya 
terdapat tambahan, ;>isi icu-i "Dikabulkannya doa." Dan semua itu tercecer dari cetakan tiga 
orang itu. 

2 Saya berkata, Ini telah diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu' tetapi ia tidak shahih. 
Aku telah menfaAvV?/iya di as-Silsi/ah adh-Dhaifah, no. 5299. 
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Diriwayatkan kepada kami dari al-Hasan al-Bashri bahwa dia 
berkata, "Pada saat imam duduk di atas mimbar sampai selesai." 

Abu Burdah berkata, "Itu adalah waktu di mana Allah memi¬ 
lihnya untuk shalat." 

Abu Sawwar al-Adawi berkata, "Mereka berpendapat bahwa 
doa mustajab adalah di antara tergelincirnya matahari hingga masuk 


shalat." 


Ada pendapat ketujuh yaitu, di antara tergelincirnya matahari 
satu jengkal sampai dengan satu hasta. Pendapat ini diriwayatkan 
kepada kami dari Abu Dzar. 

Ada pendapat kedelapan yaitu ia dimulai setelah Ashar sampai 
terbenam matahari. Begitulah pendapat Abu HurSirah , penda¬ 
pat tersebut juga dipegang oleh Thawus dan Abdullah bin Salam. 
Wallahu a'lam. 1 




1 Saya berkata. Masih banyak pendapat lain tentang masalah ini. al-Hafizh dalam al-Fath, 
2/345-351 telah menelusurinya. Jumlah pendapatnya mencapai empat puluh tiga pendapat, dan 
al-Hafizh cenderung kepada pendapat yang dikatakan oleh penulis dan lainnya bahwa itu adalah 
pendapat Ahmad dan Ishaq yang diikuti ulama-ulama lainnya. Dan menurutku itulah yang benar 
sebab kebanyakan hadits-hadits menunjukkan ke sana dan apa yang menyelisihinya tidak ada 
yang shahih dan yang paling kuat adalah hadits Abu Musa dalam Shahih Muslim dan lainnya 
yang dicantumkan pada Dha’if at-Targhib. Mereka menguatkannya di atas hadits-hadits yang ada 
di bab ini, karena ia tercantum di salah satu ash-Shahihain. Al-Hafizh berkata,' Orang-orang 
yang berpendapat pertama menjawab bahwa tarjih dengan hadits di ash-Shahihain atau salah 
satu darinya hanya mungkin jika ia bukan termasuk hadits yang dikritik oleh para Hafizh 
seperti hadits Abu Musa ini, ia dinyatakan berillat yaitu terputusnya sanad dan goncang...' 
Kemudian dia menjelaskan itu. Dan karena kegoncangannya itu maka aku mencantumkannya 
di Dhaif Abu Dawud, no. 193. Dan telah shahih kesepakatan para sahabat bahwa ia adalah saat 
terakhir pada hari Jum'at. Maka pendapat ini tidak boleh diselisihi. Silahkan merujuk al-Fath." 
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ANJURAN MANDI HAAI JUM'AT 


-m 


m- 


Mandi Jum'at telah disebutkan di bab sebelumnya pada hadits 
Salman al-Farisi, Aus bin Aus dan Abdullah bin Amru 


1 : Hasan 

Dari Abdullah bin Abu Qatadah, dia berkata, 

Jl {j* IJl* (JJJlLp UI j ^1 jJji-S 

41)1 J j-aj i yj\ *>LLp .IpI • Jli .4 jUj>- lyt -culs 

^jJl ojl^Is JjS <jl£ tAx^j>Jl ( jASS-\ ^jA 1^1 

"Ayahku datang kepadaku sementara aku sedang mandi pada hari 
jum'at. Dia bertanya, 'Kamu mandi karena junub atau untuk Jum'at?' 
Aku menjawab, 'Karena junub.' Dia berkata, 'Mandi sekali lagi karena 
aku mendengar Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa mandi pada hari 
Jum'at maka dia berada dalam keadaan suci sampai Jum'at berikut' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
sanadnya hampir hasan dan Ibnu Khuzaimah dalam Slwhihnya, dia 
berkata, "Ini adalah hadits gharib tidak diriwayatkan kecuali oleh 
Harun - yakni bin Muslim penjual celak." 1 Dan al-Hakim meriwa- 
yatkannya dengan lafazh ath-Thabrani, dia berkata, "Shahih berda¬ 
sarkan syarat keduanya." 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya, lafazh- 

nya ' 

1ijjsiL» j jji c4^u>cJi 


1 ;iLJi dengan ha ‘ dibaca kasrah dan nun di tasydid. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentangnya 
dalam at-Taqrib, "Rawi yang jujur dari tingkatan kesembilan." 
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"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at maka dia senantiasa suci sam¬ 
pai Jum' a t berikut ." 


- 2 : - 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

o' * } ° Q 

s— l j r * pj tOi j ^ls-j (jLS^ li| 

jjrf i3j-*5 Jl j'Tjr 5 '' j*-> (j-? 

.^»lj| oSljjj j^e 4J 'jAS- £-^Ui! pJ 

'Jika tiba hari Jum'at, lalu seseorang mandi dan membasuh kepala¬ 
nya, kemudian memakai minyak wanginya yang terbaik; memakai pakaian¬ 
nya yang bagus, kemudian berangkat shalat, dia tidak memisahkan an¬ 
tara dua orang (yang duduk), kemudian dia mendengarkan imam, maka 
dia diampuni dari Jum'at ke Jum'at (yang lain) dan ditambah tiga hari'.'' 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya. 

Al-Hafizh berkata, "Hadits ini adalah dalil pendapat Makhul 
dan yang sependapat dengannya tentang tafsir. Sabda Nabi sH, 
Jjj. Wallahu a'lam." 


- 3 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah sH, beliau ber¬ 
sabda, 

y cr^rij ^ ^ J-y 

. «dp j-ii u 

"Mandi hari Jum'at adalah wajib 7 atas orang yang telah baligh, si- 
wak dan memakai minyak wangi yang dimiliki ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 

- 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas dia berkata, "Rasulullah £§ bersabda, 

(j \j i 4_5c«j>*J| <U)! 'di?- t AlC- (j| 


1 Di Muslim tanpa kata, 4 ^ 1;. 1 Wajib, ia hanya ada di an-Nasa' i 1/204. 
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j&A. p j 44» 015T 


'Sesungguhnya ini adalah hari raya yang Allah jadikan untuk kaum 
Muslimin. Barangsiapa yang menghadiri jum'at maka hendaknya dia 
mandi, jika mempunyai minyak wangi maka hendaknya dia memakainya. 
Dan hen-daklah kalian bersiwak '." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 

Akan hadir hadits-hadits yang menunjukkan kepada bab ini 
di bab-bab berikut, Insya Allah. 


<*><#><#> 



iKampungsnnnluri 
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ANJURAN DATANG LCBIH AUIAL 
UNTUK MCLAKSANAKAN SHALAT JUM'RT DAN 
KCTCAANGAN TCNTANG ORANG VANG DATANG 
TCRLAMBAT TANPA ALASAN 


- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah H§ bersabda, 

LijlSo <LpLL5l ^\j pj JJLp 

J Cj~°J ‘Cj-ib l-»-:liO oUJl apLUI ^1 j ^y>j tijJj 

LiJL>i 4 jul3JI apLUI ^ ^-13 lidS 03^ UJlixl aiJlJjl apLU l 

|j>yl (.‘S^OlL' ApULII ^\j (j-«J cAji-UsO 


.^iJi djkjjj fe>ui 03. 


f^ 1 & 


"Barangsiapa mandi pada hari ]um'at sebagaimana mandi junub 
kemudian berangkat pada xvaktu yang pertama, maka seolah-olah dia ber¬ 
kurban seekor unta. Barangsiapa berangkat pada waktu kedua, maka seolah- 
olah dia berkurban seekor sapi. Barangsiapa berangkat pada waktu ketiga, 
maka seolah-olah dia berkurban seekor kambing bertanduk. Barangsiapa 
berangkat pada waktu keempat, maka seolah-olah dia berkurban seekor ayam. 
Barangsiapa berangkat pada waktu kelima, maka seolah-olah dia berkurban 
sebutir telur. Jika imam telah hadir, maka para malaikat hadir mendengar 
dzikir (khutbah)." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


m 
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- 1 - b : Shahih 

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah, 

P clyL; ^443 c|# P <%Jj £a« 3 ciJJl Jk5 ^4iJl j£sj «JjS/li 

OjJtoJUlu cIjjl? t4.,^>.) ^ t<L>-L>o p_> 

0 ***• » 

"Jika tiba hari Jum'at, para malaikat berdiri di pintu masjid menulis 
yang hadir pertama dan yang seterusnya. Dan perumpamaan orang yang 
berangkat pertama adalah seperti orang yang berkurban seekor unta, ke¬ 
mudian seperti orang yang berkurban seekor sapi, kemudian seekor domba, 
kemudian seekor ayam, kemudian sebutir telur, jika imam telah hadir maka 
mereka menutup buku catatan dan menyimak dzikir (khutbah )." 

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam Shahilmya dengan riwa¬ 
yat yang senada dengan ini. 

- 1 - c : Shahih 

Dalam salah satu riwayat miliknya, "Rasulullah H bersabda, 

J Ci'jZ a± cijJu 4kUJ! Jl 

.\%L £^z3\s a± ^jJij ciii 

'Orang yang bersegera luidir ke jum'at seperti orang yang berkurban 
seekor unta, yang berikutnya adalah seperti orang yang berkurban seekor 
sapi, yang berikutnya adalah seperti orang yang berkurban seekor domba, 
dan yang berikutnya adalah seperti orang yang berkurban seekor burung '." 

- 1 - d : Shahih 

Dalam riwayat yang lain, 

<JjJl oLJkj (jL5vLs ‘LkJtJ *'Jl jj-o t ilJ Ji J> 

‘«Ldi pJi J| 4 -Jj (pr'P 

* * f 0 £ ' £ 

.<._I c-ojl? ^LoVl jj*j lili t«waii i\yb ^jS 

"Di setiap pintu dari pintu-pintu masjid pada hari Jum'at terdapat 

mrt 
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dua malaikat yang menulis orang yang hadir pertama kali dan yang beri¬ 
kutnya; seperti orang yang berkurban seekor unta, seperti orang yang 
berkurban seekor sapi, seperti orang yang berkurban seekor domba, seperti 
orang yang berkurban seekor burung, dan seperti orang yang berkurban 
sebutir telur. Jika imam duduk maka buku catatan ditutup." 


Orang yang hadir awal di saat pertama. 



- 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Samurah bin Jundab 4&>, 

[ajjJl ypiSS\ p 5JU4JI jh ^ 

yfo iiyp\ 


lt J 51 


" Bahwa Rasulullah 3§1 membuat perumpamaan (orang yang berang¬ 
kat) di awal waktu di hari Jum'at bahwa [dia seperti penyembelih seekor 
unta] 1 , (kemudian) seperti penyembelih seekor sapi, (lalu) seperti penyem¬ 
belih seekor domba sampai beliau menyebutkan (seperti penyembelih) se¬ 
ekor ayam ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


- 3 - a : Hasan 

Dari Abu Umamah dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

OjtpJ v— A>x^}\ t )\jj\ Jl jJuij 

^1 c«UL«l UI b 1 CL-Jjb ^L«Vl 

j ejdL* ( j!Jl 5 : Jli ^Ij^l J_*j £L>- 




"Para malaikat duduk pada hari Jum'at di pintu-pintu masjid de¬ 
ngan membawa catatan, mereka menulis orang-orang (yang hadir). Jika 
imam telah hadir, maka catatan-catatan itu ditutup." Aku berkata, "Wahai 
Abu Umamah, bukankah orang yang hadir setelah imam hadir menda- 


5 Tambahan dari Ibnu Majah. Di buku asli dan cetakan Imarah, ;l*ji jclsu^i jAs "Seperti 
pahala sapi, seperti pahala domba." Lalu aku mengoreksinya darinya. Sama dengannya dalam 
Kabir at-Tirmidzi , 7/256 dan 281. 
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patkan Jum'at?" Dia menjawab, "Benar. Akan tetapi dia tidak termasuk 
yang ditulis di buku catatan (para malaikat tersebut)." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mujam 
al-Kabir, dan pada sanadnya terdapat Mubarak bin Fadhalah. 1 


- 3 - b : Hasan Shahih 

Dalam suatu milik riwayat Ahmad; Aku mendengar Rasu¬ 
lullah Sf! bersabda, 

cviJliJlj (j i di Ju 

• I i! j>I j 

"Para malaikat duduk di pintu-pintu masjid, mereka menulis orang 
hadir pertama, kedua dan ketiga, sehingga ketika imam telah hadir maka 
buku catatan diangkat." 

Para rawi ini adalah tsicjah. 


- 4 : Hasan 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 44 dari Nabi M bahwa beliau ber¬ 
sabda, 

-a d)t O dij (j \S ISI 

cSyii ^di J4-JJ ^3^ <_^ (lr? 

o^l taj-j ;4. 4 l ! . i ^dJ ^di coLdi ^di 

d>«JLaJl Ij_L>-Sj tU-As-w^-ll iLiVl 4 jdib»-J OiJpiJl 

'' s s \ y 

. jyS”JU i 

"D/ hari Jum'at para malaikat duduk di pintu-pintu masjid, mereka 
menulis orang yang datang menurut (jarak) rumah mereka. Ada orang 


1 Saya berkata, "Pernyataan bahwa ia ber/M karena adanya rawi ini adalah tidak berdasar, karena 
yang ditakutkan darinya adalah periwayatannya dengan kata " dari 1 . Dan dia di dalam riwayat 
Ahmad 5/623; telah menyatakan, 'Abu Ghalib menyampaikan kepadaku dari Abu Umamah 
dengan riwayatnya berikut. Dia secara jelas menyatakan penyampaian hadits. Kemudian ia 
didukung oleh Husain -yaitu bin Waqid-, Abu Ghalib menyampaikan kepadaku dengan riwayat 
pertama. Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/260, ia juga terdapat dalam riwayat ath-Thabrani, 
8/339, no. 8085; akan tetapi dari jalan al-Mubarak dengan ungkapan 'dari (' An'anah )'.'' 

m rr 
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yang (seperti) berkurban seekor unta, ada yang berkurban sapi, ada yang 
berkurban seekor domba, ada yang berkurban seekor ayam dan ada yang 
berkurban sebutir telur ." Beliau melanjutkan, "jika muadzin menguman¬ 
dangkan adzan dan imam duduk di mimbar maka buku catatan ditutup 
dan mereka masuk masjid mendengarkan dzikir (khutbah )." 

Diriwayatkan oleh Ahrnad dengan sanad hasan. 


^712^ - 5 : Shahih 

Dan hadits senada diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari hadits 
Abu Hurairah 


Al-Hafizh ZM? berkata, "Dan telah lewat (no. 693), hadits Ab- 
dullah bin Amr, dari Nabi M, beliau bersabda, ' 


cpj- iJ iilj djys\j USj c ly> 

. l/JstW? J 


1 Barangsiapa membasuh (kepalanya) dan mandi, mendekat dan 
berangkat di awal rvaktu, mendekat dan menyimak, maka dengan setiap 
langkah yang diayunkannya dia meraih pahala c\iyam (shalat) dan puasa 
satu tahun ." 


Begitu pula ia telah disebutkan (no.690) hadits Aus bin Aus 
yang senada dengannya. 


<^713^> - 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Samurah *#&, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

i j- a oli ( y^ IJolj Ji 

f* ^ d* ^ p ^ s 

Z\j J* c .... 'jd-'&s 


’Hadirilah jum'at, mendekatlah kepada imam, sesunggidinya se¬ 
orang laki-laki benar-benar termasuk penduduk surga lalu dia terlambat 
(duduk di belakang).... maka dia dibelakangkan dari (masuk) surga, pada¬ 
hal sebenarnya dia termasuk penduduknya '." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Ashbahani dan lain- 


1 Saya berkata, Dan juga Muslim darinya, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah sebagaimana telah 
saya jelaskan di kitab asli. 











lain. 1 
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1 Saya berkata, "Di antara mereka adalah Ahmad, 5/10, maka penisbatan kepadanya semestinya 
lebih berhak. Abu Dawud juga meriwayatkannya dengan riwayat senada, sanadnya hasan 
sebagaimana yang anda lihat dalam Shahih Abu Dawud, no. 1015; dan as-Silsilah ash- 
Shahihah, no. 365. Dalam kitab asli di tempat titik-titik (...) terdapat ucapan, 'dari Jum'at'. 
Saya membuangnya karena sanadnya dhaif dan tak memiliki syahid dan ia sendiri munkar. 
Jikalau ia shahih, maka ia termasuk dalil bahwa orang yang meninggalkan shalat bukan 
kafir. Dan hadits yang shahih sudah cukup sehingga ia tidak diperlukan sebagaimana hal 
itu telah dijelaskan. Tahqiq ini dilalaikan oleh tiga orang itu seperti biasa, dengan dasar taklid 
mereka menghasankan hadits walaupun mereka mengakui ucapan al-Haitsami tentang 
rawinya al-Hakam bin Abdul Malik, 'Dhaif. Betapa bodohnya mereka. Betapa beratnya 
kontradiksi mereka." 
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ANCAMAN MCLANGKAHI PUNDAK 
(KAUM MUSLIMIN DI MASJID) 
PADA HARI JUM'AT 



4714^ - 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Busr berkata. 



.CLAjTj C.Jol j-is 


"Seorang laki-laki datang melangkahi pundak orang-orang pada 

hari Jum'at sementara Nabi M sedang berkhutbah, maka beliau bersabda, 

1 Duduklah karena kamu telah mengganggu dan datang terlambat 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Ma- 

jah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. Dan 

dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i tanpa c_i! j 'Dan kamu 

datang terlambat." Dan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, 

* 

• tOJil JJii 


"... kamu telah mengganggu dan diganggu." 1 


pl5} - 2 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari hadits Jabir bin Ab¬ 
dullah t#5. 


1 Begitulah dia berkata dan aku khawatir ini adalah penyelewengan atasnya atau atas penyalin 
naskahnya dari Shahih Ibnu Khuzaimah, karena yang tercantum di buku yang tercetak, 
3/156, no. 1811 adalah sesuai dengan riwayat Ahmad, 4/190. Persoalan keduanya pada 
Abdurrahman bin Mahdi, dia didukung oleh Ibnu Wahab dalam nwayat Ibnul Jarud dalam al- 
Muntaqa, 110/294; dan Ibnu Hibban, no. 572. 














GKitabjum 'at 


Dengan hamzah dibaca mad (panjang) setelahnya adalah 
nun kemudian ya yakni terlambat. 

Engkau telah mengganggu, ialah dengan melangkahi 
pundak orang-orang. 


<*>$><*> 
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ANCAMAN BCABICAAA 
KCT1KA IMAM BCAKHUTBAH 
DAN ANJUAAN UNTUK DIAM (MCNVIMAK) 


716# - 1 : Shahih 


Dari Abu Hurairah bahwa Nabi H bersabda. 




fjj dJU-L.2?J cJb W 


"]ika kamu berkata kepada teman (di dekatrnu) pada hari Jum'at, 
'Diam', sementara imam sedang berkhutbah, maka kamu telah berbuat 
sia-sia ." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. 

Ucapannya, "Kamu telah berbuat sia-sia, " ada yang berpen¬ 
dapat (maknanya), "Kamu telah gagal mendapat pahala." Ada yang 
berpendapat, "Kamu telah berbicara." Ada yang berpendapat, "Kamu 
telah melakukan kesalahan." Ada yang berpendapat, "Shalat Jum'at- 
mu batal." Ada yang berpendapat, "Shalat Jum’atmu menjadi Zhu- 
hur." Dan ada pula yang berpendapat selain itu. 1 


1 Saya berkata, "Pendapat yang terakhir -dan yang sebelumnya yang mirip dengannya- adalah 
pendapat yang kami pegang, sebab tafsir hadits terbaik adalah hadits itu sendiri. Dan telah 
terbukti bahwa Nabi ass bersabda dalam hadits yang hadir tidak lama lagi, ^itii ou, JZZj iii y 
\,D e Jjit 'Barangsiapa yang berbuat aa-sia dan melangkahi pundak orang-orang maka dia 
hanya mendapatkan Zhuhur. Dan inilah yang dipastikan oleh Imam Ibnu Khuzaimah dalam 
ShahitViya (3/155/ bab -71). Ini tidak bertabrakan dengan ucapan Ubay yang hadir 
sesudahnya, ijjJ u 4 iriu» ’Kamu tidak mendapat apa-apa dari shaiatmu selain 
perbuatan sia-sia. 1 Dan pembenarannya dari sabda Nabi m terhadapnya, 'Ubay benar', karena 
maknanya adalah penafian terhadap keutamaan Shalat Jum'at dan bukan penafian Jum'at 
dari dasarnya sama seperti ucapan mereka, 'Tidak ada pemuda kecuali Ali.' Dan itu tidak 
berarti penafian terhadap Jum'at dari dasarnya, akan tetapi penafian terhadap sebagian 
darinya. Dan keutamaan yang tersisa yaitu yang tidak dinafikan menyamai keutamaan 
Shalat Zhuhur berdasarkan sabdanya, 'Maka dia hanya mendapatkan Zhuhur'. Dan Nabi 















< d^irabjum'at 


^717^ - 2 : Shahih 

Dan darinya, dari Nabi Sg, beliau bersabda, 

■ -slJJb O-jUlSo lil 

"Apabila kamu berbicara pada hari Jum'at, maka kamu telah berbuat 
sia-sia dan menggugurkan (pahalamu). Yakni, pada saat imam berkhut- 
bah . 11 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 


- 3 : Shahih 

Ia diriwayatkan pula (yakni hadits Ubay bin Ka'ab dalam Dfm- 
'ifat-Targhib) oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari Abu Dzar 
bahwa dia berkata, 

% % o o 

LS jS ‘ilj§ ^-1)1 j k JL>sJLiJl cJj>0 

VojjJlil od_* cJjj cJua ^ \y& n^JtS jjj 

^Jij t aJLJj p tipLi oiSCo j : JIS 

Ulis t4i3Li tipLj» .^LilSsj 

i£U L* jli ? t j r LSJUxJ j tikJLjj : ( j^ v y c-is ^ 

OJ>S tAi)l Ij :C—Ia 3 iH?} J^lll L® cit^}L/3 

** y "" >1 C- J 

? Sj^Jl oj_a cJjj SyiiJ o-»l j 

'■$sSj jli ‘Oj_ki Li lilj *)'KUo ( j ji c£U Lo : jli t^xi53 

•<jj' <3^> 


"Aku masuk ke dalam masjid di Hari Jum'at, dan Nabi Sg tengah 
menyampaikan khutbah, maka aku duduk di dekat Ubay bin Ka'ab. Kemu¬ 
dian Nabi Sg membaca surat Bara'ah (at-Taubah), maka aku bertanya 
kepada Ubay, 'Kapan surat (yang dibaca Nabi) ini turun?' Kata Abu Dzar 
(menyambung riwayatnya), 'Maka Ubay memandangku dengan muka 


mengucapkan itu bagi yang berbuat sia-sia dan melangkahi pundak orang-orang seba¬ 
gaimana di hadits berikut (no. 6). Jadi siapa yang hanya berbuat sia-sia, maka dia iebih layak 
mendapatkan Zhuhur sebagaimana hai itu telah jelas dan tidak samar. Silakan merujuk untuk 
masalah ini (Bab - 72) dari Shahih Ibnu Khuzaimah." 
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marah dan sama sekali tidak menjawabku. Kemudian aku diam untuk 
beberapa saat, lalu aku bertanya lagi kepadanya, akan tetapi lagi-lagi dia 
memandangku dengan muka marah, dan tidak menjawabku. Kemudian 
aku diam kembali beberapa saat, lalu aku pun bertanya lagi kepadanya, 
akan tetapi dia pun memandangku dengan muka marah dan tidak menja¬ 
wabku. Ketika Nabi S§§ selesai shalat aku bertanya kepada Ubay, 'Aku 
bertanya kepadamu, lalu kamu memandangku dengan marah, dan tidak 
menjawabku, (kenapa)? Kata Ubay kemudian, 'Engkau tidak mendapatkan 
apa-apa dari shalatmu, kecuali kesia-siaan yang engkau lakukan'. Maka 
aku pergi kepada Nabi M dan bertanya kepada beliau, 'Wahai Nabi Allah, 
Aku tadi duduk di samping Ubay ketika Engkau (tengah berkhutbah) 
membaca surat Bara'ah, lalu aku bertanya kepadanya, 'Kapan surat ini 
turun?' Akan tetapi dia memandangku dengan muka marah dan sama 
sekali tidak menjawabku, dan dia kemudian berkata (kepadaku), 'Engkau 
tidak mendapatkan apa-apa dari shalatmu, kecuali kesia-siaan yang eng¬ 
kau lakukan'.' Maka Nabi Sft menjawab, ' Ubay benar' 

Artinya, dia melipat wajahnya dan cemberut, dia : yA&di 

melihatku dengan marah dan tidak suka. 


- 4 : Hasan 

Juga dari Jabir 4&>, dia berkata, 

(A od' l)\ cr& ^ 1 0\j ojpuli yi 4J)I JIp JAS 

( jJI (j-bj ‘^»1 4jdp i_Ls jl ys* 

*** ** * - * ** , * 

<^1 (Jli AjA-A> jj-o 3ll§ LSJlS lg_)l IjkJUo 

~ " s' J 

:(JL5 yJsJAj <dL)! :<JLS lyls- <1)1 b 

y-A^ <»L5a )<JIS 

^ i , I i' ** S * 

s' s r ^ r ^ t ^ y s \ S 

.ISI l ^1)1 (J j-Aj (JIsi <4i dlb yZSi t 


Jjjs 

3-5 


"Abdullah bin Mas'ud masuk masjid sementara Nabi M sedang 
berkhutbah, dia duduk di sebelah Ubay bin Ka'ab. Lalu Ibnu Mas'ud ber¬ 
tanya tentang sesuatu kepadanya atau berbicara kepadanya tentang se¬ 
suatu tetapi Ubay tidak menjawabnya. Ibnu Mas'ud menyangka Ubay 
marah. Manakala Nabi Sg menyelesaikan shalatnya, Ibnu Mas'ud ber¬ 
kata, 'Wahai Ubay mengapa kamu tidak menjaivabku?' Ubay menjawab, 
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'Sesungguhnya kamu tidak menghadiri shalat Jum'at bersama kami.' Ibnu 
Mas'ud bertanya, 'Mengapa?' Ubay menjawab, 'Kamu berbicara semen¬ 
tara Nabi SU berkhutbah.' Ibnu Mas'ud berdiri dan mendatangi Nabi M, 
lalu dia menceritakan hal itu kepadanya. Rasulullah S§| bersabda, ' Ubay 
benar, Ubay benar, taatilah Ubay'." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihn ya. 


- 5 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud K&, dia berkata, 

‘slwaJl iJLL^-Lvhi (J j 2 j (1)1 Ijjj 


"Cukuplah sebagai perbuatan sia-sia, jika kamu berkata kepada ka¬ 
wanmu, 'Diam', manakala imam telah hadir di hari Jum'at ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
secara rnauquf dengan sanad shahih. 


721^ - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash bahwa Rasulullah M 
bersabda, 

j 15 t4_laP wLLp £_L jk-S j Uedj JteKcZ pJ ^>eJLn2? 

.1^1? aJ oj15 ^llil cu\ 3 j L«J ojLiS 


"Barangsiapa yang mandi pada hari Jum'at, memakai wewangian 
milik istrinya jika dia memiliki, memakai pakaiannya yang paling baik, 
kemudian dia tidak melangkahi pundak orang-orang, tidak berbuat sia- 
sia pada waktu khutbah, maka itu adalah pelebur bagi dosa-dosa yang ada 
di antara keduanya. Dan barangsiapa berbuat sia-sia 1 dan melangkahi 
pundak orang-orang, maka dia hanya mendapatkan (pahala) Zhuhur ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
/u'/mya dari riwayat Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari Abdullah 
bin Amr. 


1 Begitulah di Abu Dawud, no. 345 dan darinya al-Baihaqi, 3/231. Dan di Ibnu Khuzaimah, 3/156, 
no. 1810 yaitu dengan )i. Dan 3 bisa berarti ;i. Wallahu a'lam. 
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^722^ - 7:Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dari 
hadits Abu Hurairah dengan riwayat senada 1 dan ia telah hadir 
di (awal bab ketiga). 


<^723^> - 8 : Hasan Shahih 

Dan darinya (yakni Ibnu Amr), dia berkata, "Rasulullah H 
bersabda. 


cjili L &yjzs>- ^jtz 1 

s j * 

iaAlo e-l_3 o\j toliap! s-Li d)| <■&)! Lco Jj>-j Jp ‘«-IpJu Li^va>- 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ✓ f g 

L j-$S’ dd_>-l pJj asSj 1z>Cj pJj ojxij oU;'u 

SJill (jl .^>131 4j*it oSbjj cLgjdj ^Jl e’jlAS' 


I4JU3I JLlc- 


' Yang menghadiri Juni 'at adalah tiga orang: Seorang yang mengha¬ 
dirinya, dengan berbuat sia-sia maka itulah bagiannya darinya. Kemu¬ 
dian seorang menghadirinya dengan doa, dia berdoa kepada Allah, jika 
Allah berkehendak, maka Dia memberinya, jika Dia berkehendak, maka 
Dm tidak memberinya. Dan seorang yang menghadirinya dengan diam 
dan mendengar, dia tidak melangkahi pundak seorang Muslim, tidak me¬ 
nyakiti seseorang, maka itu adalah pelebur hingga Jum'at yang berikutnya 
ditambah tiga hari. Hal itu karena Allah berfirman, 'Barangsiapa 
datang membawa satu kebaikan, maka untuknya adalah sepuluh 
kebaikan yang sepertinya.' (Al-An’am: 160)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya. 


1 Saya berkata, "Tanpa ucapannya, 'Dan barangsiapa berbuat sia-sia... dan seterusnya.' 
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RNCRMRN MCNINGGRLKRN JUM AT 
TRNPR UDZUR 



4724^ - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud 4© bahwa Nabi H bersabda kepada suatu 
kaum yang tidak menghadiri Jum'at, 



''Sungguh nku berkeinginan memerintahkan seseorang mengimami 
orang-orang, kemudian aku akan membakar rumah orang-orang yang ti¬ 
dak menghadiri Jum'at." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan al-Hakim dengan sanad ber¬ 
dasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim). 1 

p25$ - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® dan Ibnu Umar «45S bahwa keduanya 
mendengar Rasulullah H bersabda di atas pijakan mimbarnya. 



"Hendaknya suatu kaum menghentikan meninggalkan Jum'at, atau 
Allah akan mengunci rapat-rapat hati mereka, kemudian mereka akan men¬ 
jadi orang-orang yang lalai ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah dan lain-lain. 


Kurang tepat, saya telah menjelaskannya di kitab asli. 
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Ucapannya, UUAj' |UjpS) dengan wawu yang dibaca fathah, dai 
yang dibaca sukun, yakni mereka meninggalkan Jum'at 

<^726^> - 3 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dengan lafazh, pfSji dari 
hadits Abu Hurairah <$k> dan Abu Sa'id al-Khudri 


4727f - 4 - a : Hasan Shahih 

Dari Abui Ja'ad adh-Dhamri 1 -dia termasuk di antara sahabat 
Nabi Ht- dari Nabi M, beliau bersabda. 


. 4«sls ^1 p ii)l L^j y 0 


"Barangsiapa meninggalkan tiga Jum'at karena menyepelekannya, 2 
maka Allah akan menutup hatinya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, at-Tirmi- 
dzi dan dia menghasankartnya, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim." 


4 - b : Hasan Shahih 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 


jjtP jlp ya ii y ya 


"Barangsiapa meninggalkan Jum'at tiga kali tanpa udzur, maka dia 
adalah orang munafik ." 

Abui Ja'ad bernama Adra'. Ada yang mengatakan, "Junadah." 
Al-Karabisi menyebutkan bahwa namanya adalah Umar bin Abu 
Bakar." At-Tirmidzi berkata, "Aku bertanya kepada Muhammad 
(yakni al-Bukhari) tentang nama Abui Ja'ad? Dia tidak mengetahui- 


1 Inilah yang benar dalam membaca penisbatari ini. Dan yang tercantum di cetakan Imarah 
bahwa ia adalah adh-Dhumari maka itu salah, menyelisihi buku-buku nasab dan lain-lain. 

2 Yakni minimnya perhatian terhadap urusannya bukan karena meremehkannya, karena meremeh¬ 
kan kewajiban-kewajiban yang Allah tetapkan adalah kufur dan murtad karena ia adalah 
kufur hati. Dan ia dibaca manshub karena ia adalah marut H ajUhi atau ha/ yakni sebagai 
orang yang menyepelekan. Dan makna 'Allah menutup hatinya' adalah menguncinya, meng¬ 
halanginya dan tidak memberinya karunia-karunia. 

^Lii dengan ba' disukuri adalah stempel. Dan dengan ba' d\fathah adalah kotoran dan karat yang 
menutupi pedang lalu digunakan untuk dosa-dosa dan keburukan. Wallahu a'tam. 











nya. 
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II 


^728^ - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Qatadah dia berkata, "Rasulullah M bersabda. 


.aJj ^ jP o ■? lij J 


'Barangsiapa meninggalkan Jum'at tiga kali tanpa alasan, maka Allah 
akan menutup hatinya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan al-Hakim, 
dia berkata, "Sanadnya shahih." 1 


^729^ - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Usamah 4^, dia berkata, "Rasulullah -j® bersabda. 



U 


y o» 


'Barangsiapa meninggalkan tiga Jum'at tanpa udzur, maka dia di¬ 
tulis termasuk orang-orang munafik'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir de¬ 
ngan riwayat Jabir al-Ju'fi, dan ia mempunyai syawnhid. 


730 f - 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Malik Rasulullah S® bersabda, 

j s o ✓ 

bdt p iP* 


"Hendaknya matu kaum menghentikan (meninggalkan slmlat Jum'at), 
mereka mendengar adzan pada hari Jum'at kemudian tidak mendatangi¬ 
nya, atau Allah akan mengunci mati hati mereka kemudian mereka men¬ 
jadi orang-orang yang lalai ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan. 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah akan tetapi dia menjadikannya dari hadits Jabir, dan itu lebih rajih 
menurutku sebagaimana aku jelaskan di buku asli. Ia hadir setelah tiga hadits. 
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<^731^> - 8 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah H bersabda, 

j\ JjL« <1)1 ji N S 

'b/J *>U e-jy»*! p_> <.“>153! <clLp jJAIuj 

«jkd ^3- t. [ Lfc '^3 *^3 Pjy^J j 

J* 


'Ketahuilah talium mungkin saja salah seorang dari kalian memiliki 
sekelompok domba yang digembalakan sejauh satu atau dua mil, kemudian 
dia sulit mencari padang rumput, lalu dia semakin-menjauh kemudian 
tibalah Shalat Jum'at, maka dia tidak datang menghadirinya, kemudian 
tibalah Shalat jum'at berikutnya maka dia tidak datang menghadiri [lalu 
tibalah shalat Jum'at ketiga, maka dia tidak datang menghadirinya}' 1 se¬ 
hingga hatinya ditutup rapat-rapat '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya. 

Dengan slrnd dibaca dhammah dengan b a' dibaca tasydid : yAJl 

yaitu (iryJl), bisa dari kuda atau unta atau domba yang 
berjumlah antara dua puluh sampai tiga puluh yang 
ditambahkan kepada jumlah yang ada. Ada yang me¬ 
ngatakan, 'Ia antara sepuluh sampai empat puluh. 1 


<^732^> - 9 - a : Hasan Lighairihi 

Dari Jabir bin Abdullah «#s, dia berkata, "Rasulullah M ber¬ 
diri berkhutbah pada hari Jum'at, beliau bersabda. 


; - ^ ^ O a s s ^ * O f s * 

*>Ls ^jA ( Jju jji 

jj_3 J-&J 6ja/S> tJ (JlS jjj .4j*JL><Jl 

s f f, S Sll ■” ^ f / ^ o ^ 

^JLp <jj-S 3 ( '^3 <.(<Cj JLiil) 

-A-jj ^ *^3 (iuJJjJl) (Jbjol jJS 


1 Tambahan dari Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. Dan ia didukung oleh hadits yang disebutkan 
berikutnya. 


m 
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'Barangkali ada seorang laki-laki di mana hari jum'at telah tiba, se¬ 
mentara dia berada sejauh satu mil dari Madinah, maka dia tidak meng¬ 
hadiri Jum'at.' Kemudian beliau bersabda pada kali kedua, 'Barangkali 
ada seorang laki-laki di mana hari jum'at telah tiba, sementara dia berada 
sejauh dua mil dari Madinah, maka dia tidak menghadiri Jum'at.' Kemu¬ 
dian beliau bersabda pada kali ketiga, 'Barangkali ada seorang laki-laki di 
mana hari Jum'at telah tiba, sementara dia berada sejauh tiga mil dari 
Madinah, maka dia tidak menghadiri Jum'at, dan Allah pun mengunci 
mati hatinya'.'' 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad layyin (lemah). 1 


9 - b : Hasan Shahih 

Ibnu Majah meriwayatkannya darinya dengan sanad jayyid 
(baik) secara marfu'. 

. 4^3 ^ {j j0 Jl iiy ( jy 

"Barangsiapa meninggalkan Jum’at tiga kali tanpa alasan, maka 
Allah menutup hatinya rapat-rapat." 

^733^ - 10 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas '4A, dia berkata, 

.0el jj Jub 

* 

"Barangsiapa meninggalkan Shalat Jum'at tiga kali berturut-turut, 
maka dia telah membuang Islam di balik punggungnya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la secara mauquf dengan sanad sha¬ 
hih. 


1 Saya berkata, Adapun ucapan al-Haitsami, diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan rawi-rawinya adalah 
terpercaya, maka itu adalah keteledorannya, bagaimana tidak sementara pada sanadnya 
terdapat al-Fadhl ar-Raqasyi, dia adalah dhaif dengan kesepakatan, bahkan Abu Dawud 
berkata tentangnya, "Orang yang binasa." Ari-Nasa'i berkata, "Bukan rawi tsiqah." Akan 
tetapi haditsnya ini adalah hasan karena didukung oleh hadits sebelumnya dan hadits Jabir 
sesudahnya. 

(Perhatian): Nama Jabir berubah di bagian terakhir dari cetakan yang lalu menjadi Haritsah 
maka tiga orang itu menukil dariku begitu saja walaupun itu salah. Ini adalah bukti bahwa 
seluruh tahqiq mereka hanyalah penukilan tanpa pemahaman. 
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<^734^> - 11 : Hasan Lighairihi 


Dari Haritsah bin an-Nu'man dia berkata, "Rasulullah M 
bersabda, 

f 't ^ _^ ^ j a s s / j| g, # £ 

4JlLp c<LpL^-5>- ^5 c<L^jUL!I 

Jug *t.-J *&£\ UliCo ^X^>jLwL) ■ J 

& S- 2 •" ' * f s ' & S- S O i 

UliCo CU-lLU j^J ! J jJ&b <\JLLp 

^_Lp i)0l wLg^J 4<Jjp^^3 cIJu5i ^iTl 

O s' 

.aJiS 


4 

'Salah seorang dari kalian memiliki ternak, dia hadir pada shalat 
berjamaah, lalu dia kesulitan mencari padang rumput untuk ternaknya, 
dia berkata (dalam dirinya), 'Seandainya aku mencari untuk ternakku 
padang rumput yang lebih subur dari ini', maka dia berpindah dan tidak 
menghadiri kecuali Jum'at. Kemudian padang rumput itu mulai habis, 
dia berkata, 'Seandainya aku mencari padang gembala yang lebih subur 
dari ini.' Maka dia berpindah. Dia tidak menghadiri Jum'at dan tidak 
pula jamaah; maka Allah menutup hatinya rapat-rapat '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Umar bin Abdullah 
maula Ghufrah, ia adalah tsiqah menurutnya. 1 


Dan telah hadir hadits Abu Hurairah -i® di Ibnu Majah dan 
Ibnu Khuzaimah yang semakna dengannya (hadits kedelapan). 

_ j ' 

Yakni lebih lebat rumputnya. : IJu -y* yi} 


p 

Dengan kaf dan lam dibaca fathah di akhirnya adalah : }&ll 

hamzah tanpa mad, ia adalah rumput basah atau ke- 

ring. 


^735^ - 12 : Hasan 

Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Zurarah, dia berkata. 
Aku mendengar pamanku 2 - dan aku tidak melihat seorang laki- 


1 Saya berkata. Akan tetapi mayoritas mendhaifkannya, oleh karena itu al-Haitsami, ialu al-Asqalani 
memastikannya dhaif. Akan tetapi haditsnya menurutku adalah kuat dengan (didukung) yang 
sebelumnya. 

2 yii (pamanku), dalam kitab asli, >i (Umar). Begitu pula di cetakan Imarah dan manuskrip. 
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laki dari kami yang menyerupainya - berkata, "Rasulullah IH ber¬ 
sabda. 


.(Jjslii i^lJu iJU 14JU ^Lp ^ (i-k 


'Barangsiapa mendengar adzan pada hari Jum'at lalu dia tidak men¬ 
datanginya, kemudian dia mendengarnya lalu tidak mendatanginya, kemu¬ 
dian dia mendengarnya lalu tidak mendatanginya; maka Allah mengunci 
hatinya dan menjadikan hatinya sebagai hati seorang munafik' 
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 




Yang benar adalah apa yang saya tetapkan sebagaimana saya telah mentahqiqnya di kitab asli. 
Nama pamannya adalah Yahya bin Sa'ad bin Zurarah. Abu Ya'la meriwayatkannya secara benar 
dalam Musnadn ya 13/109 semestinya penisbatannya kepadanya adalah lebih layak daripada al- 
Baihaqi yang meriwayatkannya di asy-Syu'ab 3/102-103. Dan tiga orang itu menisbatkannya di 
sini, 1/576 kepada al-Ashbahani di at-Targhib, no. 912. Ini adalah kesalahan di mana yang 
seperti ini sudah dikoreksi. 
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<z> 

ANJURAN MCMBACA 
SURAT AL-KAHFI PADR MALAM 
DAN SIANG HARI JUM'AT 


4736^ - 1 : Shahih 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4® bahwa Nabi fjj| bersabda. 


U> ^ pjj ^ys> _a_^_SCJSjJ_di \yj> 



"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at, maka dia 
diterangi oleh cahaya di antara dua Jum'at." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 1 , al-Baihaqi secara marfu' dan 
al-Hakim secara marfu' dan mauq u f )uga, dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 


Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Musruidnya 2 secara rnauyuf 
kepada Abu Sa'id al-Khudri «#e, dan lafazhnya adalah, 

4 JJLj Li jjlil *L^\ ojJfS* I jS 


1 An-Naji, no. 106 berkata, "Al-Yaum wal Lai/ah" berdasarkan patokan yang telah ditetapkan dan 
terulang bukan di as-Sunan. Dan ucapan penulis menunjukkan bahwa an-Nasa'i tidak me- 
riwayatkannya kecuali secara marfu'. Dan ia telah meriwayatkannya secara marfu' dan 
mauquf seperti al-Hakim." 

Saya berkata, "Benar, akan tetapi padanya sama sekali tidak terdapat ucapannya, 'Pada 
hari Jum'at'. Ia di takhrij di al-Irwa', 3/93-94. Dan ia telah hadir sebelumnya di Kitab ath- 
thaharah, Bab 12. 

2 Saya berkata, Begitulah namanya dikenal di kalangan mayoritas ulama terdahulu padahal itu 
kurang tepat karena ia tidak berdasarkan urutan musnad, akan tetapi ia berdasarkan kitab-kitab 
dan bab-bab, dan padanya terdapat banyak atsar yang maucjuf, yang lebih dekat adalah ia 
diberi nama as-Sunan. Dan inilah yang diikuti oleh kebanyakan Hafizh dan lainnya. 



|ICaiipiiigsunnah.org| 
















GKitabjim 'at 


"Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada malam Jum’at, maka 
dia disinari oleh cahaya antara dirinya dengan Baitullah yang tua ." 

Pada seluruh sanadnya - kecuali al-Hakim - terdapat Abu 
Hasyim Yahya bin Dinar ar-Rummani, dan mayoritas menyatakan¬ 
nya tsicjah, sisa rawinya adalah tsiqah. 

Pada sanad al-Hakim yang dia shahihkan terdapat Nu'aim bin 
Hammad. Dia dan Abu Hasyim akan dibahas. 



|HainptingsiJiinalli.org| 
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ANJURAN MCMBAVAR ZAKAT DAN f»€N€GASAN 

UIAJIBNVA 



<^737^> - 1 : Shahih 


Dari Ibnu Umar tgfe, dia berkata, "Rasulullah 5H bersabda, 

5lj i)! ’V} 4 JI V 61 sSl4_i ^ 

■ iJLJlaj «-l£>lj cc*>Lj2j| plslj 


'Islam dibangun di atas lima perkara: Syahadat bahwa tiada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba 
dan RasulNya, mendirikan shalat, membayar zakat, haji ke Baitullah, dan 
puasa Ramadhan '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain (telah 
hadir di Kitab Shalat, Bab 13). 


738f> - 2 : Hasan 

Dari Abu ad-Darda' 4&>, berkata, "Rasulullah iH bersabda, 

ol^JLJaJl Jaili*- °^yja :SL>Jl\ <L)Ljl *l^“ <6^ 

u jlJs-Sj (_s^ 

. 4 JLaj l^j 4ld» olSjJl 4Xil ^llaLil ijl J 


'Ada lima perkara, barangsiapa mengamalkannya dengan dasar 
iman, niscaya dia masuk surga, yaitu, barangsiapa yang menjaga shalat 
lima waktu, menjaga wudhunya, rukuknya, sujudnya dan waktunya, ber¬ 
puasa Ramadhan, berhaji ke Baitullah jika dia mampu, membayar zakat 
dengari jiwa yang rela'. " Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
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dengan sanad jayyid, ia telah hadir di (Kitab Shalat, Bab 13). 


739ft - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Jabal 4&, dia berkata, 

\Sjj£) Ujj t jJum ji i§t 4i)! Jj-ij 

tjlij! y Ij tCL-J-43 

ii)! c4^Lp <ti)! ^Lp yL*~sJ t^ Ja.fr oJLju wLSJ : jli 

t toLS”^Jl to'^L^sJ! pJLijjj ^J 

.cudl 


"Aku bersama Rasulullah Sfe dalam sebuah perjalanan, suatu hari 
aku berada di dekatnya sementara kami berjalan. Aku berkata, 'Ya Rasu¬ 
lullah, katakan kepadaku suatu amal yang memasukkanku ke dalam surga 
dan menjauhkanku dari neraka . 1 Rasulullah M bersabda, 

'Kamu telah bertanya tentang perkara besar dan ia adalah mudah 
bagi orang yang dimudahkan oleh Allah. Beribadahlah kepada Allah dan 
jangan menyekutnkanNya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat, mem¬ 
bayar zakat, berpuasa Ramadhan dan berhaji ke Baitullah' Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan dia menshahih- 
kannya, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 

Ia akan disebutkan selengkapnya dalam Kitab Adab, Bab An¬ 
juran Diam, insya Allah. 


<^>740^ - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah # 0 , bahwa Rasulullah M bersabda, 

fV-'ib* Jt f+i U ji ill 'i :‘o& Jlfrt 

taji il Jpj 'j j .ilS’jJlj .RUJI Uji .4) 

.‘LsUJjJS ijj oy^fr «cJ 'yi LoJU! 


"Tiga perkara yang aku bersumpah atasnya: Allah tidak menjadikan 
orang yang memiliki saham dalam Islam seperti orang yang tidak memiliki 
saham. Dan saham Islam ada tiga: Shalat, Puasa dan Zakat. Dan tidak 
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akan terjadi Allah mengangkat seorang hamba di dunia lalu Dia meno¬ 
long selainnya pada Hari Kiamat ." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid (telah hadir 
Kitab ash-shalat, Bab 13), 


4741 ^ - 5 : Hasan Lighairihi 

Dari Hudzaifah 4« dari Nabi M, beliau bersabda, 

-i oLSjJlj c ^ l A o*>LaJ!j c p, \ ajoUj 

(>* 

V OU“ Jij 4)! 


"Islam terdiri dari delapan saham: Islam adalah saham, shalat ada¬ 
lah saham, zakat adalah saham, puasa adalah saham, berhaji ke Baitullah 
adalah saham, amar ma'ruf adalah saham, nahi mungkar adalah saham, 
jihad di jalan Allah adalah saham. Sungguh merugi orang yang tidak me¬ 
miliki saham ." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar secara marfu', dan padanya ter¬ 
dapat Yazid bin Atha' al-Yasykuri. 


4 742* - 6 - a : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la, juga dari hadits Ali secara 
marfu'. 


6 - b : Shahih Mauquf 

Dan diriwayatkan secara mauquf kepada Hudzaifah dan ia 
lebih shahih. Ini dikatakan oleh ad-Daruquthni dan lainnya. 1 


1 Saya berkata. Diriwayatkan secara maushu! oleh Ibnu Abi Syaibah, 5/352 dan 11/7, at-Thayatisi, 
no. 413; dan al-Bazzar, no. 337; dengan sanad shahih darinya. Dan ia memiliki syahid marfu' 
yang kuat, dari hadits Abu Hurairah, dan dia menambahkan, "Barangsiapa meninggalkan se¬ 
suatu dari itu dia telah meninggalkan satu saham dari Islam dan barangsiapa meninggalkan se¬ 
luruhnya, maka Islam telah memberikan punggungnya." Ia ditakhrijdi as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 32. Ia adalah nash yang menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak di¬ 
hukumi kafir. Ia dan lain-lainnya yang sepertinya adalah bantahan telak kepada orang-orang 
yang mengkafirkan. Semoga mereka kembali (kepada kebenaran) tidak mengingkari dan 
tidak mentakwilkan. 
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^743^ - 7 : Hasan Lighairihi 

Dari Jabir dia berkata. 


Jj-d -3 Jlii UJU S15] JJ- 3 )! 01 SS\j\ tdOJl jj_53 L: : JJ -3 JIS 

■ ty> <cs- ^_jso JjLi tAju elSj :3p 4i)l 


"Seorang laki-laki berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu 
jika seseorang membayar zakat hartanya?' Rasulullah M menjawab, 'Barang- 
siapa membayar zakat hartanya, maka keburukannya telah lenyap darinya'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahihnya dan al-Hakim secara ringkas. 


.iji iiip aii cJjJU sl 5 ] cJSl li| 


"Jika kamu telah membayar zakat hartamu, maka kamu telah mem¬ 
buang keburukannya ." 

Dan al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


^744^ - 8 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Hasan, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 

....43 JuaJL pSU>y° IjjlS... 

"...Obatilah orang-orang sakit di antara kalian dengan sedekah...". 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam al-Marasil. Dan diriwa¬ 
yatkan pula oleh ath-Thabrani, al-Baihaqi dan lain-lain dari bebe¬ 
rapa orang sahabat secara marju' dan bersambung. Dan riwayat yang 
mursal lebih kuat. 1 


1 Saya berkata. Karena walaupun ia adalah mursa! ia memiliki sanad hasan. Dan riwayat-riwayat 
yang penulis isyaratkan dari beberapa orang sahabat tidak terbebas dari kelemahan, bahkan 
sebagian darinya adalah berat, dan aku telah men takhrij sebagian darinya dalam as-Si/silah adh- 
Dha’ifah, no. 575, 3492 dan 6162, ia dengan perbedaan lafazh-lafazhnya telah bersepakat atas 
pengobatan ini secara global oleh karena itu aku menghasankannya. Wattahu alam. Lihat -jika 
Anda berkenan- ai-Maqasid karya Hafizh as-Sakhawi, no. 190-191. Perincian ini dilalaikan oleh 
tiga orang itu -Dan itu layak dengan kebodohan mereka- maka mereka menghasankan hadits 
seluruhnya. 
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4^745^ - 9 : Shahih Mauquf 


Dan ia diriwayatkan oleh selainnya (yakni hadits Ibnu Umar 
yang marfu' yang ada dalam Dha'if at-Targhib) secara mauquf 
kepada Ibnu Umar egfei, dan itulah yang shahih. 

Aku berkata, lafazhnya adalah. 


f ^ ^ Ji 

(JLi J Sj tJiSvj (jlS jlj AjI S j C-di! 

'Of^\ 5^"i Op V 


"Semua harta yang kamu bayarkan zakatnya, walaupun ia di bawah 
lapis bumi yang ketujuh, maka ia bukanlah harta yang ditimbun. Dan 
semua harta yang tidak kamu bayarkan zakatnya, maka ia adalah harta 
yang ditimbun walaupun ia nampak di permukaan bumi." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 


- 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Samurah •#>, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

tolSjJl !jjj j 1 j-kiS' 


'Dirikanlah shalat, bayarlah zakat, berhajilah, berumrahlah dan ber- 
istiqamahlah, niscaya urusan kalian akan diluruskan' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ketiga Mu'jamnya, 
sanadnya jayyid (baik) insya Allah. Imran al-Qaththan adalah rawi 
jujur. 


11 : Shahih 

Dari Abu Ayyub 4&>, 

S i)! JJLij : JlJ .<U>Jl <-3^® *^4“5 ^ 

** ^ y' ✓ ««y' 

• tclijjl djLL*i 4 j .li 


"Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi Sjt, 'Kabarkan kepa¬ 
daku suatu amal yang membuatku masuk surga.' Nabi §§ menjawab, 
'Beribadahlah kepada Allah dan jangan menyekutukanNya dengan sesuatu, 
dirikanlah shalat, bayarlah zakat dan jalinlah hubungan silaturahim 1 ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 




|Kainpungsunnali.oi!il 
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<^748^ - 12 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4«, 


\l\ gJS <4)1 Jj^j L; : JUS M ^JJI J \L\yJ j! 

o V-JaJl ^!Lcuj l\Z lS 4_i J^JLs ^ 4l)l »AJL*j : Jli .<CJ»J| oJbO 
y OwLij J : Jli .<1)L4^3J cA_4>J^XiJl cliTjJl J 
d)! tjj-Ji l j r * Jli l-ti» -^-4 (j.f? a>l Vj lj_& ^Ip Jjjl 

• iJi jl 3^4^ ‘5^' J^J <Ji jfe 


"Bahwa seorang laki-laki Badui datang kepada Nabi Ht dan berkata, 

1 Yfi Rasulullah, tunjukkan kepadaku suatu amal jika aku mengerjakannya, 
maka aku masuk surga.' Nabi H menjawab, 'Kamu beribadah kepada 
Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu, mendirikan shalat 
fardhu, membayar zakat wajib dan berpuasa Ramadhan.' Dia berkata, 
'Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, aku tidak menambah dan 
tidak mengurangi dari padanya.' Ketika dia pergi Nabi H bersabda, 
'Barangsiapa ingin melihat seorang laki-laki dari penduduk surga, maka 
lihatlah orang ini'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


- 13 : Shahih 

Dari Amr bin Murrah al-Juhani 4&, dia berkata, 

; i > • ' t. ’ ' ' 


<ji *y ji ( _3 j i ■ Ji-A® 4i)i j j—i j A -5 j-^j f-L>- 

oIjLaJI cJU>j j>ij 4jJlj t&l VI 

JLS |j_& ^ip *oL« 4)1 Jj_jl»j JUis . oLSjJl d-wljl 3 

£ 


"Seorang laki-laki dari Qudha'ah datang kepada Rasulullah H dan 
berkata, 'Sesungguhnya aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak di¬ 
sembah selam Allah dan bahwa engkau adalah Rasulullah, aku shalat lima 
waktu, aku berpuasa dan qiyam Ramadhan dan aku membayar zakat.' 
Rasulullah H menjawab, 'Barangsiapa mati dengan berpegang teguh pada 
itu maka dia termasuk orang-orang yang benar dalam imannya (shiddiqin) 
dan syuhada' 


|Kaiiii»uiig&uniiaii.org| 
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Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan, Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shahihnya dan Ibnu Hibban. Lafazhnya telah dise¬ 
butkan dalam Kitab Shalat, Bab 13. 


<^750^> - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Muawiyah al-Ghadhiri 4», dia berkata, 
"Rasulullah il bersabda. 


<1)1 ^Jipj iJt)! JuLtf- l yja :jUJ^l 

i^Lp 4lip oJiilj lAJLij Ljp «LClis aJL® SliTj <ii)l 'Jl 4_ll J 

Js’ylLJl 'J j c4_*aJ 'J J cijjjJl 'J j i4_i 4^*4 (*4j 

O ' S s- * ' ' 

.oj->G ^Jj t ’o'jS- 4 J 0 I oLs J U ^vo 


'Adrt tiga perkara, barangsiapa mengamalkannya maka dia telah me¬ 
rasakan iman: Ialah orang yang hanya beribadah kepada Allah, mengetahui 
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, membayar zakat 
hartanya dengan jiwa yang rela dan hati yang ikhlas setiap tahunnya; dia 
tidak membayar (zakat binatang ternak) dengan yang tua, yang kudisan, 
yang sakit dan tidak pula dengan yang buruk lagi tidak mengeluarkan 
air susu, akan tetapi dengan pertengahan harta kalian, karena Allah tidak 
meminta harta terbaik kalian dan tidak memerintahkan kalian agar mem¬ 
bayar dengan yang terburuk'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Ucapannya, aAp ilslj dari kata liyJl, yakni membantu; artinya 
dia membayar zakat sementara jiwanya mendorongnya dengan 
rela agar membayar tanpa timbul niat untuk tidak membayar. 

Dengan syin yang dibaca fathah dan ra' yaitu harta yang : lyL'l ; 

buruk seperti hewan yang renta, kurus dan lain-lain. 

Yang kudisan. : ijjJlj 


- 15 : Shahih 

Dari Jarir bin Abdullah dia berkata, 

,J_>4 toLSjJl j-LIjI J co*>Ll?_jl ^ dj—ij 


3t 


fr/Tt 


|Kanimiiigsii(inaii.org| 
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"Aku membaiat Rasulullah M, untuk mendirikan shalat, membayar 
zakat dan memberi nasihat kepada setiap Muslim ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


- 16 : Hasan 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M, bersabda, 

S-Wk lj p \jdy>- VU OJw23 JUS OjSI ISI 

.4jdp e^d?l JlSJ ‘^>-1 Mi a} jjpi <-Aj 


"Jika kamu membayar zakat maka kamu telah nfenunaikau kewaji¬ 
banmu. Barangsiapa yang mengumpidkan harta yang haram kemudian 
bersedekah dengannya, maka dia tidak mendapatkan pahala, dan dia me¬ 
mikul dosanya ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih keduanya dan al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya sha- 
hih." 1 


- 17 : Hasan 

Dari Zir bin Hubaisy MM, 

' 0 f ^ ^ 

c4jU»x_s2?I oALpj u_ aM.,M 4jI ^ lyij oddp JliT ^jjl ol 

oU-jS Jjl ‘(j-k^jJl dlp 11 Ij : JliS c<_3L5 j (Jmj 

.SlS’JJl : JIS p : JIS -bUJl : JIS VjJJl 


"Bahwa Ibnu Mas'ud M berada di sisi pelayannya yang sedang mem¬ 
baca mushaf sementara dia juga bersama teman-temannya. Kemudian 
seorang laki-laki hadir, dia bernama Hadhramah, dia berkata, 'Wahai 
Abu Abdurrahman. Derajat apa dalam Islam yang paling utama?' Dia 


1 Saya berkata, Dan disetujui oleh adz-Dzahabi, akan tetapi ia hanya hasan saja, walaupun 
padanya terdapat (Darraj Abus Samh) ia dalam riwayatnya adalah dari Ibnu Hujairah al-Akbar 
al-Khaulani, ia berhadits hasan darinya sebagaimana aku telah menteAg/ijnya di as-Si/silah ash- 
Shahihah, no. 335. Hadits ini termasuk tambahan dan faedah cetakan ini. Adapun tiga orang 
itu, maka mereka menggabungkan antara dua hal yang bertentangan, mereka berkata 1/587; 
"Hasan." Kemudian mereka menyatakannya ber Ulat berdasar kepada pernyataan Ahmad, an- 
Nasa' i dan Abu Hatim yang mendhaifkan Darraj. Dan mereka tidak merinci. 
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menjawab, 'Shalat.' Dia bertanya, 'Lalu apa? 1 Dia menjawab, 'Zakat'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad tidak mengapa (La Ba'sa Bihi). 

Telah disebutkan dalam Kitab Shalat hadits-hadits yang me¬ 
nunjukkan bab ini. Dan akan disebutkan hadits-hadits lain dalam 
Kitab Puasa dan Haji, insya Allah. 
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ANCAMAN MCNOIAK MCMBAVAA ZAKAT DAN 
K€T€AANGAN TCNTANG ZAKAT PCAHIASAN 


- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah «#>, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 
OLS" ISI V| I g l g'.a i' Vj U 

Lgj (_ 5 ? aJ 

^ ^ ^ ^ f ^ 

C>^yy -w^ 4^ aJ OJJjkI Cj3^j LilS' 4jJL>-j 

.jLJI lUlj ca1>J| UI caIl^ oL*Jl 

?jjVL u»l JjJLj b : jd 

-Uijj ^34 LgiU- U|>- s>?i“ 4^" 44 ^ Jil 

L^la JuLti V cO-fliT La ^9j! j_9^S 4J ^4* ‘LL&jl <1)4 lil VI 

Sj LaVjl Ajdp LiiS il^JbljiL aKsKj j tL^LL-lj ojjlaj c|jb>-lj 'Kl s o 2 

0 L 0 LI yZ-i s l «A^cj4)lo , --*a*' je J^Ksla j> >^«j$ tLftljS^I a4p 

? 'J 4 ^ ‘ 4 ' Jj -43 Ij ; • jfii up ‘a!>ji Ji ui 

5ULa3l <jl4 ISj V| L^jLL L^la (jjSjj V Vj L-^Li» Vj : JIS 

£1 ./> 5 & L^ia cLlu JjLjj V tcHir U jSJI jS^S ^-l/L 4^ ^4 


LiJiS^ cl_^s^U»L ej_Luj tLgjj^-L Lj>JaL Ub v i-C' Vj UL>Ji?- 'i j 


y° 
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^ '(J-~? -J^ u^l \-*Ij J\ c4 ^~r^ cSj - ^ ISt C5^i 

?.Jjl>*JLs U»l cJ J^J 

^ ‘3^ (J4-.j u£j L *H i^J c 33j d^-j} ^ js^' 

•33 j ^ lj& i e&>y\ J*fy ttjij \s*^j ^3 J4-3® 'jjj ^ <_>* c^' 

"■ ♦* -• • 's ' ' ** “ 

C5^ (J-^- ur^ (*J p J=r^ tJ ^3 y t>* <J' ^'3 

's s' * 

■j^ ^ <_>4* ‘4d^J ^3 ^Jj-f^ 

£>• t/? J-*^ J^ 1 1/ ^3 J4-3® : >r^ ^ <jJ' ^'3 

£i c^s 3/| ^ 5-A33^ j' jr>^' ^ ‘3*^33 3' 

^Ja5j 'd j ioLi> L^JIjjlj l^jljji 33i aJ C-^Sj oLl> cJ5i U 33 p 
coll^ l$jjtj Uj^T 3 Jl3- SJ cA VI jdyd j! I lyd diLiU 
<w-3s” Sh ci^jLij (ji Ju^j d j c<c.-j c*j L^-i^L^ Lgj 'd j 

"'s s- s ^ ' 

cAl)l (Jj^ij ^d •(j^ 1 du jJL La i3p aJ JLrj ii)i 


o-» 


:4_*-«L>Jl SiliJl <£|| e3_& VI j_4j>«J l ^^3 ^JlP <Jj->l L-^ :Jli 

^ ✓ h M /- 


3 '*'"' 1"- 'l -'f '\\s<l \" " 

>“j-i L>-—j>^° J 1 — *-~z J-*—«d i >“j 


✓ I 


£J 


'i jii; 


1 Tidak ada pemilik emas dan perak yang tidak menunaikan haknya, 
kecuali pada Hari Kiamat dibuatkan untuknya lempengan-lempengan dari 
api, lalu ia dipanaskan di atasnya di Neraka Jahanam, kemudian lambung, 
kening, dan punggungnya disetrika dengannya, setiap kali ia dingin, maka 
ia kembali dipanaskan untuknya, 'Pada satu hari yang kadarnya 
lima puluh ribu tahun (al-Ma'arij: 4),' sehingga diputuskan di antara 
para hamba, maka dia melihat jalannya, ke surga atau ke neraka.' 1 


1 Saya berkata. Ini adalah dalil yang jelas dari Rasulullah m bahwa orang yang menolak mem¬ 
bayar zakat yang diazab dalam kurun waktu yang panjang itu bukanlah orang kafir yang kekal di 
neraka berdasarkan sabda, 'Lalu dia melihat jalannya ke surga atau neraka'. Ia adalah banta¬ 
han telak kepada sebagian Doktor dan lain-lain yang mengkafirkan orang yang meninggalkan 
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Rasulullah #§ ditanya, 'Wahai Rasulullah bagaimana dengan unta?' 

Rasulullah 3tt menjawab, 'Tidak ada pemilik unta yang tidak me¬ 
nunaikan haknya -dan di antara haknya adalah air susunya 1 pada hari di 
mana ia mendatangi sumber air- kecuali pada Hari Kiamat dilemparkan 
kepada unta-unta tersebut di suatu padang yang datar dan tandus, di mana 
tidak hilang darinya seekor anak unta pun, yang menginjaknya dengan 
telapak kakinya dan menggigitnya dengan gigi-giginya, setiap kali yang 
pertama berlalu, maka yang terakhir dikembalikan kepadanya, 'Pada satu 
hari yang kadarnya lima puluh ribu tahun (al-ma'arij: 4),' sehingga 
diputuskan di antara para hamba, maka dia melihat jalannya ke surga atau 
ke neraka.' Rasulullah M ditanya, 'Wahai Rasulullah bagaimana dengan 
sapi dan domba?' 

Rasulullah i§ menjaumb, 'Tidak pula pemilik sapi dan domba yang 
tidak menunaikan haknya, kecuali pada Hari Kiamat dia akan dilemparkan 
kepada sapi dan domba tersebut, di sebuah dataran yang rata, tandus dan 
sangat luas, tidak satu pun yang tertinggal, tidak ada yang bertanduk 
berliku 2 , tidak yang tak bertanduk dan tidak pula yang bertanduk patah, 
yang akan menyeruduknya dengan tanduknya dan menerjangnya dengan 
kakinya, setiap kali yang pertama berlalu, maka yang terakhir dikembali¬ 
kan kepadanya, 'Pada satu hari yang kadarnya adalah lima puluh 
ribu tahun, (al-Ma'arij: 4)' sehingga diputuskan di antara para hamba, maka 
dia melihat jalannya ke surga atau neraka.' Rasulullah 3$, ditanya, 'Wahai 
Rasulidlah, bagaimana dengan kuda?' 

Beliau menjawab, 'Kuda ada tiga; kuda yang merupakan dosa bagi 
pemiliknya, kuda yang merupakan penutup (dari dosa-dosa) bagi pemilik¬ 
nya, dan kuda yang merupakan pahala bagi pemiliknya. 

Adapun kuda yang merupakan dosa bagi pemiliknya, maka ia ada¬ 
lah kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya untuk riya', kesombongan dan 
permusuhan kepada pengikut Islam, maka ia adalah dosa baginya. 

Adapun kuda yang merupakan penutup (dari dosa-dosa) bagi pemi- 


zakat hanya karena meninggalkannya dan mereka berpegang kepada riwayat-riwayat yang mu- 
tasyabihat dan menakwilkan dalil-dalil seperti ahli kalam. 

1 dengan lam dibaca fathah. Dalam an-Nihayah dikatakan, s0i dengan /am dibaca 

fathah. Maksudnya adalah memerah air susunya di sumber air agar orang-orang mendapatkan 
bagian dari susunya. 

2 ;uii- "Bertanduk beruku," :\W- "Tak bertanduk," ;i_ii " Bertanduk patah," sebagaimana hal itu 
hadir dari penulis pada hadits yang sesudahnya. 


1 

l, 176 I 
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liknyn maka ia adalah kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya kemudian 
dia tidak melupakan luik Allah pada punggungnya dan lehernya, maka ia 
adalah penutup dari dosa-dosa baginya. 

Adapun kuda yang merupakan pahala bagi pemiliknya maka ia ada¬ 
lah kuda yang ditambatkan oleh pemiliknya di jalan Allah untuk pengikut 
Islam, di padang gembala atau kebun, tiada sesuatu pun yang ia makan 
di padang gembala atau kebun itu, kecuali ditulis untuknya kebaikan se¬ 
banyak apa yang ia makan, dan ditulis untuknya kebaikan-kebaikan seba¬ 
nyak kotoran dan kencingnya, dan tidaklah tali kekangnya terputus lalu 
dia berlari dengan kencang sejauh satu, dua putaran kecuali ditulis untuk¬ 
nya kebaikan sejumlah bekas kakinya dan kotorannya, tidaklah pemiliknya 
membawanya melewati suatu sungai lalu ia minum darinya walaupun pe¬ 
miliknya tidak ingin memberinya minum, kecuali Allah menulis untuknya 
kebaikan sebanyak yang ia minum .' Rasulullah -M, ditanya, 'Wahai Rasulullah, 
lalu bagaimana dengan keledai?' 

Rasulullah M menjawab, 'Tidak diturunkan kepadaku dalam urusan 
keledai kecuali ayat yang istimewa dan menyeluruh ini, 'Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia kan melihat (bala- 
sanjnya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah 
pun, niscaya dia kan melihat (balasan)nya pula'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 1 , Muslim, dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, dan oleh an-Nasa'i secara ringkas. 

Dalam suatu riwayat milik an-Nasa'i, Rasulullah bersabda, 
CjLj jj-o eLi>- Vl 4_JLo i[S j 'y {J—?- J tj— 0 ^ 

Mh c 


" Tidaklah seseorang yang tidak rnembay. 


5 * * s o $ 

CjA. 




1 An-Naji berkata, no. 107, saya berkata, Ia tidak diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalan ini, akan 
tetapi dia hanya meriwayatkan tentang kuda saja. Dan dia meriwayatkan tentang dosa tidak 
membayar zakat dari haditsnya, dan unta datang kepada pemiliknya, dan dia menyebutkan hal 
yang sama tentang domba, tidak ada padanya emas dan perak yang dijadikan lempengan- 
lempengan, akan tetapi itu adalah milik Muslim. Dan dia meriwayatkannya dalam Kitabul Khait, 
dari jalan lain dan lafazhnya, 'Harta simpanan salah seorang dari kalian... dan seterusnya, pada¬ 
nya juga, 'Jika pemilik unta tidak memberikan haknya.' Al-hadits. 

Saya berkata. Mungkin karena itu penulis berkata, "lafazhnya adalah milik Muslim. Perhatikanlah." 

ns 
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kan hartanya akan datang pada Hari Kiamat dalam bentuk ular dari neraka, 
maka kening, lambung dan punggungnya disetrika dengannya, 'Pada 
hari yang kadarnya selama lima puluh ribu tahun, (al-Ma'arij: 4)’ 
sampai diputuskan di antara manusia ." 


«755^ - 2 : Shahih 

Dari Jabir dia berkata. Aku mendengar Rasulullah M, ber¬ 
sabda. 


toJlS’ L» JS 1 «LaLill ijj oiU- *)l\ l^JU- ^ Ja L 

s' s* ^ ^ 

S Q f, ^ ^ ^ ^ S S , * ^ S 

jyuL 1 jiji g Aksj 

'o s' * s * 

tO-ilS" La jisi LaLaJl ot-L> L^JL»- Lgis ^ 

^_Lp » W ^>-Lj'5 V j Lg_L>1jJL] ojIsjj L>siarJ t c-Lb ^ 4j>jj 

y LL LjjJ 4Jksj tcujl S La LaLaJl o>p-L>- i! l^Jb- L^is i 

. L^JjfS JJ>cSa Vj c£LL>- l^is ( jbl! d^i'yiUs'L [ojlajj cl^jj^iL c JJJ 

s s gt 

t^JI LpL>*_di LaLajl ejiS” eLL Sfl 4dL- Ala JJub V yS <—<>- Lb? Vj 
LLp lili cLL^- (^iJl iiJIS Ju>- lAlsLii cila Js olil li^i coli L>Jli LLL 

.Jj'rJjJl J*Jl5 l^ -L ./3■ 3 c4l3 ^3 OwL cJLLL^a 4l_a Aj V 01 (_$lj lili cJ^P 


"Tidaklah pemilik unta yang tidak menunaikan haknya kecuali unta- 
unta tersebut datang pada Hari Kiamat dalam jumlah paling banyak dan 
dia duduk 7 di depannya, di dataran luas lagi tandus, yang menyeret-nyeret 
(menginjak-injak) dirinya dengan kaki dan telapaknya. 

Tidaklah pemilik sapi yang tidak menunaikan haknya, kecuali sapi- 
sapi itu datang pada Hari Kiamat dalam jumlah paling banyak, dan dia 
duduk di depannya di dataran luas lagi tandus, yang menanduknya dengan 
tanduknya dan menginjaknya [dengan kakinya. Tidaklah pemilik domba 
yang tidak menunaikan haknya kecuali domba-domba itu hadir pada Hari 
Kiamat dalam jumlah paling banyak dan dia duduk di depannya, di dataran 
luas lagi tandus, ia menubruknya dengan tanduknya dan menginjaknya] 


1 Juj dengan qaf dan 'ain dibaca fathah sebagaimana dalam S/arah Shahih Muslim an-Nawawi. 
Pelaku (subyek)nya adalah pemilik unta sebagaimana hal itu telah jelas. 
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dengan kakinya, di dalamnya tidak ada yang tidak bertanduk dan tidak pula 
yang bertanduk patah. 

Tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak menunaikan haknya, 
kecuali harta kekayaannya itu datang pada Hari Kiamat dalam bentuk 
ular botak yang memburunya dengan membuka mulutnya, jika ia menda¬ 
tanginya, maka dia berlari darinya, maka ia berseru kepadanya, 'Ambillah 
hartamu yang kamu simpan. Aku tidak memerlukannya . 1 Manakala dia 
melihat bahwa dia tidak bisa menghindar, maka dia memasukkan tangan¬ 
nya ke dalam mulutnya lalu dia melumatnya seperti unta jantan melumat." 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Tanah padang yang datar. : 

^UJi 

Dengan dua qaf yang dibaca fathah dan ra', yaitu : 
yang licin (tandus tidak ada tanaman). 


Telapak kaki untuk sapi dan domba, untuk kuda : 
dinamakan *»U-. 

Jip 

Bertanduk berliku. : 

s 1 ...aJUi 1 

Tak bertanduk. : 


Dengan dhad, yaitu bertanduk patah. : 


Dengan tha ' dibaca kasrah dan wawu dibaca fathah, : 
yaitu tali pengikat binatang dan ia dilepas di padang 
rumput atau ujungnya dipegang dan ia makan rum¬ 
put. 

JykJi 

Dengan nun dibaca tasydid, artinya menyeret de- : 
ngan keras. 


Dengan syin yang dibaca fathah dan ra', yakni puta- : 
ran, ada yang berpendapat kira-kira satu mil. 

lijji 

Dengan nun dibaca kasrah dan mad, yakni permu- : 
suhan. 

i\yS\ 

Dengan syin yang dibaca dhammah dan boleh di- : 
kasrah yaitu ular. Ada yang berpendapat, ular jantan. 

Ada lagi yang berpendapat, ular jenis tertentu. 
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Yang rontok rambutnya karena berumur panjang. 1 



756 f - 3 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud dari Rasulullah Hi, beliau ber¬ 
sabda, 

> 'ji i IpUvJ. aJ Sfl <dU> ol5j ^ ■I ^j- 0 b» 

CA—^ :4)! *_>!iS" Jy? j^lJl hiip iys .*15 xp <o 

/ jtf /V "■* i r< X' 'A<" 

■ cf$ p-» ^4}-va3 £j-j 4jii 


"Tidaklah seseorang yang tidak menunaikan zakat hartanya, kecuali 
pada Hari Kiamat ia diwujudkan dalam bentuk seekor ular yang botak 
sehingga lehernya dililit dengannya ." Kemudian Nabi H§ membaca pem¬ 
benarannya dari Firman Allah, " Sekali-kali janganlah orang-orang yang 
kikir dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari kamniaNya 
menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka....". (Ali Imran: 180). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, an-Nasa'i dengan sanad shahih dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahilmya. 


757f - 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Masruq, dia berkata, "Abdullah berkata, 

j4_!lj \j ceLilf- taj olJL&Lij cUyJl 

ijbwJ o ULIypi ^ aSaJcu! 

■ iolliil ^ JJ 

1 Orang yang memakan harta riba, orang yang memberi makan dari 
harta riba, kedua saksinya jika keduanya mengetahuinya, wanita yang 


1 An-Naji berkata, no. 108; "Tafsir ini adalah munkar karena yang masyhur adalah bahwa ia 
adalah botak karena banyaknya racun. Dan penulis sendiri telah memastikan penafsiran yang 
kedua dengan menukil dari Abu Dawud penulis as-Sunan di ‘Tarhib terhadap seseorang di 
mana pelayan atau kerabatnya meminta kelebihan hartanya lalu dia tidak memberi/ pada 
buku ini. Jadi telah terjadi kontradiksi pada ucapannya." 

Kemudian an-Naji menukil dari Abu Ubaid dan lain-lain apa yang mendukung tafsir yang 
masyhur. Hal ini dilalaikan oleh tiga orang itu. 


180 
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membuat tato di tubuh dan yang dibuatkan tato, orang yang menolak 
membayar zakat dan orang yang murtad sebagai orang-orang Arab 
Badui setelah dia berhijrah, mereka semua dilaknat melalui lisan 
Muhammad M pada Hari Kiamat' 

Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihn ya, dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya. 

Diriwayatkan Ahmad, Abu Ya'la dan Ibnu Hibban di Shahih- 
nya, dari al-Harits al-A'war, dari Ibnu Mas'ud. 1 2 

Adalah orang yang mengulur-ulur dan menolak : jilJJ! ^/i 

membayar zakat. 

<^758^> - 5 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Ashbahani, 2 dia meriwayatkan dari Ali 4jk, dia berkata. 



"Rasulullah H melaknat orang yang makan riba, orang yang mem¬ 
beri makan dari harta riba, saksinya, penulisnya, wanita pembuat tato di 
tubuhnya dan yang meminta dibuatkan tato, orang yang menolak mem¬ 
bayar zakat, muhallil (orang yang menghalalkan) dan muhallal lahu (orang 
yang dihalalkan untuknya)."" 

^759)> - 6 : Shahih 

Dari Tsauban bahwa Rasulullah iH bersabda. 




1 Saya berkata, Yakni bahwa tiga imam itu meriwayatkannya dari jalan al-Harits -dan dia 
adalah dhaif- lain dengan Ibnu Khuzaimah, dia dari jalan Masruq. Dan ucapannya yang hadir 
di Kitab al-Buyu', Bab at-Tarhib Mm ar-Riba menjelaskan maksudnya. 

2 Begitulah dan itu adalah keteledoran yang buruk, karena ia diriwayatkan oleh imam yang 
lebih tinggi ting-katannya seperti Ahmad, an-Nasa'i dan lain-lain, ia 6\takhrij padaku di 
hadits-hadits Buyu'. 

Muhallil adalah orang yang menikahi wanita yang ditalak tiga agar dia halal bagi suami yang 
menalaknya. Dan muhallal lahu adalah suami yang menyuruh orang untuk itu, pent. 
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"Barangsiapa yang meninggalkan harta (yang tidak dizakati) setelah 
dia meninggal dunia, maka ia akan diwujudkan untuknya dalam 
bentuk seekor ular besar yang botak yang memiliki dua taring 
yang akan mem-burunya. Dia berkata, 'Siapa kamu? n Ular itu 
menjawab, 'Aku adalah hartamu yang kamu tinggalkan'. 1 2 Maka ia 
terus memburunya sehingga dia memberikan tangannya lalu ia 
menggigitnya lalu diteruskan kepada seluruh tubuhnya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dia berkata, "Sanadnya hasan." 
Ath-Thabrani, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih ke- 
duanya. 


760|s> - 7 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah Sft bersabda, 

JJ YSt J^4 iSYp. y iJdJi h 

.ii yS UI cii yS UI ji — i j 


'Sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakat hartanya, pada 
Hari Kiamat harta tersebut akan diwujudkan dalam bentuk ular besar yang 
botak, yang memiliki dua taring (berbisa), - beliau bersabda -, maka ular 
itu terus mengikutinya, atau melilitnya. Ia berkata, 'Aku adalah harta 
simpananmu, aku adalah harta simpananmu' 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad shahih. 

Yaitu dua taring (beracun) pada dua tulang rahang, : 
ada yang berpendapat, dua titik hitam di atas kedua 
matanya. 

Telah dijelaskan pada hadits kedua di bab ini. : £b>Jj| 


<^761^> - 8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4% dari Nabi IH, beliau bersabda. 


1 Lafazh al-Bazzar, "Celaka kamu, kamu itu apa?" 

2 Lafazh al-Bazzar, "Yang kamu simpan." Begitulah di al-Ujalah, no. 108, dan ia seperti yang 
dia katakan, akan tetapi hal itu tidak berpengamh besar kecuali seandainya dia hanya 
menisbatkannya kepada al-Bazzar saja. Dan lafazh ath-Thabrani, 1/70, no. 2, "Yang kamu 
tinggalkan." 
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aJ i v'yiil IpLit-*.* 1 A-iUiiJl P «J A_J ( j£i cAjiisj ljl3 VU 4i)l eUI 'J* 

' * '* * * * r " O 1 \ * \ * 0 * " 

uiJJU UI ' p—J C [ <u5 ^1 *jJ 4_^oJ^Ju A_>-Ij C iillill 

^ .... Jl :^l oli %" p AyS UI 


" Barangsiapa diberi harta oleh Allah lalu dia tidak membayar zakat¬ 
nya maka ia diwujudkan dalam seekor ular botak pada Hari Kiamat, yang 
mempunyai dua taring (beracun di antara kedua rahangnya), ia melilitnya 
pada Hari Kiamat kemudian ia mematuknya dengan kedua rahangnya 
[maksudnya dua tulang di rahang di bawah telinga] kemudian ia berkata, 
'Aku adalah hartamu, aku adalah simpananmu.' Kemudian Nabi M mem¬ 
baca ayat ini, 'Janganlah sekali-kali orang yang kikir mengira ...." 
(Ali Imran:180). 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa'i dan Muslim. 1 


4762)» - 9 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah M, bersabda, 

.jUJl eLiTjJl ^jUo 

'Orang yang tidak membayar zakat, berada di neraka pada Hari 
Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir, 
dari Sa'ad bin Sinan, dan dikatakan padanya, "Sinan bin Sa'ad, dari 
Anas." 


4763)» - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Buraidah 4$k>, dia berkata, "Rasulullah -M, bersabda, 

.^JU m Vj tSlS’jJl f)! U 

'Tidaklah suatu kaum menolak membayar zakat, melainkan Allah 
menimpakan paceklik (panjang) kepada mereka'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 


1 Begitulah di sebagian naskah dan di naskah azh-Zhahiriyah Muslim disebut sebelum an- 
Nasa'i, semua itu adalah salah, yang benar adalah tanpa Muslim karena dia tidak 
meriwayatkan hadits ini -sebagaimana hal itu telah dinyatakan oleh an-Naji- Dan aku telah 
menjelaskan itu dalam takhrij Musykilatil Faqr, no. 60. 
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dan rawi-rawinya adalah tsiqah, al-Hakim dan al-Baihaqi di sebuah 
hadits, hanya saja keduanya berkata, 

I colSjJl M j 

" Tidaklah suatu kaum menolak membayar zakat, melainkan Allah 
menahan (baca: tidak menurunkan) hujan bagi mereka." 

Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


^764^ - 11 : Hasan Shahih 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, al-Bazzar dan al-Baihaqi, 
dari hadits Ibnu Umar 


Dan lafazh al-Baihaqi, bahwa Rasulullah bersabda, 

[j] - (JjAj ij-fc U 

-k-® pj- 5 sA ( v*sjS’jdj jl 4JJL :>jjd 

£2 L) 0j£Ua3i] bil Ml 

cjUaJulJl iJ-duj JLSbJl 

^jb^lll M yJ j tP-Li-jJl jlaa]\ I jAli Ml c^_$JljJjl olisj Ijj*1Xj pJj 

jJl_P iai_d< M} d_|pj 4l)l J_£P lj./3 ij M J djj ia^-j 

M| 4l)! <_ >L£SCj j^-5 boj ^3 bo j_>-b^ (,^-a^ip 

p-pt J*4- 


" Wahai sekalian kaum Muhajirin, ada lima perkara yang jangan 
sampai kalian diuji dengannya dan ia menimpa kalian -[dan] aku berlin¬ 
dung kepada Allah agar ia tidak mengenai kalian-: Tidaklah merebak per¬ 
buatan zina di kalangan suatu kaum sehingga mereka melakukannya de¬ 
ngan terang-terangan, kecuali bermunculan pada mereka penyakit wabah 
[tha'un] dan penyakit-penyakit lain yang belum pernah muncid di kalangan 
orang-orang sebelum mereka. Tidaklah mereka (berbuat curang) dengan 
mengurangi takaran dan timbangan (dalam jual beli), kecuali ditimpakan 
kepada mereka paceklik, kesiditan hidup dan kelaliman penguasa. Tidaklah 
mereka menolak membayar zakat harta mereka, kecuali mereka tidak akan 
diturunkan hujan dari langit, kalau bukan karena hewan-hewan, maka 
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mereka tidak diturunkan hujan. Dan tidaklah mereka membatalkan per¬ 
janjian Allah dan perjanjian RasulNya, kecuali musuh dari selain 1 mereka 
menguasai mereka, lalu musuh itu merampas apa yang mereka miliki, 
dan selama pemimpin-pemimpin mereka tidak bertahkim kepada kitab 
Allah, melainkan ditimpakan atas mereka permusuhan di antara mereka 
sendiri. " 2 

- 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas dia berkata, "Rasulullah IH bersabda. 



'Lima dibalas lima.' Rasulullah M ditanya, 'Walwi Rasulullah, apa 
itu lima dibalas lima?' Nabi M menjawab, 'Tidaklah suatu kaum memba¬ 
talkan perjanjian, kecuali musuh mereka dikuasakan atas mereka, tidaklah 
mereka bertahkim kepada selain apa yang diturunkan oleh Allah, kecuali 
[kemiskinan merebak di antara mereka, tidaklah zina terang-terangan di 
tengah mereka, kecuali merebak di kalangan mereka] kematian, tidaklah 
mereka menolak membayar zakat, kecuali hujan ditahan dari mereka, dan 
tidaklah mereka bersikap curang dalam takaran, kecuali ditahan dari me¬ 
reka tumbuh-tumbuhan dan mereka ditimpa paceklik'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
sanadnya mendekati hasan, ia memiliki syawahid. 

Jamak yaitu tahun paceklik di mana bumi tidak me- : 
numbuhkan apa pun, baik hujan turun atau pun tidak. 


1 Saya berkata, Ucapan ini memiliki syahid mauquf kepada Ibnu Abbas <#s yang diriwayatkan deh 
al-Khara’ithi dalam Masawi 1 ' al-Akhlaq, hal. 187, no. 404. 

2 Saya berkata, Bukankah ini adalah bukti kebenaran kenabiannya m yang menunjukkan 
kebenarannya dan bahwa ia adalah wahyu dari Tuhannya? Tentu demi Tuhanku. 
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<^766^> - 13 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud 4p, dia berkata. 


e-LL>- djlbo jl5p ^j tUk£sj3 yiSv> ^T'j 'y 

■*i^T J?J J&-? tP £^jd 


"Seorang yang menyimpan harta yang tidak dizakatkan, tidaklah 
disetrika dengan hartanya itu 1 di mana tiap dirham menyentuh (menumpuk 
di atas) dirham, tiap dinar menyentuh (menumpuk di atas) dinar; tapi kulit¬ 
nya diperluas sehingga setiap dinar dan dirham diletakkan berjejer masing- 
masing (sebanyak jumlahnya )." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 2 
secara mauquf dengan sanad shahih. 


767)> - 14 : Shahih 

Dari al-Ahnaf bin Qais, dia berkata, 

CrK*- Jkj ‘oHp Cr? Ji c 

' " ^ y 

jlj ^3 4/dp jS 3 * • lP 5 *" 

lyt <^jd ‘p-Fr 

. (JyJjdo Jj ^ja ^CcS 

Kr° 'y d j ‘^1 C-LU-J ttkjj ‘bjU. P 

** -- v ^ ^ y' y ^ I 

oj_LaAj 'y : jiJ . 0 J 3 i j-* *y| 'y c—bu 

, r a£\ Is'i d b] :-|§! :jis ?diLU ^ :dJi-^kU- <jJ JU tiki 

\ r * , " > ' ** ' , s ~ s ” s , * 

A)Si Jj-bj o! lilj ^ ( _ ? <w U oyials :Jb 


1 Saya berkata, jd, begitulah (tertulis) di kitab asli, begitu pula di makhthuthah (manuskrip). 
Dan di ath-Thabrani, 9/164, no. 8754 adalah pi. Dan dalam al-Majma' tercantum ijii y 
\s. (seseorang tidak menyimpan harta yang tidak dizakati)." Dan semua itu bermasalah. Di 
naskah azh-Zhahiriyah tidak tercantum (kosong). Dan mungkin yang paling dekat adalah 
yang ada di buku. Watlahu a'/am. 

2 Saya berkata, Dan ia seperti yang dia katakan. Aku telah mentak.hripya di bawah hadits Abu 

Hurairah yang marfu' yang senada dengannya di as-Silsi/ah adh-Dhaifah, no. 6736. Adapun 

tiga orang itu maka mereka menulis apa yang tidak mereka ketahui, mereka hanya berkata, 

'Hasan'. 
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"Akz^ duduk bersama beberapa pemuka Quraisy lalu datanglah se¬ 
orang laki-laki berambut dan berpakaian kasar, serta berpenampilan kumal, 
dia berdiri di hadapan mereka, memberi salam lalu berkata, 'Sampaikan 
berita gembira kepada orang-orang yang tidak membayar zakat harta mereka 
bahwa mereka akan disetrika dengan batu panas di neraka Jahanam. Kemu¬ 
dian batu itu diletakkan di puting susu salah seorang dari mereka sehingga 
ia keluar dari tengah pundaknya, dan ia diletakkan di tengah pundaknya 
sehingga ia keluar dari puting susunya dengan bergolak (mendidih).' 1 

'Kemudian dia beranjak dan duduk (bersandar) ke sebuah tiang. Aku 
mengikutinya dan duduk di depannya, sementara aku belum tahu siapa dia. 
Aku berkata, 'Menurutku mereka tidak suka dengan ucapanmu.' Dia men¬ 
jawab, 'Mereka tidak mengerti sama sekali. Kekasihku berkata kepadaku 
-aku berkata, 'Siapa kekasihmu?' Dia menjawab, 'Nabi J&- (Nabi M ber¬ 
tanya), '[Wahai Abu Dzarj apakah kamu melihat Uhud?'Dia berkata, 'Lalu 
aku melihat kepada matahari yang tersisa dari siang hari, sementara aku 
menduga bahwa Rasulullah |§ mengutusku untuk suatu keperluannya, aku 
menjawab, 'Ya'.' 

Beliau bersabda, 'Aku tidak ingin memiliki emas sebesar Uhud, (me¬ 
lainkan) pasti aku infakkan seluruhnya kecuali tiga dinar.' 'Sesungguhnya 
mereka itu tidak mengerti, mereka hanya mengumpulkan dunia. Tidak 
demi Allah aku tidak meminta dunia kepada mereka dan aku tidak meminta 
fatwa mereka tentang agama sehingga aku menghadap kepada Allah'.'' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dalam suatu riwa¬ 
yat milik Muslim bahwa dia berkata. 


Isi gj>H <_>? u& 




1 jjiji , dalam kitab asli dan cetakan Imarah tertulisrjji^. Al-Hafizh an Naji berkata, "Dalam 
ash-Shahihain tanpa fa' An-Naji telah berkata benar. 

Dan artinya adalah bergolak dan bergoncang, dan kata ganti yang merupakan pelaku 
adalah batu panas sebagaimana di, “Sehingga ia keluar." 
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o_£-fis : Jli iJl 1J-& ^ U-a :cJU : JIS .^ -JIS 
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"Sampaikan berita gembira kepada orang-orang yang tidak membayar 
zakat 1 bahwa pungung mereka akan disetrika (sampai tembus) keluar dari 
lambung mereka dan disetrika dari tengkuk mereka sampai keluar dari 
kening mereka ." 

Dia berkata, "Lalu dia bergeser ke samping dan duduk." Dia berkata, 
aku berkata, 'Siapa ini?" Mereka menjawab, "Itu adalah Abu Dzar." Dia 
berkata. Aku menghampirinya dan berkata, "Apa yang baru saja kamu 
katakan tadi yang mana aku mendengarnya?” Dia menjawab, "Aku hanya 
mengucapkan apa yang aku dengar dari Nabi mereka l§." Dia berkata, 
Aku berkata, "Apa pendapatmu tentang pemberian ini?" Dia menjawab, 
"Ambillah, karena pada hari ini itu bisa membantu. Jika itu adalah harga 
bagi agamamu, maka tinggalkan ." 


Dengan m' dibaca fatluih dan dliad yang disukuri yaitu, batu : 
yang dipanaskan. 

Dengan nun dibaca dhammah, ghain dibaca sukun setelah- : Jajci t 

nya adalah dhad, yaitu, tengah pundak. 


<*><§<*> 


1 ( jijasa ) dalam buku asli tertulis, koreksinya dari Muslim. 












(Kitab Sedekah 


PASAL 

[Zakat Perhiasan] 


- 15 : Hasan 

Diriwayatkan 1 dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari ka¬ 
keknya, 

^j-o oUafJlP iJ j ol 

, ^ ^ 9 " 

4ill ijl :Jli c^ .‘C-Jli ?Ula eLSj (Jl5i 

Ji : jli VjU /yi LaLiiJl Ajj Li-gj 

* * ' ^ 's- ' '^ 

aAI Li_* 


" Bahwa seorang wanita datang kepada Nabi S§§ bersama seorang 
putrinya yang di tangannya terdapat dua gelang besar dari emas. Nabi 
>H bertanya kepadanya, 'Apakah kamu menunaikan zakat gelang ini?' 
Dia menjawab, 'Tidak.' Nabi M bersabda, 'Apakah kamu mau Allah 
memberimu dua gelang dari api neraka karena keduanya ?'" Dia berkata, 

" Lalu wanita itu melepas keduanya dan memberikannya kepada Nabi H 
dan berkata, 'Keduanya untuk Allah dan RasulNya '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, at-Tirmidzi dan ad-Daruquthni. 

Lafazh at-Tirmidzi dan ad-Daruquthni adalah mirip dengan¬ 


nya. 


, " 1 „ . 

, ^ ^ f - » | yi y» p' y* f. £. 

1 L»-gJ JLaJ) ic_»ao ^y> ( _j®3 ^1)1 Jpj lil ^yblyd ol 

e)! aA)I (J j-kj U-fS Jlait ’cJ^ c'y :1£31S 

X-\Sj L;SU : JIS t'y :131S ?jlJ Al 


"Bahwa ada dua orang wanita datang kepada Rasulullah M dengan 


: Mungkin ucapannya, "Diriwayatkan," adalah sisipan dari sebagian penyalin atau dari penulis 
sendiri, karena ia ada di Makhthuthah juga. Dan itu tidak berdasar menurutku karena ia 
diriwayatkan oleh beberapa rawi dari Amr dengannya, ia bersanad hasan sebagaimana telah 
aku jelaskan di buku asli. Hal ini tidak diperhati-kan oleh tiga pemberi komentar itu, maka 
mereka mencantumkan begitu saja, "Diriwayatkan." 
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memakai dua gelang di tangan mereka. Nabi bersabda kepada kedua¬ 
nya, 'Apakah kalian berdua menunaikan zakat gelang ini?' Keduanya 
menjawab, 'Tidak.' Rasulullah 0, bersabda kepada keduanya, 'Apakah 
kalian berdua ingin Allah menggantikan keduanya dengan dua gelang 
dari api Neraka?' Keduanya menjawab, 'Tidak.' Rasididlah M bersabda, 
'Maka tunaikanlah zakatnya'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i secara mursal dan muttashil. Dan 
dia mera/iTikan yang mursal. 1 

Dengan harakat, kata tunggal dari (dJLuJI), ia adalah : 
gelang dari punggung kura-kura 2 atau tanduk atau 
gading. Jika dibuat dari selain itu, maka ia akan dise¬ 
butkan. 


Al-Khaththabi berkata tentang sabdanya, 

"Apakah kamu senang Allah memberimu dua gelang dari api neraka 
karena keduanya?" 

"Itu adalah tafsir firman Allah, 


»»>> -- »i/ .< . P\' 


'(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam Neraka 
jahanam lalu dengannya disetrika dahi mereka, lambung mereka ...." (At- 
Taubah: 35) 3 


- 16 : Shahih 

Dari Aisyah istri Nabi 0, dia berkata, 

ILo : JLiis cJjj i j-a oUo J;JJ ^ AiSl <J 

15] ^Sjil:Jli JjoI JjJJ L; iU j4~aL>: Jiis b 

: JIS eLi Lo J! cV :cJj 


•J 


!• U c «I J ° 
LJ ’ 


1 Saya berkata, Tidak begitu, justru dia meray/ftkan muttashil sebagaimana aku jelaskan di 
buku asli lalu di Adab az-Zifaf, hal. 256 cetakan al-Maktab al-Islami. 

2 ju wazannya adalah jdi huruf pertama dibaca kasrah yang kedua d\sukun, ia adalah sesuatu 
yang menyerupai gading. Ada yang berpendapat: Ia adalah tempurung kura-kura laut. 
Begitulah dalam al-Misbah. 

3 Selesai ucapan al-Khattabi di al-Ma’alim 2/175. 



iKiiiiiuunutiuniitiiiuiil 
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"Rasulullah M, masuk menemuiku, kemudian beliau melihat gelang 
dari perak di tanganku, maka beliau 3f| bertanya, 'Apa ini wahai Aisyah?' 
Aku menjawab, 'Aku memakainya untuk berhias untukmu ya Rasidullah.' 
Rasidullah M bertanya, 'Apakah kamu menunaikan zakatnya?' Aku men¬ 
jawab, 'Tidak atau apa yang Allah kehendaki.' Nabi $§ bersabda, 'Itu adalah 
bagianmu dari Neraka'.'' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ad-Daruquthni, pada sa- 
nad keduanya terdapat Yahya bin Ayyub al-Ghafiqi, asy-Syaikhain 
dan lain-lain ber hujjah dengannya dan ucapan ad-Daruquthni bahwa 
Muhammad bin Atha' adalah majhul adalah tidak berdasar karena 
Muhammad bin Amr bin Atha' dinasabkan kepada kakeknya, ia 
adalah rawi yang tsiqah dan memiliki hafalan hebat, para penulis 
ns-Sunan meriwayatkan haditsnya dan asy-Syaikhain bevhujjah de¬ 
ngannya dalam Shahih mereka berdua. 

Dengan kha' adalah jamak dari ikci, ia adalah untai- : 
an yang tak bermata (bertahta) yang dipakai wanita 
di jari kakinya dan terkadang dia memakainya di ta¬ 
ngannya. Sebagian dari mereka berkata, "Ia adalah 
cincin yang besar yang dipakai oleh para wanita." 

Al-Khaththabi berkata, "Biasanya secara tersendiri tidak men¬ 
capai nisab, jadi maksudnya adalah hendaknya dia menggabung¬ 
kannya dengan perhiasan yang lain lalu dizakati." 1 


770$ - 17 : Shahih Lighairihi 

Dari Asma' binti Yazid dia berkata, 

:UJ (Jlib ^ o.L>o 

'i K ", / 

3jbi LiSd)l jliUJ Lo| r(_JL_53 . V ililis :dJLS ?4 jISj oLdaijl 

.G'lSj bSl j* 


"Aku dan bibiku datang kepada Nabi M sementara bibiku memakai 
gelang dari emas. Rasulullah M bersabda kepada kami, 'Apakah kalian 
berdua menunaikan zakatnya?' Dia berkata, 'Kami menjawab , 'Tidak,' 
maka beliau bersabda, 'Apakah kalian berdua tidak takut Allah akan meng- 


Ma'alim as-Sunan 2/176. 
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gantikan keduanya dengan gelang dari api neraka? Bayarkan zakatnya'." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


^771^ - 18 : Shahih 

Dari Tsauban Sk, dia berkata. 


— LiwiJ 4A!l Jj-d-J 

^lp cLaJj >_J j‘ K ~ l 4l)l tJj-dij c~^b»ts^3 

4_i_Lsii c-wPjXsli tjil| 4iil (Jj_dij L^j JjdJl <uJs>li 
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"Hindun binti Hubairah datang kepada Rasididlah 3® sementara 
di tangannya terpasang cincin dari emas - yakni cincin-cincin yang ber¬ 
ukuran besar - maka Rasulullah 3® memukul tangannya, lalu dia datang 
kepada Fathimah mengadukan apa yang dilakukan oleh Rasulullah M kepa¬ 
danya. Lalu Fathimah melepas kalung emas dari lehernya. Fathimah ber¬ 
kata, 'Ini adalah hadiah dari Abu Hasan.' Lalu Rasuhdlah M datang 
sementara kalung itu di tangannya. Rasulullah ig bersabda, 'Wahai 
Fathimah apakah kamu berbahagia 1 jika orang-orang mengatakan, 'Putri 
Rasulullah M, di tangannya terdapat kalung dari api Neraka?' Kemu¬ 
dian beliau i® keluar tanpa duduk. Maka Fathimah membawa kalung 
itu ke pasar dan menjualnya, harganya dia belikan budak - dan suatu kali 
dia bilang, hamba sahaya, dan dia menyebutkan ucapan yang senada - lalu 
Fathimah memerdekakannya. Hal itu disampaikan kepada Rasuhdlah 3®, 
maka Rasididlah 3® bersabda, 'Alhamdulillah yang telah menyelamatkan 


1 iijii dari j)>ii yakni, apakah ucapan ini membuatmu berbahagia, akibatnya kamu tertipu oleh¬ 
nya, dan kamu pun terjerumus ke dalam perkara buruk ini karenanya. Hal ini dikatakan oleh 
Abui Hasan as-Sindi. 


) 

D' 55 ! 
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Fathirnah dari api neraka'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad shahih. 1 

^772^ - 19 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda. 



"Barangsiapa ingin memberi cincin kepada kekasihnya 2 dari api ne¬ 
raka (kelak), maka hendaknya dia memberinya cincin dari emas. Barang¬ 
siapa ingin memberi kalung kepada kekasihnya dengan kalung dari api 
neraka, maka hendaknya dia memberinya kalung dari emas dan barang¬ 
siapa ingin memberi gelang kepada kekasihnya dengan gelang dari api 
neraka, maka hendaknya dia memberinya gelang dari emas. Akan tetapi 
hendaklah kalian menggunakan perak, bermain-mainlah dengannya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih. 

(Pendikte berkata), 

"Hadits-hadits ini yang tercantum padanya ancaman terhadap 

wanita yang berhias dengan perhiasan emas mengandung beberapa 

kemungkinan takwil: 

* 

Pertama: Ia mansukh karena terdapat dalil shahih dibolehkan- 


1 Saya berkata. Ia seperti yang dia katakan, dia telah didahului dan diikuti dalam hai ini oleh 
banyak imam, walaupun begitu sebagian pengikut hawa nafsu menolaknya dengan 
menyerang hadits, dan mereka memaksakan diri membuat alasan-alasan yang sesuai dengan 
hawa nafsu mereka demi mendukung pendapat orang-orang umum. Kami memohon 
keselamatan dan penjagaan kepada Allah. Lihat bantahan secara terperinci di mukadimah 
Adab az-Zifafba\. 17-30. 

2 dengan wazan jyi yang berarti, orang yang dicintai yyJ~.- dipakai untuk laki-laki dan 

wanita, dan yang dimaksud di sini adalah yang kedua, yakni, istri dan anak-anaknya sebagai¬ 
mana telah aku jelaskan di Adab az-Zifaf. Beberapa hari yang lalu aku mendengar bahwa se¬ 
bagian dari orang-orang terhormat meng-klaim bahwa lafazh ’ ' adalah keliru dan yang benar 

adalah * iyy ‘ (keningnya) dengan jim. Ini sulit dipercaya karena ia tidak diucapkan oleh orang 
yang paham bahasa dan sastra Arab ditambah ia adalah ucapan baru. Mungkin itu tidak benar 
dari ucapan beliau. 
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nya wanita berhias dengan emas. 1 

Kedua: Bahwa itu berlaku untuk wanita yang tidak membayar 
zakatnya, bukan atas yang membayar zakatnya. Ini didukung oleh 
hadits Amr bin Syu'aib, Aisyah dan Asma'. 2 

Para ulama berbeda pendapat dalam perkara ini. Diriwayat¬ 
kan dari Umar bin al-Khaththab bahwa dia mewajibkan zakat per¬ 
hiasan. Ini adalah pendapat Abdullah bin Abbas, Abdullah bin 
Mas'ud, Abdullah bin Amr, Sa'id bin al-Musayyib, Atha\ Sa'id bin 
Jubair, Abdullah bin Syaddad, Maimun bin Mihran, Ibnu Sirin, 
Mujahid, Jabir bin Zaid az-Zuhri, Sufyan ats-Tsauri, Abu Hanifah dan 
murid-muridnya, dan pendapat ini dipilih oleh Ibnul Mundzir. 

Di antara yang mengatakan tidak wajib zakat adalah Abdullah 
bin Umar, Jabir bin Abdullah, Asma' binti Abu Bakar, Aisyah, asy- 
Sya'bi, al-Qasim bin Muhammad, Malik, Ahmad, Ishaq dan Abu 
Ubaidah. Ibnul Mundzir berkata, 

"Asy-Syafi'i mengambil pendapat kedua ini sewaktu di Irak, 
kemudian dia tidak mengambil pendapat sewaktu di Mesir. Dia 
berkata, ‘Ini termasuk perkara di mana aku beristikharah kepada 
Allah." 

Al-Khaththabi berkata. 


1 Saya berkata. Jawaban ini tidak tepat kecuali berdasarkan asumsi bahwa diharamkannya 
emas bagi wanita secara umum {'am), padahal tidak demikian, karena hadits-hadits 
masalah ini ada yang shahih dan ada yang tidak shahih, dan yang shahih darinya adalah 
khusus untuk emas yang melingkar sebagaimana anda lihat yaitu kalung, gelang dan cincin. 
Dalam kondisi ini maka dalil 'am (umum) tidak menasakh dalil yang khas (khusus), tetapi 
yang benar adalah sebaliknya, yaitu yang khas mengkhususkan yang 'am, dalil yang 
mengkhususkan oleh Salaf dinamakan nasikh sebagaimana hal itu telah dikenal di kalangan 
para ulama. Adapun hadits-hadits yang mengharamkan tetapi ia tidak shahih, maka ia tidak 
dijadikan sebagai hujjah, maka dihukumi mubah secara umum. Dari sini bisa dihasilkan 
kesimpulan bahwa semua emas halal bagi wanita kecuali yang melingkar, dengan ini semua 
dalil-dalil bisa diakomodasi. Dan cara penggabungan dalil dan takwil yang selain itu yang 
disebutkan oleh penulis dan lain-lain adalah lemah sebagaimana anda lihat. Kami bisa 
membaca perincian ini di buku saya Adab az-Zifaf. 

2 Saya berkata. Akan tetapi kisah binti Hubairah dan Fathimah dalam hadits Tsauban (no. 18 di 
bab ini) begitu pula hadits Abu Hurairah ini, semua itu tidak mungkin ditafsirkan dengan itu, 
sebab zakat tidak disebut di dalamnya sama sekali. Dan karena perak adalah sama dengan 
emas dalam kewajiban zakatnya sementara Abu Hurairah telah membedakan di antara 
keduanya maka dia mengharamkan berhias dengan emas yang melingkar dan 
membolehkannya dengan perak manakala dia berkata, 'Akan tetapi dengan perak bermain- 
mainlah dengan n/d. Ucapan ini sangat jelas bahwa ancaman yang disebutkan dalam hadits ini 
bukan karena tidak membayar zakat, maka takwil di atas menjadi batal. 


’B 
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"Yang zhahir dari ayat-ayat adalah mendukung pendapat 
yang mewajibkannya dan ia didukung pula oleh atsar. Dan yang 
tidak mewajibkannya memiliki pertimbangan tersendiri didukung 
oleh sebagian atsar. Dan membayarnya adalah lebih berhati-hati. 1 2 
Wallahu a'lam." 


Ketiga : Bahwa itu berlaku untuk wanita yang berhias dengan¬ 
nya dan menampakkannya. 2 Ini ditunjukkan oleh hadits yang diri¬ 
wayatkan oleh an-Nasa'i dan Abu Dawud, dari Rib'i bin Hirasy, 
dari istrinya, dari saudara perempuan Hudzaifah, bahwa Rasulullah 
M bersabda. 




. Aj Cd-f-tP c j g 


"Wahai para wanita, tidakkah cukup bagi kalian (apa yang ada) pada 
perak untuk kalian gunakan berhias? Ketahuilah bahwa tidaklah seorang 
wanita dari kalian berhias dengan emas dan menampakkannya kecuali 
dia disiksa dengannya ." 

Saudara perempuan Hudzaifah bernama Fathimah. Dan di 
sebagian jalurnya di an-Nasa'i, dari Rib'i, dari seorang wanita, dari 
saudara perempuan Hudzaifah, dia memiliki beberapa saudara 
perempuan yang bertemu dengan Nabi 5H. 

Dan an-Nasa'i berkata, "Bab dibencinya wanita menampak¬ 
kan perhiasan dan emas." Kemudian dia membukanya dengan 
hadits Uqbah bin Amir, 


d ji iJj-Sjj tAdL>sJi aJ-a! dlS" AJOi (Jj-*ij di 
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"Bahwa Rasulullah Slt tidak membolehkan perhiasan dan sutera bagi 
keluarganya dan beliau bersabda, 'jika kalian menginginkan perhiasan dan 
sutera surga, maka janganlah kalian memakainya di dunia '." 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata. 


1 Lihat Ma'ahm as-Sunan 3/176. Dan yang haq adalah bahwasanya zakat perhiasan adalah wajib 
sebagaimana yang telah saya rinci dalam Adab az-Zifaf. 

2 Saya berkata. Ini juga batil karena hadits Rib’i juga membedakan -sama dengan hadits Abu 
Hurairah yang berlalu- antara emas dan perak. Keduanya dalam urusan penampakan adalah 
sama ditambah hadits ini adalah dhaif, karena istri Rib'i tidak diketahui. 
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"Shahih berdasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)." 1 

Kemudian an-Nasa'i meriwayatkan di bab ini hadits Tsauban 
di atas dan hadits Asma'. 


Keempat: Bahwa Nabi sH hanya melarang darinya di hadits 
gelang-gelang dan cincin besar, karena melihat ukurannya yang 
besar karena ia adalah pemicu kesombongan dan keangkuhan dan 
hadits-hadits lainnya dibawa kepada makna ini. 

Dalam kemungkinan keempat ini terdapat sesuatu, hal itu 
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari 
Abdullah bin Umar 


• L*i 3JLe Vl (_JbjJi l j~S s Aid Jj-ij jS 


"Bahwa Rasulullah Si; melarang memakai emas kecuali yang ter¬ 


potong. " 2 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan juga an-Nasa'i meriwa¬ 
yatkan, dari Abu Qilabah, dari Muawiyah bin Abu Sufyan, 


. h» ia a a VI I SS ^ 


"Bahwa Rasulullah H melarang menaiki kulit macan , 3 dan mema¬ 
kai emas kecuali yang terpotong ." 


Abu Qilabah tidak mendengar dari Muawiyah, akan tetapi 


1 Saya berkata. Ia diriwayatkan oleh selain al-Hakim (akan hadir di Kitab al-Libas, Bab 4) insya 
Allah. 

2 Saya berkata. Titik pengambilan dalil dari hadits ini oleh penulis - sesuai dengan apa yang dia 
isyaratkan bahwa kemungkinan keempat ini adalah lemah - yaitu bahwa hadits ini 
membolehkan emas yang terpotong (yaitu yang tidak melingkar dan mengelilingi suatu anggota 
tubuh) secara mutlak walaupun ia bisa juga men-jadi pemicu kesombongan dan kebanggaan. 
Jika alasan hukumnya adalah demikian, yaitu, pemicu kesombongan, maka tidak ada bedanya 
antara emas yang terpotong dengan yang tidak terpotong. Bahkan saya berkata bahwa tidak 
ada perbedaan dalam semua itu antara emas dan perak dari satu sisi, dan dari sisi yang lain, 
antara keduanya dengan sutera dan perhiasan lain selainnya sebagaimana hal itu jelas tidak 
samar. 

Yang benar adalah bahwa hadits Ibnu Umar ini adalah dalil yang kuat dalam membedakan 
antara emas yang melingkar dengan emas yang terpotong bagi wanita, karena manthuq 
menunjukkan bahwa ia dibolehkan untuk mereka sementara mafhurmya (tersirat) 
menunjukkan diharamkannya emas yang bukan terpotong atas mereka. Inilah yang secara 
jelas dinyatakan oleh hadits-hadits di bab ini. Dan memberlakukan ini atas kaum laki-laki 
bahwa emas yang terpotong dibolehkan untuk mereka adalah penyimpangan yang sangat 
jauh dari kebenaran. Kamu bisa membaca perincian pendapat dalam masalah-masalah ini 
dalam kitab saya Adab az-Zifaf. Silakan merujuknya. 

3 Ibnul Atsir berkata, "Dan dalam riwayat lain (jjAi) yakni, kulit macan, kata tunggalnya adalah, 
cj 1 (macan) yaitu, binatang buas yang terkenal." 











(Kitab Sedekah 

an-Nasa'i juga meriwayatkan dari Qatadah, dari Abu Syaikh bahwa 
dia mendengar dari Mu’awiyah, lalu dia menyebutkan sepertinya 
dan ini adalah bersambung. Abu Syaikh adalah rawi tsiqah yang 
terkenal. 





|l uii mu isunnalMirgl 
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RNJURRN 8€K€RJR MCNGURUSI ZRKRT (DRN S€D€KRH) 
DRN RNCRMRN MCLRKUKRN P€NV€l€UJ€NGRN DRN 
PCNGKHIRNRTRN PRDRNYR, DRN RNJURRN UNTUK 
TIDRK 8€RPRRTISIPRSI BRGI VRNG TIDRK VRKIN 
SISR MCNJRGR DIRI DRN KCTCRRNGRN TCNTRNG 
ORRNG-ORRNG VRNG MCMUNGUT PUNGLI, 

UPCTI DRN PCNRNGGUNG JRUJfiB 
URUSRNMRSVRRRKRT 



4773 f - 1 : Hasan Shahlh 

Dari Rafi' bin Khadij dia berkata. Aku mendengar Rasu¬ 
lullah M bersabda. 


Jj 

" Amil zakat dengan kebenaran dan karena Wajah Allah, adalah se¬ 
perti orang yang berperang di jalan Allah sehingga dia pulang kepada ke¬ 
luarganya. " 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya. Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahilmya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 




s- ° i t*®-’ 


2 : Hasan Lighairihl 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jarn al-Kabir dari 
Abdurrahman bin Auf, dan lafazhnya, Rasulullah M bersabda. 












GKitab Sedekah 


J' J^ JJ 


" Seorang amil yang dipekerjakan lalu dia mengambil yang benar, 
dan memberi yang benar, adalah senantiasa seperti seorang yang berjihad 
dijalan Allah sehingga dia pulang ke rumahnya.'' 


3 : Shahih 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4e dari Nabi #t bahwa beliau ber¬ 


sabda. 


'jLaLS iiis iAj yA La OjL>Ji <L)[ 

.^A^h5Jd\ Jj~\ y> [aJ] yA ^jJl ^J\ c aJJli 


"Sesungguhnya seorang penjaga gudang yang Muslim lagi terper- 
caya yang melaksanakan 1 apa yang diperintahkan kepadanya, lalu dia 
memberikannya secara sempurna lagi utuh dengan jiwa yang rela, lalu 
dia membayarkan kepada orang yang dia diperintahkan untuk membayar¬ 
kan [kepadanya], maka dia mendapatkan pahala seperti salah seorang 
pemberi sedekah ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 


<^776# - 4 : Hasan 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi •§§, beliau bersabda, 

■ c_- .°.S _L-S-3i 

"Sebaik-baik penghasilan adalah penghasilan amil 2 jika dia ikhlas 
(dalam bekerja)." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsiqah. 


1 ii. Di buku asli, cetakan Imarah dan tiga orang itu, ‘jj ti'' (memindah), Hafizh an-Naji berkata, 
"Begitulah yang tercantum di naskah-naskah dengan qaf dan tam dari kata jj&i. Dan tanpa 
ragu ia adalah kesalahan penulisan, yang benar adalah ib. Dan yang benar seperti ini juga ter¬ 
cantum dalam manuskrip perpustakaan azh-Zhahiriyah. 

2 An-Naji berkata, no. 110, "Dia (al-Mundziri) membayangkan bahwa yang dimaksud dengan 
amil di sini adalah amil zakat padahal yang zahir adalah amil (pekerja) yang berpenghasilan dari 
tangannya. Dalam kondisi itu maka hadits ini tempatnya adalah Kitabul BuyU (kitab jual beli). 
Dan di sana al-Haitsami menyebutkannya dalam Mujairnya (begitulah yang ada dan yang 
benar adalah majma hya) di awal kitab at-Buyu' dan dia meletakkan bab atasnya, ’Bab 
kejujuran pekerja,’ maka semestinya hadits ini dipindah ke tempatnya dan mencantumkan 
bersama hadits-hadits yang senada dengannya di buku ini. 
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{777} - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Sa'ad bin Ubadah bahwa Rasulullah M bersabda kepa¬ 
danya, 

x ^ s O ® p. ^ ^ ^ ✓ *'■ / 

j53j AjslldJi sjt yiijlj ‘0*^3 aSJu/? ^Ip jt-3 

O " 0 ** ' 

Lgii4l)l (Jj_d>j Lj '.(JIS .5_ibi3l sLpj aJ cidJJL*l5 ^jlP Jl JLL2 jIp 


• AiP 




"Pergilah unisi zakat Bani fulan, dan berhati-hatilah jangan sampai 
pada Hari Kiamat kamu membawa unta muda yang kamu pikul di pundak 
atau punggungmu, dan ia bersuara pada Hari Kiamat ." Dia berkata, " Ya 
Rasulullah, jauhkan tugas itu dariku ." Maka Rasulullah #| mengalihkan 
tugas itu darinya (kepada orang lain)." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabran i, dan rawi- 
rawi Ahmad adalah tsiqah hanya saja Sa'id bin al-Musayyib tidak 
bertemu dengan Sa'ad. 


^778)> - 6 : Shahih 

Diriwayatkan juga oleh al-Bazzar dari Ibnu Umar #5, dia ber¬ 
kata, 


ySjj 


^ % 



"Rasulullah vri, mengutus Sa'ad bin Ubadah ....," lalu dia menye¬ 
butkan sepertinya. 

Rawi-rawinya dijadikan hujjah di ash-Shahih. 

Dengan ba' yang dibaca fathah dan kaf yang disukun, : jfcil 

yaitu, unta muda. Betinanya adalah ' lj& '. 


<^779^> - 7 : Shahih 

Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, dari Nabi i§, be¬ 
liau bersabda. 


j \ 8 Akj j^-l tUjj ollsjys ^^Lp oUJliJCLJd {jA 


"Barnngsiapa yang kami pakai dalam suatu pekerjaan dan kami 
telah memberinya gaji, maka apa yang dia ambil setelah itu adalah ghulul 
(pengkhianatan/penggelapan)." 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


780 « - 8 : Shahih 


Dari Ubadah bin ash-Shamit 


'j i<U!l Jjl tJjJjJl ISI b 43 jjaJl 4jL*j 4i)l (Jjl 

■VS*j I4] oLi Jl L^J syJL Jl 4 J 4_L»j>iJ jdjyj 

i(JLS .oAJj ^dJly (_5| '(J15 ^ (dJJdSsJ dJ-ta jl t4iil ij y~*j b : JIS 
.Ijul (_5^ N Jj5Jb dil*.) {JjJJl ji 


"Bahwa Rasulullah tM mengutusnya untuk mengurusi zakat. Rasu¬ 
lullah M bersabda kepadanya, 'Wahai Abui Walid, bertakwalah kepada 
Allah, jangan sampai kamu datang pada Hari Kiamat dengan memikul 
unta yang meraung atau sapi yang melenguh atau domba yang mengem¬ 
bik.' Dia berkata, 'Ya Rasulullah, apakah memang demikian?' Rasulullah 
menjawab, ' Ya, demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya . 1 Dia ber¬ 
kata, 'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan 
bekerja menangani sesuatu untukmu selama-lamanya' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
sanadnya yang shahih. 

Dengan r a dibaca dhammah dan ghain dibaca mad (pan- : W’y\ 

jang) yaitu, suara unta 

Dengan kha' yang dibaca dhammah yaitu, suara sapi. : jlybJl 

Dengan tsa' yang dibaca dhammah dan ghain yang di- : £uisi 

baca mad yaitu, suara domba. 


#781^ - 9 : Shahih 

Dari Adi bin Umairah W, dia berkata, "Saya mendengar Rasu¬ 
lullah 5ft bersabda. 


^jLj 'j jjs- j 15 t43^3 bi3 Ual>E^5 ollbijCjil 


■ «JsbJiil 


r* 


Jjsl t4i)l Lj ; JliS tdJl j^2j i ^15 jL^2jVI s J5l A>-j 
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^Jjil lil j :Jli .liS'j \SS jjJsJ : Jli viU Uj : jli .iiiip 

Oo Lii (.CjJiSj «UiLlJ £5?*-^ J-iP (_j-^ pi" 13 ©bJ-iklOl gp> cO^I 

‘C5^* ^ 


" Barangsiapa dari kalian yang kami percaya untuk mengurusi suatu 
pekerjaan, lalu dia menyembunyikan jarum dari kami atau yang lebih kecil 
darinya, maka itu adalah penggelapan (khianat) di mana dia hadir pada 
Hari Kiamat ." Lalu seorang laki-laki hitam dari kaum Anshar berdiri, 
seolah-olah aku melihat kepadanya, dia berkata, "Ya Rasulullah, jauhkan 
dariku tugas pekerjaanmu." Rasulullah bertanya, "Ada apa denganmu?" 
Dia menjawab, "Aku mendengarmu bersabda begini dan begini." Rasu¬ 
lullah bersabda, "Dan sekarang pun aku berkata, 'Barangsiapa yang kami 
pakai untuk suatu pekerjaan, maka hendaknya dia menyerahkan (semua¬ 
nya) kecil dan besar. Apa yang diberikan kepadanya dari padanya, maka 
dia ambil, dan apa yang tidak diberikan, maka dia menahan diri ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan lain-lain. 


- 10 : Shahih 

Dari Abu Humaid as-Sa’idi 4&, dia berkata, 

UJi ^1) jli: ijVl & 'krj M ^ 

4i)l ^Las : jli c ( j^J IOaj Ioj& ; jli 

j gjd? :dJu Uil : jli <c!p 

^ J- ^ 0 m l« t ^ % S ^ 

*>ld CO jjll AjAa eifcj C/JJnJ yLij UlA ^jiii Vj lJL« 

O ** 1 ° * ~ ' ** 

Jl^-u S 'J ^li^l—o* oli o| AJooii <ujli a 2 j 1 ^oL>- 

✓ S Q \ s & ' ** ' 

IJL^-! ( jiJpl *ji ciabiil aX^j>cj iiil 4_4>- bJUS jkSia Oi"-! 

■jjCj oli jl ‘jljp" - ^ l *lij j l_^-*-( j‘f> > 0 il CsQ 

>a;] ji> ^ 4^1 : jj^d 5^51 iJu £fJ 

Lyi' ^ 5 --3 

"Nabi M mempekerjakan seseorang laki-laki dari Azd bernama 









DKitab Sedekah 


Ibnul Lutbiyyah untuk mengurusi zakat. Ketika dia datang, dia berkata, 

1 Ini adalah harta kalian, dan ini dihadiahkan untukku.' Dia berkata, 'Lalu 
Rasulullah M berdiri, kemudian beliau memuji dan menyanjung Allah, 
lalu bersabda, 'Amma ba'du; Sesungguhnya aku mempekerjakan seorang 
laki-laki di antara kalian untuk mengurusi pekerjaan yang dipercayakan 
oleh Allah kepadaku, dia datang dan berkata, 'Ini adalah luirta kalian, dan 
ini adalah hadiah yang diberikan kepadaku. 1 Mengapa dia tidak duduk di 
rumah bapak dan ibunya sampai luidiahnya datang kepadanya jika dia me¬ 
mang benar? Demi Allah, tidaklah salah seorang dari kalian mengambil 
sesuatu yang bukan haknya, melainkan dia bertemu Allah dengan memi¬ 
kulnya pada Hari Kiamat, maka janganlah (sampai) aku mengetahui salah 
seorang dari kalian bertemu Allah dengan memikul unta yang meraung, 
tidak pula sapi yang melenguh atau domba yang mengembik.' 

Kemudian Rasulullah mengangkat kedua tangannya sehingga 
putih ketiaknya terlihat, sambil beliau bersabda, 'Ya Allah apakah aku 
telah menyampaikan?' (Kata Abu Humaid), [Kedua mataku melihat 
(kepada Nabi M) dan kedua telingaku mendengar] 1 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim 1 dan Abu Dawud. 

Dengan lam dibaca dhamnmh, ta' di sukun, b a' dibaca kas- : iiilil 

roh setelahnya adalah ya' dengan dibaca tasydid dan 
diakhiri dengan ta' (bulat) untuk at-Ta'nits (perempu¬ 
an), nisbat kepada kaum yang dikenal dengan nama 
Bani Lutb, dengan lam dibaca dhammah dan ta' yang 
disukuri, nama Ibnul Lutbiyyah adalah Abdullah. 

Dengan ta' dibaca fathah kemudian ya' disukuri lalu 'ain : ya: 

dibaca fathah dan kadang dikasrah 2 yakni, berteriak dan 
( jUdl) adalah suara kambing. 

^783^ - 11 : Shahih 

Dari Abu Mas'ud al-Anshari 4®, dia berkata. 


1 Di al-Imarah 6/11-12, pemaparannya adalah miliknya dalam sebuah riwayat dengan 
ringkasan di awainya dan perbedaan yang sedikit pada sebagian lafazhnya yang sebelum 
khutbah Nabi, tambahan darinya. 

2 An-Naji berkata, no.110, "Semestinya dia membaliknya karena kasrah adalah yang mendahului 
dan sebagian dari mereka tidak meyebutkan kasrah." 
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*y ui ’.iju UpU^ 5 yi§ 4ut (Jj_Uj 

:JL5 .<£3lLp jj 2 Lpj aJ aiJjaJl ^jI ^y> jlf6 Uj gl=> ^Jipj iiUiH pjj 

s'"' X ' s ' 

• Uli J>\ V lid :Jli V IS} :oiS 

"Rasulullah M mengutusku sebagai amil zakat kemudian beliau 
bersabda, 'Berangkatlah wahai Abu Mas'ud. Jangan sampai aku mene- 
muimu datang pada Hari Kiamat dengan memikul seekor unta di pung¬ 
gungmu dari zakat yang kamu gelapkan sementara ia meraung'." Dia 
berkata, "Aku menimpali, 'Kalau begitu aku tidak berangkat'. Beliau 
bersabda, "Kalau begitu aku tidak memaksamu' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


- 12 : Hasan Shahih 

Dari Umar bin al-Khaththab dia berkata, "Rasulullah M, 
bersabda. 

Aji ^ H- UU 

f ' ** <* S " > ' ^ o' ' ' o ' 

^Ip UjI_ jj ijl ULijll jl 

L 'c£ dJlLilj l %j> j^Ip Oj-s 

JuiUlj cJUjJl CjU t<dj| cr° *— 

'j f ** ■> '' f s ' s o ' 

^jjij 'y UJjl cJJLUi b :<J yS? U->j cS^ U->j 

*yj c^iipl Ulu ij:u ^1 c Ulu 135JU-I u 

tJlUi U cAH® U iH IgJ ©Li 5 AUl2l3I p^j liA?-! ^p! 

UiUill pU'uA! ^pI *>U tlklb Ji tbiU UiJ uLUl 'y <JjSll 

lU uLUl 'y itJjill cjjUUa b cjjLU b (.As-j aJ 

O S s 

AJilUi*- aJ LUj3 A^bUl Jjb ^5A>-i ^3jpl "DIs CciUkL ji UU 

uUlikb li ‘blA' «UU ULUt 'y :JjSli iJJLAJ* b cUtU b ‘(jpU; 

cJlHi U cJlUUi b jOl aLI» U^>xj iabijl ^ 3 ^pl 

.iiSJL; Ji asji iu Jus! 'y : j/ii 
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1 Sesungguhnya aku memegang ikat pinggang kalian agar kalian 
tidak terjerumus ke dalam neraka: Marilah kita jauhi neraka, sementara 
kalian mendorongku dan mendesakku seperti kupu-kupu atau laron, hampir 
ikat pinggang kalian terlepas dari peganganku. Aku mendahului kalian 
ke telaga al-Haudh, maka kalian mendatangiku secara bersama-sama dan 
terpencar-pencar. Aku mengenal kalian dengan tanda-tanda dan nama- 
nama kalian seperti seseorang mengenal unta asing yang menyusup di 
antara unta-unta miliknya, kalian terbawa ke arah kiri dan aku menyeru 
Allah Rabbul alamin dalam membela kalian, aku berkata, 1 Ya Rabbi umat¬ 
ku' . Maka Dia menjawab, 'Wahai Muhammad, sesungguhnya kamu tidak 
mengetahui apa (bid'ah) yang mereka buat-buat sesudahmu. Sesungguh¬ 
nya mereka berjalan mundur ke belakang berbalik di atas tumit-tumit 
mereka'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada Hari 
Kiamat memikul kambing yang mengembik lalu dia memanggil-manggil, 
'Wahai Muhammad, wahai Muhammad'. Lalu aku menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu, karena aku telah menyampaikan kepa¬ 
damu'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada hari 
kiamat memikul unta yang meraung lalu dia memanggil-manggil, 'Wahai 
Muhammad, wahai Muhammad', karena aku akan menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu, karena aku telah menyampaikan kepa¬ 
damu' . Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada hari 
kiamat memikul kuda yang meringkik, dia memanggil-manggil, 'Wahai 
Muhammad, wahai Muhammad', karena aku akan menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu karena aku telah menyampaikan kepa¬ 
damu'. Jangan sampai aku melihat salah seorang dari kalian pada Hari 
Kiamat memikul kantong air dari kulit lalu dia memanggil, 'Wahai Mu¬ 
hammad, wahai Muhammad', karena aku akan menjawab, 'Aku tidak 
memiliki kuasa apa pun untukmu, karena aku telah menyampaikan' 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan al-Bazzar hanya saja dia 
mengganti," " (kantong air) dengan "UJJ " (kantong air kering). 

Sanad keduanya jayyid (baik) insya Allah : 

Dengan harakat (yakni dan ra dibaca fathah) yaitu : iyij| 

orang yang mendahului kawan-kawannya kepada 
suatu tempat untuk menyiapkan kebutuhan mereka. 

Dengan ha' dibaca dhammah dan jim dibaca fathah se- : 
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sudahnya adalah zay, jamak dari ( ) dengan jirti 

dibaca sukun yaitu, ikatan kain sarung dan tempat ikat 
pinggang pada celana. 

Dengan dua ha' yang dibaca fathah yaitu ringkikan kuda. 

Dan tafsir ( £L5dl) dan ( iUjJI) telah dijelaskan (belum jauh di bawah 
hadits delapan di bab ini). 


Dengan naf dan s yin yang dibaca fathah, ia di sini berarti 
kantong air yang kering. Ada yang berpendapat, 'Tenda 
dari kulit.’ Ada yang berpendapat, 'Tikar dari kulit 
dan ia mungkin ditafsirkan dengan ketiga-tiganya, hanya 
saja ia lebih dekat kepada kantong air.' 1 



<^785^> - 13 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik dia berkata, "Rasulullah i® bersabda, 

'Orang yang melampaui batas dalam sedekah (dengan memberikan 
kepada selain mustahiq zakat) adalah seperti orang i/ang tidak membayar¬ 
nya' ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnyti; semuanya dari riwayat Sa'ad bin Sinan 
dari Anas. At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib, Ahmad bin Hanbal 
mempersoalkan Sa'ad bin Sinan." Kemudian dia berkata. 


1 Al-Hafizh an-Naji berkata, "Terdapat beberapa persoalan di antaranya adalah, pernyataan¬ 
nya bahwa ia dengan qaf yang boleh dibaca tiga cara dan syin yang dibaca fathah dan pen- 
campuradukkan kata tunggal dan kata lain jamak dan lain-lainnya seperti yang akan anda 
ketahui. Adapun ( ) yang dimaksud dan yang semisal dengannya maka ia dengan syin 

yang di sukun dan ganyang dibaca fathah, an-Nawawi berkata, 'dan boleh di kasrah pula'. Dia 
menyebutkannya dalam Syarah Muslim. Penulis al-Masyariq dan lainnya hanya membatasi pada 
fathah. Rawi dalam riwayat Muslim berkata, 'iiii' adalah alas dari kulit. Dikatakan dalam an- 
Nihayah : Ada yang berpendapat, 'Maksudnya adalah kantong air yang usang.' Saya berkata, 
'Aku belum melihat seorang pun yang membaca qaf dengan dhammah dan menurutku itu 
adalah perbuatan penulis sendiri. Ibnul Atsir tentang sabdanya, ' f ' yakni, 

membawa kulit yang kering (keras). Ada yang berpendapat, Maksudnya adalah 'Lsuii ' 
kantong air yang usang. Kata Liuii inilah yang ditukar oleh penulis menjadi LljJi. Ibnu Atsir 
berkata, 'Ia adalah isyarat kepada pengkhianatan pada harta ram-pasan perang dan 
pekerjaan lainnya. Adapun yang kering. Ada yang bilang 'jjTii' dengan gafdibaca kasrah dan 
syin dibaca fathah jamak 'gs; ' menyimpang dari kias bahasa. Ada yang berpendapat jamak 
dari 'Ui', ia adalah tanah dan batu yang tercabut dari permukaan bumi..." 












Q\itab Sedekah 


"(Ucapannya), 'Orang yang melampaui batas dalam sedekah 
(dengan memberikan kepada selain mustahiq zakat) adalah seperti 
orang yang tidak membayarnya,' seakan beliau bersabda, 'Dosa yang 
melampaui batas sama dengan orang yang tidak membayarnya." 

Al-Hafizh berkata, "Sa'ad bin Sinari dinyatakan tsiqah, sebagai¬ 
mana akan datang." 


< Pasal) 


^786^ - 14: Shahlh 


Dan (ath-Thabrani) meriwayatkannya (yakni hadits Utsman 
bin Abui Ash yang dicantumkan dalam Dhaif at-Targhib 1 * * ) dalam 
al-Mu'jam al-Ausath, dan lafazhnya adalah dari Nabi SU, beliau ber¬ 
sabda. 


nj j* '4 * jii c_L^. fU-Ui sLA$\ £& 

pj-dJ *>U Ja J? 5 — o? j® 

• IjLLp Ujlj OUU-U e^pJj 


"Dz tengah malam pintu-pintu langit dibuka, lalu seorang penyeru 
berseru, 'Adakah yang berdoa sehingga doanya dijawab? Adakah yang 
meminta sehingga dia diberi? Adakah orang yang dalam kesulitan agar 
ia diberi jalan keluar darinya? Maka tidak ada seorang Muslim yang ber¬ 
doa kepada Allah dengan sebuah doa (permohonan) melainkan Allah men¬ 
jawabnya kecuali pelacur yang menjual dirinya atau orang yang meminta 
pungli (upeti )." 


^787^ - 15 : Shahih 

Dari Abui Khair, dia berkata. 


1 Saya berkata. Tiga orang itu mencampuradukkan antara yang dhaif yang diisyaratkan dengan 

yang shahih yang ada di sini dengan satu kata, 'Shahih', padahal penulis menjelaskan Ulat 

yang dhaif adalah adanya Ali bin Zaid yaitu Ibnu Jud'an yang dhaif. 
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_^j>-Lv^ <j| -<J j-aj 4J0I :Jlii tj^AJ«Jl a-Jj-j <1)1 

.jllJl ^ 


" Mnslamah bin Makhlad - Gubernur Mesir - menawarkan kepada 
Ruwaifi' bin Tsabit 4& agar menangani upeti , dia menjawab, 'Aku pernah 
mendengar Rasulullah M bersabda, 'Pemungut pungli (upeti) adalah di 
neraka '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ibnu Lahi'ah 1 dan 
ath-Thabrani dengan riwayat senada, dan dia menambahkan : i yjc 
yiUJ! (ialah, orang yang meminta pungli/upeti). 


- 16 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M, bersabda, 

jl 4JL5JI ^ j-> fljil t&A&l Jdj JJ3 jii 

i / / £ a ^ -'s ^ 6 

Ij-Up I l )jZ- 3 <.l5_pL 4_aijiua 

■fcP 


"Celaka bagi para pemimpin, celaka bagi orang-orang yang mena¬ 
ngani urusan (orang banyak), celaka bagi orang-orang yang diberi amanat. 
Sungguh akan ada beberapa kaum pada Hari Kiamat yang berharap ubun- 
ubun mereka tergantung di bintang kartika yang berayun di antara langit 
dan bumi, dan mereka tidak pernah menjadi amil (penanggung jawab) 
atas sesuatu ." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari beberapa jalan dan rawi-rawi 
sebagian darinya adalah tsiqah. 2 


1 Saya berkata. Ia terdapat dalam riwayat Ahmad, dari riwayat Qutaibah darinya, ia shahih 
sebagaimana hal itu kami ketahui akhir-akhir ini, alhamdutillah. Lihat as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 3405. Ini dilalaikan oleh tiga orang itu. 

2 Kurang tepat, aku menjelaskannya dalam kitab asli. Ringkasnya bahwa jalan-jalan yang 
diisyaratkan berpangkal pada rawi yang satu, kemudian dia termasuk rawi yang belum 

terbukti 'adalahnya, yaitu yang hadir setelahnya. Akan tetapi aku mendapatkan jalan lain 
dan syahid oleh karena itu aku menshahihkannya dan ini adalah salah satu kelebihan cetakan 
ini. aku menteA/?/7/iya di as-Si/si/ah ash-Shahihah no. 2620. 
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789f -17 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 3§| bersabda, 

p4c-?*JP oUaJI fljal 1^4 jdJ ‘5%4 jdJ ttyfy jiJ 

I^Lt i tjr^ f-bS-wJl d—ilS 


" Celaka bagi para pemimpin, celaka bagi orang-orang yang mena¬ 
ngani urusan (orang banyak), celaka bagi orang-orang yang diberi amanat. 
Sungguh akan ada beberapa kaum pada Hari Kiamat yang berharap ubun- 
ubun mereka bergantung di bintang kartika berayun-ayun 1 di antara langit 
dan bumi, dan mereka tidak pernah memegang jabatan atas suatu pekerjaan ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya dan al-Ha- 
kim dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya, dia berkata, "Sanadnya 
shahih." 2 


18 : flasan Lighairihi 

Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah mereka berkata, "Rasu¬ 
lullah ii| bersabda, 

> o 

.u j U- 'i j u*- 'i j 'i j iL;> dJJi hpp\ 


' Sungguh akan datang kepada kalian pemimpin-pemimpin yang ber¬ 
kawan dengan orang-orang buruk, mereka menunda shalat dari waktu¬ 
nya. Barangsiapa di antara kalian mendapatkan mereka, maka janganlah 
sekali-kali dia menjadi penanggung jawab urusan masyarakat (pejabat), 
pengawal, pemungut upeti, dan bendaharanya' 


1 (ijjjjjj) Yakni, bergoyang-goyang berayun-ayun sebagaimana dalam hadits yang sebelumnya. 
Dalam al-Qamus," ( jiallii) artinya, goncangan. Dikatakan ( j A, jiA yj ) dua dai yang ada 
di kata yang kedua dibaca dhammah artinya adalah suatu kaum yang terombang-ambing di 
antara dua perkara tanpa kepastian." Di buku asli ( bjs i ) dari( iiy )\) inilah yang dicantumkan 
oleh Imarah dan tiga orang bodoh itu. Dan itu tidak memiliki arti yang kokoh di sini maka aku 
mengoreksinya dari at-Mustadrak. Dan di Ibnu Hibban tidak ada ucapan, "Berayun-ayun di 
antara langit dan bumi." 

2 Saya berkata. Tidak demikian, sebagaimana ia telah diisyaratkan tadi. Kemudian hadits ini 
adalah riwayat hadits yang sebelumnya, jalan keduanya adalah satu, membedakan keduanya 
menimbulkan asumsi keliru dan membuka jalan bagi yang tidak mengetahui bahwa salah 
satu dari keduanya menguatkan yang lain padahal kekuatannya datang dari yang lain 
sebagaimana telah aku jelaskan tadi. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihn ya. 1 




1 Tiga orang itu menyatakannya beri/tat karena rawinya (Abdurrahman bin Mas'ud al-Yasykuri) 
tidak diketahui {majhuf), mereka msssemejamkan mata terhadap jaian lain yang aku takhrijdi 
as-Silsilah ash-Shahihah, no. 360, kemudian aku menemukan syahid untuknya dari hadits 
Ibnu Abbas t&s, maka aku menyusulkannya dengannya. 
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ANCAMAN DAN PCNGHAAAMAN MCMINTA-MINTA 
DALAM KONDISI MAMPU, KCTCAANGAN TCNTANG 
DICCLANVA TAMAK DAN ANJUAAN MCNAHAN DIAI 
DAAI MCMINTA-MINTA, QANA'AH DAN MAKAN 
DAAI HASIL USAHA SCNDIAI 


791^> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar bahwa. Nabi -M, bersabda, 

lJIjJ V 


" Meminta-minta senantiasa dilakukan oleh salah seorang dari kalian 
sehingga dia bertemu Allah sementara di wajahnya tidak terdapat sepotong 
daging." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


Dengan mim dibaca dhammah, zay di sukun sesudahnya : iejiJl 
'ain, yaitu sepotong. 


<{ 792 } - 2 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab 4®, bahwa Rasulullah H bersabda. 


.|Jb »0 Jj>tj 'V j/>\ ^ Jl (jllal.'li (JLdJ jl VI 


"Sesungguhnya meminta-minta itu hanyalah bopeng yang ditem¬ 
pelkan oleh seseorang di wajahnya. Barangsiapa ingin, maka dia membiar¬ 
kannya di wajahnya, dan barangsiapa ingin, maka dia meninggalkannya, 
kecuali meminta kepada sultan (pemimpin) atau dalam urusan yang tidak 
bisa tidak ." 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dan 
padanya. 


kjip Asi jS 


"Meminta-minta itu adalah bopeng yang ditempelkan oleh seseorang 
di wajahnya ." Al-Hadits. 

Dia berkata, "Hadits hasan shahih." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dengan la- 
fazh:" 1? " dalam satu riwayat, dan " " dalam riwayat lain. 

Dengan kof dibaca dhammah, adalah bekas luka dikulit. 1 : £-jaS31 


793» - 3 : Shahih 


Dari Ibnu Umar #5, dia berkata. Aku mendengar Rasulullah 
M bersabda, 

ij 1^.^-LsA» <k>-j yy? aJLuJI 


" Meminta-minta itu adalah bopeng 2 di wajah pelakunya pada Hari 
Kiamat. Siapa yang berkehendak, maka dia membiarkannya di wajahnya ." 
Al-Hadits. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, seluruh rawi-rawinya adalah tsiqah 
yang terkenal. 


4 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas >#», dia berkata, "Rasulullah UI bersabda, 

pL>- t^^A^laj 'V (JUp j I c<U AiU jIp ^ (JL^j 

.pjj Allp ( jXlJ 


' Barangsiapa meminta-minta kepada manusia bukan karena kemis¬ 
kinan yang menimpanya atau keluarga yang tak sanggup ditanggungnya, 
maka dia datang pada Hari Kiamat dengan wajah tanpa daging'." 


1 Semua bekas iuka atau gigitan adalah Dan ada "£Kii" di selain hadits ini yang berarti 
usaha, kesungguhan dan kerja keras. 

2 Di buku asli" pps koreksinya dari at-Musnad dan al-Majma’ 3/96 ini dilalaikan oleh tiga orang 
itu. 



|Kainiiuitgsiiniian.org| 
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- 5 : Hasan Lighairihi 

Dan Rasulullah Sg bersabda, 

Ll 'y (JLuC- Jl cJjj iill jl& ^y> «pLLa LjL 

'y f» aSL dLL <cXf- S))! 


" Barangsiapa membuka pintu meminta-minta untuk dirinya bukan 
karena kesiditan yang menimpanya atau tanggungan keluarga yang tidak 
mampu dia pikul, maka Allah akan membuka untuknya pintu kemiskinan 
dari jalan yang tidak dia sangka-sangka." 

Diriwayatkan al-Baihaqi, dan ini adalah hadits jayyid (baik) 
dengan syahid-synhidnya . 1 


796# - 6 : Shahih 

Dari A'idz bin Amr 4jk>, 

V LJ! &A Jlp klJrj £j>j Uli t 2lLpU t&Z M & 

JjLl ^Jl JlLI La 4 JLJL 4 JI ^S> La Oj-aJJL '•$§£) 4^1 (Jj-ij (Jli 

/Ajl 


"Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi Sg meminta, maka 
beliau memberinya. Ketika dia meletakkan kakinya di palang pintu. Rasu¬ 
lullah Sg bersabda, 'Andai mereka mengetahui keburukan yang ada pada 
meminta-minta, niscaya tidak ada seorang pun yang berjalan kepada sese¬ 
orang untuk meminta '." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


<^797^> - 7 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir 
dari jalan Qabus dari Ikrimah dari Ibrtu Abbas beliau berkata, 
Rasulullah Sg bersabda. 


1 Saya berkata, Di antaranya adalah hadits Abdurrahman bin Auf yang hadir di bab ini no. 23. 
Di antara kebodohan tiga pemberi komentar itu adalah bahwa mereka membedakan antara 
derajat hadits ini dengan yang sebelumnya meskipun mereka menyatakan bahwa keduanya 
adalah satu hadits, untuk yang pertama berkata, 'Hasan.' Untuk yang ini mereka mengatakan, 
'Hasan lighairihi." 
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. jbj jd ci^s a] u 5JLuJi 4^-U? (Ujo ji 


"Seandainya pemintn-minta itu mengetahui keburukan yang didapat 
pada minta-minta, niscaya dia tidak akan meminta-minta ." 


<^798^ - 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Imran bin Hushain, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

• 5 *^' f y. H=rJ ol cj^' 

'Minta-minta bagi orang yang tidak memerlukan adalah aib di wa¬ 
jahnya pada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dan ath-Thab- 
rani dalam al-Mu'jam al-Kabir. 


<^799^ - 9 : Shahih 

Dari Tsauban 4® bahwa Nabi M bersabda. 




Lili 




"Barangsiapa meminta-minta suahi permintaan sementara dia tidak 
memerlukannya, maka ia menjadi aib di wajahnya pada Hari Kiamat ." 

Diriwayatkan Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani, dan rawi- 
rawi Ahmad dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


- 10: Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah M bersabda, 

T* J ° X 0 , 

dt f y, ^ gjd j*j (y 


"Barangsiapa meminta-minta padahal dia tidak perlu melakukannya 
(karena berkecukupan), maka dia dibangkitkan pada Hari Kiamat semen¬ 
tara barang yang dimintanya menjadi bekas luka di wajahnya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad tidak mengapa (la ba'sa bihi). 


<^801^> - 11 : Shahih Lighairihi 


Dari Mas'ud bin Amr, dari Nabi 


UU 


|Kampuiigsiiiiiiali.or; 
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: Jli . j \ :IjJli ^ST i(jLsl t<dp ^Lsij ^jI <sj| 

.oL5 j! ( ^±S’ b ji 


"Bahwa dihadirkan kepada Nabi M (jenazah) seorang laki-laki un¬ 
tuk beliau slwlatkan. Maka beliau bersabda, 'Berapa (harta) yang dia ting¬ 
galkan ? 1 Mereka menjawab, ' Dua atau tiga dinar .' Beliau bersabda, 1 Dia 
meninggalkan dua atau tiga bekas bakar karena besi panas'." 1 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari riwayat Yahya bin Abdul 
Hammid al-Himmani. 


^ 802 } - 12 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Hubsyi bin Junadah dia berkata. Aku mendengar Rasu¬ 
lullah M, bersabda, 

( JSb L^jISo i Jki jlp <_JLAj ^y> 

"Barangsinpa yang meminta-minta bukan karena kefakiran, maka 
seolah-olah dia memakan bara api ." 

Diriwayatkan oleh at-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, rawi- 
rawinya adalah rawi ash-Shahih, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
dan al-Baihaqi, dan lafazhnya; Aku mendengar Rasulullah : M ber¬ 
sabda, 

J a ii L ca>-L>- jts- 

"Orang yang meminta-minta tanpa (desakan) hajat, adalah seperti 
orang yang memungut bara api ." 

12- b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat Mujalid dari 
Amir dari Hubsyi dengan yang lebih panjang dari ini dan lafazh¬ 
nya: 


1 Di buku asli di sini terdapat ucapan yang berbunyi ■ july Jus ojS'Ji f J_p _,uii -j, y iaii 
iyks j5iiH jui, "Laiu aku bertemu dengan Abduliah biri al-Qasirn mantan hamba 

sahaya Abu Bakar, aku menyebutkan itu kepadanya, maka dia berkata, 'Itu adalah laki-laki 
yang meminta-minta untuk memperbanyak hartanya." Hadits ini ditakhrij di as-Silsilah ash- 
Shahihah, no. 3483. 
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Aku mendengar Rasulullah $§ pada Haji Wada' sementara 
beliau sedang wukuf di Arafah, seorang badui mendatanginya dia 
memegang ujung bajunya, dia meminta. Nabi M memberi lalu dia 
pergimaka Rasulullah ||§ bersabda. 


i' 0^ y* \'y t s^, Yi ^ 

t4_allSj| j»j-J 'O (jj^liil (JLdi (j^J 4 

«-Li (j/°j tjJJLsiJLs fLi 4l5"b LLAjj 


"Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal bagi orang kaya, tidak 
pula bagi orang yang kuat lagi sehat, kecuali bagi orang benar-benar fakir 
dan tanggungan hutang yang besar. Barangsiapa yang meminta-minta 
kepada manusia agar hartanya semakin bertambah, maka ia adalah bopeng 
di wajahnya pada Hari Kiamat dan bahi panas yang dia makan dari Jahanam. 
Siapa yang ingin, maka hendaknya dia meminimalkan dan siapa yang 
ingin, maka hendaknya dia memperbanyak ." 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib." 


12 - c : Shahih Lighairihi 

Razin menambahkan padanya. 


(Jl M .jliJl Sh Uj ca! oj\ jlia^3 AdaAlI jap'y j^slj 

IJjSj iiSl Li aDI (Jjdjj 'j ^ 



jl jj]) S ?a 3LL»J| 4jc« 'V (jjJJl L«J 


" Sesungguhnya aku memberikan pemberian kepada seseorang lalu 
dia pulang membawanya di bawah ketiaknya padahal ia hanyalah api 
neraka.'' Umar berkata kepadanya, "Ya Rasulullah, mengapa engkau 
memberikannya padahal itu adalah neraka?" Beliau menjawab, "Allah 
menolak sifat bakhil (kikir) pada diriku, sementara mereka menolak kecuali 
memintaku ." 


Mereka bertanya, "Apa batasan kecukupan yang (menjadi ukuran) 
tidak pantas meminta-minta?" Beliau menjawab, "Sekedar cukup untuk 



|iaiipii(igsuniiaii.org| 
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makan siang, atau makan malam." 1 

Tambahan ini memiliki syahid, akan tetapi aku tidak mene¬ 
mukannya di naskah-naskah at-Tirmidzi. 2 

Dengan mim dibaca kasrah dan m' dibaca tasydid, yaitu : HyJl 

kekuatan dan ketegapan. 

Dengan sin dibaca fathah dan ya' dibaca tasydid yaitu orang : 
yang sempurna tidak cacat yang menghalanginya bekerja. 

Dengan tsa' , yaitu menambah hartanya karenanya. : t s h 

Akan hadir [telah hadir juga sebelum hadits no. 767; pentj : 
begitu pula kosa kata yang lain. 


4803)> - 13 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4®, dia berkata, "Rasulullah SU bersabda, 

f\ jilidi <.VyS- jUo UJU djkj jU 


'Barangsiapa yang meminta-minta kepada manusia agar hartanya 
bertambah, maka dia hanya meminta bara api, maka hendaknya dia memi¬ 
nimalkan, atau memperbanyak 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 


14 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali 4§fc, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

Lij djili .p_§->■ k- SJ>j yp>cZ>\ JLi 

.AhJ J-LIp :JU ? Jp ^ 


'Barangsiapa yang meminta-minta satu permintaan 3 sementara dia 
berkecukupan, maka dengannya dia memperbanyak batu panas Neraka 
jahanam (untuk dirinya).' Mereka bertanya, 1 Apa yang dimaksud berke- 


1 "kpa", yaitu memberi makan pagi dan "ciiLV, yaitu memberi makan malam. 

2 Saya berkata. Tambahan Razin ada di hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri dan 
Umar sendiri, akan tetapi tidak ada padanya ucapan: Mereka berkata, "Apa itu berkecukupan. 
sebagaimana ia akan hadir tidak jauh di bab ini no. 24 dan 25. Akan tetapi ada di hadits Sahal 
bin al-Hanzhaliyah yang hadir sesaat lagi. Sepertinya Razin menggabungkan tambahan ini yang 
dia tambahkan di riwayat at-Tirmidzi dari tiga hadits. 

3 Di buku asli: Meminta kepada manusia. Koreksi dari az-Zawaid dan manuskrip ( Makhthuthah). 
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cukupan?'Dia menjawab, 'Makan malam untuk satu malam'."' 1 

Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidnya terha¬ 
dap al-Musnad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan 
sanadnya jayyid (baik). 2 


15 : Shahih 

Dari Sahal bin al-Hanzhaliyah 3 4*/ dia berkata, 

yXk Alil <J Cf- “Sri* 

tjjilajlj «ciLiP ^ «uils j^-U pji'yi ISU U 

tS-zj) L> I(JUU [«ulSCo] $§5 Al)! <J y* j 4 j <Cic£ Jj»-U KZes- \j>\j 
yy >~li Ajiiz-^aS 4 _U Lo 'y UliS" >U>L>- 

ijUJi LijU U> eAlPy (JLJj ya IgjUU ^§5 4 ))l 4J 

yA- jy> \yA\ ^J?y ^ 

JjjJl lij [i^>-T c?® (JUj L*j <a1)1 Ij] 

.‘CUUkjj 4j_lij L° jji l(JU ^iJLjLiJl 4 j*Jj V 


"Uyainah bin Hishn dan al-Aqra' bin Habis datang meminta (se¬ 
suatu) kepada Rasulullah M, maka Rasulullah memerintahkan Muawiyah, 
maka Muawiyah menulis apa yang mereka berdua minta untuk keduanya. 
Adapun al-Aqra' maka dia mengambil apa yang dituliskan (untukjnya 
dan melipatnya di surbannya lalu pergi. Adapun Uyainah, maka dia 
mengambil suratnya dan membawanya kepada Rasulullah [di tempatnya]. 4 


1 Begitulah yang tercantum di riwayat ini, dan yang terpelihara adalah, "Apa yang cukup untuk 
makan siang dan makan malam." Sebagaimana ia telah hadir di bawah hadits Hubsyi bin 
Junadah. Dan ia hadir di hadits Sahal bin al-Hanzhaliyah. Dan 'atau' di sini berarti 'dan' 
sebagaimana yang akan datang. 

2 Saya berkata, Kurang tepat. Aku telah menjelaskannya di buku asli dan d\takhrij al-Ahadits 
al-Mukhtarah no. 495. Dia telah meriwayatkannya di dalamnya, dari jalan Abdullah dan di 
sana aku telah menjelaskan bahwa hadits yang sesudahnya mendukungnya. Adapun tiga 
orang bodoh itu, maka mereka berkata, 'Hasan', yakni lidzatihi, kemudian mereka menukil dari 
al-Haitsami yang menyatakannya ber/7/af karena adanya rawi yang didustakan oleh Ahmad 
dan mereka mendiamkannya. 

3 Dia adalah Sahal bin ar-Rabi' al-Anshari al-Ausi dan al-Hanzhaliyah adalah ibunya. 

4 Tambahan dari Abu Dawud ia cWtakhnj dalam Shahihn ya, no. 1441, dan tambahan-tambahan 
berikut darinya juga. 
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Dia berkata, 'Wahai Muhammad apakah menurutmu aku pulang kepada 
kaumku dengan membawa surat yang aku tidak tahu isinya seperti surat 
al-Mutalammis?' Lalu Muawiyah memberitahukan ucapannya kepada 
Rasidullah 381, maka Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa yang meminta- 
minta sementara dia memiliki apa yang mencukupinya, maka dia hanya 
memperbanyak api Neraka.' -An-Nufaili berkata, dan dia adalah salah 
seorang rawinya - [Di tempat lain, 'Bara api Jahanam.'] Mereka berkata, 
'[Ya Rasuhdlah, apa yang mencukupinya?' An-Nufaili berkata di tempat 
lain], 'Apa batasan kecukupan yang (menjadi ukuran) tidak pantas meminta- 
minta?' Beliau menjawab, 'Apa yang cukup untuk makan siang dan makan 
malam'.'' 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya dan Ibnu Hibban dalam Shahihn ya, lafazhnya berbunyi, 

(JLj uga L4jU La eJipj Lmi <JLi l yH> 

. Alwu j\ JJd La : Jli La 44 i)l 


"Barangsiapa yang meminta-minta sesuatu, sementara dia mempu¬ 
nyai apa yang mencukupinya, maka dia hanya memperbanyak bara api 
Jahanam." Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, apa yang mencukupinya?" 
Rasulullah menjawab, "Sekedar yang mencukupinya unhik makan siang 
atau makan malam?" 


Begitu pula padanya, "Atau makan malam," dengan "Atau." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah secara ringkas, hanya saja 
dia berkata. 


<jl : Jli ? iJLjLij! 'y Laj 4*1)1 (JjJjj L> 

^ i' ‘ifeb pd ^ 


" Rasulullah ditanya, 'Apa batasan kecukupan yang (menjadi ukuran) 
tidak pantas meminta-minta?' Beliau menjawab,'Seseorang yang memiliki 
apa yang mengenyangkan(nya) sehari semalam atau semalam sehari'." 1 

Ucapannya, "Seperti surat al-Mutalammis," ini 

adalah pribahasa yang dipakai oleh orang Arab untuk seseorang 


1 Saya berkata, Riwayat ini juga dalam riwayat Abu Dawud setelah ucapannya, '...Makan siang 
dan makan malam'. Dengan lafazh, 'An-Nufaili berkata, 'Di tempat lain'. Dia mempunyai apa 
yang mengenyangkannya... 
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yang membawa sesuatu sementara dia tidak mengetahui apa ia 
bermanfaat untuk dirinya atau justru merugikannya. Asal-usulnya 
adalah bahwa al-Mutalammis, yang bernama Abdul Masih bersama 
Tharafah bin al-Abd datang kepada raja Amr bin al-Mundzir, 
keduanya tinggal di sisi raja, karena suatu persoalan, raja marah 
kepada keduanya, lalu raja menulis surat kepada salah seorang 
pembantunya memerintahkannya agar membunuh dua orang ini. 
Raja berkata kepada kedua orang ini, "Sesungguhnya aku telah 
menulis hadiah untuk kalian berdua." Lalu keduanya melewati al- 
Hirah. Al-Mutalammis memberikan kertasnya kepada seorang anak, 
maka dia membacanya, dan ternyata isinya adalah perintah untuk 
membunuhnya. Dia langsung membuangnya. Dia berkata kepada 
Tharafah, "Lakukan apa yang aku lakukan." Tharafah menolak, dan 
dia menghadap kepada pembantu raja yang ditunjuk, dia memba¬ 
canya dan membunuh Tharafah. 

Al-Khaththabi berkata, 1 "Orang-orang berbeda pendapat dalam 
menafsirkannya, yakni hadits Sahal, sebagian dari mereka berkata, 
'Barangsiapa mempunyai makan pagi dan malam untuk hari itu 
maka tidak halal baginya meminta-minta sesuai dengan zahir hadits'. 
Sebagian yang lain berkata, 'Ia untuk orang yang memiliki makan 
pagi dan makan malam secara terus menerus. Jika dia memiliki 
apa yang mencukupinya dalam jangka waktu yang panjang maka 
diharamkan atasnya meminta-minta'. Yang lain mengatakan, 'Ini 
adalah nmnsukh dengan hadits-hadits yang hadir sebelumnya', yakni 
dengan hadits-hadits yang memberikan patokan berkecukupan de¬ 
ngan memiliki lima puluh dirham atau yang seharga dengannya 
atau memiliki satu uqiyyah atau yang seharga dengannya." 

AI-Hafizh berkata, "Klaim nasnkh adalah mungkin dan tidak 
mungkin, dan aku tidak mengetahui apa yang mezYz/'z/zkan salah 
satu dari lainnya. Dan adalah asy-Syafi'i berkata, 'Dengan satu dir¬ 
ham seseorang bisa berkecukupan dengan hasil usahanya, semen¬ 
tara seribu dirham tidak mencukupinya karena dirinya yang lemah 
dan banyaknya anggota keluarga. 

Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, al-Hasan bin Shalih, Ahmad 
bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih berpendapat bahwa barang¬ 
siapa mempunyai lima puluh dirham atau emas yang setara dengan 


1 Ma'alim as-Sunan, 2/229-230. 
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itu, maka tidak boleh diberi zakat. Al-Hasan al-Bashri dan Abu 
Ubaid berkata, 'Siapa yang memiliki empat puluh dirham maka 
dia kaya'. Ashabur Ra'yi berkata, 'Ia boleh dibayarkan kepada orang 
yang memiliki kurang dari satu nishab walaupun dia sehat dan 
berpenghasilan', walaupun mereka juga berkata, 'Barangsiapa mem¬ 
punyai makannya untuk hari itu maka dia tidak halal untuk meminta', 
mereka berdalil dengan hadits ini dan yang senada dengannya. 
Wallnhu a'larn." 1 

4806^ - 16 : Shahih Lighairihi 

Dari Umar bin al-Khaththab dia berkata, "Rasulullah M 
bersabda. 



'Barangsiapa yang meminta-minta kepada manusia agar hartanya 
bertambah, maka ia hanyalah batu panas membara dari api neraka. Barang¬ 
siapa yang berkehendak, maka hendaknya dia meminimalkan, dan barang¬ 
siapa yang berkehendak, maka hendaknya dia memperbanyak '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sluihihnya. 

Dengan r a' dibaca fathah dan dhad disukuri setelahnya ada- : J! 

lah fa", yaitu batu yang dipanaskan. 

<^807^> - 17 : Shahih Mauquf 

Dari Aslam, dia berkata, Abdullah bin al-Arqam berkata ke¬ 
padaku. 



1 Saya berkata, Ini adalah pendapat yang paling adil, dengannya dalil dikompromikan, ini pen¬ 
dapat ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam, 2/305-306, dan asy-Syaukani condong kepadanya 
dalam Nail al-AutharA/13A - 137. 


m 
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"Tunjukkan unhikku seekor unta dari hasil pemberian 1 untuk mem¬ 
bawa Amirul MukmininAku menjawab, "Ya, seekor unta dari unta- 
unta zakat." Abdullah bin al-Arqam berkata, "Apakah kamu mau sean¬ 
dainya ada seorang yang gemuk di hari yang panas, dia mencuci apa yang 
ada di balik kain sarungnya dan kedua lipatan tubuhnya kemudian air 
itu diberikan kepadamu untuk kamu minum?" Dia berkata, "Aku marah 
dan berkata, 'Semoga Allah mengampunimu, mengapa kamu mengata¬ 
kan seperti itu kepadaku?" Dia menjawab, "Zakat itu hanyalah kotoran 
harta orang-orang di mana mereka membersihkannya dari diri mereka ." 

Diriwayatkan oleh Malik. 

Orang yang gemuk. 

Dengan ra' dibaca dhammah dan boleh juga difathah, dan 
ghain, yaitu ketiak, ada yang berpendapat, maknanya 
adalah kotoran baju. 

Adalah lipatan-lipatan tubuh tempat berkumpul kotoran : ^liy^'l 
dan keringat. 


u.>UI 

cfjj' 


808^ - 18 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali dia berkata, 

SJS \J> : JIS iiJwaJl diUAilJ jll cJs 

^ 


"Aku berkata kepada al-Abbas, 'Mintalah kepada Nabi >H agar dia 
mengangkatmu mengurusi zakat.' 2 Lalu dia pun bertanya kepada beliau, 
tapi beliau menjawab, 'Aku tidak akan mempekerjakanmu untuk mengu- 


1 Dalam al-Muwattha ', uikJi: (Tunggangan). 

2 Saya berkata. Ucapan Ali ini adalah munkar karena Abdullah bin Abu Razin meriwayatkannya 
sendiri. Dia adalah rawi yang tidak diketahui ( majhul ), tidak ada yang menyatakannya tsiqah 
selain Ibnu Hibban, yang shahih dari Ali adalah sebaliknya dan bahwa yang menyuruhnya adalah 
dua pemuda dari bani Abdul Mutthalib sebagaimana di Muslim dan ia ditakhrij di Shahih Abu 
Dawud, no. 2642. Lihat komentarku terhadap Shahih Ibnu Khuzaimah, 4/79. Dan hadits Ibnu 
Abbas 4s yang menjadi syahic hya dalam al-Mu'jam al-Kabir At-Thabrani, 11/69 dan 227: dari 
dua jalan darinya. Adapun tiga orang bodoh itu, maka mereka berkata, 'Hasan'. Mereka melalai¬ 
kan kemunkarannys. Itu memang layak untuk mereka dan karena mereka hanya stagnan pada 
taklid saja. 
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rusi cucian dosa manusia'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahilm ya. 1 


<^809^ - 19 : Shahih 

Dari Abu Abdurrahman 2 Auf bin Malik al-Asyja'i 4a, dia ber¬ 
kata. 


Jj_~>j 'U I(_31—53 c4AA*j UUj AAJLj jlH 4i)l -Ali' ll S 

: JIS t 4 l)l JIj JliA>lj aS : lilai —aAAu Ag-c- ^oA>-~ liSJ. 4 l)l 

^*UjAi a!) 1 Jj _—>j Lj JliAjLi -aS .’U j>j UAl UaAi3.4A)l J j-Aj 'U 

0I3JU2JIj U—i 4_i IjSjAJ s ij SAll IjAJd Jl 4 _ J U UlS ^t«ilAjU 
caj!j aJU . [U_a] ^jwbJl I^JUj *)Jj — djA>- aaU J — IJidaiij 
.elj| JjU lai-l JLlJ lii i»jA JaJL!J ^lM aUj! 


"Kami berada bersama Rasulullah M bersembilan atau berdelapan 
atau bertujuh. Beliau bersabda, 'Tidakkah kalian mernbai'at Rasulullah?' 
Sementara kami baru saja mernbai'at, maka kami menjawab, 'Kami telah 
membai'atmu ya Rasulullah.'Kemudian beliau bersabda, 'Tidakkah kalian 
mernbai'at Rasulullah?' Lalu kami mengidurkan tangan kami, dan berkata, 
'Kami telah membai'atmu ya Rasulullah, maka atas apa kami membabat¬ 
mu?' Beliau menjawab, 'Kalian beribadah kepada Allah dan tidak menyeku- 
tukanNya dengan sesuatu pun, shalat lima waktu, mentaati(ku) -dan 
beliau memelankan kalimat yang samar-, dan jangan meminta-minta 
[sesuatu] kepada manusia.' Aku telah melihat sebagian dari para sahabat 
yang berbai'at itu, cemeti salah seorang dari mereka jatuh dan dia tidak 
meminta (bantuan) seseorang untuk mengambilkannya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa i secara 
ringkas. 


1 Saya berkata. Dan juga a!-Hakim 3/332 dan dia menshahihkannya dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. 

2 Ada yang berpendapat tentang kunyahnya selain itu, ia tidak tercantum dalam riwayat Muslim, 
3/97 dan tambahan berikut adalah darinya sebagaimana aku mengoreksi sebagian huruf dannya, 
ia juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1149 -dalam Shahihnya- dan Ibnu Majah, dan aku 
tidak melihatnya di at-Tirmidzi dan Hafizh al-Mizzi juga tidak menisbatkannya kepadanya dalam 
at-Tuhfah. 


T223I 
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810) - 20 - a : Shahih 

Dari Abu Dzar 4®, dia berkata, 

01 ULl: ^1p i»! cUi^ ^J })\j illjjz- #| ia\ Jj -03 

(Jj_0j ^yLpjj ^jl j 15 jjI (Jli 0«ji 4^1 »—il^-l i' 

c^_£jj C...la.>. ;J c^j*j lO-lS 'iAlisJl tiiJ j AjCj tiiJ ( J4 ;<JLS5 4i)l 
:o-bs <Jl_JL; 'y (jl 4 _5^ c ’ ' — 4l)l (J^-^j <Jbl5 

.®Ju>-l3 (_5^*- OiLe ia^—i <1M tilIsj^i ^j :JU -jOkj 


"Rasulullah membai'atku lima (kali), mempercayaiku tujuh (kali) 
dan bersaksi atas nama Allah atasku sembilan (kali) 1 ; agar aku tidak takut 
karena Allah pada celaan orang yang mencela. - Abui Mutsanna berkata -: 
Abu Dzar berkata: Lalu Rasulullah memanggilku dan bersabda, 'Maukah 
kamu membai'at dan kamu mendapatkan Surga?' Aku menjawab, 'Ya.' 
Dan aku mengulurkan tanganku. Lalu Rasulullah bersabda - menetapkan 
syarat -, 'Bahwa kamu tidak akan meminta sesuatu kepada manusia.' Aku 
menjawab, 'Ya.' Rasulullah bersabda, 'Sekalipun cemetimu yang terjatuh 
darimu, kamu sendiri harus turun dan mengambilnya' 


20 - b : Hasan Lighairihi 

Dalam riwayat lain, bahwa Nabi M bersabda. 


:JlS £jLDI ^JjJI oLy Liis .jJlj i_iiJ cjlii U ‘ji bl b JJLpI y c ^b! cL* 
/ySLU oLi! \l\j hjf\ y*» gj> iSj^i 

.«uLol g, A-A 'y j cvXU?j^i< i slcum S\j t~Li IJ^-i 


"Enam hari, kemudian pahamilah wahai Abu Dzar apa yang dika¬ 
takan setelah itu." Pada hari ketujuh, Rasulullah bersabda, "Aku mewa¬ 
siatkan kepadamu agar kamu bertakiva kepada Allah dalam perkaramu 
yang tersembunyi dan yang terang-terangan. Jika kamu berbuat salah, 
maka berbuat baiklah (setelah itu), dan jangan meminta sesuatu kepada 
seseorang walaupun (hanya meminta diambilkan) cambukmu yang terja¬ 
tuh dan jangan memegang (menahan) amanat." 


1 Di buku asli (tujuh) koreksinya dari at-Musnad, 5/172. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya adalah tsiqah. 


- 21 : Shahih 

Dari Abu Dzar dia berkata, 

jylajl jl j ’CyA 

°o\J y^r'j ‘uSP J* Cr* ej\ 3 ^' J* o* 

yXj /ilSol d)l j c( 4 l)h ejs S J Sjs>- V) <Jj 3 <L)lj ‘^^ 3 - 

.l%i ^llll JLH N 51 j i^S iijJ i)L gjlit: S' 51 j 


" Kekasihku, Muhammad M mewasiatkan tujuh perkara kepadaku: 
(Agar aku) mencintai orang-orang miskin, agar aku mendekat kepada 
mereka, agar aku melihat orang yang ada di bawahku dan tidak melihat 
kepada orang yang di atasku, agar aku menjalin hubungan silaturahmiku, 
walaupun mereka mengacuhkanku, agar aku memperbanyak ucapan: 
'Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan (kekuatan Allah)' agar aku 
berbicara benar walaupun itu pahit, agar aku tidak gentar karena Allah 
terhadap cacian orang yang mencaci dan agar aku tidak meminta 
sesuatu kepada manusia." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari riwayat asy- 
Sya'bi dari Abu Dzar, dan dia tidak mendengar darinya. 1 


S12f - 22 : Shahih 

Dari Hakim bin Hizam 4®, dia berkata, 

p cjjLkpU p cgJbL pU a5U p ijjUapli M y Jpj cJU 

£ ^ o, , s * ' * ' ' 

aJ j o-Ls-l <• p>- (JLijl I3.& b r<_3bS 

' s t 0 & ' s- ✓ / 

ipdM S t j ^JJsb <j;3Jbr (jl5j cAis 5 ■iijhj p> olj-iL y* j aS 

^jjlj ( 4 ii! (Jj-Aj U .'ciJjis 5 ^ JtJl yA- bi*Jl JcJ! 9 

j' - j , o 

.lioJl <ijllf JU- lki> iiJdd I35I S c j^Jb 5 J&b 


1 Saya berkata, Ahmad tidak meriwayatkan dari jalan ini, akan tetapi dia meriwayatkannya, dari 
dua jalan yang lain, dari Abu Dzar, salah satunya adalah shahih. Lihat as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 2166. 
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y o _ 

cbjLi 4JwO ‘frUaSJl ^uiaJdj LilSo- jJ^ju 4^) ^Ssj jil (jlSo 

o ^ ^ z' 0 ^ ^ 

c ( jJU>A^*-^ yJi-x~t s b : Jlii c^Ljsj d)l c^JaAl! oLeo 4^£> <1)1 pj 

c«.^i3l UJb ^ ij 20)1 JjjJl ij6*- Aj> ^Js ^p! J\ ^Js- pSlfrSl 

ckj^ <js-r^ ^-*-t <_j?bi!i lyt Ojd p-^ 5 oj^-h <l)i 


•4u.' 


"Aku pernah meminta (sesuatu) kepada Rasulullah Hg, maka beliau 
memberiku , kemudian aku meminta lalu beliau memberiku, kemudian aku 
meminta dan beliau juga memberiku, kemudian beliau bersabda, 'Wahai 
Hakim, harta ini adalah hijau lagi manis. 1 Barangsiapa mengambilnya 
dengan kedermawanan jiwa, maka ia diberkahi padanya, dan barangsiapa 
mengambilnya dengan ketamakan jiwa, maka dia tidak diberkahi padanya, 
dan dia seperti orang yang makan namun tidak kenyang. Tangan yang di 
atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan yang di bawah (yang me¬ 
minta).' 

Hakim berkata, Aku berkata, ’Ya Rasulullah, demi Dzat yang me¬ 
ngutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan mengambil (menerima) se¬ 
suatu pun dari siapa pun sesudahmu sampai aku mati.' 

Abu Bakar memanggil Hakim untuk memberinya pemberian, 
akan tetapi dia menolak menerimanya. Kemudian Umar memanggilnya 
untuk memberinya, akan tetapi dia menolak menerimanya. Umar berkata, 
'Wahai kaum Muslimin, aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa 
aku telah menawarkan kepada Hakim haknya yang Allah berikan kepada¬ 
nya dari harta fai' ini, tetapi dia menolak menerimanya'." (perawi 
berkata), "Setelah Nabi M wafat. Hakim tidak meminta kepada siapa pun 
sampai dia 4<k wafat ." 


1 ;ii- Begitulah aslinya dan ia memang demikian diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab <?/- 
Washaya dan di riwayat al-Bukhari lain dalam kitab az-Zakah dan lainnya " dari ia 

adalah riwayat Muslim, (3/94) dan tidak ada padanya, "Hakim berkata, 'Lalu saya berkata 
...dan seterusnya'." Kadar ini pemaparannya berbeda sedikit dengan pemaparannya di al- 
Bukhari. Al-Hafizh berkata, 

"Ucapannya i W1^: Dia menyamakan keinginan kepadanya, kecenderungan kepadanya dan 
kesenangan jiwa untuk mendapatkannya dengan buah hijau yang lezat karena hijau disukai secara 
tersendiri dibandingkan dengan yang kering, manis juga digemari secara tersendiri jika di¬ 
bandingkan dengan yang masam. Jika keduanya berkumpul maka ia lebih menakjubkan." 
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Diriwayatkan oleh ai-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i secara ringkas. 

* 

Dengan m' lalu zay lalu hamzah, artinya adalah tidak : Yjyj 

menerima sesuatu dari seseorang. 


Dengan hamzah dibaca kasrah, syin dan akhirnya ada¬ 
lah^', yaitu ambisi, ketamakan dan kerakusan jiwa. 

Lawan kata dari sebelumnya, kedermawanan jiwa. 




iLll Djtiw' 


813|s> - 23 : Shahih 

Dari Tsauban 4®, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

(jlSo .UI aJ jj&il ^llSl V <jl JjjSvj jjy* 

.lili \jJ-\ Jbj V 


'Barangsiapa menjamin untukku bahwa dia tidak meminta-minta 
sesuatu kepada manusia, maka aku menjamin surga untuknya.' Aku ber¬ 
kata, 'Aku.' Maka Tsauban tidak pernah meminta sesuatu apa pun kepada 
seseorang '." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Abu 
Dawud dengan sanad shahih. 

Dalam riwayat Ibnu Majah mengatakan. 


(JjjJL :JU .1SLi <JLJLi 'y 

* o 

cajuJjIj ijS- J 


"Janganlah kamu meminta sesuatu kepada manusia ." Dia berkata, 
"Cemeti Tsauban jatuh sementara dia duduk di atas kendaraannya, dia 
tidak berkata kepada seseorang, 'Ambilkan untukku', sehingga dia sendiri 
yang turun dan mengambilnya." 1 


<^814^ - 24 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf 4®, bahwa Rasulullah M bersabda. 


1 Saya berkata. Ia adalah riwayat Ahmad, 5/277 dan 279 dan 281. 
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< j-« JU 'y liJUJ asaS” j| oJcj i yyl> JjJJlj 

y j c4_sll2j| IjjP Lgj il)l oSlj yi c<tAUax (ji- Jilp JiJu clj^Ju2i3 

■ jAS A->lj «clp y \ tJLjAa Otj JAp ^Xj4j 


"Tiga perkara, demi D zat yang jiwaku berada di TanganNya, benar- 
benar aku bersumpah atasnya: Harta tidak akan berkurang karena sedekah, 
maka bersedekahlah. Dan tidaklah seorang hamba memaafkan siiatu kezha- 
liman (atas dirinya) kecuali dengannya Allah menambahkan kemuliaan 
kepadanya pada Hari Kiamat, dan tidaklah seorang hamba membuka pintu 
meminta-minta, kecuali Allah membuka untuknya pintu kemiskinan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan pada sanadrfya terdapat rawi 
yang tak disebutkan namanya. Abu Ya’la dan al-Bazzar. 

Dan ia telah hadir di Kitab Ikhlas (bab kesatu) dari hadits Abu 
Kabsyah al-Anmari secara panjang lebar. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


815fs> - 25 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri *£i-, dia berkata, 

U^js oJl-w' Ai) c4l)l J j-Aj b ■ 

uJjis' j.» U lS& Iffi ilj :M JliS : jli .^Sjl2k U-^Ln d£\ 

s s •* ^ /• , 

AS J_AI d)j <llilj bil uJUj LA® (4 jLo cydlS- Lo «CliaP-S A2J 

' x f- ' ' x 

Jli :Jli .IjLj (Ja’J. Cfyt) bj (_$aip (y* 

y i ^ l li-9 - Jli j Ij : JAp 

■ J, JSiJ oiJj 


" Umur berkata, 1 Ya Rasulullah, sungguh aku telah mendengarfulan 
dan fidan memuji dengan baik, keduanya bilang bahwa engkau memberi 
mereka berdua dua dinar.’ Dia berkata, Nabi M menjawab, 'Demi Allah. 
Akan tetapi fulan tidaklah demikian, sungguh aku telah memberinya an¬ 
tara sepuluh sampai seratus, dan dia tidak mengatakan itu. Ketahuilah 
demi Allah, sesungguhnya salah seorang dari kalian membawa keluar 
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pemberianku kepadanya dari sisiku padahal dia mengempitnya (yakni 
membawanya di bawah ketiaknya) dalam bentuk api neraka." Dia berkata, 
Umar berkata, 'Ya Rasulullah, mengapa engkau memberikannya kepa¬ 
danya?' Nabi S§* menjawab, 'Lalu apa yang bisa aku lakukan? Mereka 
maunya begitu, sementara Allah menolak aku berlaku kikir'." 

Diriwayatkan oleh Ahinad dan Abu Ya'la, dan rawi-rawi Alimad 
adalah rawi-rawi ash-Shahih. 

^816^ - 26 : Shahih 

Dalam riwayat jayyid (baik) milik Abu Ya'la, 1 



"Sesungguhnya salah seorang di antara kalian membawa keluar 
sedekahnya keluar dari sisiku dengan mengempitnya di ketiaknya padahal 
sebenarnya ia adalah neraka baginya ." Aku berkata, " Ya Rasulullah, bagai¬ 
mana engkau memberikan itu kepadanya sementara engkau mengetahui 
itu adalah neraka baginya?" Rasulullah menjawab, "Lalu aku mesti bagai¬ 
mana? Mereka enggan kecuali meminta kepadaku sementara Allah meno¬ 
lak aku bersikap pelit ." 

<(817)> - 27 : Shahih 

Dari Abu Bi§yr Qabishah bin al-Mukhariq 4®, dia berkata. 



1 Riwayat ini bukan dari Abu Sa'id al-Khudri, akan tetapi dari Umar sebagaimana ia akan hadir 
sebentar lagi (Bab 7, no. 1) oleh karena itu aku memberinya nomor. 
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#5 f 


t<Sli CtAi C-Jlb?! lij y> y*L>*}\ (_£ji y> J Jib 
.— ^Zs- ya blJU- : Jli ji— <.^J)Zs~ y> U>ljS <Jb^s ^JLLsJl ij 

o ^ 

• l^JjyLa» <• L) AjLvLiJl J 


"Aku memikul tanggungan lalu aku mendatangi Nabi M meminta 
bantuannya. Nabi Sg bersabda, 'Tinggallah sampai datang sedekah, se¬ 
hingga kami perintahkan memberikannya kepadamu.' Kemudian beliau 
bersabda, 'Wahai Qabishah, -sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal 
kecuali untuk satu dari tiga orang: Seorang laki-laki yang memikul tang¬ 
gungan, maka halal untuknya meminta-minta sehingga dia mendapatkan¬ 
nya-, kemudian menahan diri. Seorang laki-laki yang ditimpa musibah 
yang membinasakan hartanya, maka halal untuknya meminta-minta se¬ 
hingga dia memperoleh penopang hidup -atau Nabi S! bersabda, ' Yang 
menutupi (kebutuhan) hidup-'. Seorang laki-laki yang didera kemiskinan 
sehingga tiga orang yang paham dari kaumnya berkata, 'Sungguh fulan 
telah didera oleh kemiskinan'; maka halal untuknya meminta-minta sehingga 
dia memperoleh penopang hidup, atau Nabi SI bersabda, 'Yang menutupi 
(kebutuhan) hidup.' Meminta-minta selain itu, wahai Qabishah adalah 
haram, pelakunya memakannya dengan haram'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


Dengan ha' dibaca fathah yakni, tanggungan diyat yang 
dipikul oleh suatu kaum untuk lainnya. Ada yang ber¬ 
pendapat bahwa itu adalah tanggungan yang dipikul oleh 
orang untuk mendamaikan di antara dua kelompok yang 
bertikai agar pertikaian dan sejenisnya mereda. 

Musibah yang menimpa harta seseorang. 

Dengan qaf dibaca fathah - dan dengan kasrah adalah lebih 
fasih - adalah harta atau lainnya yang menopang kehidup¬ 
an seseorang. 

Dengan sin dibaca kasrah yaitu apa yang menutupi dan 
mencukupi hajat orang yang memerlukan. 

Kefakiran dan sangat membutuhkan. 

Dengan ha' dibaca kasrah diakhiri dengan alif yang ditulis 
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ya' yaitu akal. 


<^818^> - 28 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas dia berkata, "Rasulullah M bersabda. 


j 3 j ^l!j| I 



' Tahanlah (diri) dari meminta-minta kepada orang, walaupun hanya 
sebatang kayu siwak '." 

Diriwayatkan al-Bazzar, ath-Thabrani dengan sanad jayyid 
dan juga al-Baihaqi. 


819^ - 29 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah ^ dari Nabi W» beliau bersabda, 

* s?}* As Aj lyh lA- A < ^ 

Jl 4 A)Li (j-bj), oS (AA 

jy»-LaJl tv_4Asiu^Jl p_iL>Jl ^ <jl 


"Seorang hamba tidak beriman, sehingga ia membuat tetangganya 
merasa aman dari keburukannya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir, maka hendaklah dia memuliakan tamunya. Barangsiapa ber¬ 
iman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah dia berbicara baik 
atau diam - sesungguhnya Allah mencintai orang kaya yang bijak lagi 
pandai menjaga diri dan memurkai orang yang berbicara kotor, orang dur¬ 
jana, dan orang yang minta-minta dengan memelas (memaksa j." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 1 


<^820^> - 30 : Shahih 

Dari ibnu Umar bahwa Rasulullah M bersabda, -semen¬ 
tara beliau di atas mimbar - beliau menyinggung sedekah dan mena¬ 
han diri dari meminta-minta-. 


1 Saya berkata, Sanadnya dhaif, akan tetapi ia hadir secara terpisah-pisah di beberapa hadits yang 
sebagian ditakhnjdi al-Irwa’ 8/162 dan 163 dan yang lain di as-Si/si/ah ash-Shahihah, no. 549, 
876 dan 1320, kecuali kata (yang durjana), aku hanya melihatnya dengan kata J^ui 
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ulkjlj JujI y* ys- liUJi 

.&LUI 


" Tangan yang di atas adalah lebih baik daripada tangan yang di 
bawah. Tangan yang atas adalah yang berinfak (memberi) dan tangan 
yang di bawah adalah yang meminta ." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
dan an-Nasa'i. 

Abu Dawud berkata, 

"Diperselisihkan atas Ayyub dari Nafi' tentang hadits ini. Abdul 
Warits berkata, 'Tangan di atas adalah yang pandai menahan diri 
dan tidak meminta-minta.' Kebanyakan dari mereka berkata dari 
Hammad bin Zaid dari Ayyub, 'Yang berinfak'. Dan seseorang ber¬ 
kata dari Hammad, 'Yang menahan diri dari meminta-minta." 1 

Al-Khaththabi berkata, "Riwayat rawi yang berkata, ' ' 

lebih dekat dan lebih shahih secara makna, hal itu karena Ibnu Umar 
sife menyebutkan bahwa Rasulullah #t menyebutkan ucapan ini 
sementara beliau menyinggung sedekah dan menahan diri untuk 
tidak memintanya, mengindukkan ucapan kepada latar belakangnya 
yang karenanya ia ucapkan dan kepada makna yang berkesesuaian 
adalah lebih baik. Bisa jadi banyak orang yang mengira bahwa makna 
'di atas' adalah tangan orang yang memberi di atas tangan penerima, 
mereka menjadikan 'di atas' di sini dalam arti sebenarnya, dan itu 
tidak berdasar menurutku, akan tetapi ia adalah ketinggian dalam 
arti kemuliaan dan kedermawanan, maksudnya adalah menahan 
diri dari meminta-minta dan menjauhinya." Selesai ucapannya. 2 
Dan ini adalah ucapan yang baik. 3 


1 Ini adalah riwayat syadz. Ibnu Hajar memastikan bahwa ia adalah kesalahan dalam 
penulisan, yang benar adalah yang sebelumnya. Dan hadits-hadits menunjukkan hal itu 
sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh, 3/236. Dan ia tidak bertabrakan hal itu sebagaimana 
dijelaskan oleh penulis dari al-Khattabi bahkan ia bersinergi dengannya sebagaimana hal itu 
tidak samar bagi orang yang memperhatikannya. 

2 Ma'ahm as-Sunan 2/243. 

3 Saya berkata, Benar, ia adalah ucapan yang baik berdasarkan makna yang dinyatakan rajih oleh 
al-Khattabi, akan tetapi hal ini tidak sinkron dengan riwayat yang rajih menurut kami yang 
sesuai dengan hadits-hadits lain yang di antaranya adalah hadits yang hadir setelahnya dan ia 
memiliki banyak syahid yang disebutkan oleh al-Hafizh dalam al-Fath, 3/231, dan setelahnya 
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^82l)> - 31 : Shahih 

Dari Malik bin Kadhlah 4© berkata, Rasulullah M bersabda. 


JjULII JJj d_jjlL> Jgj illLiJl 4l)l Jl3 ’.Aj^kj (_£Jj ^ 

.tiLyd ys> ypJu Vj t J.iapli 


"Tangan ada tiga, yaitu Tangan Allah Yang Mahatinggi, berikut¬ 
nya tangan pemberi, dan yang paling bawah adalah tangan peminta. Beri¬ 
kanlah yang lebih baik dari kebutuhannya dan jangan kikir untuk dirimu 
sendiri ." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya, dan lafazh hadits ini adalah Iafazhnya. 


&22f - 32 : Shahih 

Dari Hakim bin Hizam 4>, dia berkata, Rasulullah iH bersabda, 
j 15 U 49J^2Jl Jl>-j Idjlj t^LalkJl Jl'JI ya yA- llliJl .Alll 

41*4 SAZ-Aj' yia J y^J J 


" Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah, mulailah de¬ 
ngan orang yang menjadi tanggung jawabmu, dan sebaik-baik sedekah 
adalah yang diberikan dari kelebihan kebutuhan. Barangsiapa berusaha 
menahan diri, maka Allah membuatnya mampu menahan diri, dan barang¬ 
siapa merasa cukup, maka Allah membuatnya cukup ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan lafazh hadits ini adalah 
Iafazhnya dan Mfislim. 


823f> - 33 : Shahih 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4©, 


p_j cp-ftUapli iSH aJJi ij ydjj IjJLl jL/2j*yi y» L5U ol 

y~*- y* ySis- j L« :<JL£ oJip La lxhj IjI ‘^k-^LlapU ccjJLl 

i i j; ^ 

yJaSj y-aj cilil 4l*j 4 jL«u '_4*lJj| y*>j eypol 


dia berkata, 'Hadits-hadits ini menyatakan dengan jelas bahwa tangan di atas adalah yang 
memberi dan berinfak dan bahwa yang di bawah adalah peminta, ini yang dipegang dan ini 
adalah ucapan jumhur. 
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■ {j* 4 J yS- jfis t-lh p ld>4 Jsapi Uj tii)l iji~ j2j 


"Bahwa beberapa orang dari Anshar meminta kepada Rasidullah 
M, maka Rasidullah memberi mereka, kemudian mereka meminta, dan 
Rasulullah pun memberi mereka, lalu mereka meminta lagi, dan Rasu¬ 
lullah juga memberi mereka sampai habis apa yang ada pada beliau. Rasu¬ 
lullah bersabda , 'Harta yang ada padaku tidak akan aku simpan dari kalian. 
Barangsiapa berusaha menahan dirid maka Allah akan membuatnya bisa 
menahan diri, barangsiapa merasa cukup, maka Allah membuatnya ber¬ 
kecukupan, barangsiapa melatih sabar, maka Allah membuatnya bersabar 
dan Allah tidak memberikan suatu pemberian yang lebih baik dan lebih 
lapang untuknya daripada kesabaran' 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. 


- 34 : Hasan Lighairihi 

Dari Sahal bin Sa'ad Ay, dia berkata, 

caA U b t|=lf 

Si'j-A (j! i_LL)U dJL-i Jya J cAj (^y>xA (ALU Us 

yy- OjbJtlAi cj cJdJl 


"Jibril datang kepada Nabi i§§ dan berkata, 'Wahai Muhammad, 
hiduplah sesukamu karena kamu pasti mati, beramallah sesukamu karena 
kamu akan dibalas, cintailah siapa yang kamu cintai karena kamu pasti 
berpisah dengannya. Ketahuilah bahwa kemuliaan seorang Mukmin adalah 
qiyatmd lail (shalat sunnah malam) dan kehormatannya adalah menahan 
diri dari (meminta-minta) kepada manusia' 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jarn al-Ausath 
dengan Sanad hasan. 


<^825^> - 35 : Shahih 

Dari Abu Hurairah W dari Nabi $$„ beliau bersabda. 


1 " " begitulah adanya, padahal sebenarnya adalah, " A au* Dan riwayat at-TIrmldzi dan 

riwayat al-Bukhari: " JLlu Dan " " dengan fa' dibaca fathah. Al-Karmani memastikan 

itu, begitu pula dalam al-Ujalah, no. 113. 
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"Kekayaan itu bukanlah melimpahnya harta, akan tetapi kekayaan 
itu adalah kekayaan jiwa ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, dan an-Nasa'i. 1 


Dengan 'ain dan ra' juga dibaca fathah yaitu semua yang : 


dimiliki dalam bentuk harta dan lain-lainnya. 

^826^ - 36 : Shahih 

Dari Zaid bin Arqam 4® bahwa Rasulullah M bersabda. 



"Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang 
tidak berguna, dari liati yang tidak khusyu', dari jiwa yang tidak kenyang 
dan dari doa yang tidak dikabulkan ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. (Telah hadir dalam 
Kitab al-Ilmu, Bab 9). 

^827^ - 37 : Shahih 

Dari Abu Dzar 4s> dia berkata, "Rasulullah Ht bersabda kepa¬ 
daku. 



'Wahai Abu Dzar, apakah menurutmu banyak harta itu kaya?' 
Aku menjawab, 'Benar ya Ramdullah.' Rasulullah bertanya, 'Apakah 
menurutmu sedikit harta itu miskin?' Aku menjawab, 'Benar ya Rasu¬ 
lullah.' Rasuhdlah bersabda, 'Kaya itu hanyalah kaya hati dan miskin itu 
adalah miskin hati'." 


1 An-Naji berkata, "Ibnu Majah tertinggal." 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dalam se¬ 
buah hadits yang akan hadir insya Allah} 


828y - 38 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah H bersabda, 

^ j-Aj Vj c4_llp L?Av3--4 4 J ylz.Gj V j t4jpJu A?xj 'i/ 

cJLJ43 


"Bukanlah orang miskin, orang yang diberi sabi suap dan dua suap 
makanan, satu biji dan dua biji kurma, akan tetapi orang miskin itu ada¬ 
lah orang yang tidak memiliki harta yang mencukupinya, tidak diketahui 
(kemiskinannya), lalu karenanya dia diberi sedekah, dan dia tidak berdiri 
meminta-minta kepada manusia." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


<^829^> - 39 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah IH bersabda. 


.©IjI il)l ajCsj illils <yjjj (y* aS 


"Sungguh beruntung orang yang masuk Islam dan diberi rizki yang 
cukup dan Allah menjadikannya qana'ah (merasa cukup) dengan apa yang 
Dia berikan kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lainnya. 


<^830^ - 40 : Shahih 

Dari Fadhalah bin Ubaid 4® bahwa dia mendengar Rasulullah 
M bersabda. 




9 UIaS iuliP 


(jl5j <jJAa (y*). 


"Beruntunglah orang yang diberi petunjuk kepada Islam, dan hidup¬ 
nya cukup dan dia bersikap qana'ah." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 


1 Yaitu dalam Kitab Taubat, Bab Anjuran (bersabar) dalam kefakiran. 
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shahih." Dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim." 

Cukup dari rizki adalah yang cukup membentengi dari : 
meminta-minta (sekalipun) tidak lebih dari kadar kebu¬ 
tuhan. 


831f- 41 : Shahih 

Dari Abu Umamah bahwa Rasulullah 3f| bersabda, 

k'jkj ^ j tcLU aSwwL) (j \j tdU (JdJll <jl <lXl\ Pil 1 j 

J, O ^ , s 

-dl ^y> ys~ liLiJl -bJlj tcJjJj ,j-Cj iJulj ^^Lp 


"Wahai Bani Adam, sesungguhnya kamu menginfakkan 1 kelebihan 
hartamu adalah lebih baik bagirnu dan kamu menahannya adalah lebih bu¬ 
ruk bagimu. Kamu tidak disalahkan dalam batas yang mencukupi kebutuhan, 
mulailah dengan orang yang menjadi tanggungamnu. Tangan yang di 
atas lebih baik daripada tangan yang di bawah ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lainnya. 


832- 42 : Hasan Lighairihi 

Dari Saad bin Abu Waqqash dia berkata, 

'Wb Jj-ij b ‘J4-j iH 

.<1« \j>j cAiLp 

"Seorang lak'i-laki datang kepada Nabi M dan berkata, 'Wahai Rasu- 


‘ l> i: An-Nawawi dalam Syarah Muslim membacanya dengan hamzah yang 6\fathah. Dia berkata, 
"Maknanya adalah u); jika kamu memberikan yang lebih dari kebutuhanmu dan kebutuhan 
keluargamu adalah lebih baik bagimu karena pahalanya yang kekal, jika kamu menahannya, 
maka itu lebih buruk bagimu karena jika dia menahan yang wajib, maka dia berhak mendapat¬ 
kan ancaman, jika menahan yang dianjurkan, maka pahalanya berkurang dan menghilangkan 
kebaikan dirinya di Akhirat, semua itu adalah buruk. Dan makna: 'Dan kamu tidak disalahkan 
dalam batas yang mencukupi kebutuharl, adalah bahwa kadar yang mencukupi kebutuhan 
tidaklah dipersoalkan, ini jika kadar kebutuhan itu tidak berkait padanya hak syar'i seperti orang 
yang memiliki nishab dan syarat-syarat wajib zakat terpenuhi sementara dia membutuhkan 
nishab tersebut untuk menutupi kebutuhannya, maka wajib atasnya mengeluarkan zakat dan 
kadar kecukupannya ditutup dari arah yang dibolehkan. Dan makna: 'Mulailah dengan orang 
yang menjadi tanggunganmU , adalah bahwa keluarga dan kerabat lebih berhak daripada orang 
jauh." 
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lullah wasiatkan kepadaku dengan singkat.' Nabi H menjawab, 'Berputus 
asalah (buanglah angan-anganmu) dari apa yang ada di kuigau manusia... 1 
dan jauhilah dari (meminta-minta) dengan mengemukakan alasan'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi dalam kitab az- 
Zuhd, lafazh hadits ini adalah lafazhnya. Al-Hakim berkata, "Sanad- 
nya shahih." Begitulah dia berkata. 


833|> - 43 : H asan Lighairihi 

Dari Ubaidullah bin Mihshan al-Khathmi bahwa Rasu¬ 
lullah M bersabda, 

LijlSCs tyy dUy sALC- : ^3 IjLsI ye 

.Ua3 oj^>- 


"Barangsiapa (dari kalian) memperoleh rasa aman dalam jiwanya, 
sehat tubuhnya, memiliki makanan pokoknya hari itu, maka seolah-olah 
dunia dengan segala isinya diberikan kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan shahih." 


Dengan sm dibaca kasrah, yakni dalam dirinya (hatinya). 2 : y}. 


<^834^> - 44 : Shahih Lighairihi 


Dari Anas 4«, 


vi ^Lk j v aliJi 5i : jiil UJ lt &}\ J\ jU:Sn ^ 5 l 

• f" ji <■ _jl <• ya (_5-U 


"Bahwa seorang laki-laki Anshar datang kepada Nabi M, meminta 
(sesuatu). Nabi bersabda i§, 'Sesungguhnya meminta-minta itu tidak 
patut kecuali untuk tiga orang: Orang yang benar-benar fakir, atau orang 
yang memikul tanggungan (hutang) yang mencekik, atau pemilik darah 
yang menyakitkan...." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Baihatji 1 secara pan- 


1 Saya berkata, Yang terbuang di sini dengan lafazh, >^.u- jii ui ( yjji ■, iiuij 'Jauhilah ketamakan 
karena ia adalah kemiskinan yang nyata.' Di sini aku membuangnya karena aku tidak 
menemukan syahid yang kuat. Ia dicantumkan dalam Dhaif a t- Targhib d i riwayat lain.” 

2 Adapun dengan sin dibaca fathah, maka itu dikatakan untuk jalan. 
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jang dan lafazhnya adalah lafazh Abu Dawud. 

Dengan mim dibaca dhammah, dai yang disuktin dan qaf 
yang dibaca kasrah, ialah kemiskinan yang berat yang 
membuat pemiliknya menempel di (iuJoJi) yaitu tanah 
gersang. 

Dengan ghain dibaca dimamah dan ra' yang dis ukun yaitu 
beban yang mesti ditunaikan bukan karena imbalan. 

Dengan mim dibaca dhammah, fa' disukun dan zha' dibaca 
kasrah, yaitu yang berat lagi buruk. 

Pemilik darah yang menyakitkan, yaitu orang yang memi¬ 
kul diyat kerabatnya atau sahabatnya atau orang yang 
dihormatinya yang membunuh, dia (harus) membayar¬ 
kannya kepada keluarga korban, jika dia tidak melak¬ 
sanakan, maka kerabat atau sahabatnya itu akan dibunuh, 
yang tentu akan membuatnya sedih. 


jiili 


? jJ I j)> 


835^> - 45 : Shahih 

Dari az-Zubair bin al-Awwam 4», dia berkata, "Rasulullah Sg 
bersabda. 


l g oJL?-i 0S? 

• o^iapl JLIj jl yS- iA Ig-s 


1 Sungguh salah seorang dari kalian mengambil tali-talinya, 2 lain 
dia pulang membazva seikat kayu bakar di punggungnya, kemudian men¬ 
jualnya yang dengannya dia melindungi wajahnya (kehormatannya) adalah 
lebih baik unhik-nya daripada meminta kepada manusia, (boleh jadi) mereka 
memberinya ataupun tidak'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ibnu Majah dan lain-lain. 


1 Lihat lafazh dalam Dhaif at-Targhib dan apa yang aku cantumkan darinya di sini adalah karena 
terdapat syahid untuknya salah satunya telah hadir di sini, no. 11. Perhatikanlah. Adapun tiga 
orang itu, maka mereka menghasankannya seluruhnya. 

2 tiil, Begitulah aslinya, ia dengan alif dibaca fathah dan ba' dibaca dhammah jamak seperti 
js> dan jiiii. Dan ia adalah riwayat al-Bukhari di selain lafazh di atas yang dicantumkan di 
awal "Kitab al-Buyd ". Dengannya diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 7136. Dan di dua riwayat 
al-Bukhari yang lain tercantum dengan kata tunggal. 


JM 


iKaitipuingsimnalMirgl 
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- 46 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4», dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

z' /■ ✓ y 

dJu»-! JLlj dM te_^g3» t— iai>o 


• jl 


'Sungguh seseorang dari kalian mengumpulkan seikat kayu bakar 
(lain dipikulnya) di punggungnya adalah lebih baik daripada meminta ke¬ 
pada seseorang, (boleh jadi) dia memberinya atau tidak'." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 
an-Nasa'i. 


47 : Shahih 

Dari al-Miqdam bin Ma'dikarib 4», dari Nabi M, beliau ber¬ 


sabda, 


SjiS ii)! d) \j ceJJ ( J Jks- l j r e JJTIj ^ (j■* J&~\ .J51 1« 

{j* 


"Seseorang tidak makan makanan yang lebih baik daripada maka¬ 
nan hasil kerja tangannya sendiri dan sesungguhnya Nabi Allah Dawud 
NAN makan dari hasil kerja tangannya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


<•><*><•> 
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ANJURAN MCNGRDUKAN KCSUUTAN 
DAN HAJAT VANG MCNIMPA KCPADA ALLAH 



^838)> - 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud 4®, dia berkata, "Rasulullah M ber¬ 
sabda. 



'Barangsiapa ditimpa kesulitan, lalu dia mengadukannya kepada 
manusia, maka kesulitannya tidak akan teratasi. Barangsiapa ditimpa 
kesulitan lalu mengadukannya kepada Allah, maka Allah akan segera 
memberinya rizki, cepat atau lambat' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dia berkata, "Ha- 
dits hasan shahih gharib." 1 Dan al-Hakim, dia berkata, "Sanadnya 
shahih," hanya saja dia berkata. 



"Allah bersegera 2 memberinya kecukupan, bisa dengan kematian 
yang cepat atau kekayaan yang tertunda ." 


1 Asalnya adalah " " dan itu adalah kesalahan penulisan, ia adalah " " bukan " iJi " 

sebagaimana di al-Ujalah, no. 114. 

Saya berkata. Yang zahir bahwa itu dari penulis sendiri, dia mengulanginya dengan kesalahan 
penulisan juga di awal (Kitab ad-Du'a '), begitu pula yang tercantum di makhthuthah, hanya 
saja di tempat kedua darinya penyalin menulis di catatan kaki, 'Gharib, itu yang benar. 
Kemudian lafazh hadits ini adalah lafazh at-Tirmidzi dan lafazh Abu Dawud sama persis 
dengan lafazh al-Hakim, ia d\takhrijd\ Shahih Abu Dawud, no. 1452. 

2 Asalnya: " J-jl" (mengirim/mengutus). Koreksinya dari al-Mustadrak dan Abu Dawud. 


Wl 
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Yakni," ^4 " (cepat) keduanya sama dari segi umzan, : iLijj; 
baik kata maupun artinya. 


<*><*><*> 
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<$> 

RNCRMRN M€N€RIMfl P€MB€RIRN 
TRNPR K€R€LRRN HRTI SI P€MB€RI 


839 f - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah &$&, dari Nabi H, dia bersabda, 

, $ ' o ^ f. 1»° ,* o j - o * 

cLL» cAlda-pj cojJi>- iyjiri- <JliJi ijjss ij| 

^ '' s <■' ^ 

„ ^ y 0 ^ p. 's ° s s s 0 * 

llLJj l^La oL^iapi ^<13 <3 JLSj^j 
. 4l3 <3 .LS^Ll* ^JLp oljT ^ C<C^) ^ clla ^j.*J& 5 


"Sesungguhnya harta ini adalah hijau lagi manis, barangsiapa yang 
kami berikan kepadanya sesuatu darinya dengan kerelaan hati dari kami 
dan penerimaan yang baik darinya tanpa ambisi jiwa, maka dia diberkahi 
padanya. Barangsiapa yang kami berikan kepadanya sesuatu darinya tanpa 
kerelaan hati dari kami dan tanpa penerimaan yang baik darinya dan am¬ 
bisi jiwa, maka dia tidak diberkahi padanya ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya. 

Diriwayatkan oleh Ahmad 1 dan al-Bazzar meriwayatkan ba¬ 
gian yang akhir dengan riwayat senada dengan sanad hasan. 


Dengan syin dibaca fiithah begitu pula ra', yakni keinginan : iyl Jl 

kuat. 


<^840^ - 2: Shahih 

Dari Muawiyah bin Abu Sufyan dia berkata, "Rasulullah 
Ht bersabda. 


Saya berkata, Ahmad meriwayatkan selengkapnya senada dengannya 6/68. 
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aJula aJ jl>-i jJlis 'y A^iji caJluJi ^ 'y 

/S*i\ aJ h'Jc$ c %J 6 a] ulj iki ^L, 


'jangan terus-menerus (memaksa) dalam meminta-minta, demi 
Allah, tidak akan pernah ada seseorang dari kalian meminta-minta sesuatu 
kepadaku lalu permintaannya itu menghasilkan sesuatu duriku, sedang¬ 
kan aku membenci (memberi)nya, lalu Allah memberkahi apa yang aku 
berikan untuknya '." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan al-Hakim, dia ber¬ 
kata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


Dalam suatu riwayat milik Muslim lafazhnya mengatakan. 
Aku mendengar Rasulullah ig bersabda, 

AJ^japI (j-AJ ^Al3 aJ UI Lijl 

'y J (J^U S (jl 's j aJL °~j* 


" Aku hanyalah seorang yang ditugaskan menjaga harta, barang- 
siapa yang aku memberinya dengan kerelaan hati, maka dia diberkahi 
padanya, dan barangsiapa yang aku memberinya karena dia meminta dan 
ambisi jiwa, maka dia seperti orang yang makan, namun tidak kenyang ." 


Yakni, jangan memaksa dan terus menerus meminta. : Y 


3 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah #t bersabda, 

.Ali a5 L^j iLo iAj l jp> Ajll caJLuJI IJ^a>*Jj *y 


'jangan meminta terus-menerus (memaksa), karena barangsiapa 
mendapatkan sesuatu dari kami dengannya, maka dia tidak diberkahi pa¬ 
danya' ." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan rawi-rawinya dijadikan huj- 
jah dalam ash-Shahih. 


4 : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah 4Y dia berkata, "Rasulullah Ig bersabda, 

a , , 1 t ' s _ 

.jllJl *yi aLsA>- J* (AikpU jJLli ji-jJl oi 
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'Sesungguhnya seorang laki-laki datang kepadaku meminta lalu 
aku memberinya kemudian dia pergi, dia tidaklah membawa di lambung¬ 
nya, 1 kecuali api neraka'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


5 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata, 

tAiSl Ij Al)i 

<Jj-dij SSki jjJy L ~ cSl^ys .^yij :<JlJ .oUapii 

" f ^ f S " ' O y 

<■— C-4j-o 4j] a p li c^JLlo tAllapli -isis Aill 

. <U_aI ^J| c_jljul lj| IjU dSj 


"Ketika Rasulullah M membagi emas, tiba-tiba seorang laki-laki 
datang dan berkata, ' Ya Rasulullah, beri aku,' maka beliau memberinya. 
Kemudian dia berkata, 'Tambah lagi,' maka beliau pun menambahnya -tiga 
kali- kemudian dia memalingkan (badan) dan pergi, maka Rasididlah M 
bersabda, 'Orang itu datang kepadaku meminta lalu aku memberinya, 
kemudian dia meminta lalu aku memberi -tiga kali- kemudian dia pergi se¬ 
mentara telah dijadikan api di bajunya jika dia pulang kepada keluarganya '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


6 : Shahih 

Dari Umar,bin al-Khaththab bahwa dia datang kepada Nabi 
H dan berkata, 

(JlSi «ciLlp! c£LI c^SvAj U"^-9 C^jIj tAlil (Jb 

caJ^-5j [j>J Li-S AL&Jl ^3j Li Aldajp| jJ ‘S~5 aMI 

: Jli .jtlil L«J JjJCp jtS-L»-! o| 

AlJl (ji (Jjjb ‘<JU ^ tAiSl Sjy-^j Ij 

" Ya Rasulullah, aku melihat fulan bersyukur, dia bilang bahwa eng- 


1 Dengan ha' dibaca kasrah dan dhad&sukun, yaitu anggota badan di bawah ketiak sampai 
pinggang. 
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kau telah memberinya dua dinar," maka Rasulullah bersabda, 'Akan 
tetapi aku telah memberi fidan antara sepuluh sampai seratus, tetapi dia 
tidak bersyukur dan dia tidak mengatakannya. Sesungguhnya salah se¬ 
orang dari kalian membawa keluar hajatnya dari sisiku dengan mengem¬ 
pitnya (di ketiaknya) padahal ia 1 tidak lain hanyalah api neraka.' Dia 
berkata, aku bertanya, "Ya Rasididlah, mengapa engkau memberi mereka?" 
Nabi M menjawab, "Mereka menolak kecuali meminta kepadaku sedang¬ 
kan Allah menolak aku bersikap kikir ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkannya dari hadits Abu Sa'id. 
Dan ia telah hadir pada Kitab Sedekah ini, bab 4, no. 25. 


" asalnya adalah ” koreksinya dari al-Mawarid, no. 849. 

m 


i 
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ANJURAN MCNCAIMA PCMBCAIAN 
VANG DATANG KCPADANVA TANPA MCMINTA 
DAN SANGAT MCNGINGINKAN, LCBIH-iCBIH JIKA 
DIA M€M€ALUKAN, DAN LARANGAN MCNOLAKNVA 
SCKALIPUN DIA TIDAK M€M€AIUKANNVA 



^845^ - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, (Aku mendengar Umar 
berkata) 1 . 



"Rasulullah 5H memberiku pemberian, maka aku berkata, 'Berikan¬ 
lah kepada yang lebih membutuhkannya daripada aku .' Dia berkata, maka 
Rasulullah bersabda, 'Ambillah, jika ada sesuatu dari harta ini yang da¬ 
tang kepadamu, sementara kamu tidak mengharapkan dan tidak meminta, 


1 Tercecer dari aslinya aku menyusulkannya dari naskah photo copy yang ada padaku dan 
begitu juga dari ash-Shahihain dan an-Nasa‘i, dan pada mereka tidak tercantum kalimat 
masyi'ah (... ciiii ), akan tetapi hanya kalimat ^ jJUd $ UydS, "Maka jadikan ia sebagai 
hartamu atau sedekahkanlah." Tiga orang pemberi komentar itu tidak memperhatikan 
keterceceran ini, maka kisahnya menurut mereka adalah milik Ibnu Umar walaupun aku telah 
memperingatkan kesalahan ini di cetakan yang lalu dengan bahasa yang berbeda, walaupun 
mereka menisbatkan hadits kepada tiga sumbernya dengan nomor. Lalu mereka menambah 
sumber keempat, mereka berkata, "Dan Abu Dawud, no. 1671," dan itu juga salah. 
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maka ambillah, dan jadikan ia sebagai hartamu. Kalau kamu mau, maka 
makanlah, kalau kamu mau, maka sedekahkanlah, dan jika tidak, maka 
jangan dipikirkan'. Salim bin Abdullah berkata, 'Karena itu Abdullah tidak 
meminta sesuatu dari seseorang, tetapi juga tidak menolak sesuatu yang 
diberikan kepadanya '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari 'Atha' bin Yasar, 

JUi yk& ^J\ J^ijl Alil S jUj <1)1 

ol yy >-\ cawI -cJL23 c<ojoj ^ :■!«!§ amI <JaJ 

caILJi ^ uli M m jiii ju-i -y» lib *y s\ 

UI :4tlb Jiii .JilJl iisijyj Jjjj J* lUp» iaJLU ^Ip jjz jl5 U Uli 
4 JLIU jis* 3 l-U-l JLi! v y oJlLi ^dJlj 

N s 


"Bahwa Rasulullah M mengirimkan pemberian kepada Umur bin 
al-Khaththab, tapi Umar menolaknya , maka Rasulullah M bertanya kepa¬ 
danya, 'Mengapa kamu menolaknya?' Umar menjawab, 'Ya Rasulullah, 
bukankah engkau telah menyampaikan kepada kami bahwa lebih baik bagi 
kami tidak mengambil sesuatu dari seseorang?' Rasulullah bersabda, 'Itu 
kalau meminta-minta. Jika tanpa meminta-minta, maka ia adalah rizki 
dari Allah kepadamu .' Lalu Umar berkata, ' Ketahuilah demi Dzat yang 
diriku berada di TanganNya, aku tidak akan meminta sesuatu kepada siapa 
pun dan tidak ada sesuatu yang diberikan kepadaku tanpa aku meminta¬ 
nya, kecuali aku menerimanya ." 

Diriwayatkan oleh Malik begitu secara mursal, al-Baihaqi meri- 
wayatkannya dari Zaid bin Aslam dari bapaknya, dia berkata. Aku 
mendengar Umar bin al-Khaththab berkata, lalu dia menyebut¬ 
kan yang sepertinya. 1 


1 Saya berkata, Dari jalan ini Abu Ya'.la meriwayatkannya di Musnadn ya secara maushut, 
darinya adh-Dhiya' al-Maqdisi dalam al-Ahadits al-Mukhtarah (no. 83 dengan tahqicku), ia 
hadir setelahnya. 
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- 3 : Hasan Shahih 

Dari Umar 1 bin al-Khaththab berkata, 

t j r a (JLU 'V tjl ulU dJi ji c4l)S <J 

<3jj j-& Luli j2s- ^jA <OJl il5l \j»j cJLIj ol <jlU. 2 Lul^ i<Jls .Isii 

1 „ 

. &15i aSnJ j j 


"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, sungguh engkau telah bersabda kepa¬ 
daku, 'Sesungguhnya lebih baik bagimu tidak meminta-minta sesuatu 
kepada manusia.' Beliau menjawab, 'Itu jika kamu meminta-minta, akan 
tetapi sesuatu yang diberikan kepadamu tanpa meminta(nya), maka ia 
adalah rizki dari Allah untukmu'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Ya'la dengan sanad 
yang tidak mengapa (La Ba'sa Bihi). 


- 4 : Shahih 

Dari Khalid bin Adi al-Juhani dia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah #| bersabda, 

aUUU L J, aJLIo* j-lP ( j r A t_ ijjy*-* 4^-1 4jJb ( jp> 

. AdJ I 4l)l aSU>i S j j 3^ 


" Barangsiapa dikirimi kebaikan (pemberian) dari saudaranya tanpa 
meminta(nya) dan tidak mengharapkannya, maka hendaknya dia mene¬ 
rimanya dan jangaklah menolaknya, karena ia adalah rizki yang didatang¬ 
kan oleh Allah kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih. Abu Ya’la, 
ath-Thabrani, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al-Hakim, dia ber¬ 
kata, "Sanadnya shahih." 


1 Aslinya: Washil dan itu adalah salah. Koreksinya dari Musnad Abu Ya'la dan al-Ahadits ah 
Mukhtarah milik adh-Dhiya' al-Maqdisi. Dia meriwayatkannya, dari jalan Abu Ya'la bukan at- 
Thabrani, al-Haitsami 3/100 tidak menisbatkan kepada ini, dan ia tidak di Musnad Umar di ah 
Mu'jam al-Kabir tidak pula di al-Mu'jam al-Ausath dan al-Mu'jam ash-Shaghir jadi penisbatan 
penulis kepadanya adalah kurang tepat, mungkin itu adalah sisipan dari sebagian penyalin, 
karena ia tidak tercantum di naskah makhthuthah yang ada padaku. Kemudian lafazh Abu 
Ya'la lebih lengkap, sama dengan yang sebelumnya, dan berbeda dengan yang ini di 
beberapa kata. Wallahualam. 
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- 5: Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah dari Nabi 3®, beliau bersabda, 

(_3 jj j-A UjU 4JLI0 d)l fjr# tJLiJ! ( j^ a Ali' oli' w 

^ 1 

. Ali' 4il( 43 u» 


"Barangsiapa yang Allah memberinya sesuatu dari Imrta, tanpa dm 
memintanya, maka hendaknya dia menerimanya, karena ia adalah rizki 
yang Allah datangkan kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya dijadikan hujjah 
di ash-Shahih. 1 


SSOf - 6 : Shahih 

Dari Aidz bin Amr, dari Nabi 5®, beliau bersabda, 

N J j js- ij» Sy}\ 'd-* lyt u <jAA IA 

Al j* IA Al hAjA Ay ju AAj a - 


"Barangsiapa diberi sesuatu dari rizki ini tanpa meminta dan ber¬ 
harap, maka hendaknya dia menerimanya untuk melapangkan rizkinya. 
jika dia berkecukupan, maka hendaknya dia memberikannya kepada yang 
lebih membutuhkannya daripada dirinya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan al-Hakim dan 
sanad Ahmad jayyid kuat. 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata. Aku bertanya kepa¬ 
da bapakku, "Apa itu berharap (cJlyi^l)?" Dia menjawab, "Kamu 
mengatakan, Fulan akan mengirim untukku, fulan akan memberiku." 




1 Begitulah al-Haitsami berkata dalam at-Majma'. Adapun ucapan tiga pemberi komentar itu 
1/651, "Ia telah dishahihkan oleh al-Haitsami 3/100-101,” maka ini menunjukkan kebodohar 
mereka terhadap ilmu ini karena ucapan ini tidak berarti lebih dari sekedar terpenuhinya 
syarat-syarat keshahihan menurut pengucapnya, yaitu rawi-rawi yang ts/qah. Berkali-kali aki. 
telah memperingatkan ini di mukadimah dan lainnya. Alangkah baiknya - menurutku - jika 
mereka menisbatkan keshahihan itu kepada penulis, bukan kepada al-Haitsami, karena yanc 
pertama telah mendahului yang kedua dalam hal ini. 
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ANCAMAN MCMINTA DCNGAN WAJAH ALLAH 
DAN ANCAMAN MCNOLAK MCMBCAI PCAMINTAAN 


DCNGAN WAJAH ALLAH 


m 



<^851^ - 1 : Hasan 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4», bahwa dia mendengar Nabi M 
bersabda. 



"Dilaknat orang yang meminta dengan Wajah Allah dan dilaknat 
pula orang yang diminta dengan Wajah Allah kemudian tidak memberi 
(menolak) orang yang meminta kepadanya selama dia tidak meminta apa 
yang tidak pantas (keburukan)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan rawi-rawinya adalah rawi- 
rawi ash-Shahih kecuali syaikhnya, Yahya bin Utsman bin Shalih, dia 
tsiqah tetapi padanya terdapat perbincangan. 1 

Dengan ha' dibaca dhammah dan jim disukun yakni sela- : \y>J* 

ma dia tidak meminta perkara buruk yang tidak pantas. 

Mungkin juga maksudnya adalah selama dia tidak minta 
permintaan yang buruk dengan ucapan yang buruk. 

^852^ - 2 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, "Rasulullah : M, bersabda. 


1 Saya berkata, Akan tetapi dia memiliki mutaba'ah sebagaimana telah aku jelaskan di as-Silsilah 
ash-Shahihah, no. 2290. 
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^SLpo j tojiapll 4!L (JL~1i jV’J ‘cj-Alpli 4)L ,it*£jd i yi 
^J^>- 4-! ijJPili tCjislilSJ La ljJL>eJ oL tOjislSo lljjAa 

Jj p-SLi 


1 Barangsiapa meminta perlindungan dengan nama Allah, maka 
lindungilah, barangsiapa meminta dengan nama Allah, maka berilah, 
barangsiapa mengundang kalian, maka penuhilah, barangsiapa berbuat 
baik kepada kalian, maka balaslah, jika kalian tidak mempunyai sesuatu 
untuk membalasnya, maka doakan dia hingga kalian merasa bahwa kalian 
telah membalasnya' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Hibban da¬ 
lam Sliahihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain." 


<^853|o - 3: Hasan Llghairihi 

Diriwayatkan dari Abu Ubadah mantan hamba sahaya Rifa'ah 
bin Rafi' bahwa Rasulullah Sg bersabda. 


.a1sL>i 4)! jj (J-'-**' l jy > d)^i-L°3 c ^! JLi £y> d)j-*-Lo 


"Dilaknat orang yang meminta dengan Wajah Allah, dan dilaknat 
orang yang diminta dengan Wajah Allah lalu dia menolak orang yang 
meminta kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


- 4: Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah H bersabda. 


'V j 4)1 «eLjj JLlj (J 4 "j Sw 'V! 


"Maukah kalian aku beritaku sebumk-bunik manusia? Seorang laki- 
laki yang diminta dengan Wajah Allah namun dia tidak memberi." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
ghanb." An-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam Shahilmya di akhir hadits 
yang hadir dalam Kitab Jihad, insya Allah. (Kitab al-Jihad, Bab 9, no. 4). 










GKitab Sedekah 


855f - 5 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah 
■M bersabda, 

Vj (JLlJ ^jJl ^(JLS L rl)JU I yJo VI 




'Maukah kalian aku beritaku manusia paling buruk?' Mereka men¬ 
jawab, 'Tentu wahai Rasulullah.' Rasulullah bersabda, 'Orang yang 
diminta dengan nama Allah namun dia tidak memberi'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad. 












SKitab Sedekah 



ANJURAN DAN DORONGAN B€RS€D€KAH, 
BCRIKUT K€T€RANGAN TCNTANG 

S€D€KAH OARNG VRNG PAS-PASAN DRN ORRNG VRNG B€RS€D€KRH 
DCNGAN RPR VRNG TIDRK DIINGINKAN 



856# - 1- a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4$k>, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

' " ' f s fi ' f ' ' 

JJU ' x ->- l-.<3 i V^ 1 ? 

■J?d' 


'Barangsiapa yang bersedekah seberat 1 satu biji kurma dari peng¬ 
hasilan yang baik - dan Allah tidak menerima kecuali yang baik -, maka 
Allah menerimanya dengan Tangan kananNya kemudian Dia menum¬ 
buhkannya untuk pemiliknya sebagaimana salah seorang dari kalian mera- 
wat anak kudanya sehingga ia menjadi seperti gunung'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shal ulinya. 


1- b : Shahih 

Dalam suatu riwayat milik Ibnu Khuzaimah, 


^ ^ ^ ^ o' 

L itS (41^ i\)l LgJ-lflj gyA (_g ISI AliJl (1)1 

" t i */ ' ' ' 

Aj jj^X 9 t4AJLL!b (J$AA2Xl] J>-^Jl «jlj j\ o ^JiA>-l 


1 j .u dengan 'ain dibaca kasrah ialah apa yang menyamai sesuatu bukan dari jenisnya, sedangkan 
untuk yang dari jenisnya dengan 'ain dibaca fathah. 
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. 1 jS J .yg . 3 — i— iS ^ :<Jli j\— 4i)l 


"Sesungguhnya jika seorang hamba bersedekah dari hasil yang baik, 
maka Allah menerimanya darinya, Dia mengambilnya dengan Tangan 
kananNya dan menumbuhkannya sebagaimana salah seorang dari kalian 
merawat anak kudanya atau anak untanya. Dan sesungguhnya seorang 
laki-laki bersedekah dengan satu suapan, maka ia tumbuh di Tangan Allah 
-atau dia berkata, 'Di Telapak Tangan Allah'- sehingga ia menjadi se¬ 
perti gunung, maka bersedekahlah ." 


1- c : Shahih Lighairihi 

Dalam riwayat lain yang shahih milik at-Tirmidzi, "Rasulullah 
H bersabda, 

^ ^ ^ o ( ^ 


"Sesungguhnya Allah menerima sedekah, dan mengambilnya dengan 
Tangan kananNya, kemudian Dia menumbuhkannya untuk salah seorang 
dari kalian, sebagaimana salah seorang dari kalian menumbuhkan anak 
kuda-nya, sehingga satu suapan menjadi seperti Uhud ." 1 

Diriwayatkan oleh Malik dengan riwayat senada dengan riwa¬ 
yat at-Tirmidzi ini dari Sa'id bin Yasar secara mursal tanpa Abu 
Hurairali 


i 


iii Dengan hamzah dan ha * dibaca dhammahr. gunung Uhud yang terkenal di Madinah. Dalam 
buku asli di, v es j, iui 

Jj-Lj ijpl ,ii .uil i^JL, 'iy 


' Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya 
dan menerima zakat (At-Taubah: 104). 


^ .jTj iy 


'Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah’. (Al-Baqarah: 276).” 

Aku membuang tambahan itu karena Abbad bin Mansur meriwayatkannya secara sendiri dan 
karena ia menyelisihi riwayat yang shahih yang sebelumnya dan juga riwayat Malik yang 
mursal berikut, lain dengan yang ditangkap secara salah dari ucapan penulis. Perhatikanlah. 
Di buku asli ayatnya tercantum begini, "Dialah yang menerima taubat dari hambaNya dan 
menerima zakat" Tiga orang itu berpura-pura tidak tahu apa yang mereka nukil dari an-Naji 
yang mengingkari at-Tirmidzi dengan ucapannya, "Bagaimana menshahihkannya sementara 
padanya terdapat Abbad bin Mansur yang dhaif?" Mereka berpura-pura tidak mengetahui ini, 
lalu mereka berkata, "Hasan,” ini ditambah penyelisihan di atas. 
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- 2 : Shahih 

Dari Aisyah dari Rasulullah M, beliau bersabda, 

i aJlL/sjs Jl sJJj p-SLiA-! LiS cAkitUlj S^aJI <1)1 

jl« (jySlj i _y>- 


" Sesungguhnya Allah menumbuhkan satu suapan dan satu biji kur¬ 
ma milik salah seorang dari kalian, sebagaimana salah seorang dari kalian 
menumbuhkan anak kudanya atau anak untanya, sehingga ia seperti Uhud ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan lbnu Hibban dalam Shahih- 
nya, dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 1 

Dengan fa' dibaca fathah, lam dibaca dhammah dan umum : jiijl 

vang di tasydid, yaitu anak kuda yang baru lahir. 

Anak unta yang belum disapih dari induknya. : 


- 3 : Shahih 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah £§ bersabda, 

„ & * O t J , * - , 

jS-\ La J cl VI jAkj lAlP ii)l SI j L» J t <_JL« aSAA? i La 

iWl Vl ^ 


"Harta tidak berkurang karena sedekah, Allah tidak menambahkan 
kepada seorang hamba dengan maafnya keaiali kenndiaan, dan tidak se¬ 
orang pun yang bertawadhu karena Allah kecuali Allah mengangkatnya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi, dan diriwayatkan 
oleh Malik secara mursal. 


#859^ - 4 : Shahih 

Dari Aisyah bahwa mereka menyembelih seekor kambing, 
maka Nabi M bersabda, 


^ i; ^ J ^ ^ g ' ' 9 

.Lgj cS yip Lgi5 ef&j : JIS .LV| L^La La :cJli YLgjJ La 


Penulis telah keluar terlalu jauh dengan tidak menisbatkannya kepada Ahmad, hal itu 6\mutaba'ah 
al-Haitsami 3/111 dan 112, padahal ia di Musnactya, 6/251; dengan lafazh di atas. Dan diriwa¬ 
yatkan oleh al-Bazzar, 1/441, no. 931: dari jalan lain darinya dengan riwayat senada. 
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"Apa yang tersisa darinya?" Aisyah menjawab, "Tidak ada yang ter¬ 
sisa darinya kecuali pahanya." Beliau bersabda, "Tersisa semuanya kecuali 
pahanya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 

Maknanya adalah mereka menyedekahkannya, kecuali pahanya. 


- 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, 'Rasulullah M, bersabda, 

ijS*} j\ AS\ U ye <3 \d)j\ C^JU _UiJl <J yu 

' ' •'** ** * ✓✓ 

ASjbJ yi tiJLJS Uj t (J jS>li Jaid i' 


"Seorang hamba berkata, ' Hartaku, hartaku', padahal dari hartanya 
dia hanya mendapatkan tiga perkara yaitu apa yang dimakan lalu ia habis 
atau apa yang dipakai lalu ia usang, atau apa yang dia berikan lalu dia 
menyimpan pahalanya di Akhirat. 1 Selain itu ia adalah lenyap dan (men¬ 
jadi) barang peninggalannya untuk orang (selainnya )." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


- 6: Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

VI JL>4 bl> U aUl b MjJlS ?aJU ^ <dl a!jIJ j U 

ajjIj <Jb«j Li aJI* oli ;Jli .4jdl bb->-l aJU» 


"Siapa di antara kalian yang lebih mencintai harta ahli warisnya 
daripada hartanya sendiri?" Mereka menjaxvab, "Ya Rasulidlah tidak ada 
seorang pun di antara kami kecuali dia lebih mencintai hartanya ." Nabi 
M bersabda, 'Sesungguhnya hartanya adalah yang dia berikan sedangkan 
harta ahli warisnya adalah apa yang dia tahan ." 


1 jii u begitulah dalam Shahih Muslim dengan t a'. Maknanya adalah dia menyimpannya 
untuk Akhiratnya yakni menyimpan pahalanya. Lafazhnya dalam ai-Musnad, 2/368 dan 412 
adalah " jA " tanpa t a' yakni membuat rela. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, dan dalam 
al-Mawarid, no. 2487 tertulis: " JAj, " mungkin ini adalah kesalahan penyalin atau penerbit, 
kemudian aku melihatnya juga dalam ai-Ihsart, no. 3233 dan 3317, dengan sanad yang sama." 
vi-Oiii oilO ji" atau kamu sedekahkan, maka kamu mengabadikannya. 

,rna 


iKaNViHgsawalLorgl 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


4862^ - 7: Shahth 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah sH bersabda, 

. J-Ui ;Z\S^> ^ 1 y> ctte gi J4-J te 

JlUj liU ^ o*U tiili 

pjll *UJi tiiJS o>xpj^w>l 4 ® 

^JJI <j^bs :JU .M Li c4i)l J..A& Ij [aJ] Jlii f’Lii! 

[^1] :JU pJ utill JJLp b i<5 (Jlii 

C j'Ai J^l : jjii SjU lift t^iJI ^Ux-lll J> cJc^ 

^yj>«j Lo ^Jl jjajf dJi* cJls il UI :<Jl® ^1^9 ^-W> L»® 

Jsij 5^ l$l« 


'Manakala seorang laki-laki berada di tanah yang sepi, dia mende¬ 
ngar suara di awan, 'Siramilah ladang fulan.' Lalu awan itu bergerak 
dan menumpahkan airnya di tanah berbatu hitam, ternyata salah satu 
parit telah menampung semua air. Lalu laki-laki itu mengikuti arah air, 
ternyata ada seorang laki-laki 1 di sebuah kebunnya yang berusaha mem¬ 
belokkan arah air dengan gayungnya. Dia bertanya kepadanya, 'Wahai 
hamba Allah, siapa namamu?' Dia menjawab, 'Fulan'; nama yang dide¬ 
ngarnya dari suara di awan tadi. Dia bertanya, 'Mengapa kamu bertanya 
tentang namaku wahai hamba Allah?' Dia menjawab, 'Sesungguhnya aku 
mendengar suara di awan di mana airnya adalah yang mengalir ini, suara 
yang berkata, 'Siramilah kebun fulan,' (menyebut) namamu. Apa yang 
kamu lakukan padanya?' Dia menjawab, 'Karena kamu telah berkata demi¬ 
kian, maka (aku akan menceritakan) bahwa aku melilmt hasil kebunku. 
Aku sedekahkan sepertiganya, aku makan sepertiganya bersama keluargaku 
dan aku mengembalikan sepertiganya (sebagai benih) kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1 jj-jdi buku asli "JijsiKoreksinya dari Muslim, 8/222; al Musnad ,2/296; dan tambahan-tam¬ 
bahan dari keduanya. Dan ia luput dari tiga orang muhaqqiq itu. 
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Kebun berpagar. : iZJSd\ 

Dengan ha' dibaca fathah dan ra' yang ditasydid adalah : 
tanah yang berbatu hitam. 

Dengan syin yang dibaca fathah, ra' di sukun sesudahnya : 
jim dan ta' muannats, yaitu selokan ke tanah yang ter¬ 
hampar. 

Dengan sin dan ha', yaitu gayung dari besi. : sU-iJl 


^863^> - 8 : Shahih 

Dari Adi bin Hatim 4®, dia berkata. Aku mendengar Rasu¬ 
lullah M bersabda. 


U *^/l (_$jj U iS'Ji aLo 

. oJjJd jJj jllll If-lSij jllll tAjdj 


''Tidak ada seorang pun dari kalian 1 kecuali Allah akan berbicara 
kepadanya tanpa penerjemah 2 , dia melihat ke sebelah kanan, maka dia hanya 
melihat amal perbuatannya, dia melihat ke sebelah kiri, maka dia hanya 
melihat amal perbuatannya, dia melihat di depannya, maka dia tidak me¬ 
lihat kecuali neraka di depan wajahnya, maka berlindunglah kalian dari 
neraka walaupun hanya dengan (bersedekah) separuh kurma ." 

Dalam riwayat lain: 


e o o s s * $ o f, «, 0 * 

• 0 J ^ jLSl J.) I ^Lis2-wwd| 


" Barangsiapa yang bisa berlindung dari api neraka walaupun hanya 
dengan (bersedekah) separuh kurma, maka hendaknya dia melakukan." 


1 Ucapan ini zahirnya tertuju kepada sahabat dan orang-orang Mukmin termasuk di dalamnya 
sebagaimana hal itu telah menjadi kaidah. 

2 dengan ta' dibaca dhammah dan fathah, jim dibaca fathah dan dhammah adalah pe¬ 
nerjemah, yakni yang menafsirkan. Dikatakan, 'Menerjemahkan ucapannya yakni menafsir¬ 
kannya dengan bahasa yang lain. Dan melihat ke kanan dan ke kiri di sini adalah sebagai per¬ 
umpamaan, karena seseorang sebagaimana biasa jika dia menghadapi sesuatu, maka dia tengok 
kanan dan tengok kiri mencari jalan selamat. Ada yang bilang: Bisa pula dia mencari jalan berlari 
agar selamat dari neraka, maka dia tidak melihat kecuali neraka yang telah Allah putuskan 
atasnya. Wal/ahu a’/am." 





|Kantpuiigsiiiiiiaii.ory| 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 1 


- 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, "Rasulullah Slt ber¬ 
sabda, 

JJlj jJj jlli! *&>-j 

"Hendaknya salah seorang dari kalian melindungi wajahnya dari 
api neraka walau hanya dengan (bersedekah) separuh kurma ." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih. 


- 10 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah #&, dia berkata, Rasulullah, M bersabda, 

Ufc-LIJ) (y JUiJ L^jli tej-oJ jbJl (_ yt cS JS J ^\ b 

" Wahai Aisyah, berlindunglah dari api neraka walaupun hanya de¬ 
ngan (bersedekah) separuh kurma, karena ia menutupi (hajat) bagi orang 
yang lapar, sebagaimana menutupi (hajat) orang yang kenyang ." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


- 11 : Shahih 

Dari Jabir 4s>, bahwa dia mendengar Rasulullah S§| bersabda 
kepada Ka'ab bin Ujrah, 

fjjalaj AadJaJl j ijbjS <.iy>xS- y <SAS b 

(yjJLs <AJl> Ct'yfrS’ kLJ>S b tjbJl £l«J! Uif 

f 'J* / t o * f * \'~ Q > ' ' 

• <U 3j j 

"Ya Ka’ab bin Ujrah, shalat adalah pendekatan diri (pada Allah), 
puasa adalah perisai, dan sedekah melenyapkan dosa, sebagaimana air 


1 Ini tidak bagus karena riwayat kedua ini hanya milik Muslim, dia meriwayatkannya bukan dari 
jalan riwayat yang pertama. Yang benar ia dinisbatkan kepadanya setelah yang pertama 
kemudian dikatakan, 'dan dalam riwayat Muslim’ lalu ia disebutkan. Akan tetapi penulis sering 
melakukan hal seperti ini yang bisa dipahami secara salah bahwa kata gantinya kembali 
kepada keduanya sebagaimana telah aku jelaskan di beberapa tempat. Begitulah di al-UJalah. 



|b3M OUliySUIIII. j| 
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memadamkan api. Wahai Ka'ab bin Ujrah, manusia itu ada dua (macam) 
di pagi hari ada yang menjual dirinya maka menjerumuskan 1 lehernya, 
dan ada yang membeli dirinya, maka dia menyelamatkan lehernya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la 2 dengan sanad shahih. 


<^>867^> - 12: Shahih Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Ujrah 4--, dia berkata, "Rasulullah bersabda, 

Jip & fSj &fj| jil; i q & dJ 6 b 

cbgjCjtis JlS-S ^3 .iLkj IijLplp b c4j ^y!jl 

iijujaJlj t...(jb^S E^bJkSl tiy>rS- ^ b itpj 


'Wahai Ka'ab bin Ujrah, sesungguhnya tidak masuk surga daging 
dan darah yang tumbuh dari (sesuatu yang) haram, neraka lebih layak 
dengannya. Wahai Ka'ab bin Ujrah, manusia ada dua macam dalam usaha; 
yaitu yang berusaha menebus dirinya, maka dia menyelamatkannya, dan 
yang berusaha (menjual dirinya kepada setan) maka menjerumuskannya. 
Wahai Ka'ab bin Ujrah, shalat adalah pendekatan diri (pada Allah) ... 3 , 
puasa adalah perisai dan sedekah memadamkan dosa ...." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


13 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Jabal 4l>, dia berkata, 

JIS — JIS <jl ^Jl ^5-iS — —jSiA d-i*? 

U :cJ3 ciLtal Vl: — 2H§ 


1 Jjj.ii asalnya " i " dan " <4,^ jjj " dan itu adalah salah. Koreksinya dari Abu Ya'la dan 
lain-lain. 

2 Ini menunjukkan seoiah-olah ia tidak diriwayatkan oleh yang lebih tinggi tingkatannya dari 
Abu Ya'ia, pada-hal tidak demikian, karena ia juga diriwayatkan oleh Ahmad 3/321 dan 399, 
dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

3 Di sini tercantum ucapan dalam Shahih Ibnu Hibban no. 261 - Mawarid, dengan lafazh, 
"Sedekah adalah bukti." Ia tidak tercantum di buku asli dan aku tidak mencantumkannya 
karena ia munkar. Dengan alasan yang sama saya membuang ucapan di akhir hadits, " us 
uili ji JbiiJi Aku mengisyaratkannya dengan titik-titik (...), 

M 


|Kiiiii0uimsunnati.nry| 
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.jllll JaJ LiS c<0- )(JlS t4i)! 


"Aku bersama Nabi S® dalam suatu perjalanan... - lalu dia menye¬ 
butkan hadits sampai dia berkata padanya, kemudian dia bersabda 
- yakni Nabi s®, 'Maukah kamu aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan?' 
Aku menjaumb, 'Tentu wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Puasa adalah 
perisai, dan sedekah melenyapkan kesalahan seperti air memadamkan api'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." Ia hadir selengkapnya dalam Bab Anjuran Diam... ( Kitab 
Adab, Bab 2). 

Ia di Ibnu Hibban dari hadits Jabir dalam hadits yang hadir 
pada Kitab Pengadilan, Bab 6, insya Allah.] 


^86d|» - 14 : Shahih Lighairlhi 

Dari Abu Kabsyah al-Anmari bahwa dia mendengar Rasu¬ 
lullah SU bersabda, 

j ; * s * * 

JJLf- JU f jp3-Aj La cejlai?'>-lS LjJlL t 

JJLp IJP <U!l olj tl^lip AaSI&s AlP jjJis l \a 

LjJL>- j — <tilS jl — jAi <1 jXj 4ilp ii)l -jr££ Vj tiJLjLa LjL 

—JIS — iejiajt>-lS 

t4_)j a_li> $-§-9 tLJpJ VLa ii)! 43 jj dlp j')! LjjJI L>jI 
■ JijllsJl iLL>- 4lS J) 4lS 

(1)1 j-5 • Jj>-L C4jil3l JiU, VLa ASj^j tLJp 4l)l 43 jj JJP j 
“ * _ ' ' * 

. LiA^>-L j^3 t(l)*5^S slJladJ VLa 

(_5-^d J~A-l ‘^lU **yji (L5j ^Sjj 

• JjlLJl vAa>-L dJt>- 4lS 4\i C Ajj <d 

Cu1«aJ VLa (jl jJ : Jjjjj j4i cUip Vj *yla 5j()l JdPj 

□ x -'J 


.1 . .. 


I: i'. 


.' •. i , ; 


J * ‘.v! * 
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"Tiga perkara aku bersumpah atasnya dan aku menyampaikan hadits 
kepada kalian, maka ingat-ingatlah." - Beliau bersabda -, 

"Harta seorang hamba tidaklah berkurang karena sedekah t, dan tidak¬ 
lah seorang hamba dizhalimi dengan suatu kezhaliman lalu dia bersabar 
atasnya, kecuali Allah menambahkan kemuliaan kepadanya. Tidaklah 
seorang hamba membuka pintu meminta-minta, kecuali Allah membuka 
pintu kemiskinan untuknya. - Atau kalimat yang senada dengannya -. 
Dan aku menyampaikan hadits kepada kalian, maka ingat-ingatlah: 

Dunia itu hanya untuk empat orang yaitu seorang hamba yang di¬ 
karuniai harta dan ilmu, dia bertakwa kepada Tuhannya padanya, menjalin 
hubungan rahimnya padanya dan mengetahui hak Allah padanya. Ini ada¬ 
lah hamba dengan kedudukan terbaik. 

Seorang hamba yang dikaruniai ilmu oleh Allah dan tidak dikaruniai 
harta, dia memiliki niat yang benar, dia berkata, 'Seandainya aku mem¬ 
punyai harta, niscaya aku akan melakukan apa yang dilakukan oleh fulan .' 
Dia dengan niatnya, maka pahala keduanya sama. 

Seorang hamba yang dikaruniai Allah harta dan tidak dikaruniai 
ilmu, dia bertindak ngawur dalam hartanya tanpa ilmu, dia tidak bertakwa 
kepada Tuhannya padanya, tidak menjalin hubungan rahimnya padanya 
dan tidak mengetahui hak Allah padanya. Ini adalah hamba dengan kedu¬ 
dukan paling buruk. 

Dan seorang hamba yang tidak dikaruniai oleh Allah harta dan ilmu, 
dia berkata, 'Seandainya aku mempunyai harta, maka aku akan melakukan 
padanya apa yang’dilakukan oleh fulan; dia tergantung niatnya, maka dosa 
keduanya sama ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, at-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." {Telah disebutkan dalam Kitab Ikhlas 
Bab 1). 


15 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, 

^ ^ ^ O Q ^ 1 J 

j 

u dJjb.A\ Jl5 


Bl Ig 

12631 
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cJULLI ,'-. ^ j ^ ^i'i^ 3 ‘" ■ ’l a^i.>x>s^2j f ^»- j >/ . / -> UK 

^ 7 .. 

• L^jlSvo Aji}j>- Jjs c-w^siS ^•ss.'a.i p_i uk 

t<s^>- AliijJsL 4l)l (J^„J»>j d-jlj lili ‘4^> bj^yit i jj! (Jl3 

.» s -- 1 - * .» , / 

*J 4*-^ 


"Rasulullah M membuat perumpamaan orang yang kikir dan orang 
yang dermawan, keduanya seperti dua orang yang memakai perisai dari 
besi, tangan keduanya terkekang ke dada 1 dan leher. Setiap kali orang yang 
dermawan bersedekah ia terbuka darinya sehingga ia menutupi jari-jari¬ 
nya 2 dan menghapus bekas langkahnya. Dan setiap kali orang kikir hendak 
bersedekah ia tertahan dan setiap lingkaran terkunci di tempatnya ." 

Abu Hurairah berkata, "Aku melihat Rasulullah mengisyarat¬ 
kan dengan kedua jarinya begini di belahan bajunya, beliau memperluas 
tetapi ia tidak menjadi luas ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i, dan 
lafazhnya. 


jl L».g-°.Lp jiliS J i>z^}\j 

s' 's ' s 

as\^ (3^4 ol ^Ijl tali 

/ s q O p J 0 ^ x ^ J ^ y / J ' q f. 

O-Jals ^Ijl iojjI jjduj cAjlii — jl — 

ji lij ^k>- <js 


"Perumpamaan orang yang bersedekah dan orang yang bakhil ada¬ 
lah seperti dua orang yang memakai dua jubah atau dua baju dari besi dan 
kedua tangan mereka sampai leher mereka. Apabila orang yang dermawan 


1 ujiji dengan tsa ’ dibaca dhammah dan dai dibaca kasrah, begitulah dalam riwayat Abui 
Hasan, jamak dari seperti dan jjz\. Berdasarkan ini g,X: wawu dan ya ’ bertemu 
salah satu dari keduanya didahului sukun maka wawu diganti dengan ya'lalu salah satu ya' 
diidghorrtoan kepada yang lain, maka jadilah dengan da/ dibaca dhammah lalu dhammah 
dirubah menjadi kasrah karena ya Dalam riwayat u^i dalam bentuk mutsanna (dua). 

2 Yakni menutupi jari-jarinya, dan sabdanya," i A A -" yakni menghapus dan yhi dengan hamzah 
dan tsa' yang sama-sama dibaca fathah yakni jejaknya terhapuskan karena kesempurnaannya 

dan kepanjangannya. Wal/ahu a'tam. 
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hendak berinfak, maka baju besi itu mengembang -atau lewat- sehingga 
ia menutupi 1 jari-jarinya dan menghapus bekas langkahnya, tapi apabila 
si bakhil hendak berinfak, maka ia menyempit dan setiap lingkaran terpaku 
di tempatnya, sampai apabila ia mencengkeram pangkal lehernya atau 
lehernya -Abu Hurairah berkata, ' Aku bersaksi bahwa dia melihat 
Rasulullah 5® meluaskan tetapi ia tidak menjadi luas ." 

Dengan jim dibaca dhammah dan nun di tasydid: apa yang : <~>d\ 

melindungi seseorang dan ia ditambahkan kepada apa 
yang ada pada dirinya. 

Jamak " Jjiy " dengan ta' dibaca fathah dan boleh dibaca : l 

dlmmmah, menurut suatu lahjah, maknanya adalah tulang 
di antara bawah leher dengan bahu. 


Dengan qaf dan lam dibaca fathah, yakni menyempit dan : cLali 

menyusut, lawannya adalah " " meman¬ 

jang dan melebar. 

Belahan baju yang darinya seseorang mengeluarkan : .J 44 JI 

kepalanya (kerah). 


- 16 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4s>, bahwa Rasulullah M bersabda, 

z' /■ ^ ^ ^ ^ s ' tk /'f y 1* ' 


1 gd dengan ta' dibaca dhammah, jim dibaca kasrah dan nun di tasydid, artinya: Sehingga ia 
menutupi jari-jarinya. Al-Khattabi berkata, "Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah 
bagi orang yang dermawan dan orang yang kikir, keduanya disamakan dengan dua orang 
yang masing-masing dari keduanya hendak memakai baju besi untuk melindunginya, 
memakai baju besi pertama kali dimulai dari daerah dada dan sekitarnya seterusnya 
pemakainya menyusupkan kedua tangannya kepada kedua lengannya, lalu melepaskan 
sisanya menutupi bagian bawah tubuhnya sampai ke bawah. Di sini Nabi mengumpamakan 
orang yang berinfak dengan orang yang memakai baju besi yang panjang, sehingga ia bisa 
menutupi seluruh tubuhnya dan melindunginya. Nabi mengumpamakan orang yang kikir 
dengan seorang laki-laki yang kedua tangannya terbelenggu di sekitar dadanya, ketika dia 
ingin memakai baju besi kedua tangannya itu menghalangi baju besi itu untuk turun ke 
bawah menutupi badannya, akibatnya ia terkumpul di pundaknya dan mencekik lehernya, hal 
itu merupakan beban berat dan kesuiitan atasnya padahal tubuhnya tidak teriindungi dan 
terjaga oleh baju besi itu. Wa/lahu aiam," 

Saya berkata. Dan penulis akan menguiangi hadits ini seteiah enam bab berikut dengan 
keterangan seperti ini. 
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<jLL! p—gJJl ! (JLas ^yip «JlUi (3-A-vgJ ^ d) 

cililj (JjJLS (_y3 l^i_^^S 4I3d-M2j j>z3 ^Lp 

** *• ( / w -» ^ -■ 

^Jip cJl«j*<JI *^JU ^_gJUl -<Jli liulj ^•Ydsj Ijp-ciJsii 

(J;JIj ,_5-® LgiwijS OJUflj ^y>®s ‘^sJu^j ^sJuiajV tiulj 

C(_3jLi J> jjl>«JI uLU *_gJJl (JLis <. g^s- ^Lp aLsJJI (3 •d-y2-> • (j £s>Sj 

"' ;' ., T , i, 

J-?* ^'j 

✓ ^ " ✓ ** 5 ,, 

l^Ljs ligljJl Utj ^j-*i L)l <1*1® c<JjLi L»! 

.i)ii! ellap! LL« JjiJLs JgJo 4liJis t^JJl U>ij tLiUj «w&OlJ <1)1 


"Seorang laki-laki berkata, 'Sungguh benar-benar aku akan bersede¬ 
kah, ' lalu dia pergi membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan 
pencuri. Di pagi hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang 
pencuri diberi sedekah.' Dia berkata, ' Ya Allah bagiMu segala puji. Sedekah¬ 
ku jatuh di tangan pencuri. Sungguh aku akan kembali bersedekah,' lalu 
dia pergi membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan wanita pe- 
zina. Di pagi hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang zrnnita 
pezina diberi sedekah.' Dia berkata, 'Ya Allah, bagiMu segala puji. Sede¬ 
kahku diterima oleh wanita pezina. Sungguh aku akan kembali bersedekah,' 
lalu dia pergi membawa sedekahnya dan meletakkannya di tangan orang 
kaya. Di pagi hari orang-orang membicarakan, 'Malam ini seorang yang 
kaya diberi sedekah.' Dia berkata, 1 Ya Allah bagiMu segala puji. Sedekahku 
jatuh di tangan pencuri, wanita pezina dan orang kaya, 1 maka dia dida¬ 
tangi (dalam mimpinya) dan dikatakan kepadanya, 

'Adapun sedekahmu kepada pencuri, maka semoga membuatnya 
insyaf dari perbuatannya. Adapun wanita pezina, maka semoga membuat¬ 
nya insyaf dari perbuatan zinanya. Adapun si kaya itu, maka semoga dia 
mengambil pelajaran dan menginfakkan dari apa yang diberikan oleh Allah 
kepadanya' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya. Muslim dan an-Nasa'i, keduanya berkata di dalamnya. 


• JLoS ljo| 
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"Maka ia didatangi dalam mimpi dan dikatakan kepadanya, 'Adapun 
sedekahmu, maka ia telah diterima 1 ." Lalu dia menyebutkan hadits ter¬ 
sebut. (Telah hadir dalam Kitab al-Ikhlas, Bab 1). 


- 17 - a : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir dia berkata. Aku mendengar Rasu¬ 
lullah 3§§ bersabda, 

'c£. J^ cJ 

T ** ^ ^ 

"Setiap orang di bawah naungan sedekahnya, sehingga diputuskan 
di antara manusia ." 


Yazid berkata, "Adalah Abu Martsad, tiada hari yang terlewat¬ 
kan, kecuali dia bersedekah dengan sesuatu walaupun itu sepotong 
kue atau sebutir bawang merah." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 
dalam Shahih keduanya dan al-Hakim, dia berkata, 'Shahih berda¬ 
sarkan syarat Muslim'." 


17 - b : Hasan 


Dalam suatu riwayat milik Ibnu Khuzaimah juga. Dari Yazid 
bin Abu Habib, dia berkata, dari Martsad bin Abdullah al-Yazani: 1 

f /■ ✓ / ^ 

J23 iijlj Uj £Tjji tJjl U13" “dl 

CU>lj Li-sj : JU -^-a-9 U°!j Vl 

U plS .liJLLj IsU* (jl ! jA>*i\ UI b JjSli :J15 J^^adl 

Lcyle- <Cj (3*L/2jI ULi c*JlJ| Ju>-S P L»l !v_■«?- ^jjl 

slH 4i)l (Jj-dlj UI 4l)l ‘—jb>W»i l j r A 


"Bahwa dia adalah penduduk Mesir pertama yang pergi ke masjid. 
Aku tidak sekalipun melihatnya masuk masjid kecuali di lengannya tersedia 
sedekah, uang atau roti, bahkan terkadang aku melihatnya membawa ba¬ 
wang merah. Aku berkata kepadanya, 'Wahai Abui Khair, ini membuat 
bajumu berbau tidak sedap.' Dia menjawab, "Wahai Ibnu Abi Habib. Ini 


1 Dengan ya'dan zay yang dibaca fathah setelahnya nun. 
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aku bawa karena aku tidak mendapatkan apa pun di rumah yang bisa aku 
sedekahkan selainnya. Seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah menyampai¬ 
kan kepadaku bahwa Rasulullah bersabda, 


^ O o O 5 


'Naungan seorang Mukmin pada Hari Kiamat adalah sedekahnya' 


18 : Hasan 

Dan darinya, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

4jsLJjj| fjS' ^ 5 ^ '' d\ 

y 

* p Jt 


'Sesungguhnya sedekah itu memadamkan panasnya kubur bagi peng¬ 
huninya dan seorang Mukmin hanya bernaung di bawah naungan sedekah¬ 
nya pada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
al-Baihaqi, padanya terdapat Ibnu Lahi'ah. 1 


<(874)> - 19 : Shahih 

....dan telah diriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Umar <#5, 
dari Nabi M bahwa beliau bersabda. 


. 4la.a>- liidi ta! 4l)l <jl 


"Sesungguhnya Allah jika Dia dititipi sesuatu, maka Dia menja¬ 
ganya." 2 


- 20 : Shahih 

Dari Anas 4jjk>, dia berkata, 

Ji *sy/\ 4^! h\Sj c UJ y. y u j&jJl jUjVi p\ J b& 

'"s'' * w' X ^ 


1 Ibnu Lahi'ah terkenal dengan kedhaifannya karena hafalannya yang buruk, akan tetapi Arnr 
bin al-Harits dan lain-lain mendukungnya ( mutaba'ah ). Oleh karena itu aku \x\&vtakhripya di 
as-Silsi/ah ash-Shahihah, no. 3484. 

2 Penulis menyebutkannya dari al-Baihaqi secara muallaq setelah hadits mursal kamu bisa 
melihatnya dalam Dhaif at-Targhib pada bab yang sama, ia diriwayatkan secara maushut oleh 
Ibnu Hibban dan lain-lain. Ia ditakhrjti\ as-Si/si/ah ash-Shahihah, no. 2547. 
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SjyJLfj 4l)l (J j-^>j d)L>j JuJcLlj» cj!5j 

' X- O' 

&». )<LiS/l «JLa oJyi Lili ijjLil Jli .twiiL l^i j-L» 

d)l t^Dl L )<JL4i)l J\ A>tiL ^jI ^li ^ LL« ^»SJd 

s_^_>-l d)lj ^ SjL'y*?? LL \Ij aaJ < ^j>-j4U_jJLj : JjJjj JLijj ijLp ii)l 

LgJwa.? c4l)l jj s* \Jt>y>-2j La^j j^rj^ ^ 4iJua> l$jlj t(e-L-y)u) ^Jlj^i 

t^s_sl j <jLa liL ill§ 4i)l Jj-Aj Jl2i : Jli .ii)l liljl 4iil Jj-Jjj b 

-£cjIj JL liL ^ 


"Abu Thalhah adalah orang Anshar yang paling banyak hartanya 
di Madinah dalam bentuk kebun kurma, harta yang paling dicintainya 
adalah kebun Biraha', yang menghadap ke masjid. Nabi Ht kadang masuk 
ke kebun itu dan minum dari airnya yang segar." Anas melanjutkan, 'Mana¬ 
kala ayat ini turun, 'Kamu tidak akan meraih kebaikan sempurna 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai'." 
Abu Thalhah pergi menghadap Rasulullah dan berkata, "Ya Rasulullah, 
Allah telah berfirman, 'Kamu tidak akan meraih kebaikan sempurna 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai, ' dan 
harta yang paling aku cintai adalah kebunku Biraha'. Aku menjadikannya 
sebagai sedekah karena Allah, yang aku harapkan pahala dan kebaikannya 
di sisi Allah. Maka letakkanlah ia ya Rasulullah seperti yang Allah perlihat¬ 
kan kepadamu." Maka Rasulullah menjawab, 'Bagus, itu adalah harta yang 
menguntungkan. Bagus, itu adalah harta yang menguntungkan' 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i secara ringkas. 

() dengan ba' dibaca kasrah dan fathah dengan mad ada¬ 
lah kebun kurma milik Abu Thalhah. Sebagian Syaikh kami berkata. 


"Yang benar adalah () dengan ba' yang dibaca fathah dan 
ra' yang diakhiri dengan alif bertulis ya', tapi orang-orang merubah- 
nya’." 


Ucapannya," ^13 " diriwayatkan dengan ba' dan dengan ya'. 



|Etani[iungsiinnah.oriil 
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^876^ - 21 - a : Shahih 

Dan (ia diriwayatkan - yakni hadits Abu Dzar yang di adh- 
Dhaif at-Targhib dalam bab ini) oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dengan riwayat senada dan lebih panjang darinya dan al-Hakim 
dan lafazhnya akan hadir, insya Allah 


21 - b : Hasan Shahih 


Dan diriwayatkan 1 2 pula oleh al-Baihaqi, dan lafazhnya di salah 
satu riwayatnya adalah dia berkata, 

obilah :JU VjllJl ( j-« di*Jl Alli (JcJLd 

LLo d)l :J15 VJd-p (4i)! b :oAs 

i(jLS U d>d V l^)bb (jl5 d)ll b :cJ-9 tdtajj L$~« 

yiD d)l A^ladJLj V j 15 1)1 ^jS- ^Sb 

.Jj+Vl Jyails :<JIS ?^£diJl 'J j ((-SjjAdJU 

• LajJJaa jly’dii ^(Jli (1)1 V d)l5 d)! udlljl (4))t (JjJjj Ij 
‘(J lJ ?UojJllsL4 (1)1 'y (1)15 (1)1 OjIjI (Ai)l b 'Cdii 

.^llH jj s- obi clL-dd! ?^ (dlyyU^J jl dj^ji U 

^y 3 b° :ju <L>-dj !Jj& jAs <1)1 obljl (Ai)l b ‘cJj 

(S s s ' 

' Q 0 ' 0 } s O "s f' ^ 9 S * ° 

.o5rJl <i>-dJ ^JX>- odl> oJj>-I *yI ((JLv 2 j>sJ| oJla 4 .LlaA d^JJaj 


"Aku bertanya kepada Rasulullah iH, 'Apa yang menyelamatkan 
seorang hamba dari api neraka?' Beliau menjawab, 'Iman kepada Allah.' 

Aku berkata, 'Wahai Nabiyullah, iman harus disertai amal?' Beliau 
menjaivab, 'Hendaknya kamu memberikan sebagian dari yang Allah berikan 3 
kepadamu dan 4 * hendaknya kamu memberikan sebagian dari yang Allah 


1 Dalam Kitab Hudud, Bab Anjuran Menyuruh Kepada Yang Ma’ruf 

2 Asalnya " ^, x ," (meriwayatkan). Dan yang saya cantumkan lebih tepat. 

3 Apa yang Dia anugerahkan kepadamu. adalah pemberian, yakni kamu memberi dari apa 
yarig Allah berikan kepadamu. 

4 An-Naji, 2/116: Begitulah adanya dengan menggugurkan a//Adi antara dua kata (yaitu 'dup-', 

(yang Dia berikan kepadamu) dan ' (kamu memberi), dan memang harus begitu karena 
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rizkikan kepadamu.' Aku berkata, 'Wahai Nabiyullah, jika dia miskin tidak 
mempunyai apa yang dia berikan?' Beliau menjawab, 'Mengajak kepada 
yang baik (ma'ruf) dan mencegah dari yang mungkar.' Aku berkata, 'Jika 
dia tidak mampu * 1 ?' Beliau menjawab, 'Hendaknya dia membantu orang 
yang tidak bisa apa-apa.' 2 

Aku berkata, ' Ya Rasulullah, bagaimana jika dia sendiri tidak bisa 
apa-apa?' Beliau menjaimb, 'Hendaknya dia membantu orang yang di¬ 
aniaya.' Aku berkata, 'Ya Nabiyullah, bagaimana jika dia lemah tidak 
mampu menolong orang yang dianiaya?' Beliau menjawab, 'Dengan ke¬ 
baikan apa saja yang ingin kamu tinggalkan (berikan) untuk kawanmu 
(yang zhalimitu)? agar dia tidak mengganggu orang-orang.' 

Aku berkata, "Ya Rasulullah, menurutmu jika dia melakukan itu, 
(apakah) ia (amalan tersebut) memasukkannya ke surga?' Beliau menjawab, 
'Tidaklah seorang Mukmin mencari satu dari sifat-sifat di atas, kecuali ia 
(amalan tersebut) akan menggenggam tangan-nya, menuntunnya sampai 
ia memasukkannya ke surga'." 

<(877} - 22 : Shahih 

Dari al-Harits al-Asy'ari bahwa Rasulullah Sg bersabda. 



"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada Yahya bin Zakaria de¬ 
ngan lima kalimat agar dia mengamalkannya dan memerintahkan Bani 
Israil agar mengamalkannya ." Lalu dia menyebutkan haditsnya sampai 
dia berkata, ' Dan aku memerintahkan kalian untuk bersedekah dan per¬ 
umpamaan hal itu adalah seperti seorang laki-laki yang ditawan oleh musuh, 
mereka mengikat kedua tangannya ke lehernya, mereka mendekatkannya 


rawi ragu apakah Nabi bersabda ini atau itu. Dan ini jelas. 

1 Mungkin 11 'i " (tidak), di sini adalah susupan. 

2 Orang bodoh yang tidak memiliki keahlian kerja. 
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untuk dipenggal, maka dia mulai berkata, ' Bersediakah kalian kalau aku 
menebus diriku dari kalian?' lalu dia membayar apa pun, baik yang murah 
maupun mahal sampai dia berhasil menebus dirinya'.'' (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya. 
Ibnu Khuzaimah - dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya, dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih ber¬ 
dasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 

ia telah hadir selengkapnya dalam Bab Menoleh dalam Shalat 
(Kitab Shalat, Bab 36). 


- 23 : Shahih 

Dari Umar dia berkata, 

.UI :JjJo jU^pAil jl 

"Disebutkan kepadaku bahwa amal-amal (shalih) saling membang¬ 
gakan diri, maka sedekah berkata, 'Aku yang paling utama diantara ka¬ 
lian'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan al- 
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 1 


«|879$i> - 24 : Hasan 

Dari Auf bin Malik 4®, dia berkata, 

✓ : f_ Sg ^ s ^ J ^ /■ S s 

cI-La ed_& >j e-Li &J r(_3La3 c^JUaJl ULLta ^ 

~ s o ' * 

.AjjhJjJl UjJL>- XS J ,/>] \ odjfc )j (_ 


"Rasulullah -keluar dengan memegang tongkat di tangannya, se¬ 
mentara ada seorang laki-laki menggantungkan satu janjang kurma rusak 
(kering), 2 maka beliau menusuk-nusuk janjang itu dan bersabda, 'Kalau 


1 Begitulah dia berkata dan disetujui oleh adz-Dzahabi 1/416 dan itu mengandung keteledoran 
yang nyata karena ia dari riwayat Sa'id bin al-Musayyib dari Umar, dimana terdapat 
perselisihan yang terkenal tentang apakah Sa'id mendengar dari Umar atau tidak, ditambah 
tidak adanya riwayat Sa'id dari Umar sedikit pun di asy-Syaikhain sejauh yang aku ketahui. 
Akan tetapi mereka menyatakan bahwa hadits-hadits mursal Sa'id adalah shahih. 

2 yiii: Janjang (batang) tempat kurma-kurma menempel. Jamaknya adalah 11 ruii". 
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pemilik sedekah ingin bersedekah, (niscaya) dia bersedekah dengan yang 
lebih baik dari ini. Sesungguhnya pemilik sedekah ini akan makan kurma 
rusak pada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih keduanya dalam sebuah hadits. 


^880^ - 25 : Hasan 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah 3§§ bersabda. 


.4i1p jliTj ^ S'kdaH U \y>- VU >- Kg* 


' Barangsiapa mengumpulkan harta yang haram, kemudian dia ber¬ 
sedekah dengannya, maka dia tidak mendapatkan pahala dan dia memikul 
dosanya'." * 1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Sha¬ 
hih keduanya dan al-Hakim, semuanya dari riwayat Darraj, dari 
Ibnu Hujairah, darinya. (Telah disebutkan di kitab ini Bab 1 no. 16). 


881* - 26 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dari Nabi Sg, beliau bersabda, 

jjjLi IjJIJ jj-a yy>- LdAJl diHj La ’js- 

?llk; jy jl j yuj j\ 


"Sebaik-baik sedekah adalah yang menyisakan apa yang mencukupi. 
Tangan di atas (yang memberi) lebih baik dari tangan di bawah (yang me¬ 
nerima) dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggung jawabmu ." 

Istrimu berkata, 'Beri aku nafkah atau ceraikan aku.' Hamba sahayamu 
berkata, 'Berikan aku nafkah atau jual aku.' Dan anakmu berkata, 'Kepada 
siapa kamu menyerahkanku ?'" 


Kurma terburuk yaitu yang mengering tapi belum matang dan belum saatnya sebagai¬ 
mana dalam al-Misbah. 

1 yi>'i adalah dosa dan siksa. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihn ya. 1 Dan 
seperti ucapan, "Istrimu berkata ...dan seterusnya," adalah sisipan 
(mudraj) dari ucapan Abu Hurairah 4&. 2 * * * * 


- 27 : Shahih 

Dan darinya, bahwa dia berkata, 

j S y ✓ ^ 

.(J jjC :JIS (j ?I c4i)l j 


O f S t y 


"Wahai Rasulullah , sedekah apa yang paling utama?" Rasulullah 
M menjawab, 'Sedekah dari hasil usaha keras orang yang pas-pasan, dan 
mulailah dengan orang yang menjadi tanggung jawabmu.'" 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
/izVinya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim." 


883|> - 28 : Hasan 

Juga dari Abu Hurairah d&>, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 
.'(JlJ ?4i)l j aLa 

^ 1* & y 9 P * y ' y y ** "'l* 

AjU c'V—S' (JLa aJ 

^ j - p ^ 4 - 

.Aj (_jA «/23 jb-li aJ 


'Satu dirham mengungguli seratus ribu dirham." Seorang laki-laki 
bertanya, "Bagaimana itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Seorang 
laki-laki mempunyai harta yang melimpah lalu dia mengambil dari sakunya 
seratus ribu dirham lalu menyedekahkannya, dan seorang laki-laki hanya 
mempunyai dua dirham, dia mengambil salah satu dirham lalu mensedekah- 
kannya ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban 


1 Saya berkata. Begitu pula al-Bukhari, no. 5355, akan tetapi dia menambahkan: Mereka 
berkata, 'Wahai Abu Hurairah, apakah kamu mendengar itu dari Rasulullah?' Dia menjawab, 
'Tidak, itu dari diri Abu Hurairah,' yaitu ucapannya, 'Istrimu berkata..." 

2 An-Naji berkata 116/2, "Ia memang demikian di al-Bukhari secara jelas dinyatakan bahwa 

yang terakhir itu adalah mudraj (sisipan)." Akan tetapi dia menyebutkan riwayat-riwayat lain 

yang secara nyata menyatakannya marfu'. Silahkan sanad-sanadnya dirujuk karena tidak ada 

yang selamat dari kelemahan dan syudzudz, oleh karena itu al-Hafizh dalam al-Fath, 9/510 

memastikan bahwa yang benar adalah sisipan ( mudrajj. 
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dalam Shahihnya dan lafazh hadits ini adalah iafazhnya dan al- 
Hakim, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 

Ucapannya, -y dengan 'ain dibaca dhammah dan dhad yang 
berarti dari sisinya. 


- 29 : Shahih 

Dari Ummu Bujayyid #&, bahwa dia berkata, 

.oLj| p! «J Jj>-i Lis ^ 3L> 

.oJj ^ <UJl AX*3^li lalis S/l (JjwbsiJ d)| *d)l JUS 


" Ya Rasulullah, seorang miskin berdiri di pintu rumahku tetapi aku 
tidak mempunyai apa pun yang bisa aku berikan kepadanya." Maka Rasu¬ 
lullah M bersabda kepadanya, "jika kamu tidak mempunyai apa pun ke¬ 
cuali telapak kaki sapi atau kambing yang dibakar, maka berikanlah ia kepa¬ 
danya' ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah dan dia 
menambahkan dalam suatu riwayat, 

.^ilL jjj viUsU &/) V 

"Janganlah kamu menolak orang yang meminta kepadamu 
walaupun hanya dengan memberinya telapak kaki (sapi atau kambing)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." 


Dengan zha' yang dibaca kasrah, yaitu telapak kaki : «JlkJi 

sapi atau kambing, untuk kuda disebut" 55 U-". 


<^885^> - 30 : Shahih Mauquf 


Dan ia (yakni hadits Abu Dzar <$%> yang dalam Dha'ifat-Targhib) 
oleh al-Baihaqi, dari Ibnu Mas'ud secara mauquf kepadanya. 
Lafazhnya, 


J! 


Slyl 




1 Saya berkata, Ia diriwayatkan secara marfu' dari Abu Dzar dan ia tidak shahih ia di bab ini di 
Dha ' i f at-Targhib. 


ESI 


Kanwungsunnaii.org 
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tedj k f .1 tJLJ d-^lil (J^l9 

*>L>-j ^lapLs ipy~Js£ a^jJs-y <ci ^jJbp 'V cL*Vj «ci 

cOjjJi tii-L» AjJl ii)l viJuS t<4s22 j OjLlj ^jp JsM ^japlj cAe.Wi jy- 

0 s £> & t & " ) ' S s S 

^L+>*S>-^ c 5 ^ C 5 ? C^jiS ^3 C-Jwij3 

.— o~xJ! [<»_4ip^]|] ^prj d£Ki~ ^^~3® j*j — o~Jl ^jiJu - 


"Seorang rahib beribadah kepada Allah di kuilnya selama enam 
puluh tahun. Lalu seorang wanita mendatanginya di sisinya. Dia mende¬ 
katinya, lalu menggaulinya selama enam malam. Kemudian kedoknya 
terbongkar, lalu dia melarikan diri dan mendatangi sebuah masjid, dia 
bermalam di masjid itu selama tiga malam dan tak makan apa pun. Lalu 
dia diberi sepotong roti, dia membelahnya menjadi dua; separuhnya dia 
berikan kepada laki-laki yang ada di sebelah kanannya dan separuhnya 
lagi dia berikan kepada laki-laki yang ada di sebelah kirinya. Lalu Allah 
mengutus malaikat maut dan mencabut nyawanya. Lalu ibadahnya selama 
enam puluh tahun diletakkan di salah satu daun timbangan dan perbuat¬ 
annya terhadap wanita itu selama enam malam diletakkan di daun tim¬ 
bangan yang lain, maka (dosa) enam malam itu lebih berat (mengalahkan 
ibadah selama enam puluh tahun), kemudian sepotong roti itu diletakkan, 
maka ia lebih berat -yakni pahala fsepotong roti] itu mengalahkan perbuatan 
dosanya selama enam malam)-." 


886|> - 31 : Shahih Lighairihi 

Dari al-Mughirah bin Abdullah al-Ju'fi, dia berkata, 

tki uia> ^jJI [jlj :aJ <JLSj yo 

j, e — ^ 

ISJi- O Vi J ?AlJl Lo :cJ-«3 c (J-M'® 

J| * * y' 

tLlis Lo (jjj'-tj IcJja! 4i)! (J (y 

OjjJu ■!«_■.,./3 *Jl JC»P dJUUj (JjJtJl ■ A>AjL]l (JIS 

I b\ : jli /J U}; 'V JJ ^JJl J4--JI :liil U 

— tJU p-j pJUjj pJj cjJjJl aJ 
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"Kami duduk bergabung kepada seorang laki-laki dari sahabat Nabi 
M yang dipanggil Khashafah (atauy Ibnu Khashafah, dia melihat-lihat 
seorang laki-laki gemuk. Aku berkata, 'Mengapa kamu lihat kepadanya?' 
Dia menjawab, 'Aku teringat sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah 
5§t, aku mendengarnya bersabda, 'Tahukah kalian siapa orang kuat itu?' 
Kami menjawab, 'Orang yang dapat membanting orang lain.' Rasulullah 
menjawab, 'Orang yang benar-benar kuat adalah orang yang dapat 
mengendalikan diri pada ivaktu marah. Tahukah kalian apa itu raqub?' 
Kami menjawab, 'Laki-laki yang tidak beranak.' Nabi M bersabda, 'Sesung¬ 
guhnya raqub itu adalah seorang laki-laki yang mempunyai anak tetapi 
dia tidak memberi apa-apa dari mereka.' Kemudian Nabi Sl§ bersabda ..." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan sanadnya perlu dikaji. 2 
(Al-Hafizh berkata), "Dan ia hadir insya Allah dalam Kitab Pakaian 
dan Perhiasan ." 


1 Tambahan dari asy-Syu'ab karya al-Baihaqi 3/210, al-Ujalah, Usdu al-Ghabah dan al-Ishabah. 
Dan tercantum dalam al-Musnad 5/368, Ibnu Hashbah atau Abu Hashbah. Dan di at-Ta'ji! ia 
dibaca dengan ha ’ dari shad dan ba ’ ia di riwayat ini adalah seorang tabi'in sebab dia 
berkata, "Dari seorang laki-laki yang menyaksikan Rasulullah oleh karena itu al-Husaini 
berkata tentangnya, 'Majhul (tidak diketahui), dan disepakati oleh al-Hafizh, Urwah bin 
Abdullah al-Ju’fi meriwayatkannya darinya dan dia termasuk afite'tabi'in yang tsiqah' 

1 Saya berkata. Aku telah melakukannya, maka ada yang menemukan beberapa Ulat padanya. 
Lihat komentar atasnya dalam Dha'if at-Targhib. 


|kampiing$uiiiiati.org| 
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ANJURAN BCRSCDCKAH 
S€CARR SCMBUNVI-SCMBUNVI 



<^887^ - 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata. Aku mendengar Rasulullah 
M bersabda. 



"Tujuh (golongan) manusia yang dinaungi oleh Allah pada (Hari 
Kiamat) pada hari di mana tiada naungan kecuali naunganNya 1 , pemim¬ 
pin yang adil 2 , pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, seorang 
laki-laki yang hatinya tertambat dengan masjid 3 , dua orang laki-laki yang 


1 Penisbatan naungan kepada Allah adalah penisbatan kepemilikan. Semua naungan adalah milik 
Allah, dalam kepemilikanNya, ciptaanNya dan di bawah kekuasaanNya. Dan yang dimaksud di 
sini adalah naungan Arasy, sebagaimana hal itu dijelaskan dalam hadits yang lain. Dan yang 
dimaksud dengan hari adalah Hari Kiamat karena pada saat itu manusia berdiri kepada Rabbul 
alamin, matahari didekatkan kepada mereka, panasnya sangat tinggi, keringat mengucur dan 
tidak ada naungan apa pun di sana kecuali naungan Arasy. 

2 Dia adalah semua orang yang berwenang dalam urusan kemaslahatan kaum Muslimin baik itu 
para pemimpin atau penguasa. Ia disebut pertama kali karena kemaslahatannya yang 
banyak dan faedahnya yang menyeluruh. 

Saya berkata, Hal ini mesti dibatasi dengan pemimpin yang berhukum kepada al-Qur'an dan 
sunnah karena tanpa itu dia tidak mungkin berlaku adil. Perhatikanlah. 

3 Sangat mencintainya selalu berjamaah di dalamnya. 
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saling mencintai karena Allah; keduanya berkumpul dan berpisah karena 
Allahk seorang laki-laki yang diajak oleh wanita yang memiliki keduduk¬ 
an, lalu dia menjawab, 'Sesungguhnya aku takut kepada Allah,' 1 2 seorang 
laki-laki bersedekah dengan suatu sedekah dan dia menyembunyikannya 
sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan 
kanannya dan seorang laki-laki yang mengingat Allah dalam keadaan sen¬ 
diri lalu dia menangis ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah 
seperti ini. (Telah disebutkan dalam Kitab Shalat, Bab 10). 

Keduanya juga meriwayatkannya, juga Malik dan at-Tirmidzi, 
dari Abu Hurairah atau Abu Sa'id; dengan keraguan. 3 


888|» - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Mu'awiyah bin Haidah 4e>, dari Nabi Ht, beliau bersabda, 

iijLj d>Sl <-L-yiP ^aJaj >131 43-(jl 


"Sesungguhnya sedekah dengan sembunyi-sembunyi memadam¬ 
kan murka Rabb Yang Mahasuci lagi Mahatinggi ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
padanya terdapat Shadaqah bin Abdullah as-Samin, dia tidak me¬ 
ngapa jika memiliki syahid. 


889« - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Umamah dia berkata, "Rasulullah Sg bersabda, 
* 

S' 0 } * * S s ° 

jjJl t!-./? £- £yi3aj j-l3l 43JU bj <-Jj>klJl 


1 Artinya, keduanya berkumpul di atas kecintaan kepada Allah dan berpisah di atas kecintaan 
kepada Allah, yakni pemicu berkumpul mereka adalah kecintaan kepada Allah, keduanya 
senantiasa demikian sehingga keduanya berpisah dari majelis mereka. Keduanya benar saling 
mencintai karena Aliah pada waktu berkumpul dan berpisah. 

2 Tidak menutup kemungkinan dia mengucapkannya dengan lisan, tidak menutup kemungkinan 
dalam hati untuk menghardik dirinya. Dikhususkan wanita cantik dan berkedudukan karena 
minat kepadanya tinggi dan untuk mendapatkannya sulit. 

3 Begitulah dia berkata. An-Naji mengkritisinya dengan ucapan yang ringkasnya begini, "Dalam 
takhrijnya semestinya dikatakan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa’ i, hanya dari Abu Hurairah. Dan diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwattha ’ dari Abu 
Hurairah atau Abu Sa'id al-Khudri, dengan keraguan. Dan dari jalannya ia juga diriwayatkan 
oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 













GKitab Sedekah 


1 Berbuat kebaikan itu melindungi dari penyebab kematuin yang buruk, 
sedekah dengan sembunyi-sembunyi memadamkan murka Rabb dan sila¬ 
turahmi menambah umur'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad hasan. 


<^890^> - 4 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Unimu Salamah dia berkata, Rasu¬ 
lullah Sg bersabda. 


tdljjJl lxi>- Jl 

J* «4J.j-0 

JJM p* hjjJl 


"Berbuat kebaikan itu melindungi dari penyebab kematian yang 
buruk, sedekah secara sembunyi-sembunyi memadamkan murka Rabb, 
silaturahim menambah umur, semua kebaikan adalah sedekah, para pe¬ 
milik kebaikan di dunia adalah pemilik kebaikan di Akhirat ... 111 




1 Lihat buku yang lain (£>/?<? 'if at-Targhib) hadits kedua di bab yang sama. 
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ANJURAN B€RS€D€KAH K€PADA SUAMI, 
KCRABAT DAN MCNDAHULUKAN MCRCKA 
DARI VANG LAIN 


- 1 : Shahih 

Dari Zainab ats-Tsaqafi istri Abdullah bin Mas'ud dia ber¬ 
kata, Rasulullah s§t bersabda, 

4l)l JULp IdJlS jjij cj-lZjJl Ij 

Uji! d-9 Al)! cLL>^ 

$ " s ' o 

.^5jIp Vlj t^^ip olST jU ca 5LXU Ajll t^aJu^JL 

' O ' S s ' | / 

i_jbj jLjhj'in ^y> lili cC-JiiiajU cC-jI Aol lili! JJLp <Jl5i 

s s s y ^ s ^ ^ 

ajlLp OsIjjJI jJs 5^ 4iil (Jj-Jjj <jLSj Alll 

>LJl> ^jL >l^-*l jl ik§ 4i)l odl ‘aJ LJLoa kiip 

Scj) ^Jpj ‘U^-ljjl ^jip U4 Ip :<ii)VLlj 

's"' ' ' ^ 

jLii caJL^Ls j|I§ a 1)I c3j_d<3 :cJU 

Jl-5i • <—jt^2_J*yi t j_« elj_*l ItJl—AS VUk-A Ja Aiil (Jj_Jjj 4J 

4i)l aJ cJLSa ojjLJLa 4l)| JtlP elj<«l ‘ijli _oljjJl (jjl 4\)i 

•'s S s 

.«Si£Jl ^-!j C^l ^-1 ‘jl-U U4J :|§ 


"Wahai para wanita, bersedekahlah walaupun itu dari perhiasan 
kalian '." Zainab berkata , " Lalu aku pulang kepada Abdullah bin Mas'ud. 
Aku berkata, 'Kamu adalah seorang laki-laki pemilik tangan yang ringan 
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(maksudnya: miskin), dan Rasulullah M memerintahkan kami agar ber¬ 
sedekah. Pergilah kepada beliau, tanyakan jika memang boleh bagiku (mem¬ 
berikannya kepadamu), jika tidak maka aku akan berikan kepada orang lain ." 
Abdullah menjawab, "Kamu saja yang pergi menemui beliau (dan bertanya)." 
Zainab berkata, "Lalu aku berangkat, ternyata di pintu Rasuhdlah SU ter¬ 
dapat seorang wanita dari Anshar dengan keperluan yang sama denganku. 
Rasuhdlah M adalah orang yang disegani. Kemudian Bilal keluar kepada 
kami. Kami berkata kepada Bilal, 'Datangilah Rasulullah M dan kabarkan 
beliau bahwa ada dua orang wanita di pintu, keduanya bertanya kepada 
anda, 'Bolehkah bersedekah kepada suami mereka berdua? Dan kepada 
anak-anak yatim yang dalam pemeliharaan mereka berdua? Jangan katakan 
kepada beliau siapa kami'." Zainab berkata, "Lalu Bilal masuk kepada 
Rasulullah M dan bertanya kepada beliau. Rasulullah M bertanya, 'Siapa 
keduanya?' Bilal menjawab, 'Seorang wanita dari Anshar dan Zainab. 1 
Rasidullah M bertanya, 'Zainab yang mana?' Bilal menjawab, 'Istri Abdullah 
bin Mas'ud.' Rasididlah M bersabda, 'Mereka berdua memperoleh dua 
pahala; pahala kerabat dan pahala sedekah'.'' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dan lafazh hadits 
ini adalah lafazh Muslim. 

<^892^> - 2 : Hasan Shahih 

Dari Salman bin Amir dari Nabi M, beliau bersabda, 

il V »1 ✓ O Z' T* /■ ® ^ ^ 

431 

"Sedekah kepada orang miskin adalah satu (nilai) sedekah, sedang¬ 
kan kepada kerabat adalah dua nilai, yaitu sedekah dan jalinan silaturahim ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasai, at-Tirmidzi dan dia menghasan- 
kannya, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya dan 
al-Hakim, dan dia berkata, "Sanadnya shahih." 

Dan lafazh Ibnu Khuzaimah: 

/ »1 ^ ^ ^ ^ O /• O y / / ^ '' 

- 43 .XvS> C43.A^S ^ d •/? JI 

"Sedekah kepada orang miskin adalah satu (nilai) sedekah, dan kepada 
kerabat adalah dua (nilai) sedekah, yaitu sedekah dan jalinan silaturahim." 


SM 


iKiiiiffiuii^unnati.oryl 
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- 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Hakim bin Hizam 4®, 

S i Lgjl OliJL^I 4l)l cjL* 1 J <jl 


"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Sf| tentang 
sedekah apa yang paling utama. Rasuhdlah M menjawab, 1 (Sedekah) ke¬ 
pada kerabat yang menyimpan permusuhan di lambungnya (hatinya)' 
Diriwayatkan oleh /Murtad dan ath-Thabrarti, dan sanad Ahmad 
hasan. 


Dengan syin, yaitu menyembunyikan permusuhan di : AilSol 

lambungnya (hatinya), maksudnya bahwa seutama- 
utama sedekah adalah sedekah kepada kerabat yang 
menyimpan permusuhan di hatinya. 


<^894^ - 4 : Shahih 

Dari Ummu Kultsum binti Uqbah bahwa Nabi SU bersabda, 

1531 <_£:> iiJukJl 3sJujajl 

"Sebaik-baik sedekah adalah sedekah kepada kerabat yang menyim¬ 
pan permusuhan di lambungnya (liatinya)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir, rawi- 
rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
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ANCAMAN MCNOLAK PCAMINTAAN HAMBA 
SAHAVANVA ATAU KCAABATNVA VANG MCMINTA 
DAAI KCLCBIHAN HAATANVA ATAU MCMBCAIKAN 
SCDCKAHNVA KCPADA OAANG LAIN SCMCNTAAA 
KCAABATNVA MCMBUTUHHAN 


895^> - 1 : Hasan 

Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, dia ber¬ 
kata, 

p cllljf P cdJLSt p p :JIS sp p UAJI <jp.j L: 

j_» ^L,a_a Z')! pr'j <Jlij 

LpLiw» «d Vl c o 151 oALp 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, kepada siapa aku berbakti?' Rasu¬ 
lullah M menjawab, 'Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu , lalu 
bapakmu, kemudian kerabatmu yang lebih dekat, lalu yang dekat.' Dan 
Rasidullah M bersabda, 'Tidaklah seorang laki-laki meminta kepada maji¬ 
kannya dari kelebihan harta yang dimilikinya lalu majikannya menolak¬ 
nya, kecuali kelebihan harta yang dimilikinya itu yang dia menolak mem¬ 
berikannya, dipanggil untuknya dalam wujud ular besar yang botak. " 7 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh ini adalah milik¬ 
nya, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan." 
Abu Dawud berkata, (yang botak) ialah, yang bulu kepala¬ 

nya rontok karena (racun) bisa. 


1 Saya berkata, Ini tafsir' ' (botak) yang benar, lain dengan apa yang telah dijelaskan oleh 

penulis (Bab 2 , no. 2) dan kami telah menyebutkan penolakan an-Naji kepadanya. Silahkan merujuk. 
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2 : Hasan Shahih 

Dari Jarir bin Abdullah al-Bajali dia berkata, "Rasulullah 
M bersabda, 

S * * * f * 0 

SM ‘oIj| eUxp( !>L °Jn c4^) li ^\j |*j>-3 ^3 ^ U 

. 4j Jjjjjaia :lgJ Jlii ^>-1 


'Tidaklah seorang kerabat mendatangi kerabatnya meminta kelebihan 
yang Allah berikan kepadanya, lalu dia pelit (tidak memberi) untuknya, 
kecuali Allah mengeluarkan untuknya dari Jahanam seekor ular yang 
disebut sebagai Syuja' (idar besar) yang mendesis (dengan lidahnya) dan 
melilitnya' 

Adalah mengecap sisa makanan yang tersisa dari mulut. : JailSil 


3 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr dia berkata, "Rasulullah S® ber¬ 
sabda. 


"Laki-laki manapun yang didatangi oleh sepupunya meminta kele- 
bilvm hartanya, lalu dia menolaknya (tidak mau memberinya), maka Allah 
tidak memberikan karuniaNya pada Hari Kiamat ." (Al-Hadits). 1 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam ash-Shaghir dan 
dalam al-Mu'jam al-Ausath, dan hadits ini gharib. 




1 


Saya berkata, Selengkapnya: 


'Barangsiapa menghalangi kelebihan air agar bisa mencegah tumbuhnya rumput, maka Ai/ah 
tidak memberikan karuniaNya kepadanya pada Hari Kiamat'. Dan kadar ini diriwayatkan oleh 
Ahmad juga, ia di takhrij dalam ar-Raudh an-Nadhir, no. 581. 


T285T 

w- 
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ANJURAN MCMBCRI HUTANG 
DAN KCTCRANGAN TCNTANG KCUTAMAANNVA 


^898^ - 1 : Shahih 

Dari al-Bara' bin Azib berkata. Aku mendengar Rasulullah S§t 
bersabda. 


^ «'p ^ p p s 

.iJj j 15 tlilij j\ uri 


" Barangsiapa memberikan ternaknya untuk diambil susunya, atau 
(memberi hutang) dirham, atau memberi petunjuk 1 jalan, maka dia men¬ 
dapatkan pahala seperti memerdekakan hamba sahaya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih." 


Yakni, memberi hutang (pinjaman) uang. 
Yakni, menunjukkan jalan. 2 


O J j As>li ty a £*■■*■* 

lili j j\ 


«<899¥ - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi Si; bersabda, 

.^ 1 ^ JS 

"Setiap (memberi) hutang adalah (bernilai) sedekah." 


1 ^ 1 ,. dengan dai yang ditasydid, sama dengan firman Allah, " ^j! " dengan bacaan dai 

yang ditasydid. 

2 Saya berkata, Tafsir at-Tlrmidzi ini telah diriwayatkan secara marfu' senada dengannya, diriwayat¬ 
kan oleh Ahmad, 1/463 dengan sanad yang padanya terdapat kelemahan. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan, dan al- 
Baihaqi. 


^900|s> - 3 : Hasan 

Dari Abu Umamah 4&>, dari Nabi M, beliau bersabda. 


jJtJo Aid^zJi :1 $jU ^Jp-j 



"Seorang laki-laki masuk surga, dia melihat di pintunya tertulis, 
'Sedekah dibalas dengan sepuluh kali lipatnya dan hutang dengan dela¬ 
pan belas kali ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihaqi, keduanya dari 
riwayat Utbah bin Humaid. 1 


^90l)> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi slt bersabda, 

■ Oji o\S Lj>yi tSJLli ^jP Jib l ya U 


"Tidaklah seorang Muslim yang memberi hutang kepada seorang 
Muslim yang lain dua kali, kecuali itu adalah seperti sedekah satu kali." 2 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya dan al-Hakim secara marfu' dan mauquf. 


^902j)> - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah IH bersabda. 


.Sys^lJ LjjJl aAs- ki)l 


i t?** 


c J* 


s* 


'Barangsiapa memudahkan orang yang dalam kesiditan, maka Allah 
akan memudahkannya di dunia dan Akhirat '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan diri¬ 
wayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud, an-Nasa'i dan 


1 Saya berkata, Dia tengah-tengah. Abu Hatim berkata, "Haditsnya layak.” Ai-Hafizh berkata, "Jujur 
memiliki kekeliruan-kekeliruan. 

2 Asalnya di tempat pertama, "Satu kali." Dan di tempat kedua: "Dua kali.” Yang benar adalah 
yang kami cantumkan, ia sesuai dengan naskah buku yang lain. 
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Ibnu Majah dalam sebuah hadits yang hadir insya Allah (di bab 
berikut). 





iKamHwsiNRalLorgl 
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ANJURAN M€MP€RMUDAH, 

MCMBCRI TCMPO KCPADA ORANG 
VANG KCSULITAN ATAU MCNGHAPUS HUTANGNVA 


1 : Shahih 

Dari Abu Qatadah 

?4i)l !<JLis ^jj .’lJlJb CejO-j UCP IXj jS> <jl 

ii)l jl ( j-o 3|§j 4))l (Jj-ij 'cJli ‘ANI" iijli 

*- * % * 

CA^llSJl /» C_J^S’ jjA 


. 4lP j’ c ^jP CA^oUPJI 

"Bahwa dia mencari seorang yang berhutang kepadanya, tapi dia 
bersembunyi darinya lalu dia menemukannya. Dia berkata, 'Sesungguh¬ 
nya aku dalam kesulitan.' Abu Qatadah bertanya, 'Apakah demi Allah?' 1 
Dia menjawab, 'Ya, demi Allah. 1 Abu Qatadah berkata, 'Sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah W, bersabda, 'Barangsiapa ingin Allah menye¬ 
lamatkannya dari kesulitan-kesulitan Hari Kiamat, maka hendaknya dia 
memudahkan orang yang dalam kesulitan atau menghapus (hutang)nya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad shahih. Dia berkata padanya; 

t4_0jp «OJau (j4j c«LaLjij| pjj 01 ^y> 


.1 J^ZKA 


1 Hamzah yang pertama dibaca panjang, karena ia adalah perangkat istifham (pertanyaan), 
yakni, apakah demi Allah? Yang kedua tidak panjang. Dan ha 1 pada " “ sama-sama dibaca 

kasrah. 
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" Barangsiapa ingin Allah menyelamatkannya dari kesulitan-kesu¬ 
litan Hari Kiamat, dan (ingin Allah) atau menaunginya di baivah Arasy- 
Nya, maka hendaknya dia menunda tempo (kewajiban membayar hutang) 
kepada orang yang dalam kesulitan ." 


- 2 - a : Shahih 

Dari Hudzaifah 4 ;®, dia berkata, "Rasulullah H§ bersabda, 

tljJUiS Cp5\il3 j 15 }j 45d*^LiJl O-Jilj 

I d\ gJl£S jTlS ysl di5 : JIS cj5Jg :ljJlS ^ : JIS 

• <CJ> IjjjLj*-* -^1 JIS 1 j^j^Jl tyJdS) 


'Para malaikat menyambut ruh seseorang dari kalangan umat sebe¬ 
lum kalian. Mereka bertanya, 'Apakah kamu melakukan satu kebaikan?' 
Dia menjawab, 'Tidak'. Merelai berkata, 'Ingat-ingatlah'. Dia berkata, 
'Aku pernah memberi hutang kepada orang-orang, lalu aku memerintah¬ 
kan pembantu-pembantnku agar menunda tempo (pembayaran) kepada 
orang yang dalam kesulitan dan memudahkan orang yang dalam kemu¬ 
dahan.' Allah berfirman, 'Maafkanlah dia (lupakan kesalahan-kesalahan¬ 
nya) 1 ." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya. 

Dalam satu riwayat milik Muslim dan Ibnu Majah dari Hudzai¬ 
fah, dari Nabi SK, 


IJolj j 55 U»U : JIS c.-'-5 La ; J Jjjb oLa L)l 

' 's o t * 'J 

iaSw.J l jlLl c.45o ^LjI c 45 : JLSS i^5i 

.aJ jyikj tjjfcJl ^ jl 


"Adfl seorang laki-laki mati lalu masuk surga. Dia ditanya, 'Apa 
yang dulu kamu kerjakan?' Kata Nabi, 'Dia ingat atau dia diingatkan,' 
maka dia menjawab, 'Aku berjual beli dengan manusia lalu aku memberi 
tempo kepada orang yang dalam kesiditan dan mempermudah urusan 
pemba-yaran dengan dinar atau dirham .' Maka dia diampuni ." 

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim juga darinya, 
dia berkata. Aku mendengar Rasulullah l§ bersabda. 
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cJu»p { JJ& : JLii >~jj idJUUJl c>l5l <l)l£ iy^t <dj 

difi J\ £ ‘&i <0*1 U : JIS c^kil :iJ jii <0*1 U : jli ^ ^ 

1**^ " O^ Ji * > 

Jd)l 4 JU 0 U •ji- jjUJlj t^lajli ‘LjdJl 

.&Jl 


"Sesungguhnya seorang laki-laki dari kalangan umat sebelum kalian 
didatangi oleh malaikat untuk mencabut nyawanya. Malaikat bertanya, 
'Adakah kebaikan yang kamu kerjakan?' Dia menjawab, 'Aku tidak tahu.' 
Dikatakan kepadanya, 'Lihatlah.' Dia menjawab, 'Aku tidak tahu sedikit 
pun, hanya saja aku berjual beli dengan manusia di dunia maka aku 
memberi tempo kepada orang yang dalam kemudahan dan memaafkan 
orang yang dalam kesulitan.' Maka Allah memasukkannya ke surga." 

Abu Mas’ud berkata, "Aku mendengarnya mengatakan itu." 


- 2 - b : Shahih 


Darinya berkata, 

:jli ~ bodJI oJU-P LiLa liJ t^La ilJJl oIjI e^LlP JJL*j 


Ali SJ& cVU £CZ\ t £>j U :JlJ -d ll_£Ast dj&'&h 
jUb .y^AAl ^ii)lJ t j*» ^Jl Jp i jjd 

.Jjjhp IjjjUd; ttdlia viJJJu ^ iiil 


"Allah mendatangkan salah seorang hambaNya yang telah Dia beri 
harta. Allah bertanya, 'Apa yang kamu lakukan di dunia? 1 -Dan mereka 
tidak dapat menyembunyikan suatu kejadian pun dari Allah- Dia 
menjawab, 'Ya Rabbi, Engkau telah memberiku harta, aku berniaga dengan 
manusia, di antara akhlakku adalah merelakan, maka aku memudahkan 
orang yang dalam kemudahan dan memberi tempo kepada orang yang 
dalam kesulitan.' Allah berfirman, 'Aku lebih berhak terhadap perkara 
itu daripada dirimu, Maafkanlah hambaKu'." 

Lalu Uqbah bin Amir dan Abu Mas’ud al-Anshari 1 berkata. 


1 Begitulah yang tercantum di Muslim: Uqbah bin Amir dan Abu Mas’ud. Dan itu adalah 
kekeliruan dari sebagian rawinya di mana penulis tidak mengetahuinya di sini dan juga dalam 
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"Begitulah kami mendengar dari Rasulullah 3§§." 

Diriwayatkan oleh Muslim secara maucjuf kepada Hudzaifah 
dan secara marfu', dari Uqbah dan Abu Mas'ud. 


- 3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 3§§ bersabda, 

* f 

iCf jyL»*3 l^v^us Cwl Ll Ib(JjJLs cjlS" 

P y / ^ y* ^ ^ y* ^ 

• jjL>JU iiil IUP ,3g- ii)l 

"Seorang laki-laki memberi hutang kepada orang-orang, dia berkata 
kepada pembantunya, 'Jika kamu menemui orang yang dalam kesulitan, 
maka maafkanlah, semoga Allah memaafkan kita.' (Lalu dia mati) dan ber¬ 
jumpa dengan Allah, dan Allah memaafkannya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i, dan 
lafazhnya, "Bahwasanya Rasulullah M bersabda. 

La ^jASj d)Ly <1)1 

Ai)! (JlJ idlJ-A Lils c L1 p jjL>o 3J)! Jjjd ‘•jjfifiLj <.yLs- La <.yLsH 

ysl diSj J L& iS Nl cN : JU VjJ- d±J> J* :a3 

J|_*J cjjLLJj cyJLp La '•jAfJ La :*d c-Jla ^v^LSLJ LU 

.ididP- CJjyL»^ Jli :4i!l (JU . 11 p j $LLij LlLjiJ <0)1 


" Sesungguhnya seorang laki-laki tidak pemah melakukan kebaikan 
sedikit pun, hanya saja dia memberi hutang kepada orang-orang, dia ber¬ 
kata kepada anak buahnya, 'Tagih yang mudah, tinggalkan yang kesulitan 
dan maafkanlah (jika tidak mau membayar) semoga Allah memaafkan kita.' 
Ketika dia mati, Allah berfirman kepadanya, 'Apakah kamu pernah mela¬ 
kukan sedikit kebaikan?' Dia menjawab, 'Tidak, hanya saja aku memiliki 
anak buah, aku sendiri memberi hutang kepada orang-orang, jika aku 


Kitab Jual Beli Bab 7. Akan tetapi hal itu teiah dikoreksi oleh para Hafizh seperti ad-Daruquthni 
dan lain-lain. Dan yang benar adaiah Uqbah bin Amru Abu Mas'ud al-Anshari, Uqbah bin Amir 
sama sekali tidak disebut di sini. Silahkan merujuk masalah ini kepada Syarah Muslim Syarah 
Muslim an-Nawawi dan Tuhfat ai-Asyraf, 3/25-26, karya al-Mizzi. Kalau tidak begitu niscaya aku 
memberinya nomor tersendiri karena adanya Uqbah bin Amir. Perhatikanlah. Dan seperti 
biasa tiga orang itu melalaikannya. 
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menyuruhnya menagih, aku berkata kepadanya , 'Ambil yang mudah dan 
biarkan yang sulit dan maafkanlah, semoga Allah memaafkan kita.' Allah 
berfirman, 'Aku telah memaafkanmu' 


- 4 : Shahih 

Dari Abu Mas'ud al-Badri dia berkata, "Rasulullah 5§! ber¬ 
sabda, 

j 15 aJI Cyt ^ a>-jj p-b j 15 

ys- (jl AJlilp ’y> l-> jlSb j 15J JaJl>5 

. AlP tjjjl^J tviUJb Jp-l jj-* 1 *- 1 ^1 tJl^ 


'Seorang laki-laki dari kalangan umat sebelum kalian dihisab, dia 
tidak memiliki kebaikan apa pun, hanya saja dia bergaul dengan manusia, 
dia adalah orang yang berharta, dia memerintahkan para pembantunya 
agar memaafkan orang yang dalam kesulitan. Maka Allah berfirman, 'Kami 
lebih berhak terhadap hal itu.' (Lalu FirmanNya kepada para malaikat), 
'Maafkanlah dia '." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 


- 5 : Hasan 


Dari Buraidah, dia berkata. Aku mendengar Rasulullah M ber¬ 


sabda. 


dy~JA ylajl ’.jJjAj ^5 .«usX5> «di» J5 aII ylajl yo 

^dajl ya> '.{fyij (aIsI (J j-Aj b ic— lis .«iiA5> 4iii» pjj «di 

aJj ^dajl ya pj tA3J^3 idi» py J5 aJls \y*yu> 

b|i ( J^>zj (jl ( J_ls ili» ^j3 J5 :aJ <J1S .AiJL5> 4jdi» ( J5 

Aiii» Jjis 4 JU teylajU J5- 


" Barangsiapa memberi tempo (pembayaran hutang) kepada orang 
yang dalam kesulitan, maka dia mendapatkan nilai sedekah senilai hutang 
tersebut, satu kali lipatnya." Kemudian aku mendengarnya bersabda, 
"Barangsiapa memberi tempo (pembayaran hutang) kepada orang yang 
dalam kesulitan, maka dia mendapatkan nilai sedekah dua kali lipatnya ." 


jm 


|Kaitipiiiigisiiniiaii.i)fg| 
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Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku mendengarmu bersabda, ' Barang- 
siapa memberi tempo kepada orang yang dalam kesulitan maka dia men¬ 
dapatkan nilai sedekah senilai hutang tersebut, satu kali lipatnya ,' kemu¬ 
dian aku mendengarmu bersabda, 'Barangsiapa memberi tempo kepada 
orang yang dalam kesulitan maka dia mendapatkan nilai sedekah dua kali 
lipatnya'." Rasulullah 0 bersabda kepadanya, "Dia mendapatkan nilai 
sedekah senilai hutang tersebut setiap hari sebelum hutang itu jatuh tempo, 
maka jika telah jatuh tempo, lalu dia memberikan tambahan tempo, maka 
dia memperoleh nilai sedekah dua kali lipatnya setiap hari ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan rawi-rawi nya dijadikan huj- 
jah dalam ash-Shahih. Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Ibnu Majah 
dan al-Hakim secara ringkas. 


<1)1 aS-LvS» ( j S aJS 'J&j\ ya 

i* ^ ^ ^ o i ^ ^ of, s 

.iiwLi» «sjdjU ( jiT iii t<dJJ3 Jdd ejjlajU 


"Barangsiapa menunda tempo orang yang dalam kesulitan maka 
dia mendapatkan sedekah setiap harinya sebelum hutang itu jatuh tempo. 
Apabila telah jatuh tempo lalu dia memberi tenggang waktu, maka dia 
mendapatkan pahala sedekah dua kali lipatnya setiap hari ." 

Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


- 6 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dari Nabi M, beliau bersabda, 

fjj ya AjjS" iDl tbljJl <—ya yS ys- ^jAoj ya 

lijJLll Ali p ii)l yi~j cbidJl y Lp yA .J ya j 

( y iDlJ t.ay>-')l\j LijJl ( y Aiip il)l yWa cbjjJl y yua yij 

.A^s-I c>°y y jlS - U jjp 


" Barangsiapa memberi jalan keluar suatu kesulitan dunia dari se¬ 
orang Muslim, maka Allah akan melapangkan untuknya suatu kesulitan 
Hari Kiamat. Barangsiapa memudahkan orang yang dalam kesulitan di 
dunia, maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat. Barang¬ 
siapa menutupi (aib) seorang Muslim di dunia, maka Allah akan menutupi 
(aib)nya di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong hambaNya se- 
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lama hamba itu menolong saudaranya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan dia 
menghasankannya, an-Nasa'i dan Ibnu Majah secara ringkas dan 
al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 
(Telah disebutkan dalam Kitab Ilmu, Bab 1). 


- 7 : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

j »jj iill iil?! iaJ £^0j j! ylaji 

.uWi jW 


'Barangsiapa menangguhkan (pembayaran hutang) kepada orang 
yang dalam kesulitan, atau menghapus (hutamg)nya, niscaya Allah akan 
menaunginya pada Hari Kiamat di bawah naungan A rasyNya, di mana 
pada hari itu tidak ada naungan kecuali naunganNya' 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


Membebaskannya (menghapus hutangnya), yakni : 4J 

merelakan sebagian haknya untuknya. 


- 8 : Shahih 

Dari Abui Yasar <#>, dia berkata, 

, - 
oLjLa (jjlj.il C-Jkocij AikiJz I oliU (jjliip 

jLilj- II* Js oLp jj -<&■>] J* £fjj~ 

.<Ii? &i)! <dl?i t<d j S dj-wAi yLl ^ -cJj-Sj 4iil 


"Kedua mataku ini melihat (langsung) -dan dia meletakkan kedua 
jarinya di kedua matanya- dan kedua telingaku ini mendengar (langsung) 
-dan dia meletakkan kedua jarinya di kedua telinganya- dan hatiku mema¬ 
haminya -dan dia menunjuk ke arah urat hatinya 1 - bahwa Rasulullah M 
bersabda, 'Barangsiapa menangguhkan tempo (pembayaran hutang) kepada 


1 ie Dengan nun dibaca kasrah, yaitu urat hati atau jantung, jika ia dipotong, maka pemiliknya 
mati. 



|kani»un9sii»naH.ot«j| 
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orang yang dalam kesulitan atau menghapus (hutang)nya, maka Allah 
akan menaunginya di bawah naunganNya' 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim, dan lafazh ini 
adalah lafazhnya, dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 1 


^911^ - 9 : Shahih 

Dari Abu Qatadah dia berkata. Aku mendengar Rasulul¬ 
lah M bersabda, 


•5^' f jd J* ^ If-ly> 


"Barangsiapa memudahkan orang yang berhutang kepadanya atau 
menghapus hutangnya, maka dia di bawah naungan"Arasy pada Hari 
Kiamat ." 


Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah, dan dia 
berkata, "Ini adalah hadits hasan." 2 

Telah disebutkan hadits serupa di awal bab. 


^912)> - 10 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari As'ad bin Zurarah dia berkata, 
"Rasulullah H bersabda, 

jl caII? N «Jis> &i)i aJJsij <jl iySi °^y> 


'Barangsiapa ingin Allah menaunginya di bawah naunganNya pada 
hari yang mana tiada naungan kecuali naunganNya, maka hendaknya dia 


1 Saya berkata. Ia telah diriwayatkan oleh Muslim di akhir Shahihnya (8/231-232). Kemudian 
hadits di atas dalam riwayat Ibnu Majah adalah secara ringkas. Jadi ucapan al-Hakim, 'Berdasar¬ 
kan syarat Muslim', tidaklah berarti, tidak pula persetujuan penulis walaupun itu diikuti oleh adz- 
Dzahabi. 

2 Saya berkata. Penulis terlalu jauh, karena hadits ini diriwayatkan oleh ad-Darimi (2/261) dan 
Ahmad (5/300 dan 308,) dengan sanad shahih. Ia dalam Syarh as-Sunnah, (8/199/, no. 2143), 
dari jalan ad-Darimi. Maka ia lebih layak dinisbatkan kepadanya. Hal ini tidak diperhatikan oleh 
pemberi komentar terhadap Syarh as-Sunnah dan dilupakan oleh tiga orang pemberi komentar 
itu. Malah mereka menambah benang semakin kusut manakala mereka bertaklid -karena bodoh- 
kepada pernyataan 'hasan' dan bukan pernyataan 'shahih' yang secara jelas disebutkan di cetakan 
yang lalu dan darinya mereka menukil penisbatan kepada ad-Darimi dan Ahmad, tanpa menisbat- 
kannya kepada pemiliknya. Jika Anda mau silahkan merujuk mukadimah agar Anda melihat pen¬ 
curian yang aneh. 
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memudahkan orang yang dalam kesulitan atau menghapuskan (hutang)nya '." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dan ia 
memiliki syawahid. 


- 11 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Syaddad bin Aus 4«, dia berkata. Aku 
mendengar Rasulullah H bersabda, 

. «lallfijl ,* 4 <tUi aUpI <.<£ Jlp jI ^saj\ ( j r a 


"Barangsiapa memberi tempo kepada orang yang dalam kesulitan, 
atau bersedekah kepadanya, maka Allah memberinya naungan di bawah 
naunganNya pada Hari Kiamat ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Ausath. 


<*K*H*> 
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RNJURRN BCRINFRK PRDR JRIRN-JRIRN KCBRIKRN 
SCBRGRI SURTU D€RMR f DRN RNCRMRN MCNRHRN 
DRN MCNVIMPRN KRRCNR KCKIKIRRN 


- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

Jau^l jlSO* Nl 4l5 gjj ^ya la 

• Lalj ISwwii Japi (Jj-Sjj tLai>- IaaIs 


'Tiada hari di mana -para hamba mendapatkan waktu pagi, kecuali 
ada dua malaikat yang turun, salah satu dari mereka berdua berkata, 'Ya 
Allah, berikan pengganti kepada orang yang berinfak.' Yang lain berkata, 
'Ya Allah, berikan kerusakan kepada orang yang kikir'd' 1 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


- 1 - b : Shahih 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, lafazhnya: 
iJjUUJ dJLP J->*j Aj-dl U~* »—4jJI Srit 1 ^ 

.liL" Li-tj diU llili *4jbl : j JZ yri\ 


"Sesungguhnya seorang malaikat berada di salah satu pintu surga 
berkata, 'Siapa yang memberi pinjaman hari ini akan diberi balasan esok.' 
Dan malaikat lain di pintu yang lain berkata, 'Ya Allah berikan pengganti 


1 An-Nawawi dalam Syarah Muslim Syarah Muslim berkata, "Para ulama berkata, 'Ini untuk infak 
dalam ketaatan, kemuliaan akhlak, infak kepada keluarga, tamu, sedekah dan lain-lain di mana 
ia tidak dicela dan tidak dinamakan boros, dan menahan yang tercela adalah menahan dari itu." 
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kepada orang yang berinfak dan berikan kerusakan kepada orang yang 
kikir'.” 1 

<^915^> - 2 : Hasan 

Dan darinya, bahwasanya Rasulullah M bersabda, 



"Allah d® berfirman, 'Wahai hatribaKu, berinfaklah niscaya Aku akan 
berinfak kepadamu.' Dan -beliau bersabda-, 1 Tangan Allah 2 penuh, pem¬ 
berian tidak menguranginya, selalu memberi 3 malam dan siang. Apakah 
kalian tidak melihat apa yang diinfakkanNya sejak diciptakanNya langit 
dan bumi, itu tidak mengurangi apa yang ada di TanganNya. Dan Arasy- 
Nya di atas air, di TanganNya (yang lain) timbangan, Dia mengangkat 
dan menurunkan ." 


1 Di sini di buku asli tercantum begini, "Dan dinwayatkan oleh ath-Thabrani seperti Ibnu Hibban 
hanya saja dia berkata, ’Di salah satu pintu langit'." Aku membuangnya karena ia pada riwayat 
ath-Thabrani dalam aTAusath 8/380, no. 8935 dari syaikhnya Migdam, yakni Ibnu Dawud ar- 
Ra'ini. An-Nasa'i berkata, "Tidak tsiqah." Dan lafazh Ibnu Hibban ditakhnj dalam ash-Shahihah, 
no. 920. 

2 iii h "Tangan Allah," begitulah yang tercantum di riwayat ai-Bukhari dan pemaparan hadits ini 

adalah milik al-Bukhari dalam Kitab at-Tafsir (6 ari Shahiha ya). Dan lafazh Muslim di kedua 
riwayatnya 3/77 adalah "Tangan Kanan Allah" dan ini adalah riwayat al-Bukhari Kitab 

at-Tauhid, begitu pula ia diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3048; Ibnu Majah 1/87; Ahmad 
2/242, 317 dan 500; dan ia didukung deh tambahan yang saya susulkan kepada hadits sebagai¬ 
mana ia hadir, dan ia adalah milik Muslim dan lain-lain dan salah satu riwayat al-Bukhari. Al- 
Hafizh berkata sesudahnya, "Hadits ini membantah pendapat orang yang menafsirkan tangan 
di sini dengan nikmat. Dan lebih jauh dari ini adalah orang menafsirkannya dengan kekayaan 
dan dia berkata, 'Tangan digunakan dengan arti kekayaan karena ia yang mengatur." 
Kemudian di asy-Syaikhain tidak ada "WahaihambaKu. "Dan sepertinya penulis meriwayatkannya 
dengan makna karena di Muslim dengan lafazh «f y, 'Wahai anak cucu Adam. "Dan ia adalah 
salah satu riwayat al-Bukhari 9/411, Ahmad 2/242; dan di riwayat yang lain miliknya dan juga 
Muslim, "Sesungguhnya Allah berfirman kepadaku." 

3 An-Nawawi berkata, "Mereka membaca dengan dua bacaan, yang pertama \L- dengan tan- 
win, dalam bentuk mashdar dan ini lebih terkenal, dan yang kedua yang disebutkan oleh al- 
Qadhi adalah dengan mad sebagai sifat, wazannya adalah i dan jga.\ adalah tak henti- 
hentinya memberi. 

Saya berkata, Ini termasuk perkara yang wajib diimani berdasarkan arti yang sebenarnya sesuai 
dengan (kebesaran) Allah tanpa mencari-cari bentuknya, seperti halnya sifat-sifatNya yang lain. 














SKitab Sedekah 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dengan huruf pertama dibaca fnthah, yakni tidak me- : 'V 

nguranginya. 


916|t> - 3 : Shahih 

Dari Abu Umamah bahwa Rasulullah M, bersabda, 

‘cLU aSL-wU ^clU j^>- ijl dLbl jyl b 

JcJl ( j r A jl>- LUJl JlJIj (Julj ‘v-jLaS" ^Lp 


" Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya kamu memberikan kele¬ 
bihan hartamu adalah lebih baik bagimu, dan kamu menahannya adalah 
lebih buruk bagimu. Kamu tidak akan dicela dalam batas yang mencukupi 
kebutuhan, dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu. 
Tangan di atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan di baxvah (yang 
menerima )." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. [Telah disebut¬ 
kan di Kitab 4, Bab 39, no. 40]. 


Dengan kaf dibaca fathah, yaitu apa yang mencukupi : 
kebutuhan dan tidak lebih darinya disertai qana'ah 
sehingga tidak meminta-minta. 

Apa yang melebihi kebutuhan. : JJdJl 


917b - 4 - a : Shahih 

Dari Abu ad-Darda' bahwa Rasulullah M bersabda, 

s s \ & £ __ 

‘LlApli JjL.1 ‘. (jlj-SlIj (jlsdca Ja3 («ijdis L* 

• liL AlApll j_y°J tLfiL?- 


" Tidaklah Matahari terbit, kecuali di kedua sisinya terdapat dua 
malaikat yang berseru (mendoakan), 1 Ya Allah, siapa yang berinfak, maka 
berikanlah pengganti baginya dan barangsiapa yang menolak memberi 
(kikir), maka berikanlah kerusakan kepadanya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan 
al-Hakim dengan riwayat senada, dia berkata, "Sanadnya shahih." 
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- 4 - b : Hasan 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi / dari jalan al-Hakim dan lafazh- 
nya di salah satu riwayatnya, 

Rasulullah M, bersabda, 

nljj (jLdllj l j 15j Vj C-^klis pjJ {j# La 

Jj U> Ijil* l^il L 'jAs* ^ ^ 

jlila 015 j VI cJ Vj .^Ij 3*5 Ita 5 ^- 

tiiU li&s .lj>i ^i:-iiiJi 31P d ,5 ii jU iUdj *iJu ob^iB 
^ilill 1$ L: : o 450uJ! JjS J IMyS dUS J i)l jjltj dll : ISLdJ Japfj 

: ?-3 j^ o? {^?j <Ji 


"Tidak ada hari di mana mataharinya terbit kecuali di kedua sisi¬ 
nya terdapat dua malaikat yang berseru dengan seman yang didengar oleh 
selumh apa yang telah diciptakan Allah selain jin dan manusia, 'Wahai 
manusia, marilah kepada Rabb kalian, karena sesungguhnya yang sedikit 
dan mencukupi adalah lebih baik daripada yang banyak tetapi melalaikan.' 
Dan matahari tidaklah terbenam kecuali di kedua sisinya terdapat dua 
orang malaikat yang berseni dengan seman yang didengar oleh selumh 
makhluk Allah selain jin dan manusia, 1 Ya Allah, berikanlah pengganti 
kepada orang yang berinfak dan berikanlah kemsakan kepada orang yang 
kikir.' Dan Allah menumnkan dalam hal ini ayat al-Qur'an tentang ucapan 
dua malaikat tersebut, 'Wahai manusia, marilah kepada Tuhan kalian.' 
Di surat Yunus, 



'Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki 
orang yang dikehendakiNya kepada jalan yang lurus (Islam).' 


clilj IipIJ t LiL>- litda JaJM ^ g 111 :U^JjS ^ JydJ 


Dan Allah menumnkan tentang ucapan keduanya, ' Ya Allah berikanlah 
pengganti kepada orang yang berinfak dan berikanlah kemsakan kepada 
orang yang kikir .' 


iwf 


|kair>aiiiiysuniian.i>rg| 
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© 0 *^ 20 ^ 0MJ3S® 


^^,£ 23 © £2 


'Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang 
benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya usaha 
kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang memberikan (hartanya 
di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan 
adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta men¬ 
dustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 
(jalan) yang sukar'." (Al-Lail: 1-10). 


^918^ - 5:Shahih 

Dari Abu Hurairah 4» bahwa dia mendengar Rasulullah |§t 
bersabda. 


lyt lyt 'd&r 

djULi 3- a 4 (1)1 Lolj iSjSI jjJuj cAjUj 


"Perumpamaan orang yang kikir dan orang yang berinfak adalah 
seperti dua orang mengenakan dua jubah besi dari dada sa7npai leher kedua¬ 
nya. Adapun orang yang berinfak, maka tidaklah dia berinfak, kecuali ia 
melebar atau meluas pada kiditnya sampai ia menutupi jari-jarinya dan 
menyapu langkahnya. Adapun orang yang kikir, maka tidaklah dia ingin 
berinfak, kecuali setiap bagian dari biji besi itu menempel di tempatnya, 
lalu dia berusaha melebarkannya tetapi ia tidak melebar ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. [Telah disebutkan 
pada Bab 9 no. 15]. 

Dengan jim dibaca dhammah yaitu apa yang menutupi t iiJ! 
dan melindungi seseorang, maksudnya di sini adalah 
baju perang. 
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Makna hadits: Bahwa setiap kali orang yang dermawan itu 
berinfak, maka ia mengembang dan menutupi sehingga baju besi 
menutupi jari-jari kedua kakinya dan kedua tangannya. Sedangkan 
setiap kali orang yang kikir hendak berinfak, maka setiap untaian 
terpaku pada tempatnya, dia berusaha meluaskannya tetapi ia tidak 
menjadi luas. Rasulullah M menyamakan nikmat-nikmat Allah 
dan rizkiNya dengan baju besi -Dalam riwayat lain: Jubah- setiap 
kali dia berinfak, maka nikmat terbuka melebar untuknya, tercurah 
dan melimpah sehingga ia menutupinya secara lengkap dan menye¬ 
luruh, sedangkan orang bakhil, setiap kali dia akan berinfak, maka 
ketamakan, kekikirannya dan ketakutan terhadap kekurangan (har¬ 
tanya) menghalanginya, sehingga ia tidak berinfak. Dia berharap 
apa yang dimilikinya bertambah dan nikmat-nikmat terbuka lebar 
tetapi tidak terwujud. Ia tidak menutup apa yang hendak dia tutup. 
Wallahu n'lnm. 


919f - 6 : Shahih 

Dari Anas 4®, dia berkata, "Rasulullah M bersabda, 

cdLUJl OU UI USU 

* B ** * y /r S 

p] iiyi JU- JlU! iUJi 

L«j co , ;lap| Lo <_*JJ ^j U 

cdJuio vLs- UI : JjjLi J 4 U- ulj 4UJJU Jjjjj cviiJ 

• ( j r o OlS" 4i)lj (.aJuLP liiJji ccU>- 


'Teman ada tiga: Teman yang berkata, 'Aku bersamamu [sampai 
kamu mendatangi pintu raja kemudian aku pulang dan meninggalkanmu' 
Itu adalah keluargamu dan kerabatmu yang mengantarmu] 1 sampai kamu 
mendatangi kuburmu, [kemudian mereka pulang dan meninggalkanmu]. 2 
Teman yang lain berkata, 'Apa yang kamu berikan itulah milikmu dan 


1 Tercecer dari buku asli, saya menyusulkannya dari al-Mustadrak (1/74). Kemudian ucapan ini 
adalah yang kedua dalam rangkaian redaksinya dan yang kedua di sini adalah yang pertama 
padanya. Begitulah yang terdapat dalam al-Majma’6at\ riwayat al-Bazzar dan dalam al-Ausath. 
Sebagaimana tiga orang itu tidak me-nyusulkan ucapan yang tercecer ini. 

2 Ibid. 

UsU 
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apa yang kamu tahan itu bukan milikmu.' Itu adalah hartamu. Teman 
lain berkata, 'Aku bersamamu di mana kamu masuk dan di mana kamu 
keluar.' Itu adalah amalnya. Lalu dia berkata, 'Demi Allah, kamu adalah 
teman paling ringan bagiku' 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata, "Shahih berda¬ 
sarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim) dan ia tidak me¬ 
miliki illat." 


920f - 7 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

VI Jj-\ ll* U ui)l L; :ljJLS V5JU j* AiJl a!jIj JU 

.yA\ La «Ujij <_)La J 4^*wLi *JLa <L)L -(Jlj .«djlj (J La dljj iLljs-l iJLa 


"Siapa di antara kalian yang lebih mencintai harta ahli warisnya 
daripada hartanya sendiri?" Mereka menjawab, "Wahai Rasulullah, tidak 
ada seorang pun dari kami kecuali dia lebih mencintai hartanya ." Beliau 
bersabda, " Sesungguhnya hartanya adalah yang dia berikan dan harta ahli 
warisnya adalah apa yang dia tahan ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


921f - 8 : Shahih Lighairihi 

Dan darinya berkata, 

L ld_& La :<JUb <■ jJd) IjLjs oJIPj (JV_> , JS A>-S 

jli 5US dJLJ LjiL 5! u! : Jti .dJiLj>V JjUi jU : JL 

^ & cr^-' 


"Nabi W, datang kepada Bilal sementara di sisinya terdapat satu 
tumpuk kurma. Maka beliau bersabda, 'Apa ini wahai Bilal?' Bilal men- 
jawab, 'Saya mempersiapkan itu bagi tamu-tamumu.' Sabda beliau, 'Apakah 
kamu tidak takut ia menjadi asapmu di Neraka jahanam? Berinfaklah 
(wahai) Bilal dan jangan takut miskin dari Pemilik Arasy' 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan dan ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan dia berkata. 
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"Apakah kamu tidak takut itu akan mendidih dan memiliki asap di 
Neraka Jahanam." 


922^ - 9 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&, 

Sj^LlJ ld_& L« : JL as <.jJtJ LJ 31p sljf <1M 

^ , L" / « ' 

jLj jL>*j il) oI Lal :JU c4i)l (Jj-Lij L JLU 3jy>ol :<JU 

cR Lr? cr^' 'd J-f 1 ' 


"Bahwa Nabi H menjenguk Bilal, maka dia mengeluarkan untuk 
beliau setumpuk kurma. Nabi M bertanya, 'Apa ini wahai Bilal?' Bilal 
menjawab, 'Aku menyimpannya untukmu wahai Rasulullah.' Rasulul¬ 
lah M bersabda, 'Apakah kamu tidak takut ia akan dijadikan asap untuk¬ 
mu di Neraka Jahanam, infakkan wahai Bilal dan jangan takut miskin 
dari Pemilik Arasy '." 

Diriwayatkan oleh Abu Yala, ath-Thabrani di al-Mu'jam al- 
Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan. 


<^923^ - 10 : Shahih 

Dari Asma' binti Abu Bakar ^, dia berkata, "Rasulullah M 
bersabda kepadaku. 


J A eS? ^ 


'Janganlah kamu menahan tanganmu (dari berinfak) sehingga akan 
disempitkan atasmu'." Dan dalam riwayat, 

Jl . I . o f. * o p 0 p 

J 1 j' U&' 

.ikip 


jjpjj 'i j cdJdp 


"Berinfaklah, berikanlah dan bermurah hatilah, jangan menghitung- 
hitung, karena Allah akan menghitung-hitung atasmu, janganlah engkau 
hanya menyimpan, karena Allah akan menahan rizki atasmu ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 
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1 dengan ha', dan juL i ketiganya bermakna sama. 

Tentang ucapannya, j5uY, al-Khaththabi berkata, "(Maknanya) 
jangan menyimpan, dari kata /ISlYl yaitu, mengikat erat mulut kan¬ 
tong dengan £15 Ji yaitu, tali pengikat. Dia berkata, 'Jangan mena¬ 
han apa yang kamu miliki karena itu berarti memutuskan jalan 
keberkahan rizki darimu." Demikian al-Khaththabi. 1 


- 11 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud 4®, dari Nabi H, beliau bersabda, 

^ Jj, iLhi Ai z\ 5 \ J4-3 :^i j y) i^ v 

4j iUl oli 


"Tidak ada hasad kecuali dalam dua perkara, yaitu seorang laki- 
laki yang diberi harta oleh Allah lalu dia menggunakannya dalam kebe¬ 
naran dan seorang yang diberi hikmah oleh Allah lalu dia memutuskan 
(perkara) dengannya dan mengajarkannya." (Telah disebutkan pada 
Kitab Ilmu). 


Dalam suatu riwayat lain, 

f-U \j ^JjiUI 4_> ‘(jTj-fiJl iUl «(ji {^tj ^ ^ \ V 

• frbl J JjJJl s-IjI Aijio j g ^ c*yLa iul clil 


"Tiada hasad (yang baik) kecuali dalam dua perkara: Seorang laki- 
laki yang dianugerahi kepandaian dalam al-Qur'an oleh Allah, lalu dia 
mendirikan (shalat) dengannya di waktu siang dan di waktu malam, dan 
seorang laki-laki yang diberi harta oleh Allah dan dia menginfakkannya 
di waktu siang dan di waktu malam ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Yang dimaksud dengan hasad di sini adalah ghibthah, yaitu 
berharap sama dengan orang yang dihasadi (tanpa berharap hilang¬ 
nya nikmat darinya). Ini boleh dan dia mendapatkan apa yang dia 
niatkan. Jika dia berharap hilangnya nikmat, maka itu haram hu¬ 
kumnya dan itulah hasad yang tercela. 


1 Dalam Ma'alim as-Sunan, 2/263. 
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■925f - 12 : Hasan Mauquf 

Dari Thalhah bin Yahya dari neneknya, Su'da 1 , dia berkata, 

C-Jlyi c— aWI jjip ^jJu - U>Jj 

Jl 4 -LlL>- :Jli SiSLZjCS ll» ijLtlj jJJL*J ?s£iJ La iAJ 

icJti AlsM ‘—jS” (_$j^i V j t (J La (^JlP J j tCol |»_LLiJl 

'jflj ^-U L tjJUjS £ol (JlXJo Uj 

ALa^jj! :ju ^i jjl>JI dJLvli 


"Suatu hari aku datang kepada Thalhah 2 -yakni bin Ubaidillah- lalu 
aku melihat keberatan darinya. Aku bertanya, 'Ada apa denganmu? Barang¬ 
kali ada sesuatu dari kami yang meragukanmu, sehingga kami akan me¬ 
nikahnya agar kamu ridlui ?' 3 Dia menjawab, 'Tidak ada. Dan sebaik-baik 
istri seorang Muslim adalah kamu. Akan tetapi telah terkumpul padaku 
harta sementara aku tidak tahu apa yang aku lakukan?' Dia menjawab, 
'Apa yang rnencemaskanmu darinya? Panggil kaummu, bagikan harta 
itu kepada mereka.' Dia berkata, 'Pelayan, panggil kaumku.' Lalu aku 
bertanya kepada penjaga harta tersebut, 'Berapa banyak yang dia bagikan?' 
Dia menjawab, 'Empat ratus ribu'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


926|> - 13 : Hasan Mauquf 

Dari Malik ad-Dar, 

l/»*>LkU JUi (.ijjj? ^ ‘jLj^ Aloiujl d>-i bijb 4_jUa>Jl v jbS' jl 

' La jpllCj cApLJj C-JtJl 4 ^) j*j SJJLjp ^yl 

( ^Jb OvL* ^k>-l ^1*1 jJJ (Jjjjj I<_JLa^ t<Cj| «tAiJl L|J 

eJ_^j t£ijL>- L ^LiJ : Jli pj &ui . S\n>-\S~ 


1 Istri Thalhah bin Ubaidillah sebagaimana dalam hadis ini di ath-Thabrani di mana penulis me¬ 
ringkasnya. 

2 Begitulah di kitab asli dan dalam riwayat ath-Thabrani, "Suatu hari Thalhah men¬ 

datangiku. " Begitu pula dalam al-Hilyah. 

3 Asc yaitu, meninggalkan berbuat buruk dan melakukan sesuatu yang membuat hati rela. 
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t o^A_s ^yJl eJ^jJ ‘O'yi ^1 

.iLkiJ l$ii« .Ap! Ji co^>-li t-jAS* ^jJl ^>*jJ t_5'' > " 

[^-Li] «4*idl ^ SJjj cj^- ^ SUi If; C-ait :JUi <■ Jf?- ^ 

O.A_4> ilb (Jijjjj "(JL&S t^dJl LgJ b-*-&3-g L® ^JaXj 

^Jl IajjU- b ^Uj ciL^jj &bl (_ 5 ® 

jlsb j*>li c-b <jjJs.il JiiC j*>li c~J 4 __ S J| ‘1-^ o!^Ai cjc. 

4_sJ>Ji <^g J^Jj pJb thJapli (, ( VjlS^LXvO 4i)lj <jP>*J -C-Jlij 't>\'y>\ Ciibll 
iJLl!j_i jJ.3 cojlp-li Jjp <_jJl *js-jj g 1 t(jljlbi 'VI 

•o^ Cfi (H 'r^H ‘®>4 f+>l : JUS 


"Bahwa Umar bin al-Khaththab ■*#& mengambil empat ratus dinar 
dan memasukkannya ke dalam sebuah kantong lalu dia berkata kepada 
pembantunya, ' Bawalah ini kepada Abu Ubaidah bin al-Jarrah, kemudian 
tunggulah sesaat di rumah. Lihatlah apa yang dia lakukan?' 

Lalu pelayan itu pergi kepadanya. Dia berkata, 'Amirul Mukminin 
berkata kepadamu, 'Gunakan ini untuk keperluamnu.' Abu Ubaidah men- 
jaumb, 'Semoga Allah merahmati dan melindunginya.' Kemudian dia 
berkata, 'Pelayan kemarilah. Bawalah tujuh dinar ini kepada fulan, lima 
dinar ini kepada fulan, lima ini kepada fulan,' sampai dia menghabiskan¬ 
nya. Lalu pelayan itu kembali kepada Umar dan memberitaku apa yang 
dilakukan oleh Abu Ubaidah. Pada saat itu Umar telah menyiapkan jum¬ 
lah yang sama untuk Mu'adz bin Jabal. Umar berkata, 'Bawalah ini kepada 
Mu'adz bin jabal. Tunggulah [sejenak] di rumah agar kamu bisa 
melihat apa yang dia lakukan.' 

Lalu pembantu itu berangkat. Dia berkata, 'Amirul Mukminin ber¬ 
kata kepadamu, 'Gunakanlah ini untuk keperluamnu.' Mu'adz bin Jabal 
menjawab, 'Semoga Allah merahmatinya dan melindunginya. Pelayan 
kemarilah. Pergilah ke rumah fulan dengan segini, pergilah ke rumah fulan 
dengan segini, pergilah ke rumah fulan dengan segini.' Lalu istri Mu'adz 
melongok dan berkata, 'Demi Allah, kami juga miskin. Berilah kami.' Padahal 
yang tersisa di kantong hanyalah dua dinar, maka Mu'adz memberikannya 
kepada istrinya. Pelayan Umar pulang dan memberitaku Umar. Umar 
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sangat gembira dengan kabar itu dan berkata, 'Sesungguhnya mereka 
adalah bersaudara sebagian dari sebagian yang lain'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dan rawi- 
rawinya kepada Malik ad-Dar adalah tsiqah yang terkenal dan aku 
tidak mengetahui Malik ad-Dar. 1 

Dengan ta' yang dibaca fathah, lam juga dibaca fathah : & 

dan ha' yang di tasydid, yakni pura-pura sibuk. 

Dengan ha', yakni melemparkannya kepadanya. : J>- 3 


927j* - 14 : Shahih 

Dari Salial bin Sa'ad berkata, 

J_LP ULU 4<cJLjIp iil| 4lil (JAlP Cj \S 

* A ' 6 

c4_ilp 4«uiulp b r<_)L5 

4^^ «UJi (J ( _ J -Lp dJJi JjiS tJLlio (JIS c5 ^>- 4<u L° aJLjIU 

g, i J * - , - - , " D 

«ti!i (J4^J| 4<U Lo <UIjIp jJkJloj 

^ <• ' J , X ^ p. ^ O o * ^ 

eS^-el ^Jl 1$) «tJtjLp dJLuijli 4<JlJ^kJl -dJL>- ^9 aUJ 

l S S 4 s ^ ^ ^ 

iUl (jlj 4 t \ r L^JI dllSlp 'S>-'cJs2-a ^9 11] (JjJlA.! .'C-JUU 4l^jLlj 

o p . 

"Rasulullah |§ mempunyai tujuh dinar yang dititipkannya pada 
Aisyah. Ketika Rasulullah j§§ sakit beliau bersabda, 'Wahai Aisyah kirim 


1 Begitu pula yang dikatakan al-Haitsami dan itu termasuk keanehan mereka berdua khususnya 
al-Haitsami yang memiliki perhatian khusus terhadap buku ats-Tsiqat karya Ibnu Hibban di 
mana dia menyusunnya secara urut berdasarkan alphabet dan dia sering berpijak kepadanya 
serta dia telah mencantumkannya pada deretan tabiin yang tsiqat, 5/384, dia berkata, "Malik bin 
Iyadh ad-Dar meriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab dan Abu Shalih as-Samman meriwayat¬ 
kan darinya. Dan begitu pula dalam Tarikh al-Bukhari 4/1/304-305 dan al-Jarh dan menyer¬ 
takan Abu Bakar ash-Shiddiq bersama Umar. Dan begitu pula dalam Thabaqat Ibnu Saad 5/12, dia 
berkata, "Abu Shalih as-Samman meriwayatkan darinya dan dia adalah orang terkenal." Ada 
rawi tsiqah lain yang meriwayatkan darinya yaitu Abdurrahman bin Said bin Yarbu' dan dialah 
rawi kisah ini darinya. Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd, 178/511 dan darinya 
Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dalam Zawa 'id az-Zuhd, hal. 274, begitu pula ath-Thabrani 
dalam al-Mu’jam al-Kabir, 20/33, no. 46. Darinya Abu Nu'aim meriwayatkan dalam al-Hilyah 1/237. 
Ada yang bilang. Ada dua orang lagi yang meriwayatkan darinya. Tetapi hal itu kurang tepat, 
saya telah menjelaskannya dalam Taisir al-Intifa’." 










Ptitab Sedekah 


emas itu kepada Ali.'Kemudian Rasulullah M pingsan, hal itu menyibukkan 
Aisyah sampai Rasulullah Sg mengucapkan hal itu berkali-kali, setiap kali¬ 
nya diikuti oleh pingsannya Rasulullah M dan Aisyah pun tersibukkan 
oleh keadaan Rasulullah ig. Akhirnya dinar itu dikirim kepada Ali yang 
selanjutnya Ali menyedekahkannya. Malam Senin Rasulullah M berada 
di ambang 1 kematian lalu Aisyah mengirim lampunya kepada salah seorang 
wanita (kerabat)nya. Aisyah berkata, 'Berikan kepada 2 kami untuk lampu 
kami ini sedikit minyak samin dari botolmu karena Rasulullah Sg dalam 
keadaan menghadapi kematian ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
rawi-rawinya adalah rawi-rawi tsiqah dijadikan sebagai hujjah di 
ash-Shahih. 


4928 } - 15 : Shahih 

Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihn ya, 
dari hadits Aisyah yang semakna dengannya. 3 


929} - 16 : Shahih 

Dari Abdullah bin ash-Shamit berkata, 

A j : Jli tdj Ajuoj tejUaP > <_yj £*dis - 

j, o f ' /■ f f o x a f, p s- i* ✓ , 

Uwl i)\ :<Jli <JjJo <■ j\ iidJj4^-L>tU 

■■ ' ' t * 

✓ ® ^ ■* / ^ * 

d ^ 1 or! y^r jJ>j\ kjti Jl c_Jo 


"Aku bersama Abu Dzar maka bagiannya (dari Baitul Mal) 
datang kepadanya, sementara dia sedang bersama pelayannya (hamba 
sahaya wanita). Abdullah berkata, 1 Maka hamba sahaya itu mulai menu¬ 
naikan keperluannya dan setelah itu tersisa tujuh, maka Abu Dzar memin- 


1 lui- dengan Jim yakni awal kematian. Pemberi komentar terhadap kitab asli tidak mengetahuinya, 
maka dia membelokkannya kepada dengan ha ’ dan itu adalah salah. Lihat bantahannya 
dalam ash-Shahihah, no. 2653. 

2 begitulah yang tercantum di sini dan juga Mu'jam al-Kabir milik ath-Thabrani. Dan dalam 
Thabagat Ibnu Sa'ad ^ dan sepertinya inilah yang benar. 

3 Saya berkata, Akan tetap' tanpa kisah kematian dan lampu, ia ditakhrijtii sumber di atas. 
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tanya agar menukarnya dengan uang pecahan.' Dia berkata, aku berkata, 
'Mengapa engkau tidak menyimpannya untuk keperluan yang mungkin 
menimpamu atau tamu yang mungkin singgah padamu?' Dia menjawab, 
'Sesungguhnya kekasihku (Muhammad M) telah berpesan kepadaku, 

'Emas atau perak manapun yang disimpan (tanpa dikeluarkan zakat¬ 
nya), maka ia adalah bara api bagi pemiliknya sampai ia membelanjakannya 
di jalan Allah M' ■" 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi 
ash-Shahih. 

Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani tanpa 
menyebutkan kisah. Dia berkata. Aku mendengar Rasulullah ijt 
bersabda. 



" Barangsiapa mengikat kantong emas atau perak, dan tidak menaf¬ 
kahkannya di jalan Allah, maka ia adalah bara api pada Hari Kiamat; dia 
disetrika dengannya." 

Dan ini adalah lafazh ath-Thabrani. Dan rawi-raw 7 inya juga 
rawi-rawi ash-Shahih. 

4930)> - 17 : Shahih 

Dari Anas, dia berkata. 



"Adalah Rasulullah M tidak menyimpan sesuatu pun untuk esok 

hari ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan al- 
Baihaqi, keduanya dari riwayat Ja'far bin Sulaiman adh-Dhuba'i, 
dari Tsabit, dari Anas. 1 


1 Penulis telah terlalu jauh, hadits ini ada di at-Tirmidzi -sebagaimana hai itu diingatkan oleh an- 
Naji- ia dalam Sunannya, 3/272 dan juga di asy-Syama 'H, 2/213 dan jalan ini, sanadnya shahih. 
Adh-Dhuba’i adalah rawi tsiqah tidak ada cacat padanya, hanya saja dia sedikit terpengaruh 
syi'ah. 
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4931^ - 18 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah M,, beliau bersabda, 

<C-4 iiSli ^ (jl ‘—J’-! U 

SJupI 


"Aku tidak suka mempunyai emas sebesar gunung Ulrud, semen¬ 
tara aku mendapatkan shubuh malam ketiga sedangkan sebagian darinya 
masih ada padaku, kecuali sedikit yang aku persiapkan untuk hutang." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dari riwayat Athiyah, dari Abu 
Sa'id, ia adalah sanad hasan mempunyai banyak syahid. 


932 f - 19 : Hasan Shahih 

Dari Abbas bin Ubaidullah 1 bin Abbas dia berkata. Abu 
Dzar berkata kepadaku, 

d)! t——>4 Li ‘j.5 Lil Lj -'^yJ cJLia ccJ-j IJu^T Alil <J ZLZS b 

. 41 « ^oi <4i}! (J’-'y* 1 (_s® \Jz>-\ 

cJ^Vl J \ s_Jfc.il cj.1 UI U .'(JU VljUals 4l)l b ‘ 0 J 3 

.ol> && g* Uolpti flJil jb^jj Jbjl ? 


'Wahai anak saudaraku, aku bersama Rasulullah ‘M menggandeng 
tangan beliau, lalu beliau bersabda kepadaku, 

'Wahai Abu Dzar, aku tidak ingin mempunyai emas dan perak sebe¬ 
sar gunung Uhud, aku menginfakkannya di jalan Allah, lalu aku mati 
pada hari di mana aku mati dan meninggalkan satu qirath darinya'." 

Aku berkata, 'Ya Rasulullah, satu qinthar?' Rasulullah H§ menjawab, 

' Wahai Abu Dzar, aku mengatakan yang lebih sedikit sementara kamu 
membayangkan yang lebih besar? Aku menginginkan Akhirat sementara 
kamu menginginkan dunia?' Beliau mengulangnya untukku tiga kali." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. 


1 Asalnya adalah Abdullah, begitulah dalam manuskrip (Makhthuthah) dan itu adalah kesalahan 
di mana tiga orang pemberi komentar itu tidak memperhatikannya. Koreksinya dari Kasyfal- 
Astar, Majma’ az-Zawa'id, Mukhtashar az-Zawa 'icl dan at-Bahruz Zakhkhar 9/342, no. 3889; 
dan tambahan dari buku-buku biografi. Saya menfeA/rjfhya dalam ash-Shahihah, no. 3491. 
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- 20 : Hasan Shahih 

Dan darinya bahwa Nabi M menengok kepada Uhud dan 
bersabda, 

/ i , 

f. ©p x ^ ^ ^ P ^ ^ o ^ ^ 

^9 «UUbl LtsO JjLL^a (J'y (1)1 L« (C-Uj 

' ' ^ o ' f t 51 f ' f.i 

.<1)LT (jl L>»&.Apl Vj c^jJjLj.5 <C» fol <*l^a| d»>j*ai c4i)i 


"Demi D zat yang jiwaku berada di TanganNya, tidaklah aku berba¬ 
hagia (apabila) gunung Uhud berubah menjadi emas yang dimiliki oleh 
keluarga Muluimmad di mana aku menginfakk/innya di jalan Allah, lalu 
aku mati pada hari aku mati dan menyisakan dua dinar darinya, kecuali 
dua dinar yang aku persiapkan untuk membayar hutang jika memang 
ada ." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'Ia, dan sanad Ahmad 
jayid (baik) lagi kuat. 


21 : Shahih 

Dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata, 

y£Sj ?( 1 )jJj^j La La '.(Juii (O-ij-ij .>jA_JLo yj JJlJj (JuL >0 
.(jLsJl J! 4 lS lili djj iaj ola Laii iJlfls ^9 La OjJ 


"Aku datang menjenguk Sa'ad bin Mas'ud, dia berkata, 'Aku tidak 
mengerti apa yang mereka katakan. Akan tetapi andai saja dalam kotakku 
ini tidak terdapat satu biji bara api pun.' Ketika dia telah meninggal dunia, 
mereka melihat, dan ternyata di dalam (kotak)nya terdapat seribu atau dua 
ribu (dinar)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Kabir dengan 
sanad hasan. 


935^ - 22 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Umamah, 

% j ^ / 

(JjfLi <-ys& aJ cUt 4l)| *>L>~3 L)! 

■ (1)LLS ’. Jlii ojljLjJi j\ jllji («LJU^li 41^1.5 'cJLsS 

" Bahwa seorang laki-laki wafat pada zaman Rasulullah M, sedang- 
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kan dia tidak mempunyai kain kafan. Nabi SU didatangi, maka beliau ber¬ 
sabda, 'Periksalah lipatan kain sarungnya.' Lalu didapatkan satu atau 
dua dinar. Nabi SU bersabda, 'Ada dua setrika'." 


Dalam suatu riwayat, 

J 'j-ij Jiii vjy y ^-y jil fy> J4-3 

* s 


"Seorang laki-laki dari ahli shuffah wafat, lalu ditemukan di lipatan 
kain sarungnya satu dinar, maka Rasulullah i§ bersabda, 'Satu setrika'." 

.jiijs' <jul^ coijiijj (_s? '^A~-^y Jy y 

"Kemudian ada orang lain yang wafat, di sarungnya ditemukan dua 
dinar, maka Rasulullah M bersabda, 'Dua setrika'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari beberapa 
jalan. Rawi-rawi sebagian darinya adalah tsiqah dan memiliki hafal¬ 
an akurat selain Syahr bin Hausyab. 


936|*> - 23 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, 

Jib ‘(j iftey J>' lyt J>-j yy 

. jl "tS : Jlii i#! gJSS 


"Seorang laki-laki dari ahli shuffah wafat, lalu mereka menemukan 
di kainnya dua dinar, kemudian hal itu mereka ceritakan kepada Nabi SU, 
maka beliau bersabda, 'Dua setrika'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

(Al-Hafizh berkata), "Hal itu karena dia menyimpannya pada¬ 
hal dia menampakkan penampilan miskin dan dia ikut menikmati 
sedekah bersama orang-orang miskin. Wallohu A'lam." 


931 f - 24 : Shahih 

Dari Salamah bin al-Akwa' dia berkata. 




] 
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tJLHi iiyJi (J - ^ "JLS -N ‘IjJLi (j- 0 

. dj l Ss ii-> t 4,'cLvi’ L 


" Aku sedang duduk di sisi Nabi M„ lalu sesosok jenazah didatang¬ 
kan, kemudian sesosok lainnya didatangkan. Nabi M bersabda, 'Apakah 
dia meninggalkan tanggungan hutang?' Mereka menjcamb, 'Tidak. 1 Sabda 
beliau, 'Apakah dia meninggalkan suatu harta warisan?' Mereka men¬ 
jawab, 'Ya, tiga dinar.' Maka Nabi M mengisyaratkan dengan jarinya, 
'Tiga setrika'." (Al-hadits). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayid (baik) dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya . 1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan 
riwayat senada dan Ibnu Hibban dalam Shahih nya. 


<*><*><*> 


Saya berkata, Dan ia termasuk tsulatsiyatr iya, sebagaimana ia juga termasuk tsu/atsiyat al- 
Bukhari, akan tetapi tidak terdapat padanya 4/368-369, Tiga setrika.'la ditakhnj dalam Ahkam 
al-Jana' /zhal. 110-111, cetakan al-Maarif. 
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RNJURRN B€RS€D€KRH BRGI SCORRNG 
UJRNITR DRRI HRRTR SURMI JIKR DIR 
M6NGIZINKRN, DRN RNCRMRN TCRHRDRPNVR JIKR 
DIR B€RS€D€KRH DRN SURMINVR TIDRK MCNGIZINKRN 



938 f - 1 : Shahih 

Dari Aisyah Kh, bahwa Nabi Sg bersabda, 

o s 'Ofi. S 't ' "'s ° ' 't * P ° O f- ^ 

Li_! LgJ <1)LS JJLp wJLad lil 

yS ir° ^ DjUJJ \j Uj e^4 


"Apabila seorang wanita berinfak dari makanan yang ada di rumah¬ 
nya 1 tapi tidak berlebihan, maka dia mendapatkan pahala karena infaknya 
dan suaminya mendapatkan pahala dengan usahanya, dan bagi penjaga har¬ 
ta juga demikian, sebagian dari mereka tidak mengurangi pahala yang lain." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya. Abu Dawud, Ibnu Majah, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. Dan sebagian dari mereka redak¬ 
sinya, cJlod" Apabila dia bersedekah" sebagai ganti, d-JJC\ "berinfak". 


<^939^> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Sg bersabda, 


1 Diberi batasan dengannya karena biasanya suami mengizinkan, lain dengan dinar dan dirham, 
menginfakkannya memerlukan izin suami. Ucapannya, ilJj ^ ra ’ dibaca nashab ( fathah ) karena 
ia adalah hal, ialah jika dia berinfak sampai melampaui batas, maka hal itu tidak boleh. Ucapannya, 
'Dan bagi penjaga harta juga demikian', ajiiii yaitu, yang diserahi menjaga makanan, baik itu 
pelayan atau lainnya. Wallahu alam. 
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Vj «CL OJslii aJaL w ^ 5 ^-“ ^jJtSj d)l 

0 S ' S , $ S t g " ' Qf- 

■ IflaJj Al]J cU Cjil Js- jys <oij yy? CUaiJl Uj 


"Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa sementara suami¬ 
nya hadir kecuali dengan izinnya. Dan tidak boleh baginya mengizinkan 
(seseorang masuk) ke nanahnya kecuali dengan izinnya 1 , (dan nafkah apa 
pun yang dia nafkahkan tanpa perintahnya, maka setengahnya dibayar 
kepadanya)." 2 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 

Dalam riwayat lain milik Abu Dawud., 


Sh :Jli ?Lf=rjj SSk (j-? ( JiJj cjjy» UI jl 

ui v j'j lyt 


"Bahwa Abu Hurairah ditanya tentang seorang wanita, 'Apakah 
dia (boleh) bersedekah dari rumah suaminya?' Dia menjawab, 'Tidak, ke¬ 
cuali dari makanan miliknya, dan pahalanya di antara mereka berdua 
dan tidak halal baginya bersedekah dan harta suaminya kecuali dengan 
izinnya' " 3 


^940^ - 3 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahw'a Rasulullah M ber¬ 
sabda. 


1 Yakni tidak mengizinkan laki-laki dan wanita yang tidak diinginkan oleh suaminya di rumah 
suaminya karena hal itu memicu prasangka yang buruk dan menimbulkan kecemburuan yang 
menjadi penyebab keretakan hubungan. 

2 Tambahan dari Shahih al-Bukhan — Kitab an-Nikah. Sepertinya ia tercecer dari sebagian 
penyalin karena inti masalah yang berkaitan dengan bab ini ada padanya. Dan ini termasuk 
yang dilalaikan oleh tiga pemberi komentar tersebut walaupun mereka menisbatkannya 
kepada al-Bukhari dengan nomor 5195. Dan yang dimaksud dengan 'setengahnya' adalah 
setengah pahala sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh riwayat-riwayat hadits di antara 
riwayat Abu Dawud berikut. Silahkan merujuk Fath ahBar/, no. 2609. 

3 Di sini di buku asli tercantum, "Dan Razin al-Abdari dalam Jamihya menambahkan, 

UfcZ- jPY'j C: ycYu p.. „-..i-j jp -'...-Py ypYij i^J aji oii 

'Jika suami mengizinkannya, maka pahala di antara mereka berdua, jika dia melakukan tanpa 
izinnya maka pahala untuk suami dan dosa atas sang istri'. “ Karena aku tidak melihat sesuatu 
yang menguatkannya maka aku membuangnya. Ia diriwayatkan oleh ath-Thayalisi dalam 
Musnaduya 263/1901 dalam sebuah hadits, dari Ibnu Umar yang padanya terdapat Laits bin 
Abu Sulaim, dan dia dhaif. 
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•4^33 4iL 44* $j*'i ^ 


"Tidak boleh bagi seorang perempuan (mengeluarkan suatu) pem¬ 
berian kecuali dengan izin suaminya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dari jalan Amr 
bin Syu'aib. 


4 : Shahih 

Dari Asma' dia berkata, 

:jlJ ^Jip aL3oI \d> Vj LL ^ La c4i)l (J jS>j b 

• 44 -* ^J 


"Aku berkata, 'Ya Rasulullah , aku tidak memiliki harta kecuali apa 
yang dibawa oleh az-Zubair untukku. Apakah aku (boleh) bersedekah?' 
Beliau menjawab, 'Bersedekahlah dan jangan menahan (pelit) karena (rizki) 
akan ditahan atasmu'." 


Dalam suatu riwayat: 

J^-Lp jJ-A.il La *yi f-tgyd* jjAd i4l)l Jjgj L J^jjl AJaLA L^j| 

La ^A_A»3l : Jlii jJA-Aj LLa Jjji Ll ^LL>- b^-* ‘34 j^ 

•44* ZsSy? u£y X) sijJaxAl 


"Bahwa dia (Asma') datang kepada Nabi M dan berkata, ' Ya Nabi- 
yullah, aku tidak mempunyai apa pun kecuali apa yang diberikan az-Zubair 
kepadaku, apakah aku berdosa jika aku memberikan dari apa yang dia beri¬ 
kan kepadaku?' Beliau menjawab, ' Berikan semampumu dan jangan pelit 
karena (rizki) akan ditahan atasmu'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi. 


#942^ - 5 : Shahih 

Dari Aisyah 1 dari Nabi >M, beliau bersabda. 


Saya berkata. Asalnya adalah (Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya) dan itu adalah keke¬ 
liruan yang nyata karena hadits ini di at-Tirmidzi bukan dari hadits Amr bin Syu'aib, akan tetapi 
dari hadits Aisyah, no. 671. Hal ini telah diperingatkan oleh an-Naji dalam al-Ujalah 2/119. 
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t ( JiLa l^J L)\S C—> Blj-iJi iC^<X^3J Ijfl 

cbjLd» js >-1 f>-\j jitio N i [3 odita jjLo jjL>Jjj] 
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"Apabila seorang wanita bersedekah dari rumah suaminya, maka 
dia mendapatkan pahala, dan suaminya juga mendapatkan pahala sama 
[dan penjaga harta juga mendapatkan sama dan] masing-masing tidak 
mengurangi pahala yang lain sedikit pun. Suami mendapatkan karena 
usahanya dan istri mendapat karena infaknya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan." 


- 6 : Hasan 

Dari Abu Umamah M&>, dia berkata. Aku mendengar Rasu¬ 
lullah i§ bersabda pada khutbah Haji Wada', 

ci)l Jj-Aj U :Jjj> jiy S!} Ljp-jj -y» i\y\ 'f 

r <_} li ?^L*IaJl 'f j 


"Seorang wanita tidak (boleh) menginfakkan sesuatu dari rumah 
suaminya kecuali dengan izin suaminya." Rasulullah 0ditanya, "Ya 
Rasulullah, tidak juga makanan?" Beliau menjawab, "Itu adalah harta 
kami yang paling utama ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan." 


<*><*><*> 


Dan ini adalah hadits Aisyah yang hadir di awal bab ini dan ia adalah salah satu dari dua iafazh- 
nya yang ada padanya, tambahan juga darinya dan lafazh yang lain senada dengan yang telah 
lewat. Adapun ucapan tiga orang pemberi komentar itu bahwa ia adalah hadits Abu Umamah 
yang berikut maka hal itu salah satu kekeliruan mereka, karena ia adalah hadits lain sebagai¬ 
mana hal itu telah jelas. 
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ANJURAN M€MB€AI MAKAN, MINUM, 
DAN ANCAMAN MCNOLAK MCMBCAIKAN 


- 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash 

y " „ o ' \ ' s' 

\yijj c^UdaJl p-Jaj : Jli (jj! • aMI (jLi ol 


"Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah y M„, 'Islam bagai¬ 
manakah yang baik?' Beliau M menjawab, 'Kamu memberi makan, dan 
mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan orang yang tidak 
kamu kenal'." 1 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


1 Hadits ini mengandung faidah yang besar, hendaknya seorang Mukmin memahaminya dan 
menjadikannya sebagai sifat dirinya. Karena ia adaiah akhlak yang luhur dan kebiasaan yang 
baik. Kami memohon kepada Allah agar memberi kita taufik untuk mengamalkannya. 

Di antaranya adalah dorongan memberi makan yang merupakan bukti kemurahan hati dan ke¬ 
dermawanan serta keluhuran akhlak, di dalamnya terdapat manfaat bagi orang-orang yang 
membutuhkan dan menutupi kelaparan di mana Rasulullah Sg berlindung darinya. 

Di antaranya adalah menebarkan salam yang menunjukkan kerendahan hati dan tawadhu’ ke¬ 
pada kaum Muslimin. Dorongan kepada penyatuan hati mereka penyatuan kalimat mereka, 
kasih sayang dan kecintaan mereka. 

Di antaranya juga petunjuk agar menyamaratakan salam yaitu tidak mengkhususkan salam 
kepada orang-orang tertentu saja seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang sombong 
dan takabur lagi tinggi hati karena semua orang Mukmin adalah bersaudara dan dalam 
menjaga persaudaraan ini mereka adalah sama. 

Kemudian menebarkan salam yang bersifat umum ini hanya berlaku untuk kaum Muslimin 
saja maka tidak boleh memulai memberi salam kepada orang kafir berdasarkan sabda Nabi, S 1 
*S\ Jj ^ jpkU-i jdji! liji «fhuiH; ju!» y j ijii "Janganlah kamu memulai salam 

kepada orang-orang yahudi dan nashrani. Jika kalian bertemu salah seorang dari mereka di 
jalan maka desaklah mereka ke jalan yang tersempit " Diriway atkan Muslim dan al-Bukhari di 
al-AdabulMufrad dan lain-lain. Ia 6itakhhj6\ ash-Shahihah, no. 704. 



iKamptingsunnalurgl 













@(itab Sedekah 


- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

I III jJL3*b\j \jJds-\ 


"Sembahlah Allah yang Maha Rahman, berikanlah makan, tebarkan¬ 
lah salam, niscaya kamu masuk surga dengan selamat ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


- 3 : Shahih 

Dan darinya juga, dari Rasulullah 3H, beliau bersabda, 

jJl Jlji .La jjSslli l_gli j>Lj cl^lbL hys Ia^aL? iJSjl d j 

: JIS b IJa ’(_5dJjD 

.j»bb IXjIS oUj 


"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar, luarnya terlihat 
dari dalamnya dan dalamnya terlihat dari luarnya."Abu Malik al-Asy'ari 
bertanya, "Untuk siapa itu ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Untuk 
orang yang berbicara baik, memberi makan dan melaksanakan shalat malam 
sewaktu orang-orang sedang tidur ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan dan al-Hakim, dia berkata,"Shahih berdasarkan 
syarat keduanya." 


- 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Malik al-Asy'ari 4® dari Nabi #§, beliau bersabda, 

IaJ-p! tLi jj&\h> kyja Lgibbj <.UfS>\j Ia^aU? lijjP <L>j| ^9 

4 S ” . ; ' * -'j' 

JjlUL < _ 5 Ly>j ^As\j c^UiaJl &)l 


"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar di mana bagian luar¬ 
nya bisa dilihat dari dalam dan bagian dalamnya bisa dilihat dari luarnya, 
Allah menyiapkannya bagi orang yang memberi makan, menebarkan salam 
dan shalat di nmktu malam sementara orang-orang sedang tidur ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilm ya. (Ia dan yang 
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sebelumnya telah hadir di Kitab Shalat Sunnah, Bab 11). 

'|948^ - 5 : Hasan Shahih 

Dari Hamzah bin Shuhaib, dari bapaknya 4r~, dia berkata ke¬ 
pada Shuhaib, "Kamu boros dalam urusan makan." Shuhaib men¬ 
jawab, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah M bersabda, 

'Sebaik-baik kalian adalah orang yang memberi makan'." 

Diriwayatkan oleh Abus Syaikh bin Hayyan dalam Kitab ats- 
Tsawab dan pada sanadnya terdapat Abdullah bin Muhammad bin 
Aqil dan rawi di mana aku tidak mengingat keadaannya sekarang. 1 


- 6 : Shahih 

Dari Abdullah bin Salam 4«, dia berkata, 

Ab-AiJl 4i)i (JLa (Jj! 

ijL$j . <_3L_S lM 4jp>-j od-aU Lo-ts 

o'* ^ ''' f ' 

Ijdjdstj c^»*>L4Jl Iy-4-$! t ( jiLJl Lgjl b ;(Jli (j! La (jyl 

Aiddl Ij»bi j JjdJL It^LilaJl 


"Pertama kali Rasulullah -M, datang ke Madinah, orang-orang berke¬ 
rumun kepadanya, aku termasuk di antara orang yang datang kepadanya, 
manakala aku memperhatikan wajahnya dan menelitinya dengan seksama, 
aku mengetahui bahwa wajahnya bukanlah wajah seorang pendusta." 
Abdullah bin Salam melanjutkan, "Ucapan pertama yang aku dengar dari 
beliau adalah, 'Wahai manusia, tebarkanlah salam, berikanlah makan, shalat- 
lah di wakhi malam semen tara orang-orang tengah tertidur, niscaya kalian 


1 Penulis telah jauh dari sasaran. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim dari jalan 
yang mana tak seorang pun dari para rawinya yang tidak diketahui, ia dishahihkan oleh al- 
Hakim, adz-Dzahabi adh-Dhiya’ dalam al-Mukhtarah sebagaimana ia telah dijelaskan dalam 
ash-Shahihah, no. 44. Penyusulan ini luput dari tiga orang pemberi komentar itu, mereka 
menyetujui ucapan penulis bahwa pada sanadnya terdapat rawi yang tidak diketahui 
keadaannya walaupun begitu mereka mengatakan 'hasan'. Pemberi komentar atas Tahdzib 
al-Kamal milik al-Mizzi telah melakukan kekeliruan fatal, dia berkata 7/330, "Hadits shahih 
Muttafaq alaihi." 

Menurutku urusannya bercampur baur atasnya dengan hadits Ibnu Amr yang hadir di awal bab 
ini, dan orang yang terjaga dari kesalahan hanyalah orang yang dijaga oleh Allah. 
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masuk surga dengan selamat '." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits hasan sha- 
hih," Ibnu Majali dan al-Hakim, dia berkata,"Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain." (Telah hadir pada Kitab Shalat Sunnah Bab. 
11 ). 

Dengan jim yakni bersegera dan berjalan bersama. : jiA-1 


Yakni aku meneliti dan memastikannya. 


Dan telah hadir hadits-hadits bab ini pada Kitab Wudhu dan 
Kitab Shalat dan lain-lain, dan akan hadir hadits-hadits lain pada 
Kitab Salam, 'wajah berbinar', insya Allah. 


950 f - 7 : Shahih 

Dari Aisyah dari Rasulullah beliau bersabda, 

i' p s £ / ✓ t ' 

i^ji LkS ‘tkiUlj 4\)l (1)1 

, i ' ; •; V, s„ 


"Sesungguhnya Allah menumbuhkan satu biji kurma dan sesuap 
makanan (yang disedekahkan) salah seorang dari kalian sebagaimana salah 
seorang dari kalian membesarkan anak kudanya atau anak untanya sehing¬ 
ga ia (sebiji kurma dan sesuap makanan) itu menjadi seperti gunung Uhud ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihn ya. Dan ia telah 

hadir [Bab. 9 no. 2]. 

* 


>951p - 8 : Shahih 

Dari al-Bara' bin Azib dia berkata, 

c^Di <Jb )(JLh 1 <U)I <J^5l AS- 

' gj f, ^ ^ O f* O ^ ^ ^ ^ jl o O f. Jl 0 ^ ^ s o 

Jei! OlS l)i )(JlS 

.(jLklaJl JJ.IJ vdJJi Jjiaj 


"Seorang Arab Badui datang kepada Rasulullah Ht, dia berkata, 
'Ya Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu amal yang memasukanku ke 
dalam surga.' Beliau menjawab, 'Sungguh, sekalipun kamu telah memper¬ 
singkat khutbah (pembicaraan), tapi kamu telah memperlebar masalah; 
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merdeknkanlah jiwa dan bebaskanlah hamba sahaya, jika kamu tidak mampu 
maka berikanlah makan kepada orang yang lapar dan berikanlah minum 
kepada orang yang haus'." (Al-hadits). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
dan al-Baihaqi. Selengkapnya ia hadir insya Allah (Kitab 16, Bab 25). 


952f> - 9 : Shahlh 

Dari Abu Hurairah 4|e, dia berkata, "Rasulullah *ij bersabda, 

tbdj Lj : JbS .^1 b J Jib illl d} 

( jpPj-“ Lj^A- 9 01 d—kbp bal ! JIS oJUiJl t —>j d-jlj 

^ ^ ^ < y' 

VedlP ‘CJS’ jJ Jlbl Ck-kbp Lal teJ-ij kbs 

✓ /> ’ 

d— j\j Jbk*ld Ij IJLS J di—kkld-Jll b 

bal tdk*Iaj <15 *sLs (_£-ULP dikkladjl <jl d—kbp bal .'JIS 'i^jkJlkil 

^ (C,Jzs- dbb d->Jj>-^J ‘Ckkbd jJ dLI d—kbp 

dbj cuJ3 dilkk • ofS tdbj Lj : JIS jjls JidJldkl ^jjl b 

d->dJ-J 'CliLk jj dbj Lal l4jLU jk-b 9 O'l'b® (_£dlp Jb&diLjl i JIS V^jkJbJl 

.J;jJp Jus 


'Sesungguhnya Allah Mi berfirman pada Hari Kiamat, 'Wahai Bani 
Adam, Aku sakit dan kamu tidak menjengukKu.' Dia bertanya, 'Ya Rabbi, 
bagaimana aku menjengukMu sementara Engkau adalah Rabb alam semes¬ 
ta?' Allah berfirman, 'Bukankah kamu mengetahui bahwa hambaKu fidan 
sakit dan kamu tidak menjenguknya. Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
jika kamu menjenguknya, niscaya kamu mendapatkan Aku di sisinya? 

Wahai Bani Adam, Aku memintamu memberiKu makan, tetapi kamu 
tidak memberiKu.' Dia bertanya, 'Ya Rabbi, bagaimana aku memberiMu 
makan sementara Engkau adalah Rabb alam semesta?' Allah berfirman, 
'Apakah kamu tidak mengetahui bahwa hambaKu fulan meminta makan 
kepadamu, lalu kamu tidak memberinya?' Apakah kamu tidak mengeta¬ 
hui bahwa jika kamu memberinya makan, niscaya kamu mendapatkan itu 
di sisiKu ? 
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Wahai Bani Adam, Aku meminta minum kepadamu dan kamu tidak 
memberi.' Dia berkata, 'Ya Rabbi bagaimana aku mernberiMu minum 
sementara Engkau adalah Rabb alam semesta?' Allah berfirman, 'Hamba- 
Ku fulan meminta minum kepadamu lalu kamu tidak memberinya. Apa¬ 
kah kamu tidak mengetahui bahwa jika kamu memberinya minum, niscaya 
kamu mendapatkan itu di sisiKu?' " a 
Diriwayatkan oleh Muslim, 


953)> - 10 : Shahih 

Dari Abu Hurairah <#>, dia berkata, "Rasulullah 38 bersabda, 

^_«Js»i :<jUb .UI ,■■'•4® jjI 

Soj\Sj>- -(JUis .LjI jj! <Jlii ^ 

cLM j .SU 3jI <Jl5i ?ljki y> ^y> -<_}U5i .UI ’.djf) jSU jjl cJLii 

(_s^] J^TJ S JU^JI 6-U* La I 41)1 

1 ** ^ ** Jj 

.&>Jl J^S VI 


"Siapa di antara kalian yang berpuasa hari ini?" Abu Bakar 4» 
menjawab, "Saya." Rasulullah Sg bertanya, "Siapa di antara kalian yang 
memberi makan orang miskin hari ini?" Abu Bakar menjawab, "Saya." 
Rasulullah bertanya, "Siapa di antara kalian yang hari mi mengantarkan 
jenazah?" Abu Bakar menjawab, "Saya." Rasulullah Sg bertanya, "Siapa 
di antara kalian yang menjenguk orang sakit?" Abu Bakar menjawab, 
"Saya." Rasulullah 38 bersabda, "Tidaklah sifat-sifat ini tidak terkumpul 
pada diri seseorang [dalam satu hari] kecuali dia masuk Surga ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihn ya. 1 2 


1 An-Nawawi dalam Syarah Muslim berkata, "Para ulama berkata, 'Allah menlsbatkan sakit 
kepadaNya -padahal yang dimaksud adalah hambaNya- untuk menunjukkan kemuliaan hamba 
dan kedekatannya kepadaNya." Mereka berkata, "Makna niscaya kamu mendapati Aku di 
sisinya, yakni dia mendapatkan pahalaKu dan penghormatanku." Dan Ini ditunjukkan oleh 
firman Allah dalam hadits, "Jika kamu memberinya makan niscaya kamu mendapatkan itu di 
sisiKu." "Jika kamu memberinya minum niscaya kamu mendapatkan itu di sisiKu." Yakni 
pahalanya. Waiiahu aiam. 

2 Penulis telah terlalu jauh, hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya di dua 
tempat 3/92 dan 7/110. Penulis melakukan hal yang sama dengan hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Khuzaimah saja di (Kitab Jenazah, Bab 7) sebagaimana hal itu telah dikoreksi 
oleh an-Naji 119/2. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di ai-Adab ai-Mufrad, ia tiltakhrijdi 
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'11 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Umar bin al~Khaththab dia berkata, 

c^jj jjyl Jl JjUU-St : JIS VjJJl JUpVi $ M 4>' Jpj jr^ 

■ aJ OvU<3J _jl c4jjjp j! tAXpjj>- OJdU*i| 


"Rasulullah *g pernah ditanya , 'Amal apakah yang paling afdhal?' 
Rasulullah menjawab, 'Kamu membuat seorang Mukmin berbahagia; 
membuatnya kenyang dari rasa laparnya, menutup aurat atau memenuhi 
hajatnya '." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath. 


{955} - 12 : Hasan Lighairihi 


Dan ia diriwayatkan oleh Abus Syaikh dalam ats-Tsawab dari 
hadits Ibnu Umar dengan riwayat senada. Dan dalam salah satu 
riwayatnya. 


aip jl ^^Ip jjj-i auI <JLlpVI 

n»' .{ i» .< ’,!;•! 

.UjO <up i y-^3ju j\ ctp y>- <up ajlaj jl 


"Amal yang paling dicintai oleh Allah adalah kebahagiaan yang 
kamu berikan kepada seorang Mukmin, atau kamu memudahkan kesuli¬ 
tannya, atau kamu mengusir kelaparannya, atau kamu membayar hutang¬ 


nya. 


II 


<^956^> - 13 : Shahih 


Dari Abdullah bin Amr l ^fe / 

'M cJ dsM cJl 'j' 

lyt MlJa jj) j-g 3 (Sj^4 Mj ^ 

•j-'M eSr” ‘rr^ J* <Ji Jlii 


" Bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah M, dia berkata, 
'Aku mengisi telagaku untuk unta-untaku, ketika airnya penuh datanglah 
seekor unta milik orang lain lalu aku memberinya minum, apakah itu ber- 


ash-Shahihah, no. 88. 
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pahala bagiku?' Nabi M menjawab, 'Pada setiap liati yang kering (karena 
haus) terdapat pahala '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsujah 
lagi masyhur. 


957f - 14 : Shahih 

Dari Mahmud bin Rabi', 

2,Ji c4i)l <JIjJIij b : Jll ^ iily-i j! 

■y>-\ <Sj^~ "Sr* Jd’ t_s? dU tlgJuM 'd^ d! j>-i ^ '-fe? 


"Bahwa Suracph bin Ju'syum berkata, 'Ya Rasulullah, ternak yang 
tersesat mendatangi telagaku. Apakah aku memperoleh pahala jika aku mem¬ 
berinya minum?' Nabi WL, menjawab, 'Berilah ia minum karena pada setiap 
pemilik hati yang kering (karena haus) terdapat pahala 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya. Dan diri¬ 
wayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi keduanya dari Abdur¬ 
rahman bin Malik bin Ju'syum, dari bapaknya, dari pamannya, 
Suraqah bin Ju'syum. 


958y - 15 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah $H bersabda, 

✓ ✓ " ^ s # ' ° ' £> ' 1 * 

<1^ cl. ^ AlLp ^ j J 

’ 1 > S ■? s S- ♦» "" 

A5J J S^u b_dif bU pd 

‘.aJoA- SNiJ jdJl dlS" (jjjJl Jia i^_dS3i !J_ft ^lL 


.<j yJiks id iul ySdu t ^iNs t^sj 




AlJU 


4$wJsi 


r’ 


.y^-\ acS>j dJ> JS ^ : Jlii <_5? di jl ^1 b 


"Ketika (suatu kali) seorang laki-laki berjalan di suatu jalan, dia sa¬ 
ngat kepanasan lalu dia mendapati sebuah sumur, dia turun ke dalamnya, 
lalu minum kemudian keluar. Tiba-tiba dia melihat seekor anjing menju¬ 
lurkan lidahnya menjilat tanah karena kehausan. Laki-laki itu berkata, 
'Anjing ini mengalami kehausan seperti aku mengalaminya,' kemudian 
dia turun ke dalam sumur, lalu mengisi sepatunya dengan air, kemudian 
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memegangnya dengan mulutnya, lalu naik dan memberi minum anjing 
itu. Maka Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuninya ." Mereka 
berkata, "Ya Rasulullah, apakah kami dapat meraih pahala dari binatang?" 
Nabi Mmenjawab, 'Pada setiap hati yang basah terdapat padanya pahala'.'' 1 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 

- 15 - b : Hasan Shahlh 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahilm ya, hanya 
saja dia berkata. 



"Maka Allah berterima kasih kepadanya dan-memasukkannya ke 
surga." 2 

<^959^> - 16 : Hasan Llghalrihl 

Dari Anas bin Malik 4», dia berkata, Rasulullah bersabda. 




'Ada tujuh perkara yang pahalanya mengalir kepada seorang hamba 
setelah kematiannya, sementara dia di dalam kuburnya: orang yang meng¬ 
ajarkan ilmu, atau (memperbaiki) mengalirkan sungai, atau menggali 
sumur atau menanam pohon kurma, atau membangun masjid atau mewa¬ 
riskan mushaf (al-Qur'an) atau dia meninggalkan seorang anak yang me- 


1 Artinya wallahu alam. Bahwa pada semua hewan yang hidup -berbuat baik kepadanya dengan 
memberi minum dan lain-lain- terdapat pahala padanya. Yang hidup disebut berhati basah 
karena yang mati jasad dan hatinya mengering. 

Ucapannya, "^i jsl 14;" ( ) adalah tanah yang basah, dan ( 4 ) dengan ha ' yang 

dibaca fathah dan kasrah untuk kata kerja lampau dan ( 14 ) dengan ha' dibaca fathah tidak 
ada yang lain untuk kata kerja sekarang dan masa depan dan ( !*>) dengan ha' yang di sukun, 
isirwya adalah ( I 40 ) dengan ha' dibaca fathah. Dan ( A4 1 ) adalah yang mengeluarkan 
lidahnya karena kepanasan dan ke-hausan yang sangat. 

Ucapannya, " J j J±-" dengan qaf dibaca kasrah menurut bahasa yang fasih lagi masyhur. 
Ucapannya, "Maka Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuninya." Artinya Allah 
menerima amalnya, memberinya pahala dan mengampuninya. Wallahu alam. 

2 Lafazh selengkapnya hadir di Kitab Pengadilan, Bab 10, no. 27. 
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mohon ampunan untuknya setelah kematiannya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu Nu'airn dalam al-Hilyah r 
dia berkata, 

"Ini adalah hadits gharib dari hadits Qatadah. Abu Nuaim 
meriwayatkannya secara tersendiri dari al-Arzami." 

(Al-Hafizh berkata), "Ia telah hadir (Kitab Ilmu, Bab 1) bahwa 
Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah dengan 
sanad hasan, akan tetapi Ibnu Majah tidak menyebutkan "menanam 
pohon kurma" dan tidak pula "menggali sumur" dan sebagai gantinya 
keduanya adalah, 

"Sedekah dan rumah untuk ibnu sabil." 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 
tanpa menyebutkan ' mushaf , dia berkata, 

"Atau sungai yang dialirkannya, " yakni dia menggalinya (hingga 
airnya mengalir dengan baik). 


<^960^> - 17 : Hasan Lighalrihi 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah 4&, dari Nabi Sg, beliau 
bersabda, 

f. f, ** f' ^ 'T 

.c-D ly>-l jt-liC’l 

" Tidak ada sedekah yang lebih besar pahalanya daripada air ." 
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 


961|> - 18 : Shahih 

Dari Anas 

,jrf J P J Jj-ij ^ -<_3LsS ^ i-tkJj d)! 

.f-LaJL lLJjiLpj : JIS uS 


"Bahwasanya Sa'ad mendatangi Nabi M dan berkata, 'Ya Rasulullah, 
ibuku telah wafat sementara dia tidak benvasiat. Jika aku bersedekah untuk¬ 
nya, apakah itu berguna?' Nabi M menjawab, 'Ya, dan ambillah air (untuk 
disedekahkan)' 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
rawi-rawinya dijadikan hujjah dalam asli-Shaliih. 
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962f - 19 : tiasan Lighairihi 

Dari Sa'ad bin Ubadah 4®, dia berkata, 

^ | ^ j ^ 

.c-UJl rjli t\ ujlJLo o} iaJJI <Jj-djj b 

** ”” I , 

.JJed< ^"y oJJ& : JUj I^Sj 


"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah wafat, 
maka sedekah apakah yang paling utama (untuknya)?' Nabi M menjawab, 
'Air.' Lalu Sa'ad menggali sumur dan dia berkata, 'Ini untuk ibu Sa'ad'." 1 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya, Ibnu Majali, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya, hanya 
saja dia berkata, "Jika hadits ini shahih." Dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya dan lafazhnya. 


.c-loJl ffhAj : JIS AsJ-jaJl 1 fJd (JjAij b :cAi 


"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, sedekah apa yang paling utama?' 
Belmu menjawab, 'Memberi minum’." 

Dan al-Hakim dengan riwayat senada dengan Ibnu Hibban, 
dia berkata. 


"Shahih berdasarkan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim)." 

(Pendikte, al-Hafizh, berkata), "Akan tetapi sanadnya terputus 
pada semuanya, karena mereka semuanya meriwayatkannya dari 
Said bin al-Musayyib dan dia tidak mendapatkan Sa'ad karena Sa'ad 
wafat di Syam tahun 15 H, ada yang bilang 14 H, sementara Sa'id 
lahir pada tahun 15 H." 

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan lain-lain, 
dari al-Hasan al-Basri, dari Sa'ad dan dia juga tidak mendapatkan¬ 
nya karena al-Hasan lahir tahun 21 H. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain dari Abu Ishaq 
as-Sabi'i, dari seorang laki-laki, dari Sa'ad. Wallahu a'lam. 


' Air lebih utama, karena manfaatnya lebih umum terkait dengan perkara agama dan dunia, 
lebih-lebih di negeri Hijaz, oleh karena itu Allah memberi nikmat kepada hamba-hambaNya 
dalam firmanNya, ^ CC ; J» 'Dan Kami menurunkan dari langit air yang mensuci- 

kan‘. Wallahu alam." 
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963|u - 20 : Shahih 

Dari Jabir bahwa Rasulullah S§| bersabda, 

VI >jU> ij V'j i* & ^ iS £. o>L; J 

o 


-La 




(*JH 


4ui 




" Barangsinpa yang menggali (sumur) air; maka tidaklah (seekor 
makhluk pun yang memiliki) hati yang kering, jika haus dari kalangan 
jin, manusia, dan burung yang meminumnya kecuali Allah memberinya 
pahala pada Hari Kiamat ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Tarikhnya, dan Ibnu Khu- 
zaimah dalam Shnhihnya. [Telah hadir pada Kitab Shalat Bab 6 no. 4]. 


<^964^> - 21 : Shahih Maqtu' 

Al-Baihaqi berkata dalam makna ini. 1 Kisah Syaikh kami al- 
Hakim Abu Abdullah, 

"Bahwa di wajahnya terdapat luka dan dia telah mengobati¬ 
nya dengan berbagai pengobatan tetapi belum sembuh. Itu berlang¬ 
sung hampir satu tahun. Lalu dia meminta kepada Ustadz Imam 
Abu Utsman ash-Shabuni agar mendoakannya di majelisnya pada 
hari Jum'at, maka dia mendoakannya dan para hadirin mengami¬ 
ninya. Dan Jum'at berikutnya ada seorang wanita melempar secarik 
kertas yang isinya adalah bahwa dia pulang ke rumahnya lalu di 
malam itu dia bersungguh-sungguh mendoakan untuk kesembuhan 
al-Hakim Abu .Abdullah. Dalam tidurnya dia melihat Rasulullah 
M seolah-olah berkata kepadanya, 'Katakan kepada Abu Abdullah 
agar melapangkan air untuk kaum Muslimin'. Lalu kertas itu di¬ 
bawa kepada al-Hakim, lalu dia memerintahkan membangun tem¬ 
pat minum di pintu rumahnya, selesai dibangun dia memerintahkan 
agar dipenuhi dengan air, lalu diletakkan di dalamnya air dingin 
yang beku, lalu orang-orang meminumnya. Satu minggu belum 
berlalu kecuali kesembuhan telah terlihat dan luka-luka itu hilang 
tak berbekas dan wajahnya bersih kembali dan dia hidup sesudah¬ 
nya beberapa tahun." 4*} 


1 Penulis mengisyaratkan kisah yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi, ia di buku lain. 

mu 
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(pnsni) 


965|f> - 22 : Shahih 

Dari Abu Hurairah <#>, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

.JjLJlll S*>Utj c-Lo 


"Tign orang yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada 
Hari Kiamat, tidak melihat kepada mereka, tidak menyucikan mereka dan 
mereka mendapatkan azab yang pedih, yaitu seorang laki-laki yang mem¬ 
punyai air berlebih di padang yang sepi (gersang) tapi dia menolak mem¬ 
berikannya kepada ibnu sabil ." 

(Dia menambahkan dalam salah satu riwayat). 


.1S\J6 f} U JJu dJJcJ I pJl :aJ &\ Jj£ 


"Allah berfirman kepadanya, 'Pada hari ini aku menahan karunia- 
Ku darimu sebagaimana kamu telah menahan kelebihan sesuatu yang 
sebenarnya bukan merupakan hasil usahamu' (Al-hadits). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, a n-N asa'i 
dan Ibnu Majah. Ia hadir selengkapnya, insya Allah di Kitab Jual 
Beli, Bab 12. 


966^> - 23 : Shahih 

Dari seorang laki-laki, dari kalangan Muhajirin, dari sahabat 
Nabi M, dia berkata, 

^9 s-lSjpJj a1)I 

cj-ujij j 


"Aku pernah berperang bersama Rasulullah M tiga kali, aku mende¬ 
ngarnya bersabda,'Kaum Muslimin bersekutu dalam tiga perkara, yaitu 
padang rumput, air dan api'," 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


<*>«>«> 
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ANJURAN BCRTCRIMR KASIH TCRHRDAP KCBAIKRN, 
MCMBRIAS P€LRKUNVA f MCNDOAKANNVA DAN 
KCTCRANGRN TCNTANG ORANG VANG TIDAK 
BCRTCRIMA KASIH TCRHRDAP APA VANG DIBCAIKAN 

KCPADANVR 


967 f - 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar dia berkata, "Rasulullah 2 §t ber¬ 
sabda. 




to^iapUi 4i)b 4l)L f jyi 

ol 4 _ 5 -^ s “ aJ IjJ^J pJ oU tc^ialiCa p-S%lSl ^y>j 

.ojAAeAS JJ 


1 Barnngsiapa yang meminta perlindungan dengan nama Allah , maka 
lindungilah dia. Barnngsiapa meminta kepada kalian dengan nama Allah, 
maka berikanlah. Barnngsiapa meminta pembelaan dengan nama Allah, 
maka berilah pembelaan. Barnngsiapa membawa kebaikan kepada kalian, 
maka berilah dia balasan, jika kalian tidak mempunyai sesuatu untuk mem¬ 
balasnya, maka doakanlah dia sehingga kalian merasa telah memberinya 
balasan' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban dalam Shahihn ya dan al-Hakim, 
dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." [Telah hadir 
di kitab ini. Bab 8, no. 8]. 
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^968^ - 2 - a : Hasan Lighairihi 


Dari Jabir dari Nabi Sft, beliau bersabda, 

y. ' o " s°* i ^ 0 t' 0 't ° ' l' ^ ^ . P 

jJb jl>j iJ oU <3«^ ly* 

' ~ 's "'l y y y V. 

■JJJ &.S crri^ ^ ‘^4 ^ eSj L 'j£ ^ y Lr*j 


"Barangsiapa diberi suatu pemberian lalu dia mempunyai sesuatu 
untuk membalasnya, maka hendaknya dia membalasnya dengannya. Jika 
tidak, maka hendaknya dia memberi pujian, karena barangsiapa yang mem¬ 
beri pujian, maka dia telah bersyukur, dan barangsiapa menyembunyikan, 
maka dia telah kufur J Barangsiapa menghiasi dirinya denga?t sesuatu 
yang tidak dimilikinya, maka dia seperti orang yang memakai dua helai 
pakaian kedustaan." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu az-Zubair darinya, 
dia berkata, "Hadits hasan gharib." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari seorang laki-laki dari 
Jabir, dia berkata, "Dia adalah Syurahbil bin Sa'ad." 


- 2 - b : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dari 
Syurahbil, darinya, dan lafazhnya, 

jl &i J_ai cf-lii)! VI aJ ^Jl uy 

■ JJJ &S S*J 

* - , 

"Barangsiapa diberi kebaikan lalu dia tidak mempunyai balasan un¬ 
tuknya kecuali pujian, maka dia telah bersyukur, dan barangsiapa menyem¬ 
bunyikannya maka dia telah mengkufurinya. Barangsiapa menghiasi diri 
dengan kebatilan, maka dia seperti orang yang mengenakan dua potong 
pakaian kebohongan 

Al-Hafizh berkata, "Syurahbil bin Sa'ad, biografinya akan di¬ 
sebutkan." 


- 2 - c : Shahih 

Dalam salah satu riwayat yang jayyid (baik) milik Abu Dawud, 


1 Yakni kufur terhadap nikmat itu sebagaimana hal ini dikatakan oleh at-Tirmidzi. Dan hadits an- 
Nu'man yang hadir di bab ini, no. 10 secara jelas berkata demikian. 
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.*y6 Aji i<*sS co^5Ci JJb co^SUi Jy» 


" Barangsiapa diberi nikmat lalu dia menyebutnya, maka dia telah 
mensyukurinya, dan barangsiapa menyembunyikannya, maka dia telah 
mengkufurinya ." 

t e 

Ucapannya, yakni diberi nikmat, dan yakni, mem¬ 

beri nikmat. 


4969^ - 3 - a : Shahih 

Dari Usamah bin Zaid dia berkata, "Rasulullah M, ber¬ 
sabda, 

'.«dpLaJ (jLSi u if 9 

"Barangsiapa diberi suatu kebaikan, lalu dia berkata kepada pem¬ 
berinya, 

<\ys- m i3l> 


'Semoga Allah membalas kebaikan kepadamu', 

• f-lill ^ JUS 


maka dia telah memuji secara mendalam' 

Dalam riwayat lain, 

^ > f 




"Barangsiapa dibuatkan suatu kebaikan, menerima kebaikan, atau 
diberi suatu kebaikan lalu dia mengucapkan kepada pemberinya, 

d ys~ iMl 


'Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan/ 

.*.&]! Jiits 

"Maka dia telah memuji secara mendalam ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 1 dia berkata, "Hadits hasan 


1 Ari-N aji berkata 2/120, "Ini bisa disalahpahami bahwa at-Tirmidzi meriwayatkannya dengan 
dua lafazh tersebut, padahal dia meriwayatkannya hanya dengan lafazh yang pertama, 
dengannya dia menutup Kitab al-Bir wa ash-Shilah dalam Jam/hya, ia diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i dalam al-Ama/ al-Yaum wa al-Lailah. Adapun lafazh kedua, maka aku tidak 
mengetahui milik siapa ia." 
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gharib." 


Al-Hafizh berkata, "Ia telah tercecer dari sebagian naskah at- 
Tirmidzi." * 1 

<^970^ - 4 : Shahih Lighairihi 

Dan ia diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jatn ash- 
Shaghir secara ringkas. 



"Apabila seorang laki-laki berkata [kepada saudaranya], 



'Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan' 



maka dia telah memuji secara mendalam." 2 

4?7l)> - 5 : Shahih 

Dari al-Asy'ats bin Qais dia berkata, "Rasulullah M ber¬ 
sabda. 



'Tidaklah bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih 
kepada manusia'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsiqah. 


Saya berkata, an-Nasa'i meriwayatkan dengan lafazh pertama di al-Amal al-Yaum wa al- 
Lai/ah 221-222; juga ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir, no. 8 — ar-Raudh, al-Baihaqi 
dalam asy-Syu'ab 3/521, no. 9137; al-Ashbahani dalam at-Targhib 1/480, no. 1146. Adapun 
lafazh kedua, maka sepertinya ia adalah gabungan hadits dari penulis atau orang lain, 
karena lupa atau sengaja seperti yang dilakukan oleh (Razin al-Badri). Wallahu alam. 

1 Saya berkata, Ia tercantum di naskah kami di al-Athraf. Hal ini dikatakan oleh an-Naji. 

2 Saya berkata, Ia bukan dari hadits Usamah seperti yang bisa dipahami secara salah dari apa 
yang dilakukan oleh penulis. Akan tetapi ia di ath-Thabrani dengan lafazh ini, dari hadits Abu 
Hurairah. Tiga orang pemberi komentar itu telah mengambil manfaat darinya dan mereka pun 
kenyang, walaupun begitu mereka tidak menyusulkan tambahannya untuk menunjukkan 
bahwa ia bukan dari hadits Usamah, maka aku memberinya nomor khusus. Saya telah 
mertakhripys dan membahas sanadnya di ar-Raudh an-Nadhir, no. 1052 dan 1053; dan 
tambahannya adalah darinya, ia juga dalam Mushannaf Abdurrazzaq, 2/216, no. 3118; Ibnu 
Abi Syaibah, 9/70, no. 6569; Musrtad a!-Humaidi, 466/1160 dan lain-lain. 
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972f - 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah bahwa Rasulullah 3l§ bersabda, 

i'jSs J> (1)11 4)d[ 

- jjj jJjijJ jhfr* ‘•JaAj Li-J (j* 0 J Jib 


"Barangsiapa diberi kebaikan, maka hendaknya dia membalasnya 
dengan kebaikan, barangsiapa tidak mampu maka hendaknya dia menye¬ 
butnya, karena barangsiapa yang menyebutnya, maka dia telah mensyu¬ 
kurinya. Dan barangsiapa merasa kenyang dengan apa yang tidak diberi¬ 
kan kepadanya, maka dia seperti orang yang mengenakan dua helai baju 
kebohongan ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan rawi-rawinya adalah tsiqah 
kecuali Shalih bin Abui Akhdhar. 


<^973^ - 7 : Shahih 

Dari Abu Hurairah <$&>, dari Nabi 3§§, beliau bersabda. 


V al)l jkL V 


" Tidaklah bersyukur kepada Aliah orang yang tidak berterima kasih 
kepada manusia 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan dia ber¬ 
kata, "Shahih." 

(Al-Hafizh berkata), "Haciits ini Diriwayatkan dengan S’l dibaca 
rafa' dan ^li)! yafig juga dibaca rafa', diriwayatkan juga dengan na- 
shab keduanya, diriwayatkan pula dengan Sji yang di rafa' dan ^ll)l 
yang d inashab, dan diriwayatkan pula sebaliknya. Jadi ada empat 
riwayat." 


- 8 : Hasan Lighairihi 

Diriwayatkan dari Thalhah -yakni, Ibnu Ubaidullah- dia ber¬ 
kata, 'Rasulullah M bersabda, 

% 

JJb kksS iiyiSLii JJb cyfTS cr^ 2 CjA 

"Barangsiapa yang diberikan suatu kebaikan, maka hendaknya dia 
menyebutnya, karena bara?igsiapa menyebutnya, maka dia telah mensyu- 
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kurinyn, dan barangsiapa menutupinya, maka dia telah mengkufurinya '." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 

^975^ - 9 : Hasan Lighairihi 

Ia diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi ad-Dunya dari hadits 
Aisyah. 1 


<^976^> - 10 : Shahih 

Dari an-Nu'man bin Basyir 4§s>, dia berkata, "Rasulullah Ht ber¬ 
sabda. 


ci)i jSCIj Isj cjiUji 

• v_^ldp iyoS a1)1 


'Barangsiapa tidak mensyukuri yang sedikit, maka dia tidak men¬ 
syukuri yang banyak. Barangsiapa tidak berterima kasih kepada manusia, 
maka dia tidak bersyukur kepada Allah, membicarakan nikmat Allah adalah 
syukur, meninggalkannya adalah kufur, berjarnaah(bersatu) adalah rahmat 
dan perpecahan adalah azab 1 ." 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam Zawa'idnya 
dengan sanad tidak mengapa (La ba'sa bihi). 2 Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi ad-Dunya dalam Kitab Ishthina ' al-Ma'ruf secara ringkas. 


1 Saya berkata, Dia meriwayatkannya dalam Qadha' al-Hawa 'ij 9/78, rawi-rawinya adalah tsiqah 
selain Shalih bin Abu al-Akhdhar, dia layak dijadikan sebagai penguat. Ia diriwayatkan oleh 
Ahmad darinya, sebagaimana ia telah hadir pada dua hadits sebelumnya. Maka semestinya ia 
lebih layak dinisbatkan juga kepada Ibnu Abi ad-Dunya. Di sana ia adalah pengulangan tanpa 
faidah. 

2 Ini menimbulkan asumsi bahwa Imam Ahmad sendiri tidak meriwayatkannya, padahal tidak 
demikian, dia meriwayatkannya di dua tempat dalam Musnadnya 4/278 dan 375. Dan 
anaknya juga meriwayatkannya di dua tempat juga. Dan di antara kebodohan tiga orang itu 
dan kekacauan mereka adalah bahwa mereka menisbatkannya 1/733 kepada Abdullah bin 
Ahmad dan padanya terdapat Abu Abdurrahman dari asy-Sya'bi dan dia tidak diketahui oleh al- 
Haitsami, dia adalah al-Qasim bin al-Walid, rawi tsiqah dan rawi-rawi yang lain juga tsiqah 
walaupun pada sebagian dari mereka terdapat ucapan yang ringan, maka ia adalah hasan. 
Lihat Zhilal al-Jarmah 1/44-45. 

Di antara keanehan al-Haitsami adalah dia menisbatkan hadits kepada Abdullah bin Ahmad 
bukan kepada bapaknya dan dengan tambahan yang mungkar dan aku telah membahasnya 
dalam as-Silsilah adh-Dha 'ifah, no. 4854. 
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977p> - 11 : Shahih 

Dari Anas dia berkata, 

L ajjs Lblj L« tbJo caX)I b 

lijjbT aJJj ^JjlU obilj^ *)jj c jzOt 'yJu 

> ^ ^ ^ 55 S * 

■ tdiJjj iildi .^L ^^.gJ ^J-^dJj tp_£lbp OjtZj ( jUil 


"Orang-orang Mulmjirin berkata, 'Ya Rasulullah, orang-orang An- 
shar mendapatkan seluruh pahala. Kami tidak melihat kaum yang lebih 
baik dermanya dengan harta yang banyak dan lebih baik pertolongannya 
dengan harta yang minim daripada mereka. Mereka telah mencukupi kita 
dalam urusan kebutuhan. 1 Beliau menjawab,'Bukankah kalian memuji 
mereka dan mendoakan mereka?' Mereka menjawab, 'Tentu.' Beliau ber¬ 
sabda, 'Itu cukup sepadan dengan (kebaikan) mereka itu.' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dan lafazh hadits 
ini adalah lafazhnya. 


<*>€><*> 
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ANJURAN PUASA SCCARA UMUM DAN K€T€AANGAN 
TCNTANG KCUTAMAANNVA 



<^978^> - 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah §H bersabda. 



"Allah berfirman, 'Semua amal anak cucu Adam adalah untuknya' 1 
kecuali puasa, ia adalah untukKu, dan Aku yang membalasnya. Puasa 
itu adalah perisai 2 , jika salah seorang di antara kalian berpuasa hari itu, 
maka janganlah berucap kotor dan jangan mengumpat, jika seseorang 
mencelanya atau memeranginya, maka hendaknya dia berkata, 'Aku sedang 


1 Yakni, dia mendapatkan pahala yang terbatas kecuali puasa, pahalanya tidak terbatas. Makna 
ini didukung oleh riwayat Muslim yang hadir sesudahnya dengan lafazh: Setiap amal anak 
cucu Adam dilipatgandakan satu kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya sampai tujuh ratus 
kali lipat. Aliah berfirman, "Kecuali puasa..." 

2 iliS i dengan jim dibaca dhammatr. pelindung, termasuk dalam hal ini adalah perisai, dan 
jin dinamakan jin karena la tidak terlihat oleh mata. Puasa itu perisai karena ia adalah 
menahan dari hawa nafsu, sementara neraka dikelilingi oleh hawa nafsu sebagaimana dalam 
hadits yang shahih. 



"Surga dikelilingi oleh perkara yang tidak disukai sementara neraka diliputi oleh hawa nafsu." 
Ibnul Atsir dalam an-Nihayah berkata, "Puasa adalah perisai, yakni melindungi pelakunya dari 
hawa nafsu yang menyakitinya." 
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berpuasa'.' 1 Demi D zat yang jiwa Muhammad berada di TanganNya, 
sungguh bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah 
daripada aroma minyak wangi kasturi. Orang yang berpuasa mempunyai 
dua kebahagiaan, yaitu jika berbuka dia berbahagia dan jika dia bertemu 
Tuhannya dia berbahagia dengan (pahala) puasanya." 2 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh hadits 
ini adalah lafazh al-Bukhari. 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari, 

CAj J yjfp Ijlj ‘(JjJ c^Jjs-l gyfi 

. jJrkj 


"Dia meninggalkan makan dan minumnya serta nafsunya demi Aku. 
Puasa adalah untukKu dan Aku yang membalasnya; satu kebaikan (dibalas) 
dengan sepuluh kali lipatnya." 

Dalam salah satu riwayat milik Muslim, 


cLgJijLol jdiS u ALAs>i Ji ^31 ^jji jJ-S” 

oUJsj IjI j i1' VI 'kPP illl <jii 

\ * J, ' y 1 » ^ O 1 » X ✓ (, 

j c4jj p-liJ JllP co^Ia3 JilP 

.dLlJl j ^yi aD| jzs- pjLJjJI 


"Setiap amal anak cucu Adam dilipatgandakan, satu kebaikan (dari¬ 
nya) dilipatgandakan menjadi sepuluh kali sampai tujuh ratus kali lipat. 


! Mengandung kemungkinan bahwa itu diucapkan dengan lisan agar orang yang mencela dan 
memeranginya mendengarnya karena hal itu biasanya membuatnya jera. Mungkin juga 
ucapan dalam hati, yakni hanya diucapkan dalam hatinya agar tidak membalas mencela. 

Saya berkata, Yang rajih adalah yang pertama, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, 'Yang 
benar adalah dia mengucapkannya dengan lisannya sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh 
hadits, karena perkataan yang mutlak tidak lain kecuali dengan lisan.’ Adapun yang ada di 
dalam hati, maka ia dibatasi seperti sabda Nabi, 'Apa yang dibicarakan dalam hatinya'. 
Kemudian selanjutnya, 'Selama belum dikerjakan atau diucapkan'. Jadi perkataan mutlak 
adalah perkataan yang didengar. Jadi jika dia berkata, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa', 
maka dia telah menjelaskan alasannya mengapa tidak membalasnya dan itu lebih membuat 
jera orang yang memulai dengan menyerangnya." 

2 Yakni dengan balasan pahalanya. Dalam riwayat Ahmad, 2/232, 'Jika dia bertemu Allah lalu 
Dia membalasnya, maka dia berbahagia.' Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Dia 
meriwayatkannya dalam Shahilrya 3/158; dalam sebuah riwayat sebagaimana ia hadir di 
buku ini dan Ibnu Khuzaimah, no. 1900. 
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Allah Alpberfirman, 'Kecuali puasa, ia untukKu dan Aku yang membalas¬ 
nya; dia meninggalkan nafsunya dan makannya demi Aku, Orang yang 
berpuasa memiliki dua kegembiraan, yaitu kegembiraan pada waktu berbuka 
dan kegembiraan pada waktu bertemu dengan Tuhannya. Sungguh bau 
mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada aroma 
minyak wangi misik ." 

Dalam riwayat Muslim yang lain dan Ibnu Khuzaimah, 

■ \l\j 

" Dan jika dia bertemu Allah, lalu Dia membalasnya, dia berbahagia ." 
(Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i dengan makna walaupun terjadi perbedaan lafazh di antara 
mereka. 


1- b : Shahih Lighairihi 

Dalam salah satu riwayat at-Tirmidzi, 'Rasulullah 3§§ bersabda, 
pJaJlj LgJlbl JS : jjJj pSyj jj 

'■pP pA* Aj A-A P JfA e\j lyt A 

■pA Jl .f§u j! 


"Sesungguhnya Rabb kalian berfirman, 'Semua kebaikan dibalas 
sepuluh kali sampai tujuh ratus kali lipatnya, puasa itu untukKu dan Aku 
yang membalasnya, puasa adalah perisai dari api neraka. Dan sungguh 
bau mulut orang yang berpuasa lebih harum daripada aroma minyak 
wangi misik. jika seseorang di antara kamu dijahili oleh seseorang, maka 
katakanlah, 'Aku berpuasa, aku berpuasa'." 

Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah 1 , "Rasulullah M 
bersabda. 


Aku berkata. Saya berkata. Dan juga Ahmad, juga al-Bukhan dalam sebuah riwayat dan ia di sini 
adalah riwayat pertama, akan tetapi tanpa, 'Hari Kiamat'. Ia di Masa" i dalam as-Sunan al-Kubra 
(Q, 16 / 2 ). 
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fliaJl 1<J ulj 3 ^ c^Lali JJ jol ^1 J5 :&\ Jli 

«Lslbijl <CUl AlP v_Jal pjL/zJi pj cAl) J^j>oo ^La- 1 (Jj-^3 

£yi hij Co^liAj £yS ^ia3l W * ^jL/? 1J tkiJjL^Jl ^J ( j^ 

. <La 


'Allah berfirman, 'Semua amal anak cucu Adam adalah untuknya 
kecuali puasa, ia untukKu dan Aku yang membalasnya. Puasa adalah 
perisai. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di TanganNya bau mulut 
orang yang berpuasa adalah lebih harum di sisi Allah pada Hari Kiamat 
daripada minyak wangi misik. Orang yang berpuasa mendapat dua keba¬ 
hagiaan yaitu jika dia berbuka, dia berbahagia dengan berbukanya, dan jika 
dia bertemu Rabbnya, dia berbahagia dengan (pahala) puasanya' 


1- c : Shahih 

Dalam riwayat lain milik Ibnu Khuzaimah, 


c^Jl jJL*j caJ <ol IS" :<Jli 

\ ' ' 'l,' _ - ' ' * j, - , 

fffj j*LiiaJl PJu c5J- 5 rl Cl j c ^ b., Ja.il Vj :iill (Jli 

cijjiJj ^ 4^-j j £jjj tglf! 3 ^ 4jjj ‘J4-1 ^ v '^1 
4j>- ji : jlis-ji pJLj2jJ3 • ilbJL.<J 1 ^cJj <U)1 Jjlp ^JLaIS 

J°k 5rr ^~3®j ‘3^5 


"Rasulullah Hg bersabda, "Semua amal anak cucu Adam itu untuk- 
Nya. Satu kebaikan dengan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat. 
Allah berfirman, 'Kecuali puasa, ia untukKu dan Aku yang membalasnya, 
dia meninggalkan makan demi Aku, meninggalkan minum demi Aku, 
meninggalkan kenikmatannya demi Aku, meninggalkan istrinya demi 
Aku. Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah 
daripada aroma minyak wangi misik, orang yang berpuasa mempunyai 
dua kegembiraan, yaitu kegembiraan pada waktu berbuka dan kegembira¬ 
an pada waktu bertemu Rabbnya '." 

Dengan ra' dan fa' dibaca fathah disebut secara mutlak : JJjjl 

dan artinya adalah persetubuhan, disebut secara mutlak 
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dan artinya adalah ucapan buruk, disebut secara mutlak 
dan maksudnya adalah ajakan laki-laki kepada wanita 
berkaitan dengan persetubuhan. Banyak ulama berkata, 

"Yang dimaksud dalam hadits ini adalah ucapan buruk 
dan kotor." 

Dengan jim dibaca dhammah yaitu sesuatu yang melin- : &J\ 

dungimu yakni menutupimu dan menjagamu dari api 
yang kamu takutkan. 

Dengan kha' dibaca falhnlb dan km dibaca dhammah, yaitu : jiid! 

aroma mulut yang berubah karena puasa. 


Sufyan bin Uyainah ditanya tentang firmanNya M, 

.^J tpJJl NJ Jl\ 

"Setiap amal anak cucu Adam adalah untuknya, kecuali puasa, ia 
adalah untukKu," 



maka dia berkata, "Pada Hari Kiamat Allah menghisab hambaNya, 
Dia membayar kezhaliman yang dilakukannya di dunia dari selu¬ 
ruh amalnya sehingga ketika yang tersisa hanya puasa, maka Allah 
menanggung kezhaliman yang tersisa dan memasukkannya ke 
surga." 


Ini adalah ucapannya dan ia aneh. Dan banyak makna seputar 
ucapan ini, bukan ini tempat perinciannya. 

Telah hadir hadits al-PIarits al-Asy'ari, dan padanya. 


p_gis' tclLJLs ajLap ^ J|4"j dliS JJLij 

5^ alp I okj a>*j d)l 


"Dan aku memerintahkan kalian berpuasa. Perumpamaan itu ada¬ 
lah seperti seorang laki-laki bersama beberapa temannya, dia membawa 
kantong minyak wangi misik, semuanya ingin mendapatkan harumnya. 
Dan sesungguhnya puasa itu lebih harum di sisi Allah daripada wanginya 
minyak wangi misik." (Al-Hadits). 


1 Saya berkata. Yang dikenal dalam buku-buku bahasa dan kosa kata adalah kha' dibaca dhammah 
dalam lafazhnya, ia yang disebutkan oleh al-Khaththabi dan lain-lain. Bahkan itulah yang benar. 
al-Khaththabi berkata, "Dengan kha' dibaca fathah berarti, orang yang berjanji tapi tidak 
memenuhinya. Secara ringkas dari al-Ujalah, 120/2-121/1. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya, 
hanya saja dia berkata. 


.dLlJl (jp ^ JSS- ^\j 


" Dan sesungguhnya aroma orang yang berpuasa , adalah lebih harum 
di sisi Allah daripada aroma minyak wangi misik ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya dan lafazh 
hadits ini adalah lafazhnya, Ibnu Hibban dan al-Hakim. 

Telah hadir selengkapnya dalam Kitab Shalat, Bab 36. 


- 2- a : Hasan 

Dari Sahal bin Sa'ad *#>, dari Nabi iH, belia'u bersabda. 


'v ojjjjLdtaSi <0 -aJ (JLSj UU aLp}\ ^ ijj 

' ' Jl ^ ** 

* . \ V ° T ; ' % A' * i' \ * ^ ^ ? «9 \ > 0 


"Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pintu yang bernama [ar- 
Rayyan] yang hanya dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa pada Hari 
Kiamat, tidak ada seorang pun yang memasukinya selain mereka, jika 
mereka telah masuk, maka ia ditutup, maka tidak ada seorang pun yang me¬ 
masukinya (selam mereka)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan at-Tir¬ 
midzi, dia menambahkan. 


.iJbl Liiaj aJUo 




" Dan barangsiapa yang masuk ke dalamnya, maka dia tidak akan 
haus untuk selama-lamanya." 


2- b : Hasan Shahih 

Dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahilmya, hanya saja dia berkata, 

✓ O 

f f. t 0 * ' ''s 

.IJjI Lilaj (jAJ (3^”^ CP 1 

"Jika orang yang terakhir 7 dari mereka telah masuk, maka pintu itu 
ditutup. Barangsiapa yang masuk, maka dia minum, dan barangsiapa yang 


jill T ISU 


Asalnya: p.iJ, "Salah seorang dari mereka." Koreksinya dari Ibnu Khuzaimah, no. 1902 dan 
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minum, maka dia tidak akan haus untuk selama-lamanya ." 

<^980^> - 3 : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah , dari Nabiyullah M, 
beliau bersabda. 



"Puasa itu adalah perisai dan benteng yang kokoh (yang melindungi) 
dari neraka ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan al-Baihaqi. 

<^98l|s> - 24 : Hasan 

Dari Jabir dari Nabiyullah Ht, beliau bersabda. 



"Puasa adalah perisai, dengannya seorang hamba berlindung dari 
api neraka ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan al-Baihaqi. 

^982)> - 5 : Shahih 

Dari Utsman bin Abui Ash 44 dia berkata. Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda. 



"Puasa itu adalah perisai dari api neraka seperti perisai salah se¬ 
orang dari kalian di waktu perang. Dan adalah puasa yang baik tiga hari 
setiap bulan ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih nya. 1 

^983^ - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Mua'dz bin Jabal 4«, bahwa Nabi Stt bersabda kepadanya. 


1 Saya berkata. Ia juga diriwayatkan oleh Ahmad, no. (4/22) dengan sanad shahih. Dan diriwayat¬ 
kan oleh Masa'i (1/311 dan 328) secara terpisah di dua tempat. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
tanpa menyebutkan puasa yang tiga hari. 
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is*- •% :Jli i.aDI (JjJjj \j :oAs c_^!j-4 ^^jIp ^LUil Vl 

. jllH s-Liil jytl aJ «JjJkJlj 


"Maukah kamu aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan?" Aku men¬ 
jawab, "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Puasa itu adalah 
perisai dan sedekah itu melenyapkan kesalahan seperti air memadamkan 
api ." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam sebuah hadits, dan dia 
menshahihkannya. Ia hadir selengkapnya di ash-Shamt, insya Allah. 

Telah hadir hadits senada yaitu hadits Ka’ab bin Ujrah dan 
lain-lain. (Kitab Sedekah, Bab 9, no. 12 dan 13). 


7 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah |§S bersabda, 

Okla c_ -j (_$1 (Jy-Sj c<Uoll2Jl AlkU ol JaSIj 

< j^Jua2Ls c^JJlUL (JjJbj c4l3 co j.^ ^UdaJi 

S> ✓ ✓ " •- 

. :Jli c4li 


"Puasa dan al-Qur'an memberi syafa'at bagi seorang hamba pada 
Hari Kiamat. Puasa berkata, 'Ya Rabbi, aku menghalanginya (dari) makan 
dan syahwatnya maka berikan syafa'at untukku kepadanya'. Al-Qur'an ber¬ 
kata, 'Aku menghalanginya tidur di malam hari, maka berikan syafa'at 
untukku kepadanya.' Sabda beliau, 'Lalu keduanya pun memberi syafa'at." 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan rawi-rawinya dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


1 Yakni, Allah memberi syafaat kepada keduanya padanya dan memasukkannya ke dalam surga. 
Al-Munawi berkata, "Ucapan ini bisa jadi secara hakiki yakni pahala keduanya dibentuk 
menjadi tubuh dan Allah memberinya kemampuan berbicara. "Dan Allah Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu." Bisa pula ia adalah salah satu bentuk majaz dan perumpamaan." Saya 
berkata. Yang pertamalah yang harus dipastikan kebena-rannya di sini dan juga di hadits-hadits 
yang sepertinya yang padanya terdapat penjelasan tentang amal yang diwujudkan dalam bentuk 
jasad seperti harta yang tidak dizakati diwujudkan dalam bentuk ular yang botak dan masih 
banyak lagi. Dan mentakwilkan dalil-dalil seperti ini bukanlah manhaj Salafus Shalih, akan 
tetapi itu adalah metodologi Mu'tazilah dan Khalaf yang mengikuti jalan mereka, dan hal itu 
bertentangan dengan syarat pertama iman yaitu, 'Orang-orang yang beriman kepada yang 
ghaib'. Berhati-hatilah jangan sampai kamu meniti jalan mereka, karena kamu akan tersesat 
dan sengsara. NaudzubiHah. 












Gtitab (Puasa 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya dalam Kitab al-Ju' dan 
lainnya dengan sanad hasan dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih ber¬ 
dasarkan syarat Muslim." 


$ 985 } - 8 : Shahih 

Dari Hudzaifah ■#>, dia berkata. 


Aku menyandarkan Nabi M ke dadaku, maka beliau bersabda, 

j^-3 p-~>- d&l ^ : Jli ^ 

caJ01 4_>-j s-Lkbl ( r ~^~ 

S g ® v ^ ^ Ji 

• cLgj 


"Barangsiapa mengucapkan La ilaha illallah, (lalu) dengan itu (hidup¬ 
nya) ditutup untuknya, maka dia masuk surga. Barangsiapa berpuasa 
satu hari demi mencari Wajah Allah, dan dengan itu (hidupnya) ditutup 
untuknya, maka dia masuk surga. Barangsiapa bersedekah dengan satu 
sedekah demi mencari Wajah Allah, dan dengan itu (hidupnya) ditutup 
untuknya, maka dia masuk surga." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa (La 
ba'sa bihi). 


Diri wayatkan oleh al-Ashbahani, lafazhnya adalah, 

■ 4l)! 4i>ol <tii! 4 j>-j <d l jy a b 


"Wahai Hudzaifah, barangsiapa (hidupnya) ditutup untuknya 
dengan puasa satu hari, dengannya dia menginginkan Wajah Allah, maka 
Allah memasukkannya ke dalam surga ." 


^986^> - 9 - a : Shahih 


Dari Abu Umamah 4&, dia berkata. 


• 4J (J As- 'i' ./?vdiilp 11 _ 3 L 5 . (Jb ‘CI--L9 

. 4 J 'y «dLs ik/2 1 b tdJjLLc- !(Jli sijWj b • ciJS 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, perintahkan suatu amal kepadaku.' 
Beliau bersabda, 'Berpuasalah, karena ia tidak ada yang menyamainya'. 
'Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, perintahkan suatu amal kepadaku.' 
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Beliau bersabda, 'Berpuasalah, karena ia tidak ada yang menyamainya '. 111 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
hilm ya begini dengan tanpa pengulangan, dan al-Hakim dan dia 
menshahihkannya. 


9 - b : Shahih 


Dalam salah satu riwayat milik an-Nasa'i, mengatakan, 

i x J, I, B J ^ i ^ ^ 

■ Aj (Jj-dij IC-JuLS 4ASl ci_yd>3 t >— 

✓ - * ' - 

.aJ JjU V aJI^ : jsi 


"A/cu datang kepada Rasulullah H, «ku berkata, 'Wahai Rasulullah, 
perintahkan kepadaku sesuatu semoga Allah memberiku manfaat dengan¬ 
nya.' Beliau menjawab, 'Berpuasalah, karena puasa tidak ada yang menya¬ 
mainya'." 


9 - c : Shahih 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihn ya dalam 
sebuah hadits, (lafazhnya) mengatakan, 

caJ./? )L :JU .o>Jl aj JAoI J-kc- ^ ; oJj 

' £ ^ ^ ^ ^ > S ^ 

W Vl IjLgJ jt-AjJl Cj ^3 ^ 4-aUI JjI (jlSj !(JlS .aJ Jjta 'y Aj^i 

j»-$j uJj 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku suatu amal 
yang dengannya aku masuk surga.' Rasulullah M menjawab, 'Berpuasa¬ 
lah, karena puasa tidak ada yang menyamainya.' Dia (rawi hadits ini) ber¬ 
kata, 'Di rumah Abu Umamah di siang hari tidak pernah terlihat asap 
kecuali jika dia kedatangan tamu'." 


$987} - 10 : Shahih 

Dari Abu Sa'id 4&>, dia berkata, "Rasulullah Si bersabda. 


1 Di sini di buku asli terdapat tambahan, Saya berkata, 'Wahai Rasulullah.... dan seterusnya untuk 
kali ketiga. Pemberi komentar atasnya telah menyatakan bahwa ia tidak tercantum di naskah yang 
lain. Karena ini yang sesuai dengan yang di Nasa'i, maka itu aku buang dan di shahih Ibnu 
Khuzaimah yang tercetak tidak tercantum pengulangan sama sekali. Wallahualam. 



KamDii ngsunna ii.org 













AKitab (puasa 


4ij.-Lj 4^! d~ptj 'V! tAli! ^j3 UijjJ ^j-AJ >^~P (jr? 

•^Lr*- J^' (3^ 


'Tidak ada seorang hambapun yang berpuasa sahi hari dijalan Allah, 
kecuali Allah menjauhkan wajahnya dengan hari itu dari api neraka sejauh 
tujuh puluh tahun (perjalanan )'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa'i. 


^988^ - 11 : Shahih Lighairihi 

Dari Amr bin Abasaii 4®, dia berkata, "Rasulullah bersabda, 

.plp Ala jU! <C-a iaISI Jlw' LoJ^i 

'Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka neraka dijauh¬ 
kan darinya sepanjang perjalanan seratus tahun' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mn'jam al-Kabir dan 
al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad yang tidak mengapa (La ba'sa bihi). 


<^989^> - 12 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah M bersabda, 

^ dJJwLj jldJl aUI j (_5® ^3^ (j* 

.1 JljA 

" Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah menye¬ 
lamatkan wajahnya dari neraka dengan hari itu (sejauh) tujuh puluh tahun 
(perjalanan )." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad hasan, at-Tirmidzi 
dari riwayat lbnu Lahi'ah, dan dia berkata, "Hadits gharib." 

Dan diriwayatkan pula oleh lbnu Majah dari riwayat Abdul lah 
bin Abdul Aziz al-Laits, dan rawi-rawi yang lain adalah tsicjah. 


990|s> - 13 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu ad-Darda' 4®, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

^ ^ } 

(■\jiAi. Jl ,'d-j \JiS jbj! /dj 9 <C!i aD| , i j>Sr t*!)! , tL-d> , la aL4 °Ja 
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'Bamngsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah membuat 
antara dirinya dengan neraka parit seperti antara langit dan bumi'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu 'jam ash-Shaghir dengan sanad hasan. 


^991^ - 14 : Hasan Shahih 

Dari Abu Umamah 4®, bahwa Nabi sH bersabda, 

J, Uj3 

"Bamngsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah membuat 
antara dirinya dengan neraka parit seperti antara langit dan bumi." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat al-Walid bin Jamil, 
dari aI-Qasim bin Abdurrahman, dari Abu Umamah, dia berkata, 
"Hadits gharib ." 1 

Beberapa kalangan dari para ulama berpendapat bahwa hadits- 
hadits ini berkaitan dengan keutamaan puasa dalam jihad, at-Tirmi- 
dzi dan lain-lain meletakkan bab berdasarkan ini, sebagian yang 
lain berpendapat bahwa semua puasa adalah di jalan Allah jika ia 
ikhlas karena wajah Allah. Akan hadir Bab Puasa Pada Waktu Jihad 
insya Allah 12/5. 


jud 'C;.-' 4iSl 




1 Dan dari jalan ini ia diriwayatkan oleh ath-Thabrani juga dalam al-Mu’jam al-Kabir, 8/280-281, 
no. 4921. Dan dia meriwayatkannya dengan lafazh yang lain yang disebutkan oleh penulis 
setelah ini yang menjadi bagian buku yang lain. Dan di antara kebodohan mereka adalah bahwa 
mereka menyamaratakan keduanya dengan menghukuminya dhaif. Mereka menyebutkan Ulat 
yang pertama dengan adanya Muththarih bin Yazid, padahal dia tidak ada padanya. Lihat ash- 
Shahihah, no. 563 dan adh-Dha 'ifah di bawah, no. 6910. 
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ANJURAN PUASA RAMADHAN DCNGAN DASAR 
BCRHRRAP PAHALA DARI ALLAH, MCLAKUKAN SHALAT 
MALAM HARI PADA MALAMNVA, L€BIH-L€BIH MALAM 
LAILATUL 0RDAR DAN K€T€RANGAN TCNTANG 
KCUTAMAANNYR 



992f - 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi #§, beliau bersabda, 

^\—P> jPj j-# Lo <d 'yi£- tL.Ll^-1 j 1 j«X5jl aIiJ jP 

Lo aJ y&e- LUL>J 


" Barangsiapa yang shalat (sunnah) di malam lailatul qadar dengan 
dasar iman dan berharap pahala dari Allah, maka dosanya yang telah ber¬ 
lalu diampuni. Dan barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan dasar iman 
dan berharap pahala dari Allah, maka dosanya yang telah berlalu diam¬ 
puni. " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah secara ringkas. 


Dalam riwayat an-Nasa'i bahwa Nabi 3j§ bersabda, 
d_ll) jpj j p» Lo aJ yes- j ULiJl jL*i«j 

°* 6> " ' _ J ^ 1 * o ''f 

L a 4j ycs» IjliJl jJJjJl 


"Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan dasar iman dan berharap 
pahala dari Allah, maka dosanya yang telah berlalu diampuni. Dan barang¬ 
siapa shalat (sunnah) di malam lailatul qadar dengan dasar iman dan 
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berharap pahala dan Allah, maka dosanya yang telah berlalu diampuni." 1 

Al-Khaththabi berkata, "Ucapannya, 'Dengan dasar iman dan 
berharap pahala dari Allah'," yakni, niat dan keinginannya yang kuat 
yaitu dia berpuasa berdasarkan kepada sikap membenarkan dan 
harapan kepada pahalaNya, hatinya rela tanpa membencinya tanpa 
merasa berat dalam melaksanakannya dan tanpa merasa panjang 
hari-harinya akan tetapi dia memanfaatkan panjangnya hari-hari 
untuk pahala yang besar." 

Al-Baghawi berkata, "Ucapannya UUjJ-I yakni, mencari Wajah 
dan pahala Allah. Dikatakan, Fulan adalah pencari berita sedang¬ 
kan makna L< jLi-Vl 5*>U, yakni, fulan mencari berita." 


^993^ - 2 : Shahih 


Dan darinya, dia berkata, 

o y 

^ W t ° 't o ' ' «* *** * \[ y' i ^ S’ 

y jLj jI jy y* cjU^j y 4i)l oli? 

°'Z g Z 't S * ' ^ * 

.<~o jy» U U UJI o UUa j yp 


"Rasulullah M, menganjurkan shalat sunnah malam Ramadhan 
tanpa mewajibkannya kepada mereka, lalu beliau bersabda, 1 Barangsiapa 
yang shalat malam Ramadhan dengan dasar iman dan berharap pahala 
dan Allah, maka dosanya yang telah lalu diampuni '," 2 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 3 , Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 


1 Di sini daiam buku asli terdapat ucapan yang berbunyi begini, "Dia (yakni Nasa'i) berkata, 'Dan 

dalam hadits Qutaibah tercantum, 'dan dosa yang datang belakangan." Al-Hafizh berkata, 

"Tambahan ini diriwayatkan secara tersendiri oleh Qutaibah bin Said, dari Sufyan dan dia adalah 
rawi tsiqah yang akurat dan sanadnya di atas syarat ash-Shahih dan diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan tambahan setelah menyebutkan puasa dengan sanad hasan hanya saja Hammad bim¬ 
bang apakah ia maushul atau mursat" 

Saya berkata, Karena tambahan ini adalah syadz di mana Qutaibah menyelisihi rawi-rawi tsigah 
sebagaimana Syaikh Hammad (Muhammad bin Amr) menyelisihi mereka, maka aku membuang¬ 
nya dari ash-Shahih ini. Penjelasannya dalam at-Taiiq ar-Raghib dan adh-Dha 'ifah, no. 5083; 
dengan perincian yang tidak dapat Anda lihat di selainnya. 

2 Anjuran ini dan yang sepertinya adalah penjelasan tentang keutamaan ibadah-ibadah ini bahwa 
seandainya seseorang memiliki dosa-dosa maka ia diampuni untuknya disebabkan ibadah- 
ibadah ini, ia tidak menyinggung bahwa sebab-sebab yang mengantarkan kepada ampunan 
secara umum adalah banyak, maka pada saat ia terkumpul dosa yang terakhir mana lagi yang 
tersisa sehingga ia diampuni untuknya? Karena yang dimaksud adalah penjelasan tentang ke¬ 
utamaan ibadah-ibadah ini, bahwa ia memiliki kadar keutamaan tersebut di sisi Allah. Jika sese¬ 
orang tidak memiliki dosa, maka keutamaan ini terwujud dalam bentuk diangkatnya derajat se- 
xbagaimana pada diri para Nabi yang ma'shum dari dosa-dosa. Wallahu aiam. 

3 An-Naji berkata, "Ini tidak bagus karena itu bukan dari al-Bukhari yang ada padanya adalah, y. 
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midzi dan an-Nasa'i. 


3: Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 

t (j L /2-Aj jL/LijJ OijljlSl 

.£{g]\ cyyP\ \l\ y&> U 


"Shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at (berikutnya), Ramadhan ke 
Ramadhan (tahun depannya) adalah penghapus dosa di antaranya; jika 
dosa-dosa besar dijauhi ." 

Diriwayatkan oleh Muslim. (Telah hadir Kitab Jum'at, Bab 1). 

Al-Hafizh berkata, "Telah hadir banyak hadits di 'Kitab Shalat' 
dan 'Kitab Zakat' yang menunjukkan keutamaan puasa Ramadhan, 
karena banyaknya, maka kami tidak mengulangnya. Barangsiapa 
menginginkan sebagian darinya, maka silakan merujuk di tempat¬ 
nya." 


995f - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Ujrah 4®, dia berkata, Rasulullah Ig bersabda, 

' $ s S 's 's* „s 's s * s 0 * * 

^"31 LLta * c3L5 4 _s^ 3^ Uli <X>yJz>z2 -yy Jl \jyjz>-\ 

iliii JjJ Uli .'yS\ :<JLS 5*31*31 4-jIil J£jl Uli /yS\ :JIS 5^1*51 

tS U UiU p ^yJl ciUe b 

•O-U .<J yz*j y jJu : Jlii y>- oj : jli 

-t-iUip J4J OJ-5o ya J_*j : jli 4 JjUJI d-Jtij ULU 

Jl oJJy ya jAj : Jli lilltll C-JlSj Uis -oJUj 

■ yp .o>Jl ^Jii tUjtJU-l 

"Hadirlah kalian ke mimbar /" Maka kami hadir, manakala beliau 
menginjak tangga pertama (dari mimbar) beliau berkata,"Amin." Ketika 


oUiOfU 'Barangsiapa shalat sunnah malam Ramadhan... dan seterusnya. Dan juga dari jalan 
yang lain. Ia ada dalam Mukhtashar saya terhadap al-Bukhari, no. 949 — Cetakan baru.” 
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beliau menginjak tangga kedua beliau berkata, "Amin ." Ketika menginjak 
tangga ketiga beliau berkata, "Amin." Ketika beliau turun kami berkata, 
"Wahai Rasulullah, hari ini kami mendengar darimu apa yang tak biasa 
kami dengar sebelumnya ." 

Beliau bersabda, "Sesungguhnya Jibril datang kepadaku, dia berkata, 
'Jauh (dari surga) orang yang mendapatkan Ramadhan lalu dia tidak di¬ 
ampuni.' Maka aku berkata, 'Amin'. Ketika aku menginjak tingkat kedua, 
Jibril berkata, 'Jauh (dari surga) orang yang namamu disebut di sisinya, 
lalu dia tidak bershalawat kepadamu.’ Maka aku berkata, 'Amin.' Ketika 
aku menginjak tingkat ketiga dia berkata, 'Jauh (dari surga) orang yang 
mendapatkan kedua orang tuanya yang telah berumur lanjut di sisinya 
atau salah satunya lalu keduanya tidak menjadikannya masuk surga'. 
Maka aku berkata, 'Amin'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dia berkata, "Sanadnya shahih." 


9964 - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari (Malik bin) al-Hasan bin Malik bin al-Huwairits, dari 
bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, 

~ ' P * ^ M Q o . ^ i % 

j (*—’ -<_3L_5 AeZs- UlLs <U)I <J j-Pj 

‘(jLSi Pzs' g^j '(JLfll 

oJLijll h Ijil gp> b jjjbl :ju (jj 

oJL*Jll tjblil jl AjjJlj iij.il gp*J "(Jli ’oXlS M\ 

• iDl oJ_*jU> ^j.,, ,2?j oJJcC- OjS'.l (jAJ .^j-^l -cJjis .ilil 

. C-iLl3 


"Rasulullah M naik mimbar, manakala beliau menginjak anak tangga 
mimbar yang pertama, beliau berkata, 'Amin.' Kemudian beliau mengin¬ 
jak anak tangga yang selanjutnya dan berkata, 'Amin.' Lalu beliau meng¬ 
injak anak tangga yang ketiga, dan berkata, 'Amin.' 

Kemudian beliau bersabda, 'Jibril mendatangiku dan berkata, 'Wahai 
Muhammad, barangsiapa mendapatkan Ramadhan lalu dia tidak diam¬ 
puni maka semoga Allah menjauhkannya (dari ampunan)'. Maka aku 
berkata, 'Amin'. Dia berkata, 'Barangsiapa yang mendapatkan kedua 
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orang tuanya atau salah seorang dari keduanya lalu dia masuk neraka, 
maka semoga Allah menjauhkannya'. Maka aku berkata, 'Amin'. Dia 
berkata, 'Barangsiapa yang namamu disebut di sisinya lalu dia tidak 
bershalawat kepadamu maka semoga Allah menjauhkannya.' Maka aku 
berkata, 'Amin'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilm ya. 


997f - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 

:> d)l 

^ y ^ iS ' , ^ ° ' 0 ^ O 

ol .(JLas (^yiul ioJjis 

: Jj ciiiSl oJJdli tjliJl Jji-dJs 4 J y&kj pJj d)L JsAj y-R i3j.sl (y '<JLa^ 

•fei)‘feb 


"Bahwa Nabi 3®| naik mimbar lalu beliau bersabda, "Amin, amin, 
amin." Lalu dikatakan (pada beliau), 'Ya Rasulullah, anda menaiki mimbar 
dan mengatakan, 'Amin, amin, amin, (kenapa)?' Maka beliau bersabda, 
Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan berkata, 'Barangsiapa menda¬ 
patkan Ramadhan lalu dia tidak diampuni lalu dia masuk neraka, maka 
semoga Allah menjauhkannya (dari ampunan). Katakanlah, 'Amin', maka 
aku mengatakan, 'Amin'." (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih keduanya dan lafazh hadits ini adalah lafazhnya. 


998f> - 7 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah M bersabda, 
jydsbAJl jbJl I jLko J f-l >- tal 


"Apabila Ramadhan tiba, maka pintu-pintu surga dibuka, pintu- 
pintu neraka ditutup dan setan-setan dibelenggu dengan rantai." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dalam salah satu riwayat Muslim, 




'y' 
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"Pintu-pintu rahmat dibuka, pintu-pintu Jahanam ditutup dan setan- 
setan dirantai ." 


7 - b : Hasan 


Dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majali, Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahihnya dan al-Baihacji, semuanya dari riwayat 
Abu Bakar bin Ayyasy, dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah Dan lafazh mereka adalah, Rasulullah M bersabda. 


" * ° / 55 ^ s , ✓ ^ ^ ^ j, ^ ^ 

OdAv? (jlviaj clji dl^T 

' ' ' * ' " 

ij\li I i—>1 l^jl Oiipj — j\j jtk .j ’sS'jA .'4^j j>- 

^pIj l_> tdljlj J^lJd aL>JI ddjjl lLp»c 3y tdljU 

.aIl! J5 tjllJl (y* ^os! ^-^pIS 


"Apabila malam awal dari bulan Ramadhan (telah tiba) setan-setan 
dan jin-jin bengal dibelenggu -Dan Ibnu Khuzaimah berkata, 'Setan adalah 
jin bengal', tanpa kata 'dan'-, pintu-pinhi neraka ditutup, tiiiak ada pintu 
yang dibuka, pintu-pintu surga dibuka, tidak ada satu pintu yang ditutup, 
dan seorang penyeru berseru, 'Wahai pencari kebaikan datanglah, wahai 
pencari keburukan kurangilah dan Allah memiliki hamba-hamba yang di- 
bebaskanNya dan api neraka, dan itu setiap malam." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits gharib." 
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan al-Hakim dengan lafazh 
yang senada dengan ini. al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat keduanya (al-Bukhari-Muslim)." 

Dengan shad dibaca dhammah dan fa' ditasydid, yakni : JL>JUd? 
dibelenggu dengan rantai. 


999^> - 8 : Shahih Lighairihi 

Dan darinya, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

i* s * J5/ ^ s } 0 p y' a } 

«Uli! 4d3 4l) l ( jjdpbJL)l OJjJi Aj3 JJjj JjT *jj C 
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" Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang penuh 
berkah, puasanya diwajibkan oleh Allah kepada kalian, padanya pintu- 
pintu langit dibuka, pintu-pintu Neraka Jahit n ditatap, setan-setan bengal 
dibelenggu, padanya Allah mempunyai satu malam yang lebih baik dari 
seribu bulan. Barangsiapa tidak mendapatkan kebaikannya, maka dia benar- 
benar tidak mendapatkannya ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Baihaqi, keduanya dari 
Abu Qilabah, dari Abu Hurairah 4®, dan dia tidak mendengar dari 
Abu Hurairah 4® sejauh yang saya ketahui. 

Al-Hulaimi berkata, "Dibelenggunya setan-setan di Bulan 
Ramadhan mengandung kemungkinan bahwa yang dimaksud 
adalah hari-harinya secara khusus, dan yang dimaksud dengan 
setan tersebut adalah setan yang mencuri pendengaran, lihatlah 
sabdanya, 'Setan yang bengal,' karena bulan Ramadhan adalah waktu 
turunnya al-Qur'an ke langit terdekat, dan penjagaannya dengan 
meteor sebagaimana Firman Allah, 



'Dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap setan yang 
sangat durhaka.' (Ash-Shafat: 7) 

Maka tambahan pembelengguan di Bulan Ramadhan adalah 
demi mengetatkan penjagaan. Wallahu a'lam. Dan mengandung ke¬ 
mungkinan bahwa itu terjadi pada hari-harinya dan sesudahnya, 
dan artinya adalah bahwa setan pada bulan Ramadhan tidak bisa 
mewujudkan pekerjaan mereka yaitu merusak manusia sebesar apa 
yang mereka wujudkan di bulan-bulan yang lain, karena kaum 
Muslimin sibuk dengan puasa yang merupakan rem bagi hawa 
nafsu, membaca al-Qur'an dan ibadah-ibadah lainnya." 

<s|lOOO^ - 9 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik 4«>, dia berkata. 
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"Ramadhan telah hadir, maka Rasulullah sS§ bersabda, 'Bulan ini 
telah hadir kepada kalian, padanya terdapat satu malam yang lebih baik 
daripada seribu bulan. Barangsiapa gagal meraih kebaikannya, maka dia 
telah gagal meraih seluruh kebaikan, dan tidak gagal meraih kebaikannya, 
kecuali orang yang gagal '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, insya 

Allah. 


<^1001^> - 10 : Hasan Shahih 

Dari Abu Umamah 4®, dari Nabi M, beliau bersabda, 

.i\JCS- Jai 15 JlP 4JJ 
- * ' ^ 

"Pada setiap berbuka puasa Allah memiliki orang-orang yang dimer- 
dekakanNya (dari api neraka )." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tidak mengapa, 
ath-Thabrani dan al-Baihaqi, dan dia berkata, 

"Ini adalah hadits gharib, dari riwayat Akabir dari AshaghiA 
yaitu, riwayat al-A'masy, dari al-Husain bin Waqid." 


41002^ - 11 : Hasan 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 4®, dia berkata, Rasu¬ 
lullah M bersabda. 


J J) pS J5 ^ tliip JUJj hj\p iil j) 

• AiULli SJpS fkjj pjj 


"Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi memiliki 
orang-orang yang dimerdekakan dari api neraka, pada setiap hari dan malam 
-yakni, di Bulan Ramadhan - Dan sesungguhnya setiap Muslim memiliki 
doa yang mustajab setiap harinya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 


<^1003^ - 12 : Hasan 

Dari Amr bin Murrah al-Juhani berkata. 


1 Maksudnya adalah riwayat seseorang yang lebih dewasa, berilmu, dan tinggi hafalannya dari 
rawi yang di bawahnya dari segi umur, tingkatan atau ilmu dan hafalan, pent. 
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aJ| V jl o) C-o!j! t4i)t JIj-ij b : Jlii 3 

csLSjJl c iaA)I ciLilj ‘Ali! Vl 

.dJi^Jlj jyi :Jli ?bl coL^z-^j d— Wa>j 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi M, dan berkata, 'Wahai Rasu¬ 
lullah, menurutmu, jika aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah dan bahwa engkau adalah Rasulullah, aku shalat 
lima waktu, membayar zakat, berpuasa Ramadhan dan mendirikan shalat 
malam di dalamnya, termasuk golongan apakah aku?' Rasulullah 3i§ ber¬ 
sabda, 'Termasuk para shiddiqin dan syuhada'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hib- 
ban dalam Shahih keduanya dan ini adalah lafazh Ibnu Hibban. 


- 13 : Shahih 

Dari Abu Hurairah W, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

.<ujj i j r A Lo aJ 'ya* (.\j\wtz>-\j ULijI aLl! ^15 


" Barangsiapa melakukan shalat sunnah pada malam Lailatul Qadar 
dengan dasar iman dan bertiarap pahala dari Allah, niscaya diampuni dosa¬ 
nya yang telah lalu ." (Al-Hadits). 

Keduanya meriwayatkannya dalam ash-Shahihain. Telah di¬ 
sebutkan dalam kitab ini. Bab 2, no. 1. 


Dalam salah satu riwayat Muslim, Rasulullah M bersabda, 

\J> aJ yJiS' IjLij} -—<_5bi eljlj— jjJtl! aIiJ pJj 

• 5^3 ja 


"Barangsiapa shalat sunnah pada malam Lailahil Qadar lalu dia men¬ 
dapatkannya -menurutku dia berkata- 'dengan dasar iman dan berharap 
pahala dari Allah, niscaya dosanya yang telah lalu diampuni." 
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<|l005^> - 1: Shahih 

Dari Abu Umamah al-Bahili dia berkata. Aku mendengar 
Rasulullah H§ bersabda. 



I Sewaktu aku sedang tidur, aku didatangi oleh dua orang, keduanya 
memegang kedua lengan atasku, keduanya membawaku ke gunung yang 
terjal. Keduanya berkata, 'Naiklah.' Aku menjawab, 'Sesungguhnya aku 
tidak mampu melakukannya.' Dia berkata, 'Kami akan membuatnya mudah 
untukmu . Lalu aku naik. Manakala aku sedang berada di tengah-tengah 
gunung, aku menilengar suara yang sangat keras Aku bertanya, 'Ini suara 
apa?' Mereka menjawab, 'Jni adalah lolongan (jeritan) penghuni neraka.' 

Kcmudtau dia membawaku berjalan; aku melihat orang-orang yang 
tergantung di tumit-tumit mereka, tulang rahang mereka pecah, darinya 
menetes darah. Aku bertanya, 'Siapa mereka?' Dia menjawab, 'Orang- 
orang yang berbuka sebelum halal untuk berbuka (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
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Shahih keduanya. 1 

Ucapannya, 'Sebelum halal untuk berbuka,' yakni mereka ber¬ 
buka sebelum waktunya. 2 

(Al-Hafizh berkata), 

"Hadits-hadits yang menunjukkan bab ini telah disebutkan 
dalam Bab Meninggalkan Shalat (Kitab Shalat Bab 40), dan lain- 
lain." 


<*><*><*> 


1 Saya berkata, Hafizh an-Naji merasa heran dengan penulis yang tidak menisbatkan kepada 
Nasa'i, padahal dia meriwayatkannya dalam as-Sunan al-Kubra dan bukan dalam ash-Shughra 
sebagaimana hal itu bisa dipahami secara salah dari apa yang dilakukan oleh an-Nablusi 
dalam adz-Dzakha'ir 3/135, dia menisbatkannya kepada Nasa'i dan dia menyatakan dalam 
mukadimahnya bahwa dia tidak meriwayatkan dari Nasa' i, kecuali dari as-Sunan ash-Shughra 
miliknya. Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Hakim 1/430 dan 2/209 dia menshahih-kannya 
dan disetujui oleh adz-Dzahabi." 

2 Yakni sebelum terbenam matahari, bukan sebelum adzan seperti yang dikira oleh sebagian 
orang-orang bodoh, oleh karena itu mereka memusuhi orang-orang yang menyegerakan 
berbuka pada waktu terbenam matahari demi untuk menyelisihi syi’ah, dan mengikuti sunnah 
yang shahih sebagaimana akan disebutkan di Bab 16. Mereka mengharuskan berbuka sampai 
terdengar adzan yang di sebagian negara ditunda sampai sepuluh menit, karena mereka 
beradzan sesuai dengan kalender falak dan bukan kepada penglihatan mata. Ini berbeda dari 
satu daerah ke daerah yang lain, satu negeri ke negeri yang lain, bahkan dari satu kota ke 
kota lain dalam satu negara sebagaimana hal itu terlihat jelas. Dan kami telah mendengar adzan 
di sebagian negara sementara matahari belum terbenam. Ambillah pelajaran wahai orang-orang 
yang memiliki pandangan. 


mu 
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1006y - 1 : Shahih 

Dari Abu Ayyub 4®, bahwa Rasulullah M bersabda, 

^ s ^ £ Ofr" ^ ** s 

015 <UOj 1 pO CpLs GAJ ^ Lo? ^jA 


"Barangsiapa berpuasa Ramadhan kemudian mengiringinya dengan 
(puasa) enam hari di bulan Syawal, maka itu bagaikan puasa satu tahun." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa' i 
dan Ibnu Majah. 1 


<^1007^ - 2 - a : Shahih 

Dari Tsauban, mantan hamba sahaya Rasulullah M, dari Rasu¬ 
lullah sH, beliau bersabda. 



(jLS l j\a& 'i i ^y> 



"Barangsiapa berpuasa enam hari setelah Idul Fitri, maka ihi adalah 
sahi tahun yang lengkap. 'Barangsiapa mengamalkan satu kebaikan, 
maka untuknya adalah sepuluh kebaikan sebagai balasannya'." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


1 Di sini di kitab asli, "Dan at-Thabrani, dia menambahkan, 'Dia berkata, Aku berkata, 'Sepuluh 
hari dengan satu hari?' Dia menjawab, 'Ya'. Dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shahih." 
Saya berkata. Akan tetapi ia adalah tambahan yang syadz karena ia menyelisihi seluruh riwayat 
tsiqah di Muslim, as-Sunan dan lain-lain. Ia 6\takhrij dalam at-Irwa' (4/106), diriwayatkan se¬ 
luruhnya oleh at-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 4/3903-3916. Adapun tiga pemberi komen¬ 
tar itu maka mereka menshahihkannya bersama pokok haditsnya. 
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2 - b : Shahih 


Dan (diriwayatkan pula oleh) an-Nasa'i, dan lafazhnya. 


P 




c-d>l jJiPs Alv^eJl ii)! 

.<LUI fU: >jl 


" Allah membalas satu kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya. Satu 
bulan sama dengan sepuluh bulan, dan berpuasa enam hari setelah Idul 
Fitri adalah genap satu tahun ." 


2 - c : Shahih 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih nya 
dan lafazhnya -dan ini juga salah satu riwayat an-Nasa'i, dan dia 
bersabda. 


ijjjjs 


"Puasa bulan Ramadhan sama dengan sepuluh bulan, puasa enam 
hari sama dengan dua bulan, maka itulah puasa satu tahun ." 


2 - d : Shahih 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya dan 
lafazhnya, 

Jjji tjljp I j r a ijr° 

"Barangsiopn berpuasa Ramadhan dan enam hari bulan Syawal, malai 
dia telah berpuasa satu tahun ." 


<jfl008)> - 3 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani, 
dari hadits Jabir bin AbduIIah 


1009^ - 4 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4e, dari Nabi S§|, beliau bersabda, 

.yasJj! ^yi .'y® 
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"Barangsiapa berpuasa Ramadhan dan melanjutkannya dengan enam 
hari di bulan Syaurnl, maka seolah-olah dia berpuasa satu tahun ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan salah satu jalannya adalah 
shahih. 
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RNJURRN PURSR HRRI RRRFRH BRGI VRNG TIDRK 
UlUKUf DI PRDRNG RRRFRH 



<^1010)> - 1 - a : Shahih 

Dari Abu Qatadah dia berkata. 


. <Cw*Ul jk>ti 4l)l i^y^j 


"Rasulullah 3§| ditanya tentang puasa hari Arafah, maka beliau 
menjawab, 'Melebur (dosa-dosa) tahun yang lalu dan yang tersisa '." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan ini adalah lafazh miliknya. Abu 
Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majali. 


1 - b : Shahih 

Diriwayatkan oleh Muslim, dan at-Tirmidzi dan lafazhnya, 
bahwa Nabi UI bersabda. 


iLUl j coJjd jl 4il ( _jJLp __yl c43^P 

M J>\ 

"Puasa hari Arafah, aku berharap kepada Allah agar ia (puasa itu) me¬ 
lebur dosa tahun sesudahnya dan tahun sebelumnya ." 


lOllf - 2 : Shahih Lighairihi 

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Qatadah bin an-Nu'man, 
dia berkata. Aku mendengar Rasulullah 2§| bersabda, 

s s ' * ' ' 

.oJAj alAj tijalil ^ yss- ( jd> 

" Barangsiapa berpuasa Imri Arafah, maka dia diampuni tahun yang 
di depannya dan tahun sesudahnya ." 
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41012^ - 3 : Shahih 

Dari Sahal bin Sa'ad dia berkata, "Rasulullah H bersabda. 


^ ^ j t t •* **• o 

. rfAkjeZAa <L*j2 4j Jjtp casjp ^y> 


'Bnrangsinpn berpuasa hari Arafah, maka dosanya diampuni selama 
dua tahun berturut-turut '." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan rawi-rawinya adalah rawi 
ash-Shahihd 


<^1013^> - 4 : Shahih Lighairlhi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ^ berkata, Rasulullah H§ bersabda, 

"Barangsiapa berpuasa hari Arafah, maka dia diampuni tahun depan¬ 
nya dan tahun di belakangnya, dan barangsiapa berpuasa hari Asyura' 
maka dia diampuni satu tahun ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath 
dengan sanad hasan. 1 2 


* > -'z- 

(jr^j ijsLol 4 J ^y> 

< , M 

■ <u 


<^1014^> - 5 : Hasan Lfghairihi 

Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, 

(J-ci^i <-43j£- ^jAri 'jAs- 4ill AlP J z>-j jLi 




<J JL*j “MSi <U)I 


" Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Umar tentang puasa hari 
Arafah, dia menjawab, 'Kami dulu bersama Rasulullah yg, menyamakannya 


1 Begitulah dia berkata, padahal pada sanadnya terdapat Abu Hafsh ath-Tha'ifi, namanya adalah 
Abdus Salam bin Hafsh. Imam yang enam tidak meriwayatkan untuknya kecuali Abu Dawud. 
Dia adalah tsiqah. Dan Abu Ya'la, 13/542 meriwayatkannya dari jalan Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
dan ini dalam al-Mushannaf, 3/97. Ath-Thabrani meriwayatkannya juga dari jalannya disertai 
dengan saudaranya Utsman bin Abu Syaibah dalam al-Mu'jam al-Kabir, 6/220, no. 5923. 

2 Menghasankan sanadnya adalah tidak berdasar, akan tetapi hadits ini hasan atau shahih 
lighairihi dengan hadits sebelumnya dan yang sesudahnya. Kemudian lafazhnya adalah milik 
al-Bazzar dan dalam riwayat ath-Thabrani tidak disebutkan puasa Asyura’. Jika anda mau, 
silahkan merujuk al-Mu'jam al-Ausath, 3/45, no.2086; dan Kasyful Astar an-Zawaidil Bazzar, 
1/93 dan 4/6053; dan a! Irwa' , 4/110. 
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dengan puasa dua tahun'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dengan sanad hasan. 1 




1 Di buku asli terdapat, "Ia di an-Nasa'i dengan lafazh, Li (satu tahun)." Aku membuangnya karena 
ia adalah munkar tidak memiliki syahid. An-Nasa'i berkata dalam as-Sunan al-Kubra, 2/155, no. 
2828 'Hadits munkar'. Saya berharap penulis menukil ucapan an-Nasa'i ini dan tidak melalai¬ 
kannya. Dan tiga orang itu mengiku-tinya padahal mereka menisbatkannya kepada an-Nasa'i 
dengan nomor di atas, mereka tidak membedakan antara lafazh ari-Nasa' i tersebut dengan 
lafazh ath-Thabrani yang terkenal. 
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RNJURRN PURSR DI BULRN RU.RH, MUHRRRRM 



- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4l>, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 
4-sAj y&\ J~kj o*>UaJl Al)l ^ 4 ^ oU ■zAj Jdd ^Lyhii ^J-sAal 

.jii s^U 


"Sebnik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bidan Allah Muharram, 
dan sebaik-baik shalat setelah shalatfardhu adalah shalat malam' 

Diriwayatkan oleh Muslim -dan lafazh hadits ini adalah lafazh- 
nya- Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, (Telah disebutkan 
pada Kitab Shalat Sunnah, Bab 11). 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dengan tidak menyebut 
masalah shalat. 


<^1016^> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Jundab bin Sufyan *#, dia berkata, Rasulullah M bersabda, 

O £. £ )k s ^ O o s s ^ o f, £ 

i yJu\j cjjdil Jdd j) 

Aj<Uil " 0 La.- j _L*j 


" Sesungguhnya sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat 
di tengah malam, dan sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan 
Allah yang kalian namakan Muharram." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan ath-Thabrani dengan sanad 
shahih. 1 ® 


1 Begitulah dia berkata dan itu diikuti oleh tiga orang itu. Al-Baihagi dalam as-Sunan, 4/291 
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ANJURAN PUASA ASVUAA' 



1017fs> - 1: Shahih 

Dari Abu Qatadah 4®, 

*c43l f y^t :J12# cs-lj^ilp ^ ^ JjlJL iH§ <U)i <_J bjl 


"Bahwa Rasulullah M ditanya tentang puasa hari Asyura', * 1 maka 
beliau menjawab, 'Melebur (dosa-dosa) tahun yang lalu'." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain, dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Majah dan lafazhnya. 


. 4_1_S3 4l4Ji J^aSnj ijl 4l)l ^1 p 


<_kil 




"Puasa hari Asyura', sesungguhnya aku memohon kepada Allah 
agar ia menghapus (dosa-dosa) tahun yang sebelumnya." 2 


menyatakannya memiliki illat karena Ubaidullah bin Amr ar-Raqi menyelisihi jamaah yang men¬ 
jadikannya dari Abu Hurairah, yakni hadits yang sebelumnya. Al-Mizzi dalam at-Tuhfah 2/445 
berkata, "Dan itulah yang shahih." Kemudian ia tidak disebutkan an-Nasa'i dalam al-Kubra 2/171, 
no. 2904 kecuali penggalan tentang puasa. Dan ar-Ruyani 2/146, no. 970; meriwayatkannya 
secara lengkap seperti ath-Thabrani, no. 183-184. 

Kemudian aku melihat di buku yang mereka ringkas dari at-Targhib dan mereka beri nama at- 
Tahdzib, di mana mereka mengkhususkan hadits shahih dan hadits hasan -katanya- padahal di 
dalamnya terdapat penyakit-penyakit, di antaranya adalah bahwa mereka mencantumkan hadits 
Jundab yang ma'lu! ini dan meninggalkan hadits Abu Hurairah yang shahih (di atas) yang ada di 
shahih Muslim. Dan di antara kebodohan mereka adalah bahwa mereka menukil urapan a!-Haitsami 
tentang takhnjnya dan komentar atasnya padahal ia tidak secara jelas merishahihkannya dan 
berpaling dari ucapan al-Mundziri yang secara jelas menshahihkannya Ini memang sesuai 
dengan kebodohan dan buruknya pemilihan mereka. 

1 Yang masyhur dalam bahasa bahwa Asyura' dan Tasu'a' sama-sama dibaca maa (panjang) 
dan ada juga yang membacanya tanpa macl. Para ulama telah bersepakat bahwa berpuasa 
hari Asyura' saat ini adalah sunnah bukan wajib. Adapun tausi'ah dan celak, maka ia termasuk 
perkara yang diadaadakan. 

2 Aslinya, "Sesudahnya," koreksinya dari Ibnu Majah, no. 1728, dan lain-lain. Dan ia adalah 
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2 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas 

j ^ , * 

.<taLwv2J le-ljJ-Jilp ^L*2? ^If 4iil (Jj_JLj ll)l 

"Bahwa Rasulullah H§ berpuasa hari Asyura' dan memerintahkan 
agar (kaum Muslimin) melakukan puasa padanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


4l019)> - 3 : Shahih 

Dan darinya bahwa dia ditanya tentang puasa Asyura, dia 
menjawab, 

Ij-g—-* 1 V J c^IjVI aLm2 J> L«Jj Si§ 4i)l j tjl C^4 -Lp 

. jukoj t jg.t.ii ijjk 'y j 


"Aku tidak mengetahui bahwa Rasuhdlah M, berpuasa suatu hari 
di mana beliau mencari keutamaannya atas hari-hari (yang lain), dan 
tidak pula suatu bulan (yang lebih utama dari bidan-bidan lain), kecuali 
bulan ini, yakni Ramadhan ." (Diriwayatkan oleh Muslim). 


1020f - 4 : Hasan Lighairihi 

Dan juga darinya, 

.tljjjilp Vl c jLA>»j JAj ^y ^ 


l^i 5i 


"Bahwa Nabi M tidak mencari keutamaan suatu hari atas hari yang 
lain setelah Ramadhan, kecuali Asyura'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Mu'jam al-Ausath. Sanad- 
nya dengan (diperkuat) yang sebelumnya adalah hasan. 


<^1021^ - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa’id al-Khudri berkata, Rasulullah *§ bersabda, 

f S O ^ f* ^ p, ^ S } * s 

AjjPls- j ALA yas- c4ij^p 


riwayat Muslim. Lihat at-Irwa' 4/108 dan 109. Seperti biasa tiga orang itu melalaikannya walaupun 
mereka menyebut nomor 
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. 4J J^jIP 

"Barangsiapa berpuasa hari Arafah, maka diampuni untuknya (dosa- 
dosa) satu tahun di depannya dan satu tahun di belakangnya, dan barang¬ 
siapa berpuasa hari Asyura', maka dia diampuni satu tahun." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. Dan ia 
telah hadir. 1 [Di sini, bab 5 no. (4)]. 

<§><§><§ 


1 Saya berkata, Di sana telah aku jelaskan kesalahan penisbatannya kepada ath-Thabrani. Dan 
yang benar adalah, 'Diriwayatkan oleh al-Bazzar'. Silahkan merujuknya. 



|Kampiingsuiinali.org| 
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ANJURAN PUASA SVA'BAN, 
KCTCRANGAN TCNTANG PUASA NABI PADANVA DAN 
KCUTAMAAN MALAM NISHFU SVA'BAN 



1022f - 24 : Hasan 

Dari Usamah bin Zaid 4», dia berkata, 

( jp> (j* ^ iJ^i cJj-d'J L 

, i ✓ / , 9 $ r * a s- s ' ' ' 

‘ddda j j CAlP ^*>LJl J%'~* dUi "(JIS 

'- - * " J ,0 ,»'o 

Ulj £-9 3 ? ol Ld>-li ddj iJLlp-VI 


"Aku berkata, 'Ya Rasulullah, aku tidak melihatmu (banyak) berpuasa 
(sunnah) di satu bidan seperti engkau berpuasa di bidan Sya'ban.' Beliau 
menjawab, 'Itu adalah bulan yang dilalaikan oleh manusia, di antara Rajab 
dan Ramadhan, la adalah bulan di mana amal-amal diangkat kepada Rabb 
alam semesta, maka aku ingin amalku diangkat sementara aku dalam ke¬ 
adaan berpuasa'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


2 : Hasan 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4», dia berkata, 

SU 4l)l L« (Jjdij lj>\S 

0 O f, O y ' s " " ° * 0 8 O f. 

t^LsJl jl 5~r-^ Li :t_J '^_5J i p s> ~ ^ jtsuu jl 

^9 ajlH ^^^1 d )\Sj 
"Rasulullah M terus berpuasa dan tidak berbuka, sampai kami ber- 
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kata, 'Dalam diri Rasulullah M, tidak terdapat keinginan untuk berbuka 
(tidak puasa) tahun ini ,' kemudian beliau berbuka dan beliau tidak ber¬ 
puasa sehingga kami berkata, 'Dalam diri Rasulullah M tidak terdapat 
keinginan untuk berpuasa tahun ini.' Dan puasa yang paling beliau sukai 
adalah di bidan Sya'ban." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. 


3 - a : Shahih 

Darinya [yakni Aisyah #s], dia berkata, 

V :<J jJi) ^yksJuj tV 0^ 

l <• ijl •/? a j jJwkS\XJM Sll 4iii djdij v^Jlj t aj 


"Rasulullah M terus berpuasa sehingga kami berkata bahwa beliau 
tidak berbuka (tidak pernah tidak berpuasa), lalu beliau berbuka sehingga 
kami berkata bahwa beliau tidak berpuasa. Aku tidak melihat Rasulullah 
M berpuasa satu bulan penuh sekalipun, kecuali bidan Ramadhan dan 
aku tidak pernah melihatnya lebih banyak dalam satu bidan berpuasa dari¬ 
pada di bulan Sya'ban." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 


3 - b : Shahih 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, at-Tirmidzi dan lain-lain 
(dalam riwayat ini) Aisyah berkata, 

VI j lir cjUA-Ji 'jM\ j^ SU ^iJl 3 b» 

.a)S aJqjMzj obS" 


"Aku tidak pernah melihat Nabi M lebih banyak dalam sebulan puasa 
(sunnah)nya daripada di bulan Sya'ban, beliau berpuasa padanya, kecuali 
sedikit, bahkan beliau (pernah) berpuasa seluruhnya." 


3 - c : Shahih 

Dalam suatu riwayat milik Abu Dawud, Aisyah berkata. 
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. <lLv< 2 j p-* tijLJLo ol 4l)i dj-5j cJi ^15 

"Bulan yang paling disukai oleh Rasulullah 5@ untuk berpuasa ada¬ 
lah Sya'ban kemudian beliau menyambungnya dengan Ramadhan." 

3 - d : Hasan 

Dalam riwayat an-Nasa'i, Aisyah "Sn berkata, 

.«oli- yl ij!5 cOLl*hJ 4l> Lallv^ jtS\ ^6 4i)l iJljSj ^Svj ^ 

"Rasidullah Si tidak lebih banyak puasanya dalam satu bidan dari¬ 
pada Sya'ban, beliau berpuasa padanya atau mayoritasnya." 

3 - e : Shahih 

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim, Aisyah ber¬ 
kata, 

«.aIS" fj-Jzj j 15 «uli tolii-Ji nyo kj£\ ! y.V) «||§ ^ili <1?^ ^»-5 

"Nabi M tidak pernah berpuasa dalam satu bulan lebih banyak 
daripada Sya'ban, beliau (pernah) berpuasa Sya'ban sebidan penuh. 1 

• ^ i^l ijli Oj,.a‘Lj La l jj> icJjjjj j 15j 

Dan beliau % bersabda, 'Ambillah amal yang dalam jangkauan kemam¬ 
puan kalian karena Allah tidak bosan sehingga kalian bosan.' 

( _ 5 Lo ? 015j <.c—ta ojj aiIp ^5 S§| <_^l o"^L5Jl 51—>-l o 15j 


1 Dalam riwayat asy-Syaikhain tidak ada penyebutan, "Sesungguhnya beliau berpuasa Sya'ban 
seluruhnya." Akan tetapi ia ada dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan lain-lain. Lihat adh- 
Dha'ifah, no. 5086. 

Makna kata 'sebulan penuh' adalah mayoritasnya sebagaimana hal itu dari Aisyah dalam 
riwayat an-Nasa' i di sini secara jelas, "Nabi berpuasa Sya'ban atau mayoritasnya." 

Ucapannya, "Ambillah amal yang dalam jangkauan kemampuan kalian," yakni yang kalian 
mampu melakukannya secara berkesinambungan tanpa mudharat. 

Ucapannya, "Karena Allah tidak bosan." Imam an-Nawawi berkata, "Bosan dan jenuh dengan 
makna yang dikenal di kalangan manusia adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah, maka ia 
wajib ditakwilkan." Para muhaqqiq berkata, "Maknanya adalah Dia tidak memperlakukan kalian 
dengan perlakuan kebosanan maka Dia memutuskan dari kalian pahala, karunia dan rahmat- 
Nya sampai kalian sendiri yang memutuskan amal kalian." Ada yang berpendapat, "Artinya 
adalah Dia tidak bosan jika kamu bosan dan js- ( sehingga) di sini bermakna -g- (pada saat)." 
Ucapannya, " du ,,jS u dengan dua wawu karena ia adalah kata kerja lampau pasif dari 
kata iijiiui dengan timbangan kata iieiiui. Dan diriwayatkan dengan, u, bentuk pasif 

dari yi. Sementara yang pertama adalah bentuk pasif dari ), wallahu alam. 
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.LgJlLp ^jlS 

Dan shalat yang paling disukai oleh Rasulullah 3 ®§ adalah yang dilakukan 
secara rutin walaupun sedikit. Dan apabila beliau melaksanakan suatu 
shalat, maka beliau selalu menjaganya secara kontrnyu ." 


1025|> - 4 - a : Shahih 

Dari Umniu Salamah dia berkata, 

■ ijL Jz*jj <U)I (Jj-d’j odl j L* 

" Aku tidak melihat Rasulullah berpuasa dua bulan berturut-turut 
kecuali Sya'ban dan Ramadhan." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan." 


4 - b : Shahih 


Dan (diriwayatkan pula) oleh Abu Dawud dan lafazhnya, 

«d-yaJ jls' njLi-Ji S/l Lili i *cJlS\ SgS ^JJl ^ 

• jLviayj 


"Aku berkata, 'Nabi M tidak berpuasa dalam satu tahun satu bulan 
penuh, kecuali Sya'ban, dan beliau menyambungnya dengan Ramadhan' 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan dua lafazh sekaligus. 


1026^ - 5 : Hasan Shahih 

Dari Mu'adz bin Jabal dari Nabi beliau bersabda, 

o ^ q s s s ^ ^ ^ ^ s V $ 

V) 4_aL>- y&ksj 4 JU a2X>- ^jjl ii)l ^dJaj 

j\ c.d 


"Allah menengok kepada seluruh makhluknya pada malam nishfu 
Sya'ban, maka Dia mengampuni semua makhluk (hamba)Nya, kecuali 
orang musyrik atau orang yang memusuhi (orang lain )." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 


nya. 
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RNJURRN BCRPURSR TIGR HRRI DRLRM S€TIRP BULRN 
L€BIH-l€BIH HRRI-HRRI' PUTIH 



^1027^ - 1: Shahih 


Dari Abu Hurairah dia berkata. 


lyt [pfl '■ ^ 

•p' jj» >“j' oij J^jj 


"Kekasihku Muhammad i!t mewasiatkan kepadaku tiga perkara [aku 
tidak akan meninggalkannya sampai aku mati], yaitu puasa tiga [hari] 2 
setiap bulan, dua rakaat Dhuha dan agar aku shalat untir sebelum tidur ." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


^1028^> - 2 : Shahih 

Dari Abu ad-Darda' y, dia berkata, 

lyt p' ^ lyy^ l) ’-y 3 '^. ^8 yy>- 

> ' * " f S ^ ' J - ' ' 

■y.j\ jy- p' ^ oLj j c 


"Kekasihku Muhammad M mewasiatkan kepadaku tiga perkara, 
aku tidak akan meninggalkannya selama aku hidup, yaitu puasa tiga hari 
setiap bidan, shalat dhuha dan hendaklah aku tidak tidur sebelum shalat 
witir ." (Diriwayatkan oleh Muslim). 


1 An-Naji berkata 1/126, yth begitulah adanya dengan kata ma'rifat (pakai ji) dan itu juga 
tercantum di banyak buku-buku fikih. An-Nawawi berkata, "Itu salah menurut ulama bahasa 
Arab termasuk kesalahan bahasa dari orang-orang awam karena hari-hari semuanya adalah 
putih {b/dli). Dan yang benar adalah id dengan idhafah yj\ kepada fd yakni ^UJi fd 
o y,\ "Hari-hari yang malam-malamnya adalah putih terang." 

2 Tambahan dari asy-Syaikhain, yang pertama di riwayat al-Bukhari, no. 1178. 

JM 


|Kammingsiinnali.oig| 
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<^1029^ - 3 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin 'Ash #5, dia berkata, Rasulullah 


H bersabda. 


.<d5‘ j* lyt ^3 


" Berpuasa tiga hari setiap bulan, adalah (senilai) puasa satu tahun 
penuh." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1030f> - 4 : Shahih 

Dari Abu Qatadah 4®, dia berkata, Rasulullah SA bersabda, 

.a)S y>Jjl t (y 

"(Puasa) tiga hari setiap bulan , dan Ramadhan ke Ramadhan beri¬ 
kutnya, adalah puasa satu tahun penuh." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


1031$> - 5 : Shahih 

Dari Qurrah bin Iyas <#>, dia berkata, Rasulullah 5A bersabda, 
.CjUajjj «JlS <■ ya ^»lj| 


"Puasa tiga hari setiap bulan adalah puasa setahun dan berbukanya 
(sekaligus )." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, al-Bazzar, 
ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


1032y - 6 : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Abbas dia berkata, Rasulullah bersabda, 

.jAj 2JI y~j yt ‘ ^ J riri 


"Puasa bulan sabar (bulan Ramadhan) dan tiga hari setiap bidan 
menghilangkan kebencian di dada ." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan raw T i-rawinya adalah rawi 
ash-Shahih . 
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^1033^ - 7 : Shahih 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Ibnu Hibban dalam Shahilmya 
dan al-Baihaqi; tiga orang dalam hadits tersebut adalah orang Badui 
dan mereka tidak menyebutkan namanya. 

<^1034^> - 8 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar dari hadits Ali. 

Bulan sabar, adalah Ramadhan. 

Dengan umum dibaca fnthnh, ha' dan setelahnya adalah : jJUaJl 
m', yaitu kebencian, kedengkian dan was-was. 

^1035^ - 9 - a : Shahih 

Dari Abu Dzar dia berkata, Rasulullah M bersabda 



"Barangsiapa berpuasa tiga hari setiap bulan, maka itulah puasa sahi 
tahun. Lalu Allah menurunkan pembenarannya di dalam kitab N ya. 



'Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya pahala se¬ 
puluh kali lipat amalnya.' 



sahi hari senilai dengan sepuluh hari ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan lafazh hadits ini 
adalah lafazhnya, dia berkata, "Hadits hasan." An-Nasa'i, Ibnu Majah 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih nya. 

- 9 - b : Shahih Lighairihi 

Dalam suatu riwayat milik an-Nasa'i, 




|K^m0uitysumiari.oiy| 
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"Barangsiapa berpuasa tiga hari setiap bulan, maka telah sempurna 
[untuknya ] 1 puasa satu bulan atau dia mendapatkan puasa satu bulan." 


1036$» - 10 - a : Shahih 

Dari Amru bin Syurahbil, dari seorang laki-laki, dari sahabat 
Nabi H, dia berkata, 

.yJsjJl pdaS jjJi aJ| cpssj iciLis cjp&jJl j» '.-JaJ '•$$§ 

fSyJl VI :jli P .Js\ :jli VUai :ljJl3 .p\ :Jli :ljJlS 

ji» 'ya 4j*yj f J^ 5 p J LkJ 


"Nabi IH ditanya tentang seorang laki-laki berpuasa satu tahun. Maka 
beliau menjawab, 'Aku berharap dia tidak makan setahun.' Mereka berkata, 
'Bagaimana dua pertiganya ?' 2 Nabi iH menjawab, 'Terlalu banyak .' 3 
Mereka berkata, 'Bagaimana setengahnya.' Beliau menjawab, 'Masih ter¬ 
lalu banyak .' 4 Lalu beliau bersabda, 'Maukah kalian aku beritahu sesuatu 
yang menghilangkan kebencian luiti? Yaitu berpuasa tiga hari setiap bulan'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa i. 


4l037)> - 11 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash bahwa Nabi H§ bersabda 
kepadanya. 


di-lLc- <3^ j_2j j ^j-Js-j <S\j\ 

relasi j clia>- siilic- jjj cliai- vil/dp tillliJj tUa3- 

ijl j j-dj Lj ^LjI ajVj > iyt 

(jL5o .13^5 yda^lj rUsJj pp '•■LtjfesPp SjIS pop i(jli • ojs 


‘Tambahan dari as-Sunana!-Kubra milik an-Nasa’i 2/134, no. 2718. 

2 Asalnya: d; "Sepertiganya "dengan kata tunggal. Koreksinya dari Sunan an-Nasa 'i. 

3 Yakni dia telah melebihi batasan yang disyariatkan. 

* Saya berkata, "Mungkin maksud dari tidak disyariatkannya puasa setengahnya adalah jika hal 
itu dilakukan terus menerus (berturut-turut) tanpa berbuka, lain kalau dia puasa satu hari 
dan berbuka satu hari. Jika ini, maka ia adalah puasa terbaik sebagaimana dalam hadits 
berikut, lebih-lebih dalam suatu riwayat milik Muslim, 'Puasa Dawud adalah puasa setengah 

tahun'. Perhatikanlah dengan baik, maka akan menjadi jelas bagi anda bahwa tidak ada 
pertentangan di antara keduanya. Hal ini menyelisihi pendapat as-Sindi 
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oi^-i \j 

"Aku dengar bahwa kamu berpuasa di siang hari dan melakukan 
shalat sunnah di malam hari. Jangan lakukan, karena tubuhmu memiliki 
bagian (hak) atasmu, matamu memiliki bagian (hak) atasmu dan istrimu 
pun memiliki bagian (hak) atasmu, berpuasalah dan berbukalah. Berpuasa¬ 
lah setiap bulan tiga liari karena itu adalah puasa satu tahun ." Aku berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku kuat (melakukan itu semuaJ ." 1 Beliau bersabda, 
"Berpuasalah dengan puasa Dawud WPP; berpuasalah satu hari dan ber¬ 
bukalah sahi hari." Maka Abdullah (sering) berkata, "Seandainya aku me¬ 
ngambil keringanan ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim 


- 11 - b : Shahih 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan Iafazhnya, dia berkata, 

cLU j cLSjj SjJLp ( JS '(J lii ojfo 

cLSjj ii-JU J-S" :JU .<iX)S 'j» :oJUa .AiJLdl viJUb 
obw jj-a jwas ‘.(JIS -tiiJi .ijliij! tlliJ ^>-1 dJUj 

(Jjj jk-i® -(jl-i .siiJ.} IC-JlS tliij" Jg>-\ idJJj dJojj ^»151 

• Ujj jlaalj Lajj 


"Aku menyinggung tentang puasa kepada Nabi H, maka beliau ber¬ 
sabda, 'Berpuasalah satu hari dalam sepuluh hari dan bagimu pahala 
sembilan hari tersebut.' Aku berkata, 'Sesungguhnya aku kuat lebih dari 
itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dalam sembilan hari dan 
bagimu pahala delapan hari tersebut.' Aku berkata, 'Sesungguhnya aku 
kuat lebih dari itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah sahi hari dalam delapan 
hari dan bagimu pahala hijuh hari.' Aku menjawab, 'Sesungguhnya aku 
kuat lebih dari itu'Dia berkata, dan beliau terus (mengurangi) sampai 
beliau bersabda, "Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari." 


1 ip j o!, begitulah asalnya. An-Naji berkata 1/126 dengan ba'( ^ ) lalu ia dipanjangkan jadi 
lani(j). 











Ovitab (puasa 


-11 - c : Shahih 


Dalam salah satu riwayat miliknya (an-Nasa'i) dan juga Mus¬ 
lim, bahwa Rasulullah M bersabda, 

( 't 

^A> :<Jls fA (Jib! :J15 -^^5? ^ v£lij ‘laji 

idUj c^»lSl 4j*>b :JlJ .3ib> ^ jiist (Jib! (_5ii ; <3b ^ 

33-1 dUj c/»lj| iijji ) J15 .dJJS Jjlisi ^1 : Jli U 

t4i)l JlIp ^U.,3 H J-s^il a.3 : Jli -cLUS j^iS"i jdd ^1 :J15 U 

. la jj j la J. j j cUtaj j>jAA (1)13 cJ^-ps ^ yA> 


"Berpuasalah sahi hari dan kamu mendapatkan pahala yang tersisa." 
Dia berkata, "Aku mampu lebih dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah 
dua hari dan kamu mendapatkan pahala yang tersisa." Dia berkata, "Aku 
mampu lebih dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah tiga hari dan kamu 
mendapatkan pahala yang tersisa." Dia berkata, "Aku mampu lebih dari 
itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah empat hari dan kamu mendapatkan 
pahala yang tersisa." Dia berkata, "Aku mampu lebih dari itu." Beliau 
bersabda, "Berpuasalah dengan puasa paling utama di sisi Allah, yaitu 
puasa Daumd AA&, dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari ." 


- 11 - d : Shahih 

Dalam suatu riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim, menga¬ 
takan. 


.c~Lp U jLgiJ! jysj-jbVj ijjdJl • JjB ^ ^t§ 4)1 

(JyAj b bzL ji :aJ olB VdLUi 1 J 3 B <33^1 :j|| 4)1 J jAj j IB 

C jk-Sj pjj '"j‘9^3 ^ ~As.i cdJ-ta ^tia Alj s J 4)1 <^jA'j <JlB <.4)1 

^b-*-p (J-B cLgJlial jA^j 43 Aj>*}\ jU c^bi ^g_bJl ^y> ^-A>j 

'i 'jnAJd 34*^3 : <-)b -bLUi <J3H CaS* ; <Jli 

L«Jj ^->3 : J3 c4)l JjBj b lilii ^ b$H ■ C-3a • Jb 

Jjjjpi cJj - <_3lS .p bb a J l (Jjjp| J-2SJ 3jl3 |»lw5 sdiJSj tlajj 



|Kampungsunnah.org| 
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•diJi ^ya *y '.Mi Jii -tiiJi ^ 


"Rasulullah -M, diberitahu bahwa dia (Abdullah bin Amr) berkata, 
'Demi Allah aku akan melakukan qiyamul lail dan berpuasa di siang hari 
selama hidupku.' Rasulullah M bertanya, 'Kamu orang yang berkata 
begitu?' Maka aku menjawab, 'Benar, aku yang mengatakannya wahai 
Rasulullah . 1 Rasulullah : M bersabda, 'Kamu tidak bisa melakukan itu. 
berpuasa dan berbukalah, tidur dan shalat malamlah. Berpuasalah setiap 
bulan tiga hari karena satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh, 
maka itu seperti puasa setahun.' Aku berkata, 'Aku mampu yang lebih 
baik dan itu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dan berbukalah 
dua hari.' Aku berkata, 'Aku mampu lebih dan itu wahai Rasulullah.' 
Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari dan itu 
adalah puasa Dawud %j±Mdan itulah puasa paling adil .' Aku berkata, 'Aku 
mampu lebih dan itu.' Rasulullah H menjawab, 'Tidak ada yang lebih 
utama dari itu'." 


Muslim menambahkan, 

(J15 C-J-3 oV j Ciil JUp <J\J 

Cr? 3\ 

"Abdullah bin Amr berkata, 'Aku menerima tiga hari yang dika¬ 
takan oleh Rasulullah M lebih aku cintai daripada keluarga dan hartaku'." 


- 11 - e : Shahih Lfghairihi 

Dalam riwayat lainnya milik Muslim, 1 dia (Abdullah) berkata, 
Rasulullah M bersabda, 

djjju C-O Lo cAlil (J jDjj) Ij -ois .jtglll £j Ju c£lj| 


Aku tidak melihat riwayat ini di Muslim, Ibnu! Atsir di ai-Jami’ 6/336 juga menisbatkannya kepa¬ 
danya, begitu pula di cetakan yang lalu. Dan tiga orang itu mencurinya. Mereka berkata 2/58, 
"Kami tidak menemukan riwayat ini... dan seterusnya.” Dan sekarang aku menambahkan, 
Bahwa hadits ada padanya 3/163 dengan riwayat senada. Padanya tidak terdapat, f u. -y Y 
" Tidak ada puasa bagi yang berpuasa satu tahun." Yang benar adalah menisbatkannya 
kepada an-Nasa'i, riwayat ini adalah miliknya 1/326 dan padanya terdapat Habib bin Abu Tsabit 
yang meriwayatkannya dengan "dari". Dalam riwayat Muslim 3/162-163 terdapat Ikrimah bin 
Ammar, dari Yahya bin Abu Katsir, dan padanya terdapat kegoncangan. Hadits ini memiliki 
riwayat-riwayat lain di asy-Syaikhain dan lain-lain yang disebutkan pada Bab 12 Anjuran Puasa 
Satu Hari Dan Berbuka Satu Hari.... 
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JjVI W\jj i^J~ tjis«AJl {J* V • J^3 
C>1 P' Jj-^J ^ .^4-i J5 ly> p\j\ HH'Z ^1)1 pjJ’ Ju> 

lyt j~Zl 


"Aku mendengar bahwa kamu shalat malam dan berpuasa siang hari ." 
Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, aku hanya menginginkan kebaikan 
dengan itu." Beliau bersabda, "Tidak ada puasa bagi yang berpuasa seta¬ 
hun -dalam riwayat lain: selama-lamanya-, akan tetapi aku tunjukkan 
kepadamu puasa (yang memiliki nilai) satu tahun, yaitu puasa tiga hari 
setiap bulan." Aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mampu 
lebih dari itu." (Al-Hadits). 


1038^> - 12 - a : Shahih 

Dari Abu Dzar 4e, dia berkata, Rasulullah ^ bersabda, 

.5 ydLS' cydts- £-{Pj dt-Zz (\—'-n3 cL*2Aj ~~il l j r a 

"jika kamu beipmasa tiga hari dalam sahi bulan, maka berpuasalah 
pada tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu 
Majah, at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


- 12 - b : Shahih 

Ibnu Majah menambahkan, 

idJJi JpJ-Jhj 4l)! Jjjli 

"Lalu Allah menurunkan bukti kebenarannya dalam kitabNya, 

i & (Z& Z ^ 

1 Barangsiapa membawa satu kebaikan maka untuknya adalah sepuluh 
kebaikan sepertinya sebagai balasan . 1 

Satu hari sama dengan sepuluh hari ." [Telah disebutkan sebelumnya 
di bab ini (no. 1035 - 9-a, ed.)]. 
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1039ft - 13 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Abdul Malik bin Qudamah bin Milhan, dari bapaknya, 
dia berkata, 

tSyJLp- ^»lj| 4l)l uj-^j ijlS^ 

.jjhjJl ji :Jlij :Jli coj^JLp 


"Rasulullah -M memerintahkan kami berpuasa di hari-hari putih, yaitu 
tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas." Dia berkata, beliau ber¬ 
sabda, "Itu seperti puasa satu tahun." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud 1 


- 13 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i, dan lafazhnya: 

/»b_v2 olS" 4i)l jj^-3 (jl 


"Bahwa Rasulullah -M, memerintahkan kami berpuasa di hari-hari 
bidh, beliau bersabda, 'Itu adalah puasa satu bulan'." 

(Pendikte berkata), "Beginilah yang tercantum dalam riwayat 
an-Nasa'i, Abdul Malik bin Qudamah'. Padahal yang benar adalah 
Abdul Malik bin Qatadah sebagaimana dalam riwayat Abu Dawud 
dan Ibnu Majah. Dan begitu pula dalam riwayat an-Nasa'i dan juga 
Ibnu Majah, Abdul Malik bin al-Minhal dari bapaknya 1 ." 


14 : Hasan Lighairihi 

Dari Jarir bin Abdullah *«e, dari Nabi M, beliau bersabda, 

( j r alJ\ <■ j4-^ <3^ i/t 

y O y y O f, y O 

t , ^ y y o • y ** (f'* y * o \ y ^ *** 

• & ^ tO ^ I ^ C & 

"Puasa tiga hari setiap bulan adalah puasa satu tahun, yaitu hari- 
hari putih (yang tiga hari tersebut): hari ketiga belas, empat belas dan lima 
belas ." 


1 Saya berkata, Begitu pula Ibnu Hibban, no. 946. 

UU 


|Kanipungsiiiinah.org| 
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Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad jayyid (baik), dan 
al-Baihaqi. 





Nniaun9suniiaii.org| 
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ANJURAN PUASA SCNIN DAN KAMIS 



41041^ - 1 : Shahih Lighairihl 

Dari Abu Hurairah 

? * i 


*&», dari Rasulullah H, beliau bersabda. 


blj <d' *>—^Ji <-3to-p'yi 


"Amal-amal dihadapkan (kepada Allah) pada hari Senin dan Kamis, 
maka aku ingin amalku dihadapkan dalam keadaan aku berpuasa." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib 


- 2 - a : Shahih Lfghairihi 

Juga dari Abu Hurairah *&>, 

^j-dz J C4»l cJj-dj Lj • j 15 ^Sj ji 

J_£J iil jK*j ol -(Jlii 

- LaiJ Ja«/?j ^ 6 • (Jy5-> 


"Bahwasanya Nabi M berpuasa Senin dan Kamis. Lalu beliau di¬ 
tanya, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau berpuasa Senin dan Kamis?' 
Maka beliau menjawab, 'Sesungguhnya Allah mengampuni setiap Muslim 
pada Hari Senin dan Kamis kecuali dua orang yang saling bermusuhanf 
Allah berfirman, 'Biarkan keduanya sehingga keduanya berdamai '. " 1 2 


1 Yakni bermusuhan karena perkara yang tidak semestinya menjadi penyebab permusuhan, 
sebab permusuhan karena agama dan mendiamkan keluarga demi untuk mendidik adalah 
dibolehkan. 

2 Yang zahir adalah bahwa ucapan ini ditujukan kepada malaikat yang menghadapkan amal 
dan maksud, 'Biarkan keduanya’, yakni jangan hadapkan amal keduanya, atau mungkin jika 
Dia mengampuni seseorang maka malaikat menutup kejelekan-kejelekannya atau menghapusnya 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan rawi-rawinya adalah tsiqah. 
Diriwayatkan juga oleh Malik, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi tanpa menyebut puasa. 


- 2 - b: Shahlh 


Dan lafazh Muslim, Rasulullah M bersabda, 

ds? ^ j [pd (_5? JUi-Vl 

't ** ^ ^ ^ 

l(J AJL>4 <C!o OjIS" I 'y>\ Vl ibjLi 4liL ‘J (c* 

• l>Ji,ia */?') ^s>- 


"Amalan-amalan dihadapkan (kepada Allah) setiap [hari] Senin dan 
Kamis. Lalu pada hari itu Allah mengampuni setiap orang yang tidak me¬ 
nyekutukan Allah dengan sesuatu, kecuali seseorang yang terdapat per¬ 
musuhan antara dirinya dan saudaranya (sesama Muslim). Allah berfirman, 
'Biarkan 1 keduanya sampai keduanya berdarma' 


- 2 - c : Shahlh 

Dalam salah satu riwayat miliknya (Muslim), 

AJS- J_>J cj\j ^ 4l>JI <L>\y>\ frlOj 

(jPj ailj OjIS" SM clijuii 4iiL> 

"Pintu-pintu surga dibuka pada f han] Senin dan Kamis, maka semua 
hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu diampuni kecuali 
seseorang yang antara dirinya dengan saudaranya terdapat permusuhan ." 
(Al-Hadits). 


- 3 : Hasan 

Dari Usamah bin Zaid dia berkata, 

SLisj V yfitAjj 3li\j V sLUJ_ caMI Jb :cJb 


dari buku catatan, jadi makna ‘Biarkan keduanya' adalah jangan hapus keburukan-keburukan 
keduanya. 

1 i>j;i aslinya i>s> : i, sepertinya dia meriwayatkan dengan makna, hal itu dijelaskan oleh an-Naji. 
Koreksinya dari Shahih Muslim. Ha! ini tidak diketahui oleh tiga orang pemberi komentar ter¬ 
sebut, juga apa yang akan hadir di Kitab Adab, Bab 11. 



|Kaffiwmis$uiiiiali.oi , g| 
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^(jc '■ Vp cclLL^ L5? <^i ij-Aji pj-^2j 

JLi-P yi Li-^is { j r &y*j (jtijj di^li :J15 .^^JUjs-Jl jp-ij ^^3 icuta 

Ulj ^Lii> ji d^?~U c ( ji^JL*J! <Dj ^.p 


"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau berpuasa 
sehingga hampir tidak berbuka (tidak berpuasa), dan engkau berbuka (tidak 
berpuasa) sehingga hampir tidak pernah berpuasa, kecuali dua hari, kedua¬ 
nya tidak masuk dalam puasamu, kecuali engkau berpuasa pada, keduanya . 1 
Nabi -M, bertanya, 'Dua hari apa?' Aku menjawab, 'Senin dan Kamis.' 
Beliau bersabda, 'Di dua hari itu 1 amalan-amalan dihadapkan kepada 
Rabb alam semesta, maka aku ingin amalku dihadapkan dalam keadaan 
aku berpuasa '." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud / an-Nasa'i, dan pada sanad- 
nya terdapat dua rawi yang majhid, yaitu maida Qudamah dan maula 
Usamah. 2 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Slmhihnya dari 
Syurahbil bin Sa'ad dari Usamah, dia berkata. 



j-* i^j)‘N Al)! Jj-ij ijlS" 

* o p ® * > / 

• uLi-c- j! 


"Rasulullah 5§| berpuasa hari Senin dan Kamis, dan beliau bersabda, 
'Sesungguhnya pada dua hari ini amal-amal dihadapkan (kepada Allah) 1 ." 


4 : Shahih 

Dari Aisyah NN, dia berkata, 

I ydo Sll aJ)I d j 15” 

"Rasulullah M senantiasa menjaga puasa Senin dan Kamis." 


1 jjii asalnya adalah iui. An-Naji berkata, "Begitulah yang tercantum di kebanyakan naskah 
dan sepertinya ia dari para penyalin dan yang benar adalah yang kita tetapkan (ujji) karena 
secara tulisan kedua lafazh ini mirip. Dan di dalam al-Qur'an tercantum, 

Saya berkata. Dan yang benar tercantum di an-Nasa'i 1/322; dan susunan redaksi dia atas 
adalah miliknya. Dan diriwayatkan oleh Ahmad dalam sebuah hadits. Lihat a/-//rva'4/103. Hal ini 
dilalaikan oleh tiga orang itu. 

2 Saya berkata, Keduanya ada pada sanad Abu Dawud, no. 2436 saja bukan sanad an-Nasa'i 
1/322; ia adalah hasan, dan susunan redaksi hadits ini adalah miliknya 
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Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dia 
berkata, "Hadits hasan gharib." 


<*>«><*> 
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ANJURAN PUASA HARI RABU, KAMIS, JUM'AT. 
SABTU DAN AHAD DAN KETERANGAN TENTANG 
LARANGAN MENGKHUSUSKAN PUASA 
JUM'AT ATAU SABTU 



#1045J* - 1 : Shahih 

Dari Abu I lurairah 4&>, dari Nabi #|, beliau bersabda. 




Jl 1 s jj ijJLJlil aIiJ 

■ X >-1 <Us p ykc (j I 'V I ‘ ^ Ij 'y I ( jjjj ^y> ^ Iw aj 


" janganlah kalian mengkhususkan malam Jnm'at untuk melakukan 
shnlat malam di antara malam-malam yang lain, dan janganlah kalian 
mengkhususkan Hari Jutn'at dengan berpuasa di antara hari-hari yang 
lain; kecuali dalam puasa yang biasa dilakukan oleh salah seorang dari 
kalian." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


2 : Shahih 

Dan darinya, dia berkata. Aku mendengar Rasulullah M ber¬ 


sabda. 


.eJJLi j\ aIis dl “WL>sJ( ^jj j V 


"janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at, 
kecuali jika dia berpuasa satu hari sebelum atau satu hari sesudahnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari -dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya 1 - Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu 


Saya berkata, Tidak demikian, akan tetapi lafazhnya adalah, «jj \u-y_ y i «iiiJi p# ^JUi y 














CKitab (puasa 


Khuzaimah dalam Shahihnya. 


3 : Shahih 

Dari Ummul Mukminin Juwairiyah binti al-Harits, 

Vd~«Lv£>l (_5*J 4_*_i->rJl pjj L^lLp 

,(°£J Ifiili i(JlS .'j IcJli VI jj> ya (1)1 (jjdj y\ I<JIS -'V IcJli 


"Bahwa Nabi |g mendatanginya pada hari Jum'at sementara dia 
berpuasa. Nabi bertanya, 'Apakah kamu kemarin berpuasa?' Dia menja¬ 
wab, 'Tidak.' Nabi berkata, 'Apakah besok kamu hendak berpuasa?' Dia 
menjawab, 'Tidak.' Nabi bersabda, 'Berbukalah'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud. 


4 : Shahih 

Dari Muhammad bin Abbad berkata, 

V<4_*_i_>Jl Cr*' »—®jJaj 

. C-Jtlll IAa CC j j XCj 


"Aku bertanya kepada jabir sementara dia sedang thmvafdi Ka'bah, 
'Apakah Nabi melarang berpiuisa pada [hari] Jiun’at?' Dia menjawab, 
'Benar, demi Rabb (pemilik) Ka'bah ini'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


5 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Busr, dari saudara perempuannya ash- 
Shamma' bahwa Rasulullah M bersabda, 

^j?-k^>-l j_>o oLi ii)l I Liis 'V! ojlxJI \jJ>jCc ''j 

i'*>cS P-b>J 'V I 


iix, jl 'Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuali (disertai) satu 
hari sebelum atau sesudahnya'." Al-Hafizh berkata syaratnya, terhadap hadits ini, 4/203, 
"Ucapan selengkapnya adalah, 'Kecuali jika dia berpuasa satu hari sebelumnya,' karena hari 
tidak bisa dikecualikan dari hari 3um'at. Dan lafazh-lafazh yang lainnya adalah senada. 
Sepertinya penulis meriwayatkannya dengan makna. 
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"Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu' 1 kecuali puasa yang 
diwajibkan atas kalian. Jika salah seorang dari kalian tidak mendapatkan 
(makanan) kecuali kulit anggur atau ranting pohon maka hendaknya dia 
mengunyahnya (untuk membatalkan puasanya)." 2 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menghasankannya, 
an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shnhilm ya dan Abu Dawud, dia 
berkata, "Ini adalah hadits mansukh ," 3 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya, dari Abdullah bin Busr tanpa menyinggung sau¬ 
dara perempuannya." 

- 5 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya 


1 Asalnya, us "Malam”, ini adalah kesalahan cetak yang fatal, walaupun begitu tiga p&ntahqiq 
-sebagaimana yang mereka klaim- itu melalaikannya. 

2 Dikatakan di an-Nihayah, "Maksudnya adalah kulit anggur, dengan meminjam istilah kulit 
ranting. Wa/lahu alam." 

3 Saya berkata. Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa itu mansukh, karena itu makna 
hadits ini adalah bahwa larangan itu berlaku untuk puasa Sabtu secara sendiri sebagaimana 
hal itu akan disebutkan dari penulis sendiri. Pendapat ini walaupun diucapkan oleh banyak 
ulama sebagaimana aku sebutkan di cetakan yang lalu dan aku pun mengikutinya, akan 
tetapi telah terbuka untukku bahwa yang lebih dekat kepada kebenaran adalah bahwa puasa 
Sabtu tidak disyariatkan secara mutlak kecuali puasa wajib karena itulah yang sesuai dengan 
zahir hadits, karena ia, pertama kali, melarang secara umum, lalu mengecualikan puasa fardhu 
saja kemudian dikuatkan oleh perintah ber ifthar (berbuka) dalam selain yang fardhu dengan 
sabdanya, 'Jika salah seorang dari kalian tidak mendapatkan...' Dan hadits Abu Hurairah tidak 
cukup kapasitas untuk mente/cfts/s/nya karena ia membolehkan dan hadits ini melarang, dan 
yang melarang didahulukan di atas yang membolehkan sebagaimana hal itu telah dimaklumi 
dalam ilmu Ushul Fikih ditambah dengan banyak hal yang tidak ada padanya. Untuk 
memenuhi kapasitas (sebagai pen takhshih) sebagaimana telah disinggung. Waiiahu alam, 
Barangsiapa ingin penjelasan rinci, maka hendaknya dia melihatnya di kitab saya Tamam ai- 
Minnah, hal. 405-408, dan ash-Shahihah, no. 3101. Dan satu hal yang patut diperhatikan 
adalah adanya semacam kesepakatan atas keshahihan hadits. Adapun orang-orang yang 
secara jelas menyatakan keshahihannya -mereka berjumlah besar. Anda bisa lihat nama- 
nama mereka di sana- maka di antara mereka ada yang mentakwilkannya, ada pula yang 
berpendapat mansukh, hal ini berarti menurut mereka hadits ini shahih sebagaimana hal itu 
telah jelas. Adapun sebagian dari mereka yang menyatakan bahwa hadits ini memilki Ulat 
yaitu karena kegoncangannya, maka pendapat mereka itu lemah karena ia hanya terjadi 
pada satu jalan periwayatan sementara jalan-jalan yang lain selamat dari kegoncangan. Adapun 
orang-orang sekarang yang menyatakannya memilki i/lat maka itu karena sempitnya modal 
dan ketidakmampuan untuk menyelami medan ini. termasuk dalam hal ini adalah sikap tiga 
orang pemberi komentar itu, walaupun mereka membuka hadits ini dengan ucapan, 'Sanadnya 
shahih’. 'Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi '... akhirnya mereka menutup takhrpya dengan ucapan, 
'Akan tetapi hadits ini memiliki i/lat" 
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dari Abdullah bin Syaqiq 1 dari bibinya ash-Shamma' saudara pe¬ 
rempuan Busr bahwa dia berkata. 




.4llp 1 ^ 3 ^ 


"Rasulullah S§§ melarang berpuasa hari Sabtu, dan beliau bersabda, 
jika salah seorang dari kalian tidak mendapatkan (makanan) kecuali ran¬ 
ting hijau, maka hendaknya dia berbuka dengannya' 

Dengan lain dibaca kasrnh dan ha' dibaca mad, yaitu A>J}\ 

kulit. 


(Al-Hafizh berkata). 

Larangan ini adalah untuk puasa hari Sabtu secara sendiri 
berdasarkan hadits Abu Hurairah yang telah lewat, 

.cA*j LSji a\is Lojj ol 'V) 'V 


"janganlah salah seorang dari kalian berpuasa di hari Jum'at, kecuali 
jika dia berpuasa satu hari sebelumnya, atau satu hari sesudahnya ." Jadi 
boleh berpuasa padanya. 2 


<*><*><*> 


1 Begitulah yang tercantum di buku asli Shahih Ibnu Khuzaimah, lalu Dr. Al-A'zhami mengoreksi¬ 
nya dan menjadikannya Abdullah bin Busr dengan berpegang kepada Sunan a/-Baihaqi dan 
komentar Ibnu Khuzaimah terhadap hadits 3/317. Dan tercantum juga secara benar dalam as- 
Sunan al-Kubra 2/143. Dan tercecer dari ash-Shahih kata (Ibnu) yang disandarkan kepada 
(Abdullah bin Busr). Al-Mizzt menamakannya dengan Yahya. Aku tidak menemukan biografinya. 

2 Ini adalah pendapat banyak para ulama sebagaimana telah saya sebutkan tadi disertai 
penjelasan yang rajih menurut saya. Walaupun demikian pendapat tersebut berkonsekuensi tidak 
dibolehkannya puasa Asyura' atau Arafah secara sendiri jika ia bertepatan dengan Hari Sabtu. 
Dan ini termasuk perkara yang dilalaikan oleh kebanyakan orang. Hendaknya ia diperhatikan. 
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1050|> - 1 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ■#, dia berkata, Rasulullah 
#t bersabda kepadaku, 

cJAj tal viij| :<Jls ic-Jlas t jl gtll ^ j .r»"! vijjl 

aj'Aj’ ^Lvi 5 K ‘i <- { jLJc .ll aJ o-g-fljj aJ 

: Jli 'js\ (Jjllsl '0J3 .4IS All 1 j (£ Jj- 0 

tUjj jb-t&J tLS^j £j^2j jl£ 6j 13 


" Sesungguhnya kamu berpuasa di siang hari dan shalat sunnah di 
malam hari." Aku menjawab, "Benar." Beliau bersabda, "jika kamu melaku¬ 
kan itu maka mata menjadi kuyu dan jhva menjadi lelah. Tidak ada puasa 
bagi orang yang berpuasa selama-lamanya. Berpuasa tiga hari dalam satu 
bidan adalah sama dengan puasa satu bulan." Aku berkata, "Sesungguh¬ 
nya aku mampu lebih banyak dari itu." Nabi bersabda, "Berpuasalah puasa 
Dawud, dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari dan dia tidak mela¬ 
rikan diri jika bertemu (musuh)." 1 

Dalam riwayat lain: 


1 ^i'v, maksudnya, tidak melarikan diri jika bertemu musuh. Suatu pandangan mengatakan, 
disebutnya masalah ini setelah puasanya untuk mengisyaratkan bahwa berpuasa seperti ini 
tidak melemahkan badan dan tidak membuatnya loyo untuk menghadapi musuh, akan tetapi 
berbuka satu hari itu dijadikan sebagai penopang puasa di hari berikutnya, maka dia tidak 
melempem dalam ha! jihad dan kewajiban-kewajiban lainnya dan dia mendapatkan kesulitan 
pada hari berpuasa karena dia belum terbiasa di mana puasa menjadi kebiasaannya. Karena 
jika suatu perkara telah menjadi kebiasaan, maka kesulitannya menjadi mudah. Begitulah di 
catatan kaki buku asli. 
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cik jii cjd ; * tj-fa Jkj jk i) ;>s* kfl y±\ d 

✓ ** -j ^ ^ 

J5 ^ ‘pjj J-bsJ ‘3^1 j jwai tik- «-iU-aVj lk- 

.4_*_jLj ^?-l JiJj tl3^; ^bl o y^tS’ 

t^~S!£ 3JI3 p—hs : JIS .41)1 b JiJi (_£j3l 5>-l (_^l ■ c_3b5 
'Vj L«3 j 3^'Hj f>id j 15 : Jli ?4l)l pyg b ^ j - * - ^ 615 kiJ5j : Jli 

'H k 


"Bukankah aku telah diberitahu bahwa kamu berpuasa tanpa berbuka 
dan shalat malam? Jangan lakukan, karena kedua matamu mempunyai 
bagian, dirimu mempunyai bagian dan keluargamu juga mempunyai 
bagian. Berpuasa dan berbukalah, shalatlah (di malam hari) dan tidurlah, 
serta berpuasalah satu liari dalam sepuluh hari dan kamu mendapatkan 
pahala sembilan hari." Dia berkata, "Sesungguhnya aku merasa diriku 
lebih kuat ! dari itu wahai Nabiyullah ." Nabi bersabda, "Berpuasalah dengan 
puasa Dawud." Dia berkata, "Wahai Nabiyullah, bagaimana dia berpuasa?" 
Nabi menjawab, "Dia berpuasa satu hari dan berbuka satu han dan dia 
tidak melarikan diri jika bertemu musuh." 

Dalam riwayat yang lain Nabi bersabda. 


• ljjail j 13 jj j3sjJl 'PipPN- .5 J 1.5 ^ jW> (_J Ji j) j-N? H 


"Tidak ada puasa (simnah) yang lebih utama dari puasa Dawud; 
setengah tahun. Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


- 1 - b : Shahih 

Dalam riwayat lain milik Muslim, bahwa Rasulullah sH ber¬ 
sabda kepadanya. 


: Jli . JjJS (jkil J, ; Jli 13 y>-\ JjJj tlSJ j 

: Jli .tiiJS 'JS\ : Jli U ’jP -! JjUj 


L»-i N\, padahal sebenarnya adalah akan tetapi sisanya tercecer, begitulah di al-Ujalah 
2 jl 26 . 
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^ Jii .iijJS ( j_a 'J!k\ jjpl (jjjJ : Jli U ^»-1 <dlSj 
Jjijf : Jli .dJJi ^ jd} : Jli .gj£ U Jp-I dAJj <.^S\ 

o ^ 1 

• UjJ jiifijJ cl2Jj f»j 15 SjiS ^J-V=’ ‘^1 Jllp 


"Berpuasalah satu hari dan kamu mendapatkan pahala (hari) yang 
tersisa ." Dia berkata, " Sesungguhnya aku mampu lebih baik dari itu ." 
Beliau bersabda, "Berpuasalah dua hari dan kamu mendapatkan pahala 
(hari) yang tersisa," Dia berkata, "Sesungguhnya aku mampu lebih banyak 
dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah tiga Imri dan kamu mendapatkan 
pahala (hari) yang tersisa." Dia berkata, "Sesungguhnya aku mampu lebih 
banyak dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah empat hari dan kamu 
mendapatkan pahala (hari) yang tersisa." Dia berkata, "Sesungguhnya 
aku mampu lebih banyak dari itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah dengan 
puasa paling utama di sisi Allah, puasa Dawud, dia berpuasa satu hari 
dan berbuka satu hari ." (Telah disebutkan pada Bab 9 no.ll). 


- 1 - c : Shahih 


Dalam riwayat lain yang juga Muslim, dan Abu Dawud, 

o f * ' ' 

IC-Jj j-&J J2LpI JaJ ^Jt jiail j 12Jj 

-iys Ijp 'V :ji| aJJl Jj-5>j JUs J-kil JJjk! 


"Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari dan itu adalah 
puasa paling adil, dan itu adalah puasa Dawud." Aku berkata, "Sesung¬ 
guhnya aku mampu lebih baik dari itu." Rasuhdlah M bersabda, "Tidak 
ada yang lebih utama dari itu . 111 


- 1 - d : Shahih 


Dalam riwayat an-Nasa'i, 

.Ujj jkjdj 12Jj ^Jjaj j 15 -Sjl.5 JeIs k)l Jl 



"Berpuasalah dengan puasa yang paling dicintai oleh Allah, yaitu 
puasa Dawud; dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari ." 


Saya berkata. Riwayat ini di al-Bukhari juga tanpa ucapannya, r L.i_i jiii p . 'Ia adalah puasa 
paling adil'. Ia terdapat dalam Mukhtashar al-Bukhari milik saya (Kitab Fadha'il al-Qur'an, 
Bab 34). 
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- 1 - e : Shahih Lighairihi 

Dalam salah satu riwayat Muslim, dia (Abdullah bin Amr) 
berkata. 


f * o* 


tSU Jbi cf-hJ Ji i ySI} cjajJI Aj-d? 

S'* / " "y, A s ^ ^ ' 

jtS ijdjj iu pJs jiii <c£jii c <^i j-ji ^Jj» 

Jb-bbbj jll : Jli S/i dJJJu Sjl jj cdS)I b jb :cJds 

br? cM 2 - 2 ' J-^ 5 ' pi Jc^ ^ :oii3 .^\f\ J5 p jl 
Jjjb <uU Jjb ijjJJj cik- ijblp «lu-jjj ji:jii. Jui 

0 * ' ' Z s t-'s&'l ' ^ s 'S & 

L» ’vjj-Ls :Jli . ^pUJl sss*\ oL? aJI$ t4i)l ^ - ^ ^ ^(JlS c LJL>~ 

piij .'(jii ‘ba^j ^iajbj iisjs ^j^2j oli : Jii ^sjis ^j-v 3 b®_j c ^i 
• iLh ( j_« ^J.J s i jJ?! ^j| cajol <Jj_dj b ;cJs jli . £ Jb> y b)l_jl 

br? jjj Jbj usil Jd ^ • JLr^ J* <_i °' J®^ 

^ i **,^ — x -'o** ^ 

jjiil Jpl bj ^ ; bJi : jli .pd- J5 y olyili :Jlj . Jbb 

** ^ ** ^ ^ / ** o 

jjp dJbJJJ j^i tdJUi ( _ ? Ip Sp 'V j t^p J5 y olpli : jli . JJi -y> 

tf / ^ -'j * ^ s' s. _, . 

.UL>- cli>- iJjjJJj cli>- 


"Aku berpuasa terus menerus dan membaca al-Qur'an setiap malam. 
Mungkin tentangku telah diceritakan (orang) kepada Nabi ■§§, atau beliau 
memang mengirim utusan kepadaku (memintaku datang). Lalu aku datang 
kepada beliau. Rasidullah M bersabda, 'Bukankah aku diberita.hu bahwa 
kamu berpuasa terus menerus dan membaca al-Qur'an setiap malam?' 
Aku menjawab, 'Benar, wahai Nabiyullah. Dan aku hanya mengingin¬ 
kan kebaikan dengan itu.' Nabi bersabda, 'Cukuplah bagimu berpuasa 
setiap bulan tiga hari.' Aku menjawab, 'Wahai Nabiyidlah, sesungguh¬ 
nya aku mampu lebih baik dari itu.' Nabi bersabda, 'Sesungguhnya istrimu 
mempunyai hak atasmu, tamumu mempunyai hak atasmu dan tubuhmu 
mempunyai hak atasmu.' Rasulullah £§ bersabda, 'Berpuasalah dengan 
puasa Dawud Nabiyullah, karena dia adalah orang yang paling ahli ibadah 
kepada Allah.' Dia berkata, Aku berkata, 'Wahai Nabiyidlah, apa itu puasa 
Dawud?' Nabi bersabda, 'Dia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari.' 
Rasulullah *§§ bersabda, 'Dan bacalah al-Qur'an untuk sahi bulan (khatam).' 
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Dia berkata, Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mampu 
lebih baik dari itu.' Nabi bersabda, 'Bacalah ia dalam dua puluh hari kha¬ 
tam.' Dia berkata. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mampu lebih baik dari itu.' Nabi bersabda, 'Bacalah ia dalam sepuluh 
liari khatam.' Dia berkata, Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mampu lebih baik dari itu.' Nabi bersabda, 'Bacalah dalam tujuh hari 
khatam dan janganlah lebih dari itu karena istrimu mempunyai hak atasmu, 
tamumu mempunyai hak atasmu dan tubuhmu mempunyai hak atasmu V' 1 


1051 f* - 2 : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, Rasulullah 3§§ bersabda, 

i " ) ** 

jlS SjlS <tUl ujlS ^ 

.Ujjj ^jNzjj jla A (jlS'j j 4^1j JjLUl c— uNsli ^£j 


"Puasa yang paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud dan 
shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat Dawud, dia tidur 
separuh malam, bangun sepertiganya dan tidur lagi seperenamnya, dia 
berbuka satu hari dan berpuasa satu hari ." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 


Dengan ha' dan jim yang dibaca fathah, yakni ce¬ 
kung dan terlihat tanda kelemahan padanya. 

Dengan nun dibaca fathah dan fa' dibaca kasrah, 
yakni lelah, capek dan jenuh. 

Dengan zay dibaca fathah, yakni orang yang berzia¬ 
rah (tamu). Kata tunggal dan jamaknya sama. 









1 Riwayat ini dari jalan Ikrimah bin Ammar yang telah saya isyaratkan pada komentar terhadap 
hadits nomor 11 dari bab ini dengan induk 1037. Dan di akhirnya, Dia berkata, "Lalu aku 
mempersulit dan aku pun sulit sendiri." Dia berkata, Nabi st bersabda kepadaku, 
"Sesungguhnya kamu tidak tahu mungkin kamu berumur panjang." Dia berkata, "Lalu aku 
menjadi seperti yang disabdakan oleh Nabi, manakala aku telah tua aku berharap seandainya 
aku menerima keringanan Rasulullah 
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ANCAMAN BAGI UIANITA BCAPUASA SUNNAH 
SCMCNTAAA SUAMINVA HADIA (ADA DI AUMAH) 
K€€UAU DCNGAN (T€AL€BIH DAHULU MCMINTA) 

IZINNVA 


1052^ - 1- a : Shahlh 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ift bersabda, 

0 Ci " f’ s 

*yi 'y j ^ j-jsj d)i o \'y 

.«gsl 


''Tidak halal bagi seorang wanita berpuasa sementara suaminya 
hadir (ada di rumah) kecuali dengan izinnya, dan dia tidak boleh meng¬ 
izinkan seseorang masuk rumahnya kecuali dengan izinnya ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


- 1 - b : H asan 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan sanad hasan 1 dan 
dia menambahkan, 

" Kecuali Ramadhan 


- 1 - c : Shahih 

Dalam sebagian riwayat Abu Dawud, 


1 Saya berkata. Ia seperti yang dia katakan, dia meriwayatkannya 2/444 dan 476; dari jalan Musa 
bin Abu Utsman, dari bapaknya dari Abu Hurairah. Akan tetapi dia juga meriwayatkannya 
2/245; dengan sanad lain yang juga shahih. Dengan sanad itu at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
meriwayatkannya. Ia ditakhrij dalam al-Irwa' 7/63 dan ash-Shahihah, no. 395. 
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" Selain Ramadhan ." 


<jLji» 


J S* 


- 1 - d : Shahih 


Dalam salah satu riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 

• 4j.iL S/l (jL^Laj JJs- ( jp> Lojj clj^Jl |t-daj S 


"Janganlah seorang wanita berpuasa satu hari (sekalipun) semen¬ 
tara suaminya hadir (ada di rumah) selain bulan Ramadhan, kecuali dengan 
izinnya ." 

Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hijbban dalam Sha¬ 
hih keduanya dengan riwayat senada dengan riwayat at-Tirmidzi. 


<*><*><*> 
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ANCAMAN BAGI MUSAFIA VANG BCAPUASA APABILA 
SULIT BAGINVA DAN ANJUAAN UNTUK BCABUKA 


1053^> - 1 : Shahih 

Dari Jabir, dia berkata, 

^Aj i t(jl <\S^Q P (7jP~ 4^1 (Jj->i J <jl 

(JmLIJI j^iaj AAsji cf-U ( j r « IpS ^liil ^AyS") 

cLUJjl !(JL 'as ^’.aLsi? J_i <jl .(iAJ.i Jju aJ -Oj-jj 

• cLjliJl dilljl tcLsiiJl 


"Bnhum Rasulullah sH berangkat ke Mukkah pada tahun Fathu Muk¬ 
kah di bulan Ramadhan, beliau M berpuasa sampai beliau tiba di Kura' 
al-Chntnun, orang-orang juga berpuasa, kemudian Rasidullah *!; meminta 
sebejana air, beliau mengangkatnya sehingga orang-orang meliltat kepada 
beliau kemudian beliau minum. Sesudah itu beliau diberitahu bahwa 
sebagian orang ada yang berpuasa, maka beliau bersabda, 'Mereka adalah 
orang-orang yang membangkang, mereka adalah orang-orang yang mem¬ 
bangkang' 

Dalam suatu riwayat. 


LpJ-J .cJl5o LilS (JjJ-li'j (j-P ALi ( j^bJI (jl 'aA 

5 ^ ^ ^ 

.^diiAl >X*J {-La Jdj 

"Maka dikatakan kepada Rasulullah £S, 'Orang-orang telah ditimpa 
kesulitan karena berpuasa, dan mereka hanya melihat apa yang engkau 
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kerjakan (dan mengikutinya),' lalu Nabi meminta sebejana air (dan me¬ 
minumnya) setelah Ashar." (AI-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Muslim. 1 


Dengan kaf dibaca dhammah. 

Dengan ghain dibaca fatliah, tempat yang berjarak tiga 
mil dari Usfan 2 . 



2 - a : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, 

t4_dp JJii iij lAlis- ‘ji-i (__5? <3^1 jlS' 

i ysj-d: 2j <jl yJi JIS .pjLi? ? J L« :JU^ 


"Nabi iS§ dalam suatu perjalanan, beliau melihat seorang laki-laki 
yang dikelilingi oleh orang-orang dan dia dipayungi. Rasulullah M ber¬ 
tanya, 'Ada apa dengannya?' Mereka menjawab, 'Seorang laki-laki yang 
sedang berpuasa .' Maka Rasulullah M bersabda, ' Bukan termasuk ke¬ 
baikan kalian berpuasa dalam keadaan bepergian jauh' 

(Dia menambahkan dalam salah satu riwayat). 


_ ^ s & i 

m , 'r l * 

Al)! 



"Ambillah keringanan Allah yang Dia berikan kepada kalian." 3 
Dalam salah satu riwayat lainnya, 

I y)\ jj* (jdd 


1 3/141-142. Dan di buku asli terdapat tambahan dan pengulangan, maka aku membuang¬ 
nya karena ia menyelisihi Muslim dan karena ia juga tidak tercantum dalam Mukhtashar at- 
Targhib karya al-Hafizh (hal. 85). Dan ucapanku ini telah dinukil oleh tiga pemberi komentar 
tersebut 2/72; dan karena kebodohan mereka, mereka membawanya kepada riwayat kedua 
yang disebut di atasnya. Mereka berkata, "Dan al-Albani membuang riwayat kedua yang 
tercantum, dan dia berkata,..." Aku hanya membuang ucapannya yang terulang di buku asli 
yaitu ucapannya, "Dan dalam salah satu riwayat, maka dikatakan kepada Nabi, 'Sebagian orang 
masih berpuasa. 'Nabi menjawab, 'Mereka abalah orang-orang yang membangkang, mereka 
adalah orang-orang yang membangkang'." Dan sesudahnya adalah riwayat yang kedua yang 
disebutkan di atasnya. 

2 Saya berkata, Tempat ini sejauh perjalan dua hari dari Makkah. 

3 Tambahan ini tidak ada kecuali di an-Nasa'i, ia ti\takhrijti\ Irwa' al-Chalil 4/54-57. 
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" Bukan termasuk kebaikan berpuasa dalam keadaan bepergian jauh ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan an- 
Nasa'i. 


- 2 - a : Shahih 


Dalam salah satu riwayat milik an-Nasa'i, 

' s ' ° '' 'i s ^ i f. 

: Cf-LiJl Jjb ^3 i_5^" J* 3® ^ ol 

(jl j-Jl ^ «4 -(JLS .^JbA ‘aDI Ij (Jb L« 

f O y f ' £ O I ' ,» 

■ tpJ>U ^_p2S>-j 4l)l p-SbijP^ c,^3 


"Bahwa Rasulidlah &-i melewati seorang laki-laki di bawah naungan 
sebatang pohon yang diguyur air, beliau bertanya, 'Mengapa teman kalian 
mi?' Mereka menjawab, 'Wahai Rasulullah, dia berpuasa.' Beliau bersabda, 
'Bukan termasuk kebaikan kalian berpuasa dalam keadaan bepergian jauh. 
Ambillah keringanan Allah yang Dia berikan kepada kalian, terimalah 


1055^> - 3 : liasan Shahih 

Dari Ammar bin Yasir 4%», dia berkata, 

^>*JI USjjp y* 4l)l dj-Aj ^ hbS) 

f ^ p •' * / ^ , ■'y,-' |j ’* e y 

j-&j 4-> 4jU>x-s 2?1 bU cy>*S c^J iLo ^laJl 

(. <JLj Li : Jli 2 H 5 4l)l <Jy-bj pjblj LbXs c^-jJl £->J sl*oj> 

c^3 Ij-o j- J aJ (jl J-J' ( j_c 4))l tij-dj (jLii .pjbb? 

j*JxJ 4l)l f jp2s>-j 4 .„-j.AyJb p 


"Kami pulang dari suatu peperangan bersama Rasulullah M- Kami 
berjalan di hari yang sangat panas. Di tengah jalan kami singgah, lalu 
seorang laki-laki dari kami beranjak untuk berteduh di bawah sebatang 
pohon, ternyata temannya datang mengerumuninya sementara dia sen¬ 
diri berbaring seperti kesakitan. Manakala Rasulullah M melihat mereka, 
beliau bersabda, 'Mengapa teman kalian ini?' Mereka menjawab, 'Dia 
berpuasa.' Rasulullah s|| bersabda, 'Bukan termasuk kebaikan kalian 
berpuasa dalam keadaan bepergian jauh. Ambillah keringanan yang telah 
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Allah berikan kepada kalian, terimalah ia'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir de¬ 
ngan sanad hasan. 


- 4 : Hasan Shahlh 

Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 

^ X ° s'" \ i' 

<jL«£ La r<JLSi «dil 4 j _yks tjjjL/? 3 *j 

V riH§ 4i)l ‘jjj-s* - ^3-d C£ 4pjLs2> aIsLIj AWi Jj-ij L 

✓ O * 


"Rasulullah 38 berjalan lalu beliau singgah bersama sahabat-saha¬ 
batnya. Ternyata ada beberapa orang telah membuat naungan untuk saha¬ 
bat mereka yang berpuasa. Rasulullah 38 melewatinya, beliau bertanya, 
'Ada apa dengan kawan kalian? Apakah dia sakit?' Mereka menjawab, 
'Tidak wahai Rasididlah, hanya saja dia berpuasa.' -Dan hari itu adalah 
hari yang disertai angin yang panas . 1 Maka Rasulullah 38 bersabda, 'Tidak 
ada kebaikan melakukan puasa dalam keadaan bepergian jauh' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
rawi-rawinya adalah rawi ash-Shahih. 2 


^1057^ - 5 : Shahih 

Dari Ka'ab bin Ashim al-Asy'ari dia berkata. Aku mendengar 
Rasulullah 38 bersabda, 

.jldJ i 

✓ •» l / ^ 

"Bukan termasuk kebaikan berpuasa dalam keadaan bepergian jauh." 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad 
shahih. 


1 jjyi- timbangan katanya adalah ju, yaitu angin panas. Al-Farra' berkata, "Itu terjadi malam 
dan siang." Al-Misbah. 

2 Saya berkata, Ini diikuti oleh al-Haitsami 3/161; dan itu termasuk kekeliruan mereka berdua, 
karena ia dalam al-Kabir 13/45/109 dari jalan Huyai dari Abu Abdurrahman darinya. Huyai - 
yang namanya adalah Abdullah al-Muafiri- bukan termasuk rawi ash-Shahih, dia jujur tapi 
melakukan kekeliruan. Dia hasan. 
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^1058)> - 6 : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar <#s, dia berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

.jLll I ^ yJl jy> 

"Bukan termasuk kebaikan berpuasa dalam keadaan bepergian jauh ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban dalam Sha- 
Minya. 


1059|> - 7 - a : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Umar bahwa Nabi M, bersabda, 

.jl cySvj LiS" ^yy <jl ^JUjj lijLS iJ3l (jl 


"Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi mencintai 
jika keringamnNya dilaksanakan, sebagaimana Dia benci jika kemaksiatan 
kepadaNya dilakukan ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, al-Bazzar, 
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dengan sanad hasan, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 1 


- 7 - b : Hasan Shahih 

Dalam salah satu riwayat milik Ibnu Khuzaimah, Rasulullah 
Ht bersabda, 

. ‘CSyiJK.o 'tSppj (jl L J (1)1 <1)1 

"Sesungguhnya Allah cinta jika keringanannya dilaksanakan seba¬ 
gaimana Dia cinta jika kemaksiatan kepadaNya ditinggalkan." 


8 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas #5, dia berkata, Rasulullah §ft bersabda. 


1 Saya berkata, Sanadnya pada mereka semua berkisar dari beberapa jalan pada Imarah bin 
Ghaziyah dari Harb bin Qais dari Nafi' dari Ibnu Umar. Ini adalah sanad hasan. Harb ini hanya 
dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban dan ia tercecer dari sanad Ahmad dalam sebuah riwayat, 
maka zahirnya seolah-olah shahih padahal ia adalah syadz, karena ia menyelisihi jalan-jalan 
periwayatan yang disebutkan dan juga menyelisihi riwayat Ahmad. Lihat perinciannya dalam al- 
Irwa' 3/9-13. 
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.4^5! y> o! C~>4 L»i> ^jaA-j (_^3^ 


iul ji 


"Sesungguhnya Allah cinta jika keringananNya dilaksanakan seba¬ 
gaimana Dia cinta jika keinginan (yang diperintahkan )Nya dilaksanakan." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan, ath-Thab- 
rani dan Ibnu Hibban dalam Shahilm ya. 


- 9 : Shahih 

Dari Anas 4», dia berkata, 

'i p : Jii c^kidi iLj iLi Jl1\\ 

a s,,* ° s “ ; *' 

0^- pjd cJ 

(JLaj rOlS^JI ‘ULiVl I jjyJis (jjjlaidl JaiiAj : JlJ 

/ ° ° ' ° ° ^ i ■» 

• (jjjJai-iJl <4Jo 4iil (Jj-ij 


"Kami pernah bersama Nabi H dalam kondisi bepergian jauh, di 
antara kami ada yang berpuasa, dan di antara kami ada pula yang ber¬ 
buka (tidak berpuasa)." Anas berkata, "Pada liari yang panas kami singgah 
di snatu tempat, orang yang paling luas naungannya adalah pemilik kain, 
di antara kami ada yang melindungi dirinya dari matahari dengan tangan¬ 
nya." Anas berkata, " Orang-orang yang berpuasa loyo, lalu orang-orang 
berbuka bangkit mendirikan tenda dan memberi minum hewan-hewan 
tunggangan 1 , maka Rasulullah M bersabda, 1 Orang-orang yang berbuka 
mengambil pahala pada hari ini'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, 2 


- 10 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4®, dia berkata. 


g S S S O ' ' 0 s Z «j' 's' 

jj-® k-oj c(jL42 »j y* c■ -A* iyAs- aUI (Jj-ij Ijjjp 

.piLJsJl ^Lp j j i ^Lp i p_Ls cjiasl lL«j 


1 4>%si yakni, hewan tunggangannya. Kata tunggalnya adalah SUij bukan dari kata yang sama. 

2 Begitu pula dalam al-Bukhari, an-Nasa'i dan lain-lain dengan riwayat senada. Begitu pula 
dalam al-Ujalah 126/2. Ia terdapat dalam as-Sunan at-Kuhra, milik an-Nasa'i sebagaimana 
dalam adh-Dha'ifah di bawah hadits no. 84. Ia di kitab saya Mukhtashar al-Bukhari Kitab at- 
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"Kami berperang bersama Rasulullah #§ pada hari keenam belas 
dari bidan Ramadhan. Di antara kami ada yang berpuasa dan di antara 
kami ada yang berbuka. Orang yang puasa tidak dicela dibanding orang 
yang berbuka dan orang yang berbuka juga tidak dicela dibanding orang 
yang berpuasa ." 

Dalam riwayat lain. 


y ^ ^ f, s y i <t> ^ f. * 

-U»-j (j-* <1)1 <-)jj-£j <—<l)Ls <^Lsiis JjUj ( j r * (1)1 L)jjj 

■ IjjkS- Jl31> d)VS cyksll 


"Menurut mereka siapa yang kuat lalu dia berpuasa, maka itu ada¬ 
lah baik. Dan menurut mereka siapa yang tidak kuat, lalu dia berbuka, 
maka itu juga baik ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 

(Al-Hafizh berkata). 

Para ulama berbeda pendapat tentang yang lebih utama di 
antara keduanya dalam keadaan bepergian jauh, apakah puasa 
ataukah berbuka? Anas bin Malik berpendapat bahwa puasa lebih 
utama, hal ini juga diriwayatkan dari Utsman bin Abui 'Ash. Penda¬ 
pat ini diikuti oleh Ibrahim an-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, ats-Tsauri, 
Abu Tsaur dan Ashab ar-Ra'yi. Malik, al-Fudhail bin Iyadh dan 
asy-Syafi'i berkata, "Puasa lebih kami cintai bagi yang kuat." 

Sedangkan Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas, Sa'id 
bin al-Musayyib, asy-Sya'bi, al-Auza'i, Ahmad bin Hanbal dan 
Ishaq bin Rahawaih berkata, "Berbuka lebih utama." Dan diriwayat¬ 
kan, dari Umar bin Abdul Aziz, Qatadah dan Mujahid bahwa yang 
lebih utama adalah yang lebih mudah bagi seseorang, di antara 
keduanya. Pendapat ini dipilih oleh Hafizh Abu Bakar bin al-Mun- 
dzir, dan ia adalah pendapat yang bagus. Wallahu a'lamd 


1 Saya berkata. Penulis telah berkata benar, bahwa yang lebih utama adalah yang paling mudah 
dari keduanya. Dan manusia adalah berbeda-beda kekuatan dan kondisinya, maka hendaknya 
masing-masing orang mengambil apa yang termudah baginya, oleh karena itu telah diriwa¬ 
yatkan dengan shahih dari Nabi bahwa beliau bersabda kepada penanya tentang berpuasa 
dalam perjalanan, pip ai .ykp aj yi, "Berpuasalah kalau kamu mau dan berbukalah kalau 
kamu mau." Diriwayatkan oleh Muslim 3/145. 

Dan dalam jalan yang lain yang shahih dengan lafazh, yaii ya\ jJi ii "Mana yang lebih 
mudah bagimu kerjakanlah.” la dltakhrij dalam ash-Shahihah, no. 2884. 
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ANJURAN MAKAN SAHUR 
TCRUTAMA DCNOAN KURMA 



^1063^ - 1 : Shahih 

Dari Anas bin Malik 4*v dia berkata, "Rasulullah M bersabda. 



'Makan sahurlah kalian, karena pada sahur 1 itu terdapat keberkah- 


I II 


an . 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 

4l064)> - 2 : Shahih 

Dari Amru bin al-'Ash (bahwa Rasulullah Slt) bersabda, 2 


1 diriwayatkan dengan sin dibaca fathah dan boleh juga dhammah. Dengan fathah berarti 
makanannya, dan dengan dhammah berarti perbuatannya. Keduanya sama-sama benar di 
sini. Perintah di sini menunjukkan sunnah dan dorongan berdasarkan kesepakatan para ulama. 
Adapun sahur mengandung berkah maka itu sudah menjadi jelas karena ia menguatkan puasa 
dan menggiatkannya, karenanya timbul dorongan untuk menambah puasa karena ringannya 
beban bagi orang yang makan sahur. Dan dalam hal ini juga ada yang berpendapat lain. 
Wallahu a'/am. 

2 Begitu adanya di buku ini, nama Nabi m tercecer darinya padahal ia harus dicantumkan 
karena hadits ini adalah marfu' di riwayat yang sama pada mereka yang meriwayatkannya. 
Aku sendiri tidak tahu mengapa marfubya hadits ini bisa tercecer. Hal yang mirip dengan ini 
juga terjadi di selain tempat ini dan tanpa ragu itu adalah kesalahan. Begitulah dalam <?/- 
Ujalah. 

Saya berkata. Hal ini juga terjadi di Mukhtashar at-Targhib milik Ibnu Hajar, hal. 78. Dan 
penfaftg/gnya Syaikh Habiburrahman al-A'zhami tidak memperhatikannya oleh karena itu 
saya menyusulkan yang tercecer itu dengan memberi tanda dua tanda kurung, lain dengan 
apa yang dilakukan oleh tiga pen tahqiq itu yang tidak menyusulkannya walaupun mereka 
menyebutkan nomor-nomor sumbernya yang berjumlah lima. Benar-benar para pen tahqiq 
aneh. 
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"Pembeda antara puasa kita dengan puasa Ahli Kitab adalah makan 
sahur ." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Khuzaimah. 

41065) - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Salman 4fe>, dia berkata, Rasulullah S§§ bersabda. 



''Keberkahan itu ada pada tiga hal, yaitu: berjamaah, daging dibalut 
adonan (tsarid) dan makan sahur ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan 
rawi-rawinya adalah tsiqah dan di antara mereka ada Abu Abdullah 
al-Bashri, tidak diketahui siapa dia. 

41066) - 4 : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Umar PA, dia berkata, Rasulullah $f| bersabda. 



"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat ke¬ 
pada orang-orang yang makan sahur ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan Ibnu Hibban'dalam Shahihnya. 

4:1067) - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari al-Irbadh bin Sariyah 4*, dia berkata. 



"Rasulullah : M, mengundangku makan sahur pada bidan Ramadhan, 
beliau bersabda, 'Marilah kepada makan siang yang penuh berkah' 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. 
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Pendikte berkata. Mereka semuanya meriwayatkannya dari 
al-Harits bin Ziyad, dari Abu Ruhm, dari al-Irbadh. Al-Harits, tidak 
ada yang meriwayatkan darinya kecuali Yunus bin Yusuf. Abu 
Umar an-Namiri berkata, 

"Majhul (tidak diketahui) meriwayatkan dari Abu Ruhm, hadits- 
nya munkar." 1 

<^1068^ - 6 : Shahih Lighatrihi 

Dari Abu ad-Darda' dia berkata, Rasulullah bersabda. 



"la adalah 2 makan siang yang berkah , yakni sahur ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 

^1069^ - 7 : Shahih 

Dari Abdullah bin al-Harits, dari seorang laki-laki, dari sahabat 
Nabi Ht, beliau bersabda. 



"Aku datang kepada Nabi 5M; ketika beliau tengah makan sahur, be¬ 
liau bersabda, 'la adalah keberkahan yang diberikan oleh Allah kepada 
kalian, maka jangan tinggalkan ia '." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad hasan. 

<^1070|i> - 8 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata, Rasulullah SU ber¬ 
sabda. 


1 Saya berkata. Jika itu yang dia maksudkan sebagaimana hal itu nampak dengan jelas, maka per¬ 
nyataan 'munkar' ini tidak berdasar, karena ia memiliki banyak syahid, di mana sebagian darinya 
adalah shahih seperti hadits al-Miqdam bin Ma'dikarib dengan lafazh, rijjji jitu 

'Hendaklah kalian makan sahur, karena ia adalah makan siang yang berkah'. Diriwayatkan 
oleh an-Nasa'i dan lain-lain dan ini termasuk hadits yang luput dari penulis. Saya telah men- 
takhr/jnya dalam ash-Shahihah, no. 3408." 

2 Asalnya adalah 'Kemarilah'. Yang dicantumkan adalah dari al-Mawarid, no. 881 dan al-Ihsan. 
Dan padanya setelah hadits ini terdapat hadits yang lain, akan tetapi ia dhaif Jadi ia dicantumkan 
di buku lainnya dan lainnya adalah sama dengannya. 
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"Makan sahur semuanya adalah berkah, maka janganlah kalian me¬ 
ninggalkannya walaupun hanya dengan meneguk satu teguk air, karena 
Allah dan para malaikatNya bershalawat kepada orang-orang yang makan 
sahur ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan sanadnya kuat. 1 

<^1071^> - 9 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, Rasulullah bersabda. 



"Bersahurlah walaupun hanya dengan setegak air." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya. 

^1072^ - 10 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4® bahwa Rasulullah #1 bersabda. 



" Sebnik-baik makan sahur seorang Mukmin adalah kurma ." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Sha~ 
kiknya. 

<*><$<*> 


1 An-Naji 2/126 berkata, Tidak begitu, akan tetapi ia adalah dhaif karena adanya Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, karena Ahmad meriwayatkannya dari Ishaq bin Isa yaitu Ibnu ath-Thaba', 
dari Abdurrahman bin Zaid, dari bapaknya, darinya. 

Saya berkata, Akan tetapi ia memiliki jalan periwayatan lain dalam Musnad Ahmad 3/12, tanpa 
Abdurrahman ini. Jadi hadits ini kuat dengan kedua jalan periwayatannya dan syawahidnys di 
mana salah satunya adalah hadits yang disebutkan setelahnya dan yang mendahuluinya di 
bab ini nomor 3-7. 
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ANJURAN M€NY€G€RAKAN BCRBUKA PUASA DAN 
MCNGAKHIRKAN MAKAN SAHUR 


^1073^ - 1 : Shahih 

Dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah >H bersabda, 

iu ji>: 'i 

"Orang-orang senantiasa tetap dalam kebaikan selama mereka me¬ 
nyegerakan berbuka ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 


- 2 : Shahih 

Dan darinya bahwa Rasulullah j§§ bersabda. 


"Umatku tetap senantiasa di atas sunnahku, selama mereka tidak 
menunggu bintang, untuk berbuka puasa ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya. 


1075# - 3 : Hasan 


Dari Abu Hurairah ^ bahwa Rasulullah bersabda, 
.Ujjpyi tj'i tylaA]l ^ <Jljj 'i 


"Agama masih senantiasa menang selama orang-orang (Muslim) 
menyegerakan berbuka, karena orang-orang Yahudi dan Nasrani menunda- 
(nya)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya. Dan dalam lafazh riwa¬ 
yat Ibnu Majah, 
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J>&\ Ji>; N 


" Orang-orang senantiasa dalam kebaikan ...." 


1076$i> - 4 : Shahih 

Dari Anas bin Malik berkata, 

J-5j ^0*>U^ c? Ls2? $2§ fUl (Jj-ij C-Jlj ^ 

lyt 


"Aku tidak pernah sekalipun melihat Rasulullah H| shalat Maghnb 
sebelum berbuka, walaupun hanya meminum (sedikit) air." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hib- 
ban dalam Shahih keduanya. 


«>«>«> 
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ANJURAN B€RBUKA D6NGAN KURMA, 
JIKA TIDAK ADA, MAKA DCNGAN AIR 


1077f> - 1 : Hasan 

dia berkata. 


Dari Anas *&>, 


jli ^lp <1)1 SsS <J _) OIS 

• f-U JA CJljylP- Llj>- <Jp* tC->lj^xs 


''Rasulullah 4H berbuka sebelum shalat (Maghrib) dengan beberapa 
bui kurma muda, jika tidak ada kurma muda, maka dengan kurma matang, 
jika tidak ada kurma, maka beliau minum beberapa teguk air." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dia berkata, 
"Hadits hasan." 


<•><*><*> 


418 
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ANJURAN M€MB€RI MAKAN ORANG VANG PUASA 
UNTUK BCRBUKA 



1078^> - 1- a : Shahih 

Dari Zaid bin Khalid al-Juhani dari Nabi )§§, beliau bersabda, 
.liLJi j>-\ ( j r /2j£j 'y 4j| 'Js- aJ <jl5" LojLv? 


"Barangsiapa memberi makanan berbuka bagi orang yang berpuasa, 
maka dia mendapatkan seperti pahalanya, hanya saja itu tidak mengurangi 
pahala orang yang berpuasa sedikit pun 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih keduanya, at-Tirmidzi ber¬ 
kata, "Hadits hasan shahih." 


1- b : Shahih 


Dan lafazh Ibnu Khuzaimah dan an Nasa'i, 1 
, Jju aJ 015" jias ■ <dUs ^ 4aL>- j U-U- j b jlp ( yi 

** J s' J 

* i. „ .n . , i». :t /. o „ 

t>? (_r^ JP Cj? 


1 Barangswpa menyiapkan orang yang berperang, atau menyiapkan 
orang berhaji, atau menggantikannya mengurusi keluarganya, atau mem¬ 
beri makanan berbuka kepada orang yang berpuasa, maka dia mendapat 
pahala seperti mereka tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun ." 




1 Di as-Sunan a!-Kubra 2/256 no. 3330. 
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ANJURAN BAGI ORANG VANG BCRPUASA 
AGAR ORANG-ORANG VANG BCRPUASA 
BCRBUKA PUASA DI TCMPATNVA 


-w 1 - 

[Di sini penulis (al-Mundziri), tidak menyebutkan satu hadits 
pun yang memenuhi syarat kitab kami ini (Shnhih at-Targhib)) 
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ANCAMAN MCLAKUKAN GHIBAH, 
UCAPAN KOTO A, DUSTA DAN LAIN-LAIN 
BAGI OAANG VANG BCAPUASA 


1079« - 1- a : H asan 


Dari Abu Hurairah dia berkata. Nabi -M bersabda, 

✓ O 'f. i. ^ „ ✓ O } ''T s ' 

• AjI y**J £-Jj <jl <p[p ii) tAj J jJ^il <Jj3 £-j-> Jys 


'Barangsiapn tidak meninggalkan ucapan dan perbuatan dusta, maka 
Allah tidak membutuhkan (puasanya di mana) dia meninggalkan makanan 
dan minumannya '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah, Dan dalam lafazh riwayat Ibnu Majah, 


1- b : Shahlh 

. .. Aj ^ 

"Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dan perbuatan dusta juga 
perbuatan bodoh..." 

Dan ini adalah salah satu riwayat an-Nasa'i. 1 


1 Saya berkata. Dalam as-Sunan al-Kubra 2/238-239, juga al-Bukhari, hanya saja keduanya ber¬ 
kata: jaJi j ‘Perbuatan dusta dan perbuatan bodoh'. Lihat Mukhtashar al-Bukhari, no. 

921. Dan telah tercecer 

darinya tambahan, 'Dan perbuatan bodoh'. Maka saya menyusulkannya dari naskah saya 
agar ia bisa disusulkan di cetakan kedua insya Allah -telah dicetak alhamdulillah- dengan no. 
886. Akan tetapi kami lupa meletakkannya di antara dua tanda busur agar diketahui bahwa 
itu adalah tambahan pada riwayat yang ada padanya. 
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<^1080^> - 2 : Hasan LIghairihi 


Ath-Thabrani meriwayatkan 1 dalam nl-Mu'jam ash-Shaghir dan 
al-Mu'jam al-Ausath dari hadits Anas bin Malik, Lafazhnya, Rasu¬ 
lullah M, bersabda. 


>' '' ^ O p yj ■*' 

• '*j «eiLkis 'd’ ^ 4 j>-L>- 






"Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan kotor dan dusta, maka 
Allah tidak membutuhkan (puasanya di mana) dia meninggalkan maka¬ 
nan dan minumannya." 


1081|s> - 24 : Hasan 

Juga dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah ?S§ ber¬ 
sabda, 

4_j jjJ AU ^bAaj! Sfl <3 ^o! ^yjl JAp ijli 

J_AI ajL-j ovA-sJj <1)15^ tali tiaj- 

Adi : jM® 


" Allah berfirman, 1 Semua amal Bani Adam adalah untuknya ke¬ 
cuali puasa, ia untukKu dan Aku yang membalasnya. Puasa adalah perisai, 
maka jika salah seorang dari kalian pada hari itu berpuasa, janganlah dia 
berucap kotor dan memaki. Jika dia dicaci oleh seseorang atau diserang 
(berkelahi) maka hendaknya dia berkata, 'Aku berpuasa, aku berpuasa'.' 1 
(Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh hadits ini adalah 
lafazhnya Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa' i dan ibnu 
Majah. 

Telah hadir dengan jalan-jalan periwayatannya dan penjelasan 
kosa katanya di (awal) 'Kitab Puasa.' 


1 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath 
sebagaimana penulis katakan. Akan tetapi dengan sanad seperti yang dikatakan oleh al- 
Haitsami. "Padanya terdapat rawi yang tidak saya ketahui." Dan al-Hafizh berkata, "Rawi- 
rawinya adalah tsigah." Padahal itu kurang tepat di mana aku telah menjelaskannya dalam ar- 
Raudh an-Nadhir, no. 118. Hadits ini termasuk yang tercecer dari cetakan al-Mu'jam al-Ausath 
bersama beberapa hadits di mana ia dalam dua halaman dari foto kopi 1/208/2-209, no. 2 
dan jumlahnya adalah tiga belas hadits dan ini adalah salah satunya. Dan telah disusulkan 
kepadanya di cetakan yang baru darinya 4/65-69 -cetakan al-Haramain dengan nomor 
padanya adalah 3622. 
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1082^ - 4 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&>, dia berkata, Rasulullah i® bersabda, 

oLLj» jli cOojjJlj jkii! ^ pLOiil lijl {j* pP 

■pp> sx '•py^’ sx ypr i' 


"Puasa bukanlah dari makan dan minum, akan tetapi puasa itu ada¬ 
lah dari perbuatan yang sia-sia dan ucapan kotor. Jika seseorang mencaci 
maki dirimu atau menjahilimu, maka katakanlah, 'Aku berpuasa, aku 
berpuasa '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibbart dalam Shahih 

j 

keduanya, dan al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat Muslim." 


- 4 - b : Hasan 

Dalam salah satu riwayat Ibnu Khuzaimah, 1 darinya, dari Nabi 
IH, beliau bersabda, 

Uoli O- ‘A oJ_j ipO'—Jb ^yl: jJ-as 0->-l t-LbLO oli 'j> 


"Janganlah kamu mencaci maki sementara kamu sedang berpuasa. 
Jika ada yang mencaci makimu, maka ucapkanlah, 'Aku berpuasa'. Dan 
jika kamu sedang berdiri, maka duduklah ." 


1083^ - 5 - a : Shahih 

Dan darinya, dia berkata, Rasulullah H bersabda, 

Sn lyt ^ oP pP v — J ii Vl jjA <3 ppri APj 


"Berapa banyak orang yang berpuasa tapi tidak mendapat apa-apa 
dari puasanya kecuali lapar, dan berapa banyak orang yang shalat malam 
tapi tidak mendapat apa-apa dari shalat malamnya kecuali bergadang ." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lafazh hadits ini adalah 


1 Saya berkata, Dan Ibnu Hibban, darinya no. 897 - Mawarid. 
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lafazhnya, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan al- 
Hakim, dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 
Dan lafazh mereka berdua. 


- 5 - b : Hasan Shahih 

l j r a 4_la5- jvjli (~ J JJ j <tolw3 ( j^3 


"Berapa banyak orang yang berpuasa, tapi bagian yang dia dapatkan 
dari puasanya hanyalah lapar dan haus, dan berapa banyak orang yang 
shalat sunnah malam, tapi bagian yang dia dapatkan dari shalat malam¬ 
nya hanyalah bergadang ." 


- 5 - c : Hasan Shahih 

Diriwayatkan juga oleh al-Baihaqi, dan lafazhnya, 

P-jjj ( jj> 4ia>- iI jj 


"Berapa banyak orang yang shalat sunnah malam, tapi bagiannya 
dari shalat malamnya hanyalah bergadang, dan berapa banyak orang yang 
berpuasa, tapi bagiannya dari puasanya hanyalah lapar dan haus ." 


- 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar t#*, dia berkata, Rasulullah |j§ bersabda, 

s J. s o o 5 

<uLS 4ia>- bbjj ya 4Ja>- jwUi? Cjj 


"Berapa banyak orang yang berpuasa, tapi bagiannya dari puasanya 
hanyalah lapar dan haus, dan berapa banyak orang yang shalat sunnah 
malam, tapi bagiannya dari shalat malamnya hanyalah bergadang." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad tidak mengapa (La ba'sa bihi). 
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ANJURAN ACAI'TIKAF 


[Penulis (al-Mundziri), tidak menyebutkan satu hadits pun 
yang sesuai dengan syarat kitab kami ini (Shahih at-Targhib)]. 


<*><•><*> 



iKaitimiiigisiiniialuirgl 
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ANJURAN ZAKAT FITRAH DAN 
P€NJ€IASAN TCNTANG P€N€GASANNVA' 


1085^ - 1 : Hasan 

Dari Ibnu Abbas dia berkata, 

^ f ^ o & # * ° ° , J, * 

^JtUl ( ya p^LJsjJ ejfi \o Jja. a! 1 45jw? 3i§ <U)I J jJLj 
0 %^J 1 J<kj L&UI olSj ^^3 S^LjaJl ^JjLd L&I.5I 

iJ / ^ / 


"Rasulullah 4S| mewajibkan zakat fitrah untuk menyucikan orang 
yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan ucapan kotor, dan sebagai pem¬ 
beri makan bagi orang-orang miskin. Barangsiapa menunaikannya sebe¬ 
lum shalat (Id), maka ia adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa 
menunaikannya sesudah shalat (Id), maka ia adalah sebuah sedekah." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, ibnu Majah dan al-Hakim, 
dan dia berkata, "Shahih berdasarkan syarat ai-Bukhari." 

Al-Khaththabi berkata, "Ucapannya, 'Rasulullah 3H mewajibkan 
zakat fitrah' ini menjelaskan bahwa zakat fitrah adalah fardhu lagi 
wajib, seperti zakat harta yang wajib. Ini juga menjelaskan bahwa 
apa yang diwajibkan oleh Rasulullah M adalah sama dengan apa 
yang diwajibkan oleh Allah; karena ketaatan kepada beliau berasal 
dari ketaatan kepada Allah. Seluruh ulama Islam telah berpenda¬ 
pat bahwa zakat fitrah adalah fardhu lagi wajib. 


1 Sedekah dinisbatkan kepada fithr, karena ia wajib bersama datangnya ifthar (berbuka) di 
Ramadhan. Ibnu Qutaibah berkata, "Yang dimaksud dengan zakat fitrah adalah zakat jiwa, 
diambil dari fitrah yang merupakan dasar penciptaan. Dan hukumnya adalah wajib berdasarkan 
kesepakatan dan tidak ada dasar bagi yang menyelisihi dan berpendapat aneh. Wallahu alam." 
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Hikmahnya telah dijelaskan bahwa ia sebagai pembersih orang 
yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan sia-sia, ia adalah 
wajib atas setiap orang yang berpuasa dan memiliki kemampuan 
atau bahkan atas orang miskin yang mempunyai kelebihan dari 
makanan pokoknya; karena alasan diwajibkannya adalah menyu¬ 
cikan, sementara semua orang yang berpuasa membutuhkan kesu¬ 
cian tersebut, maka jika Ulatnya, (alasan hukum) sama, maka hukum¬ 
nya pun sama." 1 

Al-Hafizh Abu Bakar bin al-Mundzir berkata, "Semua ulama 
telah menyepakati bahwa zakat fitrah adalah fardhu dan di antara 
nama yang kami ketahui di kalangan para ulama adalah Muham¬ 
mad bin Sirin, Abui Aliyah, adh-Dhahhak, Atha', Malik, Sufyan 
ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Abu Tsaur, Ahmad, Ishaq dan Ashhnb or- 
Ra'yi 2 ." Ishaq berkata, "Ia bagai ijma' dari para ulama." Demikian 
Ibnu al-Mundzir. 


1086ft - 2 5 Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Tsa'labah, atau Tsa'labah bin Abdullah bin 
Shu'air 3 , dari bapaknya, dia berkata, Rasulullah bersabda, 

j' i' jh i' i' y. cyt 

{S {5 S? ^ ^ T f 


"Satu sha' dari gandum atau jewaumt adalah kewajiban masing- 
masing dari dua pihak: kecil atau dewasa, merdeka atau hamba sahaya, 
laki-laki atau wanita...'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. 4 

Dengan 'ain dengan timbangan kata tashghir (yang : 
menunjukkan pengecilan). 

<*>«><*> 


1 Ma’alim as-Sunan 3/214. 

2 Yakni para pengikut Hanafiyah tetapi dalam masalah ini mereka tidak menyatakannya fardhu, 
tetapi wajib, dan mereka membedakan antara fardhu dan wajib dengan alasan tersendiri, dalam 
hal ini mereka menyelisihi jamaah. Tempat ini tidak cukup untuk menjelaskannya. 

3 Asalnya: Abu Shu'air, yang benar adalah 'bin Shu'air'. Tanpa kunyah. Sebagaimana hal itu di¬ 
nyatakan oleh an-Naji. Dan seperti biasa tiga orang itu selalu melalaikannya. 

4 Ia di teA/r// dalam no. 1177 dan Shahih Abu Dawud, no. 1434. 












Shahih 

GRt-dJargbjb rva at-Occrhib 


<Klta6 


DUA HARI RAYA 
(Idam ) 1 
DAN KURBAN 


I dain adalah mtisatma[bentuk ganda} dari kata id, yakni Idul 
Adlia dan Idul Fitri diambil dari kata, ^ karena ia terulang 
setiap tabun, atau karena kebahagiaan kembali datang karena 
kedatangannya atau karena banyaknya 'Awaid(karunia) Allah 
kepada yamba-hambaNya di dalamnya. Bentuk jamaknya adalah 
dengan t ya' walaupun aslinya adalah rmmi karena ia 
tidak terpisahkan dalam kata tunggal atau untuk 
membedakannya dengan ^_3 C - 'rrntiwj atau 'cabang'dari kayu. 





















GK'itab GDua (fHari Qty>a dan GKurban 



ANJURAN MCNGHIDUPKAN 
DUA MALAM HARI RAVA 





ANJURAN BCRTAKBIR PADA HARI ID 
DAN P€NJ€LASAN TCNTANG KCUTAMAANNVA 


--*^|§§- 

[Di bawah kedua bab ini, penulis (al-Mundziri) tidak menye¬ 
but hadits yang sesuai dengan syarat kami di buku ini]. 
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ANJURAN BCRKURBAN, KCTCRANGAN TCNTANG 
ORANG VANG TIDAK B€RKURBAN, SCM6NTARA DIA 
MAMPU, DAN ORANG VANG MCNJUAL KULIT H€UJAN 

KURBANNVA 


^1087^ - 1 : Hasan 

Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah M, bersabda. 


yJz>xj j 




" Barangsiapa mendapatkan kelapangan untuk berkurban lalu dia 
tidak berkurban, maka janganlah dia mendekati tempat shalat Id kami." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim seperti ini secara marfu' dan dia 
menshahihkannya, dan juga secara mauquf dan itu lebih dekat (ke¬ 
pada riwayat yang terjaga). 


<^1088^ - 2 : Hasan 

Juga dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah M ber¬ 
sabda, 

i J o 

. 4 } I JlU- 

"Barangsiapa menjual kulit hewan kurbannya, maka tidak ada kur¬ 
ban untuknya ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia berkata, "Sanadnya ada¬ 
lah shahih." 

(Al-Hafizh berkata), "Pada sanadnya terdapat Abdullah bin 
Ayyasy al-Qitbani al-Misri, seorang (rawi) yang diperselisihkan. 
Dan telah disebutkan tidak hanya satu saja, (banyak hadits) dari 
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Nabi tentang larangan beliau menjual kulit hewan kurban." 1 




1 An-Naji berkata, "Sekarang aku tidak ingat hadits dalam hal ini selain hadits tersebut dari 
jalan Abdullah, Ibnu Jarir telah meriwayatkannya dari jalannya secara rnauquf kepada Abu 
Hurairah akan tetapi di Musnad Imam Ahmad, dari hadits Qatadah bin an-Nu'man bahwa 
Nabi berdiri -Yakni berkhutbah- beliau bersabda, 'Janganlah kalian menjual daging hadyu 
(sembelihan haji) dan udhiyah (kurban). Makanlah, sedekahkanlah, ambil manfaat kulitnya 
dan janganlah kamu menjualnya'." (Saya berkata, "Pada sanadnya 4/15 terdapat Ibnu Juraij 
yang meriwayatkannya dengan ungkapan 'dari'. Dia berkata), dan Sa'id bin Manshur berkata, 
"Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menyampaikan kepada kami, dari bapaknya, dia berkata, 
'Rasulullah «b ditanya tentang kulit hewan kurban," beliau menjawab, upyi y, 4 , \yLsr "Sede¬ 
kahkanlah dan janganlah kamu menjualnya." ban ini adalah hadits mursa/ yang lemah." Begitu¬ 
lah di al-Ujalah secara ringkas. (127/1-2). 












GKitab ‘eDua (fhfari Gffaya dan @Curbm 



ANCAMAN MENCINCANG HEWAN, MEMBUNUHNYA, 
BUHAN UNTUK DIMAKAN DAN KETEAANGAN TENTANG 
PEAINTAH AGAA MEMBAGUSKAN CAAA MEMBUNUH 
DAN MENYEMBELIH 



<ifl089)> - 1 : Shahth 

Dari Syaddad bin Aus dia berkata, Rasulullah H§ ber¬ 
sabda. 


^4 'H j pB b U J5 Jlp 4 ^ ii !>l 

p-S'kA^-l I 


"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan berbuat baik kepada segala 
sesuatu , jika kalian membunuh, maka baguskanlah cara membunuh, jika 
kalian menyembelih, maka baguskanlah cara menyembelih 1 , hendaknya 
salah seorang dari kalian menajamkan 2 pisaunya dan melegakan (memu¬ 
dahkan) hewan sembelihannya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. 


^1090^ - 2 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas berkata. 


1 'eed, dengan gafdan dzal yang sama-sama dibaca kasrah adalah nama untuk cara dan 
keadaan. 

2 LAj dengan ya' dibaca dbammab. Dikatakan, j^Ji iii adalah satu makna 

(yaitu menajamkan). 

Ucapannya, 'Membuat bewan sembelihannya lega', yakni dengan menajamkan pisau dan 
mempercepat gerakannya di leher dan lain-lain. 

Ucapannya, 'Maka baguskanlah cara membunuH. Ini bersifat umum untuk sembelihan, 
pembunuhan, qishash, dalam hukuman had dan lain-lain. Hadits ini adalah salah satu hadits 
yang mencakup kaedah penting dari kaidah-kaidah Islam yaitu kasih sayang terhadap hewan. 
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(.‘CyaSi Jb*j teUi 4>sjiv3 ^Lp ^ <J 

's S' ' * s Jl o 

L^xLoj (jl Jjjj jl ?1 _La *)W :J 15 li j^hh ai!) 1 sSiXj l p^j 


"Rasulullah iH melewati seorang laki-laki yang meletakkan kakinya 
di lambung seekor domba, sementara dia sambil mengasah pisaunya dan 
domba itu memperhatikannya dengan matanya. Beliau bersabda, 'Mengapa 
tidak sebelum ini? Ataukah kamu ingin mematikannya beberapa kali ?'" 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash-Shaluh. 
Dan diriwayatkan oleh al-Hakim, hanya saja dia berkata. 


O f O (rSS^^OS' t * S■ } ° f~ J J* P 

. ji JjlS C-OJe>-l *!>La LgiboJ *di Jj^j! 


"Apakah kamu ingin mematikannya berkali-kali? Mengapa kamu 
tidak menajamkan pisaumu sebelum kamu membaringkannya ." 

Dan dia (al-Hakim) berkata, "Shahih berdasarkan syarat al- 
Bukhari." 


1091y- 3 : Shahih 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar s#s, dia berkata, 

■. *JLS_j ^j-P jlaJjl -Lpu 4l)l j-* i 




"Rasulullah As, memerintahkan untuk menajamkan pisau dan agar 
menyembelih jauh dari hewan yang lain. Beliau bersabda, 'Jika salah se¬ 
orang dari kalian menyembelih, maka hendaknya dia mempercepat kema- 
tiannya '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 1 

>> 9 s , , 

Jamak EyLi, yaitu pisau. : VujJl 

Dengan ya' dibaca dhammah, jim disukun, ha' dibaca : 
kasrah dan akhirnya adalah zai, yakni mempercepat 
kematiannya dan menyempurnakannya. 


1 Saya berkata, Padanya terdapat Ibnu Lahi’ah, akan tetapi yang meriwayatkan darinya adalah 
Qutaibah bin Sa'ad dalam riwayat Ahrnad, jadi ia adalan shahih. Lihat ash-Shahihah, no. 3130. 
Dan tiga orang itu menyatakannya memiliki Ulat karena adanya Ibnu Lahi'ah. 
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(Kitab Q)m cSHari Kaya dan (Kurban 


4 1092% - 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Amr 1 juga bahwa Rasulullah M, bersabda, 

41 cLiJ Ij jJL/ 2 .p (\4$ oLIjI Li 

.alj L^1S"LJ L^j>xjjj :JU ^Lg.2>- L«j c«U)l cJj-d>j L •’ 


"Tidaklah seorang manusia membunuh seekor burung atau lebih 
kecil dari itu tanpa haknya, kecuali Allah menanyakan hal itu kepadanya ." 
Beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, apa haknya?" Beliau menjawab, "Me¬ 
nyembelihnya, lalu dia memakannya dan tidak memotong kepalanya dan 
membuangnya ." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim, dan dia mensha- 
hihkannya. 


1093ft - 5 : Shahih 

Dari Malik bin Nadhlah, dia berkata, 

^Ji d^jtal [4-[>x^> idl«JS JjI ^^iJl 

's' f ( -* f , i & } S s '-s ' ° s' 

^Jlpj ciLiLp Lj <.^ydp c*La ‘LaS^Lp- L^jlil 

<Xjd 4l J-pLja C^JjP- 4l La 'cJU ?<iiUl 

.iiLiji jJ~\ 4)1 ^y>j 


"Aku datang kepada Nabi HJ belian bersabda, 'Apakah unta kaum¬ 
mu lahir dengan (telinga-telinga) sehat, lalu kamu mengambil pisau silet, 
kemudian kamu memotong telinganya dan menyayat kulitnya dan kamu 
berkata, 'Ini adalah shurm, lalu kamu mengharamkannya untuk dirimu 
dan keluargamu?' Aku menjaivab, 'Benar.' Nabi bersabda, 'Seluruh apa 
yang Allah berikan kepadamu adalah halal, Lengan Allah lebih kuat dari 
lenganmu dan pisau silet Allah lebih tajam dari pisau siletmu'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahilmya dan akan 
hadir bab tentang kasih sayang dan rahmat, insya Allah [Kitab Qadha' 


1 Asalnya adalah Ibnu Umar dan yang kami cantumkan itulah yang benar, begitu pula di an- 
Nasa'i, 2/210 dan al-Hakim, 4/232. Ini telah dijelaskan oleh Syaikh an-Naji, 127/2. Hal itu 
luput dari orang yang meringkasnya yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar dan yang menfe/jg/gnya. 












Q\itab Q)ua cihiari @\aya dan ^Kurban 


(Peradilan) Bab 10]. 

Dengan shnd dibaca dhammah dan m' dibaca sukun, 
jamak ( I), yaitu yang dipotong telinganya. 1 




.cilill ISyzj&A 1 tdol ''l I *y d)l 


"Mahasuci Engkau ya Allah aku memujiMu. Aku bersaksi balaca 
tiada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Aku memohon ampunan 
dan bertaubat kepadaMu ." 

Shalawat dan salam Aliah semoga tetap terlimpahkan kepada 
Nabi yang ummi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya." 

Selesai jilid pertama dari Shahih at-Targhib wa at-Tarhib dan 
alhamdulillah. 


Setelahnya adalah jilid kedua yang diawali dengan Kitab Haji. 


©©(s; 


i 


Saya berkata, Mereka melakukan itu pada masa jahiliyah, lalu memberikannya kepada berhala-ber¬ 
hala, mereka mengharamkannya kepada diri mereka, mereka melepasnya tanpa penggembala, 
ia adalah Bahirah' yang disebut dalam Firman Allah, 


"Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, sa '/bah, washilah dan ham. Akan 
tetapi orang-orang kafir membut-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka 
tidak mengerti." (Al-Ma'idah: 103). 












